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ABSTRAK

Kesimpulan disertasi ini adalah konstruksi dialektika argumentasi
rasionalitas mukjizat tidak terlepas dari konstruksi landasan teologis sebagai
pijakan. Bagi Asy’ariyah konstruksi argumentasi rasionalitas mukjizat
didasarkan pada prinsip kekuasaan Tuhan yang tak terbatas. Kekuasaan
Tuhanlah yang menjadi basis arguumentasinya. Bagi golongan rasionalis
Islam seperti Mu’tazilah, bangunan argumentasi rasionalitas mukjizat
didasarkan pada prinsip keadilan dan sunnatullah sebagai hukum universal
yang tetap dan tidak berubah. Sedangkan filosof muslim seperti ibnu Rusyd
membangun argumentasi rasionalitasnya pada prinsip penalaran dan
pembuktian logis (burhani). Dari diskursus di atas, teori demitologisasi
memaknai mukjizat sebagai hal rasional karena mukjizat dipandang sebagai
bagian dari cara masyarakat masa lalu memahami dunia. Melalui
demitologisasi, argumentasi rasionalitas mukjizat dibangun. Demitologisasi
memandang bahwa mukjizat bukanlah hayalan, imaginasi, atau cerita fiktif,
melainkan bagian dari cara masyarakat masa lalu memahami realitas
sebagaimana masyarakat modern memahami dunia melalui sains dan
tekonologi. Karena itulah narasi mukjizat dalam al-Quran akan selalu terbuka
untuk dimaknai untuk merespon persoalan masa kini dan masa yang akan
datang, al-Qur an shaliz likulli zaman wa makéan, sehingga nilai-nilai dan
pesan moral sebagai inti dari seluruh risalah kenabian sepanjang masa
menjadi sangat relevan untuk terus digali dan diamalkan. Teori
demitologisasi ini menggugah kesadaran pembaca untuk tidak terjebak pada
perdebatan retorik artifisial tentang objektivikasi mukjizat sebagai mukjizat
itu sendiri--persoalan historis-ahistoris, ilmiah-tidak ilmiah, dan rasional-
tidak rasional-- melainkan mukjizat sebagai media tersampaikannya pesan
dan risalah dari para nabi untuk kaumnya. Kesimpulan ini semakin
menegaskan bahwa pemaknaan terhadap ayat-ayat dan kisah-kisah mukjizat
yang bervisi ke depan jauh lebih penting ketimbang menempatkan mukjizat
sebagai data historis.

Temuan menarik dalam disertasi ini adalah filsafat sebagai perspektif
untuk menangkap pesan metaforik Al-Qur’an. Pendekatan tafsir falsafi
bukanlah sebagai corak atau model penafsiran semata, melainkan menjadi
kerangka metodologis dalam menafsirkan Al-Qur’an. Dari disertasi ini
nampak bahwa pendekatan tafsir falsafi selalu terbuka terhadap berbagai
kemungkinan sebuah upaya tafsir. Dengan karakternya yang dinamis dan
kritis, pendekatan falsafi mampu berdialektika dengan berbagai temuan
ilmiah-empirik mengenai mukjizat maupun temuan makna rasional lainnya.
Selain itu, kata “mitos” yang “kadung” dimaknai sebagai “tidak rasional”, di
sini justru “mitos” dipandang sebagai hal “rasional”. Dengan kata lain, mitos
dan sains mempunyai rasionalitasnya sendiri-sendiri.



Dalam disertasi ini penulis tidak masuk ke dalam dua kutub
pandangan yang berbeda antara kaum tafsir tekstualis di satu sisi maupun
tafsir bi al-ra’y yang menekankan pada takwil saat menghadapi ayat-ayat
mukjizat di sisi lain. Posisi penulis justru masuk kepada persoalan bagaimana
proses dialektika epistemik di kalangan penafsir Al-Qur’an. Dalam disertasi
ini penulis menempatkan mukjizat sebagai fenomena yang mengandung
pesan metaforik yang tetap sejalan dengan rasionalitas manusia, sunnatullah,
dan nilai-nilai etis, pesan moral universal kemanusiaan lainnya sebagai titik
tolak risalah kenabian dan kerasulan.

Kata Kunci:

Argumentasi rasionalitas mukjizat, dialektika, demitologisasi, semangat
zaman, tafsir falsafi, objektifikasi, kerangka metodologis, pesan moral
universal.



ABSTRACT

The conclusion of this dissertation is that the dialectical construction of
the rationality of miracles cannot be separated from the construction of the
theological foundation as a basis. For Asy'ariyah the construction of the
rationality argument for miracles is based on the principle of God's limited
power. The power of God is the basis of his argument. As for Islamic
rationalists such as the Mu'tazilah, the rationality of miracles is based on the
principles of justice and sunnatullah as universal laws that remain and do not
change. Meanwhile, Muslim philosophers such as lbn Rushd built his
rationality arguments on the principles of logical reasoning and proof
(burhani). From the above discourse, the theory of demythology defines
miracles as rational because miracles are seen as part of the way the past
people understood the world. Through demythology, the rationality argument
for miracles is built. Demitologization views that miracles are not fantasies,
imaginations, or fictional stories, but are part of the way in which past
societies understood reality as modern societies understand the world through
science and technology. That's why the narrative of miracles in the Koran
will always be open to be interpreted in response to current and future
problems, al-Qur an shdlih likulli zamdn wa makdn, so that values and moral
messages are at the core of all prophetic treatises of all time. become very
relevant to continue to be explored and practiced. This demythological
theory awakens the reader's awareness not to be trapped in an artificial
rhetorical debate about the objectification of miracles as miracles themselves-
-historical-ahistorical, scientific-unscientific, and rational-irrational issues--
but miracles as a medium for conveying messages and treatises from the
prophets to their people. This conclusion further emphasizes that the meaning
of the verses and stories of miracles that have a vision for the future is far
more important than placing miracles as historical data.

An interesting finding in this dissertation is philosophy as a perspective
to capture the metaphorical message of the Quran. The philosophical
interpretation approach is not merely a style or model of interpretation, but
rather a methodological framework in interpreting the Qur'an. From this
dissertation, it appears that the philosophical interpretation approach is
always open to various possibilities for an interpretation effort. With its
dynamic and critical character, the philosophical approach is able to make
dialectics with various empirical-scientific findings regarding miracles and
other rational meanings. In addition, the word "myth" which is "overdue" is
interpreted as "irrational”, here "myth" is seen as "rational™. In other words,
myth and science have their own rationality.

In this dissertation, the author does not enter into two poles of different
views between the textualist commentators on the one hand and the bi ra'y



interpretation which emphasizes takwil when dealing with miraculous verses
on the other. The author's position actually enters into the question of how the
epistemic dialectic process in the interpreters of the Quran. In this
dissertation the author places miracles as a phenomenon that contains a
metaphorical message that remains in line with human rationality,
sunnatullah, and ethical values, and other universal human moral messages as
the starting point for prophetic and apostolic treatises.

Keywords:

Arguments for rationality of miracles, dialectics, demythology, spirit of the
times, philosophical interpretation, objectification, methodological
framework, universal moral message.
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn
| J Z S q
< b o s 3 k
< t o sy J I
< ts 0P sh ¢ m
d i 0P dh 8 n
d h b th 9 w
d kh b zh » h
> d ¢ ’ s a
3 dz ¢ g < y
) r S f - -
Catatan :

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya : &5

ditulis rabba i
b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis a atau A, kasrah
(baris di bawah) ditulis 7 atau I, serta dhammah (baris depan) ditulis

dengan 0 atau U, misalnya: i, ditulis al-gariah, oS~ L. ditulis al-
masakin, os=Lall ditulis al-muflihan.
c. Kata sandang alif + lam (J!) apabila diikuti oleh huruf gamariyah

ditulis al, misalnya: ¢4 ditulis al-kafirtn. Sedangkan, bila diikuti
oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang
mengikutinya, misalnya: JJ) ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan

dengan menggunakan transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijal.
Asalkan konsisten dari awal sampai akhir. (dalam tulisan ini
menggunakan cara yang kedua).
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d. Ta’ marblthah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,
misalnya : ditulis al-Bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t,
misalnya : JW 55 zakat al-mal, atau ditulis <L)\ 3,5« surat an-Nisa.
Penulisan dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya:
o) pemg ditulis wa huwa khair al-razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa awal, fenomena alam yang mengaitkan manusia dengan
realitas di luar dirinya selalu dimaknai secara objektif sebagai suatu hal
yang berlangsung atas kehendak di luar diri manusia. Hujan yang turun,
panas yang terik, tumbuhan yang sedang mengembang, hingga suara
gemuruh di langit, dipandang sebagai peristiwa-peristiwa Yyang
disebabkan oleh kehendak para dewa. Di sisi lain, peristiwa-peristiwa
tersebut juga dipandang bersumber dari kekuatan-kekuatan tertentu yang
dimiliki oleh benda-benda langit maupun benda-benda bumi. Dalam
konteks itu, manusia sama sekali tidak memiliki jawaban atas peristiwa-
peristiwa tersebut di dalam dirinya. Manusia tidak memiliki kesimpulan
tentang bagaimana peristiwa-peristiwa itu memiliki keterkaitan satu sama
lain melalui hukum-hukum alam.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menghadirkan
perspektif baru. Fenomena alam dan berbagai hal di luar diri manusia
hingga diri manusia itu sendiri dipandang memiliki rumusan tersendiri
yang dielaborasi dalam pikiran manusia berdasarkan persepsi dan
pengalaman yang ia terima. Dimulai dari Socrates (470-399 SM)?, Plato

!Jostein Gaarder, Dunia Sophie, terjemahan: Rahmani Astuti, Bandung: Mizan, 2019,
hal. 60-61.

’Socrates lahir pada masa pemikiran Sofis Yunani mencapai puncaknya. la
menentang pandangan kaum Sofis yang menyatakan tidak ada kebenaran umum. Bagi kaum



(427-347 SM)? dan Aristoteles (384-322 SM)*, fenomena-fenomena alam
yang diterima oleh manusia dipandang tidak lagi berdiri sendiri
melainkan selalu ada unsur manusiawi yang memaknainya. Dengan
demikian, segala peristiwa dan segala eksistensi yang tampak dan
bermunculan tidak luput dari pengamatan dan pandangan manusia.

Pada fase berikutnya, lama setelah Aristoteles (384-322 SM),
sejarah perkembangan akal budi manusia redup dan ajaran agama yang
berbasis kitab suci (kristiani) muncul. Pertentangan akal budi dan agama
(dalam hal ini kaum gereja) pun tidak terelakan. Beberapa tokoh
kemudian muncul dan berupaya mengkompromikan kontradiksi tersebut.
Santo Agustinus (354-430 M) muncul dengan gagasan tentang posisi akal
budi dibandingkan agama. Rasio mencoba memahami doktrin kitab suci.
Filsafat mengabdi pada teologi. Masa ini kemudian dikenal dengan
sebutan periode abad tengah (periode patristik atau skolastik)®. Karena
itulah corak filsafat pada masa ini bercorak teologis. Meskipun demikian,

Sofis kebenaran bersifat subyektif tergantung siapa yang memandangnya, Sedangkan bagi
Socrates tidak semua kebenaran bersifat subyektif. Baginya ada kebenaran obyektif.
Kebenaran ini bersifat umum, universal. Melalui metode “dealektika”, Socrates dapat
membuktikan kebenaran umum tersebut. Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunini, Jakarta:
Ul-Press, 1986, Cet. ke-3, hal.73.

*Meninggal pada usia 80 tahun. Gagasannya yang paling terkenal adalah tentang
“alam idea” dan kisah misteri goa. Baginya alam terbagi kepada dua bagian: alam idea dan
alam materi. Bagi Plato, idea bersifat obyektif. Idea bukanlah ada dalam pikiran melainkan
realitas yang berada di luar subjek. Alam ini bersifat abadi. Adapun alam materi atau benda-
benda fisik adalah tiruan (copy) dari alam ide. Karenanya alam materi tidaklah sempurna
karena ia hanya tiruan dari alam sesungguhnya (alam idea). Muhammad Hatta, Alam
Pikiran Yunini, Jakarta: Ul-Press, 1986, Cet. ke-3, hal.87.

*la meninggal pada usia 63 tahun. Aristoteles merupakan tokoh filsafat Yunani yang
sangat berpengaruh. Pikiran-pikirannya sangat cemerlang bahkan banyak mempengaruhi
pemikiran tokoh-tokoh muslim antara lain Al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, dan bahkan
para mutakallim Islam seperti Al-Asy’ari. Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunini, Jakarta:
Ul-Press, 1986, Cet. ke-3, hal.115.

SEdward S. Casey, The Fate of Place: A Philosophical History, California:
University of California Press, 1998, hal. 53-54.

®Hadiwiyono, Harun, Sari Sejarah Filsafat Barat 1, Yogyakarta: Kansius, 1980, hal.
54-108. A. Hanafi, Filsafat Skolastik, Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983, Cet. ke-2. Hal. 56-
130. Abad pertengahan seringkali disebut sebagi abad kegelapan filsafat, terutama bagi
bangsa Yunani dan Romawi pada saat itu. Term Patristik diambildari kata Latin pater yang
artinya bapak. Bapak yang dimaksud di sini adalah bapak gereja. Zaman Patristik meliputi
abad pertama hingga abad ke delapan. Beberapa nama penting pada masa ini antara lain
Aristides dari Athena, Yustinus Martir dari Sikhem di Palestina, dan Titanius dari Asur.
Sedangkan term skolastik menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan pada masa itu mulai
diajarkan di sekolah-sekolah, termasuk di dalamnya logika dan filsafat, terutama filsafat
Avristoteles. Hadiwiyono, Harun, Sari Sejarah Filsafat Barat 1, Yogyakarta: Kansius, 1980,
hal. 70-87.



periode ini menjadi penting untuk masuk kepada periode berikutnya,
yakni abad pencerahan.

Abad pencerahan ini kemudian memosisikan supremasi rasio atas
agama. Merujuk pada keterlibatan manusia itulah rasionalitas dimaknai.
Melalui ungkapannya: cogito ergo sum (aku berpikir maka aku ada)
menegaskan bahwa manusia adalah sumber kesimpulan sekaligus
kebenaran.” Sumber kebenaran tidak lagi berada di luar manusia. Sejauh
dapat dipikirkan dan relevan dengan kepentingan manusia, sejauh itu pula
dimaknai rasional.® Lorens Bagus menyebut rasionalitas sebagai berasal
dari kata rational dan rationalis, yang berarti masuk akal. Sementara
instrumen rasionalitas adalah ratio yang diartikan sebagai akal budi.
Rasionalitas dimaknai sebagai suatu hal yang konklusif, logis dan
metodik. Juga diartikan sebagai suatu hal yang dapat dipahami, sesuai
dengan rasio, dapat dimengerti, ditangkap dan melekat serta berhubungan
dengan sifat-sifat konsistensi, koherensi, teratur dan terstruktur.’

Rasionalitas memiliki banyak pengertian sesuai dengan varian dan
penempatannya. Bukan berarti segala sesuatu yang terkait dengan
manusia dipandang rasional, namun sejauh keterkaitan itu bersifat
relevan, konsisten, koheren, konklusif dan logis, maka dapat dikatakan
rasional. Atas dasar itu, fenomena intuitif tidak serta-merta dipandang
rasional, sebab tidak bersifat konsisten, koheren dan relevan dengan
berbagai peristiwa dan dinamika kemanusiaan.'® Christine M. Korsgaard
(1952)* membedakan rasionalitas yang dipandang dimiliki oleh binatang
melalui tindakan-tindakan bergerak, bebas dan melahirkan solusi atas
persoaalannya. Binatang tidak lebih sekedar menggunakan unsur alamiah
dalam dirinya yang disebut sebagai insting yang tidak diperoleh dari
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proses “pembelajaran”.

"Ungkapan ini lahir dari seorang tokoh filsafat modern bernama Rene Descartes
(1596-1650 M.), la meragukan segala sesuatu. Keraguan ini kemudian dipandangnya
sebagai realitas. Sekalipun Dscart meragukan semua hal, ia tidak bisa mnyangkal bahwa
dirinya sedang ragu. Harun hadiwiyono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, Yogyakarta:
Kansius, 2005, Cet. ke-21, hal 21.

8. Budi Hardiman, Melampaui Positisme dan Modernitas, Diskursus Filosofis
tentang Metode IImiah dan Problem Modernitas, Yogyakarta: Pustaka Kanisius, 2003, hal.
52.

®Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT. Gramedia, 2000, hal. 928.

Ohttps://plato.stanford.edu/entries/rationalism-empiricism/#Rati, diakses pada 18
Januari 2022.

Ygeorang pakar filsafat kelahiran Amerika pada 9 Aril 1952. saat ini la berusia 70
tahun. Selain mengajar di Harvard University Amerika Serikat, la pun mengajar di
Universitas California dan menulis banyak buku terkait filsafat.

2Christine M. Korsgaard, “Rationality”, dalam
http://www.people.fas.harvard.edu/~korsgaar/CMK.Rationality.pdf,, hal. 2.
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Karena itulah pemaknaan tentang rasionalitas senantiasa diikuti oleh
berbagai pertimbangan, pemikiran dan kehati-hatian. Atau secara umum
dimaknai juga sebagai sesuatu yang dipenuhi dengan tujuan dan
kepentingan (intensionalitas).*®

Jika dibandingkan dengan masa lalu, maka rasionalitas dilawankan
dengan mitos. Mitos dipandang sebagai suatu hal yang tidak terjangkau
olen manusia. Tidak bersifat koheren dan konsisten sekaligus tidak
melibatkan kepentingan manusia. Manusia tidak sekedar menerima
realitas yang diterimanya sebagai suatu kenyataan yang melahirkan
kebenaran atau kesimpulan. Sebelum menghasilkan kebenaran, manusia
terlebih dahulu melakukan penalaran. Hal itulah yang tidak diperoleh
dalam kebenaran yang dihasilkan dengan mitos.

Dalam pemaknaan rasional, manusia memperoleh pengetahuan
dengan dua cara. Pertama, melalui bahasa yang mengkomunikasikan
informasi dan jalan pikiran yang melatarbelakangi informasi yang
diperoleh. Kedua, alur berpikir yang melibatkan penalaran. Dalam
konteks itu manusia dibedakan dengan binatang. Binantang disebut
sebagai entitas yang berpikir tapi tidak bernalar. Jujun S. Suriasumantri
mencontohkan tentang perbedaan antara seorang professor nuklir dengan
anak kecil yang membangun bom atom dari pasir di playgroup-nya.
Perbedaan keduanya teletak pada kemampuan menalar. Insting binatang
mungkin lebih peka dari manusia. Tapi binatang tidak menalar berbagai
gejala yang muncul dari realita, termasuk tentang ke-mengapa-an sesutu,
faktor yang melatarbelakangi kemunculan atau bagaimana cara
menghindarinya.**

Pada titik ini, mitos berada dalam wilayah yang tidak melibatkan
penalaran. Dengan kata lain penalaran yang dilakukan atasnya tidak
bersifat logis dan analitik. Penalaran logis diartikan sebagai penalaran
yang mengikuti pola-pola tertentu dan mengandung konsistensi.
Sementara analitik diartikan sebagai penalaran yang menggunakan
analisis tertentu. Dalam hal ini, penalaran harus memiliki konsistensi dan
sandaran pada logika tertentu.™

Mitos dipahami sebagai sesuatu yang tidak disandarkan pada logika
dan analisa tertentu. Kesimpulan yang dihasilkan bahkan tidak
memerlukan penalaran. Ketiadaan instrumen logika dan analisa
cenderung menempatkan mitos pada pemaknaan intuitif. Selain itu,

BChristine M. Korsgaard, “Rationality”..., hal. 3. F. Budi Hardiman, Melampaui
Positisme dan Modernitas..., hal. 74.

Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, Jakarta: Sinar Harapan, 2009, hal. 40.

3Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu..., hal. 43.



ketiadaan penalaran cenderung menempatkan kesimpulan pengetahuan
yang diterima sebagai wahyu.

Aspek intuisi dan wahyu inilah yang secara rigid membedakan
tentang sejauhmana manusia memperoleh pengetahuan yang kemudian
dipandang sebagai rasional. Rasionalitas yang mengandalkan peran
manusia memiliki rentetan usaha dan kreativitas pencapaian. Sementara
pengetahuan yang diperoleh dari intuisi dan wahyu tidak sepenuhnya
melibatkan usaha dan kreativitas manusia, yang pada gilirannya disebut
sebagai tidak rasional.*®

Pemaknaan mitos yang dikaitkan dengan pengetahuan dan
penalaran seperti yang dijelaskan di atas, sesungguhnya menegaskan
bahwa pada dasarnya mitos tidak terkait dengan objek, konsep atau ide.
Sebagaimana dijelaskan oleh Roland Barthes, mitos adalah cara
penandaan (signification).'” Apapun realita yang tampak pada manusia
tidak memerlukan penjelasan faktual dan historis. Tapi sejauh memiliki
kesulitan untuk dijelaskan secara alamiah sesuai dengan perspektif
pengetahuan dan penalaran, maka sejauh itupula realita tersebut
dipandang sebagai mitos. Segala sesuatu menjadi mitos ketika disajikan
sebagai wacana (discourse).*®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rudolf Bultmann yang
menyebut mitos sebagai cara masyarakat (di masa silam) memahami
dunia. Tentu saja, pandangan atau wawasan dunia tersebut berbeda
dengan wawasan dunia modern yang dibentuk oleh ilmu-ilmu alam,
sehingga bisa disebutkan bahwa mitos pada dasarnya berbicara tentang
realitas meski dengan cara yang tidak memadai.*®

Dengan demikian, mitos merupakan bagian dari cara wicara yang
membahas suatu kejadian berdasarkan persepsi yang diterima. Barthes
menarasikan ihwal pertandingan dalam olahraga gulat yang dalam pikiran
penonton diwanai dengan sentuhan fisik yang acapkali menampakkan
kekerasan. Tapi dalam sisi tertentu, sebagai sebuah tontotan tidak lagi
berfokus pada realitas. Sebagai sebuah tanda, gulat bergantung pada para
penonton yang menandai gulat seperti dalam pikirannya. Namun pada
pemakrzlglannya, gulat bukanlah apa yang dipikirkan, melainkan apa yang
dilihat.

'%Jujun S. Suriasumantri, Filsafat 1lmu..., hal. 44.

"Roland Barthes, Mitologi, terjemahan: Nurhadi dan A. Sihabul Millah, Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2006, hal. 152.

'®Roland Barthes, Mitologi..., hal. 152-153.

r Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai
Derrida, Yogyakarta: Penertbit Kanisius, 2015, hal. 145.

“Roland Barthes, Mitologi..., hal. 4-6.



Atas dasar itulah, penejelasan tentang kejadian yang kemudian
dimaknai sebagai mitos menjadi bagian penafsiran. Kejadian-kejadian
yang tidak cukup dijelaskan dalam penalaran akan dijelaskan sesuai
dengan pemaknaan masa-masa setelahnya yang menggabungkan pola
pikir pemakna dalam rumusan eksistensial yang menyelimutinya.

Di sisi lain, rasionalitas mengalami perkembangan siginifikan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Realita tidak cukup
dipersepsikan melalui sensasi dan persepsi semata. Karena penjelasan
terhadapnya sulit dimaknai secara objektif. Kecenderungan ilmu-ilmu
alam begitu kuat mengirinya penjelasan tentang rasionalitas. Lingkungan
batiniah yang merangkum persepsi, sensasi dan emosi dipisahkan dari
subjek yang sedang menghadapi kenyataan lahiriah dan membentuk
kesadaran baru sebagai kesadaran modern.*

Kesadaran rasionalitas modern itulah yang dijelaskan dengan 2
(dua) hal, yakni manusia sebagai subjek yang berhadapan dan
menghadapi alam lahiriah, serta manusia pengetahuan manusia mengenai
kenyataan adalah hasil pemikiran dan bukan dari tradisi atau wahyu.#

Rasionalisme? terkadang bertentangan dengan empirisme®* sebagai
sebentuk paham yang meraih pengetahuan sejauh dapat dicerna oleh
indera. Namun dalam pemaknaan tertentu, empirisme tetap meneguhkan
anggapan tentang manusia sebagai subjek pengetahuan, meski hanya saja
berdasarkan observasi dan pengalaman. Penemuan subjek (subjectum)
membalikkan pusat kenyataan. Lingkungan batiniah harus menyesuaikan
diri dengan lingkungan lahiriah berikut norma-norma yang dikandungnya.
Sebagai respons atas mitos, maka kosmosentrisme berubah menjadi
antropomorfisme.?

2'rBudi Hardiman, Melampaui Positisme dan Modernitas..., hal. 95.

22FBudi Hardiman, Melampaui Positisme dan Modernitas..., hal. 95.

2K ata rasionalisme berasal dari Bahasa Inggris rasionlism, Latin ratio (akal). Secara
umum rasionlisme berarti pendekatan filosofis yang menekankan akal budi (rasio) sebagai
sumber utama pengetahuan, medahului atau unggul atas, dan bebas (terlepas) dari
pengamatan inderawi. Beberapa tokoh aliran ini antara lain Rene Descartes (1596-1650),
Spinoza (1632-1677), dan Leibniz (1646-1716). Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2005, Cet.ke-4, hal. 925. Harun Hadiwiyono, Sari Sejarah
Filsafat Barat 2, hal. Yogyakarta: Kansius, 1980, hal. 18-39.

**Kata emprisme berasal dari Bahasa Inggris empiricism; dari Yunani empeiria,
empeiros (berpengalaman dalam, berkenalan dengan, terampil untuk). Latin: experientia
(pengalaman); adalah doktrin bahwa sumber seluruh pengetahuan adalah harus dicari dalam
pengalaman; biasanya bertolak belakang dengan rasionalisme yang beranggapan bahwa akal
merupan sumber pengetahuan satu-satunya. Tokoh empirisme anatara lain Thomas Hobbes
(1588-1679), Roger Bacon, John Locke (1632-1704), George Berkeley (1685-1753), dan
David Hume (1711-1776. Loren Bagus, Kamus Filsafat. Hal. 197. Harun Hadiwiyono, Sari
Sejarah Filsafat Barat 2..., hal. 31-53.

2°F. Budi Hardiman, Melampaui Positisme dan Modernitas..., hal. 96.



Korsgaard mengungkap sisi rasionalitas yang mengandaikan
kebebasan subjek dalam memaknai realitas yang berada di luar dirinya.
Hal ini tentu berbeda dengan pemaknaan atas tradisi ataupun mitos yang
dipandang sebagai sesuatu yang diterima sebagaimana adanya:

Reasoning is self-conscious, self-directing activity through which we
deliberately give shape to the inputs of receptivity. This happens both
in the case of theoretical reasoning, when we are constructing a
scientific account of the world, and in the case of practical
reasoning, where its characteristic manifestation is choice based on
deliberation.?

Atas dasar kebebasan itulah, manusia menentukan arah, meraih,
mempekerjakan atau secara sederhana menyesuaikan diri dengan
berbagai hal yang berbeda dengan sebelumnya yang hanya diterima
sebagai apriori. Aprioritas inilah yang bermunculan sebelum ilmu
pengetahuan merambah peradaban manusia. Narasi tentang manusia yang
tenggelam dalam drama kosmik dan meletakkannya sebagai pihak yang
pasif.

Suasana itu berlangsung hingga para pemikir Yunani Klasik pada
abad ke-6 SM, semisal Thales (625-545 SM), Anaximander (610-547
SM) dan Anaximenes (585-528 SM) berusaha mencari prinsip dasar di
luar uraian mitologis, dan mempersoalkan asal-usul alam semesta. Upaya
Thales sesungguhnya menunjukkan bahwa manusia tidak semata
bergantung pada alam dan prinsi-prinsip kehidupan. Ukuran kepastian
dan kebenaran tidak lagi bergantung din luar hakikat manusia. Thales
mengatakan bahwa prinsip pertama adalah air. Anaximander memandang
prinsip pertama bersifat indefinite (to apeiron)®’, sementara Anaximenes
mengumakakan prinsip utama berupa udara.?®

Merujuk pada pemikiran-pemikiran tersebut, rasionalitas modern
pada dasarnya telah memiliki benih keumunculan jauh sebelum
modernitas tiba. Pada abad ke-5 SM, Protagoras menjadi figur penting
bagi pemaknaan rasionalitas modern. la dipandang sebagai tokoh
relativisme awal sekalligus figur penganjur humanisme. Bagi Protagoras
(480-411 SM), maanusia merupakan ukuran dalam segala-galanya.

Christine M. Korsgaard, “Rationality”, dalam
http://www.people.fas.harvard.edu/~korsgaar/CMK.Rationality.pdf, , hal. 6.

*’Bagi Anaximander atau Anaximandros to apeiron inilah yang menjadi sumber asal
dari alam raya. To apeiron bersifat tak terbatas, tidak berakhir, dan tidak ada persamaannya
dengan salah satu barang yang kelihatan di dunia ini. Mohammad Hatta, Alam Pikiran
Yunani, Jakarta: Ul-Press, 1986, Cet. ke-3. hal. 9.

%Aholiab Watloly, Tanggung Jawab Ilmu Pengetahuan, Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2001, hal. 58.
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Manusia masing-masing dapat menentukan sesuka hatinya mengenai hal-
hal yang benar dan tidak benar.?

Ragam pemikiran pada zaman sebelum berakhirnya era masehi
menggiring pada kesimpulan tentang manusia yang menjadi sumber
pengetahuan. Suasana pada era tersebut pun cenderung tidak stabil, egosi
dan anarkis. Hal itu merupakan dampak daripada perubahan kultural yang
begitu massif. Kritik atas eksistensi epistemik yang sudah mapan
berkembang pesat. Hingga pada kritik atas realitas atau kekuatan di luar
manusia itu sendiri. Skeptisisme, relativisme dan spekulativisme menjadi
warna tersendiri yang cenderung anti kemapanan.

Pada abad modern, gaung rasionalitas yang digemakan melalui
corong filsafat Cartesian semakin menahbiskan situasi Yunani Klasik
yang memang dengan sengaja dibangkitkan kembali. Dimensi perlawanan
yang dikandung oleh era itu dirujuk kembali sebagai instrumen epistemik
untuk mengajukan kritik atas dominasi kekuasaan agama sekaligus
politik. Tidak hanya itu, bahkan merambat pada respons atas persoalan
kemasyarakatan, kesenian dan ilmu pengetahuan. Agama yang
sebelumnya bertengger di puncak pengetahuan, berangsur sejajar dengan
diskursus kemanusiaan lainnya. Kerinduan terhadap kebebabasan berpikir
era Yunani Klasik hingga menempatkan rasionalitas pada puncaknya.
Manusia menjadi pusat dan episentrum pengetahuan.

Arus modernisasi telah membawa suatu keyakinan bahwa lebih
sahihlah menyelidiki kondisi-kondisi pikiran manusia sendiri (subjek)
dari pada memperdebatkan tak habis-habisnya masalah ada tidaknya
Allah, kebenaran, kebebasan, kenyataan tertinggi (objek). Seiring dengan
gagasan Descartes (1590-1650) itu, muncul pula Immanuel Kant (1724-
1804) yang berusaha meneruskan ide Descartes, bahkan bisa dikatakan
lebih radikal. Jika Descartes hanya sampai pada kepastian bahwa hanya
subjeklah yang ada, maka ia menyatakan bahwa meneliti subjek adalah
lebih mungkin. Sebagai subjek, kita tak tahu apa-apa tentang sesuatu di
balik tabir kenyataan inderawi, atau apa yang diistilahkan oleh Kant
sebagai das Ding an sich (kenyataan pada dirinya sendiri).

Di era Kant, ilmu-ilmu alam dan penerapannya dalam teknologi
mulai memasuki zaman keemasannya, dan epistemologi Kant melalui
konsep das ding an sich-nya telah memperkokoh ilmu-ilmu alam secara
filosofis sebagai salah satu bentuk pengetahuan yang mungkin tentang
kenyataan. Akhirnya, sejak Kant, ilmu-ilmu alam menjadi asumsi
normatif implisit dalam epistemologi. Dalam arti bahwa pengetahuan
yang dihasilkan lewat eksperimentasi ala ilmu-ilmu alam bisa menjadi
kebenaran. Meski demikian, Kant masih mengetahui keberadaan bentuk-

»Aholiab Watloly, Tanggung Jawab llmu Pengetahuan..., hal. 61.



bentuk pengetahuan lain, seperti etika dan estetika, juga Kant masih
merefleksikan subjek dan ini berarti bahwa epistemologi atau penelitian
atas subjek masih di lakukan. Kendati begitu, trend untuk meletakkan
ilmu-ilmu alam sebagai norma dan penelitian empiris sebagai kegiatan
pengetahuan yang sahih semakin radikal, hal itu nampak dalam
positivisme Auguste Comte.

Positivisme yang lahir sebagai imbas modernitas—yang nantinya
melahirkan sains sebagai 'anak emas' nya—menjadikan pengetahuan
inderawi, khususnya yang terwujud dalam ilmu-ilmu alam, bukan hanya
norma, melainkan “satu-satunya™ norma bagi kegiatan pengetahuan.
Dalam kata ‘positif' bukan hanya termuat prinsip normatif "pengetahuan
kita hendaknya tidak melampaui fakta objektif”, melainkan juga tampak
usaha penghancuran subjek yang yang berpikir dengan prinsip keras
"pengetahuan kita peroleh dengan menyalin fakta objektif". Dengan
demikian dalam positivisme, pendulum epistemologi bergerak ke pihak
objek lagi, namun objek yang sekarang muncul dari kegiatan pengetahuan
ini adalah objek inderawi (bukan objek spekulatif sebagaiman yang
tampil pada Abad Pertengahan).

Pada tataran ini, terlihat batas yang begitu tebal yang memisahkan
agama dengan segala kompleksitasnya dengan ilmu pengetahuan dengan
landasan tradisi dan transendensialitasnya. Pada saat yang sama muncul
berbagai persoalan saat agama dengan dasar ke-wahyu-annya berusaha
menjangkau aspek-aspek kemanusiaan. Peradaban manusia yang
dilingkupi sejarah dan sosial-kemasyarakatannya terlanjur dipahami
sebagai sesuatu yang berdialektika dan mengalami dinamika dari waktu
ke waktu. Sementara tradisi harus mampu menekankan aspek originalitas
dan otentisitasnya.

Quraish Shihab menjelaskan tentang posisi sentral Al-Qur’an dalam
kehidupan manusia. Di satu sisi Al-Qur’an merupakan petunjuk (hudan)
dan pembeda (furgan).*® Di sisi lain keberadaan Al-Qur’an di tengah-
tengah umat Islam dan keinginan mereka memahami petunjuk-petunjuk
dan mukjizat-mukijizatnya telah mengantar pada lahirnya disiplin ilmu
keislaman serta berkembangnya metode-metode untuk memahaminya.
Demikian pula, kaum terpelajar berbagai disiplin ilmu terdorong untuk

%0Qs. Al-Bagarah/2: 185.
38l Ga D5 L) 638 ST a8 I3 ol Glias; 534
Bulan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil....”
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memahami petunjuk-petunjuk tersebut agar mampu berbicara tentang
berbagai aspek kehidupan dari berbagai disiplin keilmuan.®

Sebagai kitab pentunjuk dan pembeda, Al-Qur’an yang memiliki
dimensi ke-ilahi-an merupakan pedoman bagi kehidupan. Banyak hal
yang dapat muncul dari pemaknaan terhadapnya sebagai pedoman hidup.
Dapat dimaknai pula bahwa sejatinya Al-Qur’an atau wahyu memiliki
dimensi etika universal yang memungkinkan siapa pun yang membaca,
menelaah, mendalami dan menafsirkannya akan mampu menemukan
hikmah dari Al-Qur’an. Pada saat yang sama, Al-Qur’an tidak ditegaskan
sebagai kitab ilmu pengetahuan yang di dalamnya mengandung kunci
jawaban atas berbagai persoalan ilmiah yang senantiasa berkembang.

Pada konteks itulah, perkembangan ilmu pengetahuan yang didasari
atas kebutuhan dalam memaknai pesan-pesan Al-Qur’an tumbuh pesat.
Diskursus ilmu pengetahuan yang hadir secara mandiri dan tidak terkait
dengan usaha pemaknaan atas Al-Qur’an pun dapat dijadikan sebagai
instrumen dalam memaknai pesan-pesan qur’anik. Hal itulah yang
muncul dalam berbagai metodelogi pendekatan terhadap teks Al-Qur’an.

Mukti Ali menegaskan bahwa pendekatan-pendekatan ilmiah atas
Al-Qur’an perlu digelorakan, sebab Al-Qur’an atau agama Islam
bukanlah agama monodimensi. Satu metode saja tidak dapat dijadikan
rujukan, mengingat sisi kemanusiaan bukan hanya sisi mistis dan
hubungan atara manusia dengan Tuhan semata.*

Hal itulah yang dilakukan dalam pendekatan soiologis yang tidak
semata terfokus pada pemaknaan mistis. Emil Durkheim memandang
agama sebagai pembentuk solidaritas yang utuh dalam masyarakat, meski
tidak lagi menjadi perhatian utama. Alih-alih memperteguh dan
menyusun kekuatan, fenomena keberagamaan justru diwarnai dengan
konflik. Ironinya, konflik tidak hanya berlangsung antara satu agama
dengan agama lainnya, namun konflik internal dalam satu agama.®

Sekilas, kondisi ini memberi implikasi pada dua hal: 1) punahnya
agama dalam sandingan modernitas; serta 2) ketidakmampuan agama
mengolah entitas luhurnya. Ada yang keliru dalam pemahaman agama
atau para penganut agamalah yang kurang memahami makna, peran dan
fungsi agamanya.

Seharusnya agama mampu memposisikan dirinya sebagai wadah
pembentukan kesadaran masyarakat. Meminjam istilah Clifford Geertz,

*IM. Quraish Shihab, “Posisi Sentral Al-Qur’an dalam Studi Islam”, dalam Taufik
Abdullah (ed.), Metodologi Penelitian Agama, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004, hal. 166.

%2A. Mukti Ali. “Metodologi Ilmu Agama Islam”, dalam Taufik Abdullah (ed.)
Metode Penelitian Agama, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004, hal. 57-58.

%M. Dawam Rahardjo, “Pendekatan Ilmiah terhadap Fenomena Keagamaan”, dalam
Taufik Abdullah (ed.) Metode Penelitian Agama, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004, hal. 29.
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agama bisa menjadi kekuatan integrasi dan disintegrasi suatu tatanan
masyarakat. Artinya, agama menduduki posisi signifikan dalam
kesadaran sosial dan rasional pada masyarakat dalam menentukan pilihan
dan tindakan yang akan diambil.**

Apapun kondisi yang sedang menimpa masyarakat, agama memiliki
posisi penengah. Bukan penonton atau sekedar pemain. Namun berdiri di
tengah untuk merangkul semua elemen yang ada dalam setiap gerak laku
sejarah kehidupan masyarakat. Demikianlah peran para rasul dan nabi
saat berusaha memposisikan agama secara heroik. Kesan utama yang
mereka tampilkan menunjukkan bahwa agama itu dekat dengan
masyarakat, memiliki ideologi sebagai pembebas dari ketidakadilan dan
ketertindasan serta mampu memberikan solusi alternatif yang baik bagi
kehidupan mereka. Para rasul dan nabi tidak terburu-buru
memperkenalkan dogma dan ajaran partikular tertentu dari sebuah agama,
sebelum menata kehidupan yang stabil.

Realitas kehidupan sosial menunjukkan pluralitas di berbagai
dimensi. Tidak hanya latar sosial dan budaya, namun juga agama serta
keyakinan keagamaan. Realitas ini terkadang kurang dipahami oleh
sebagian tokoh agama. Metode keberagamaan lebih dititikberatkan pada
dimensi dogmatisme saat setiap masyarakat memiliki dogmanya
tersendiri. Padahal realitas plural menegaskan bahwa masyarakat telah
“kenyang’ dengan dogma. Untuk meneguhkan kondisi sosial yang tertata
dengan baik, dibutuhkan pencerahan sosial yang merujuk pada kondisi
sosial, bukan latar dogmatisme.*®

Saat itu, agama harus dibaca dan dituangkan dengan memberi ruang
akomodasi dan rekonsiliasi dengan perkembangan masyarakat. Hal ini
bisa dilakukan dengan memposisikan agama sebagai seperangkat nilai
yang merupakan prinsip dan sumber inspirasi masyarakat. Sebagai tata
nilai meliputi tidak hanya doktrin yang mati, tetapi juga prinsip-prinsip
yang bisa dibaca dan dilaksanakan secara kontekstual.

Menyangkut persoalan dogma, ketentuan-ketentuan dalam agama
bersifat tetap dan universal. Sementara hubungan manusia dengan
manusia dan alam bersifat sangat dinamis bergantung pada perkembangan
masyarakat.* Tata cara kehidupan sosial yang disebutkan dan diceritakan
dalam kitab-kitab suci dan sumber ajaran agama yang lain sesungguhnya
merujuk pada realitas sosial saat itu. Tentu gambaran itu berbeda dan jauh
lebih kompleks karena perkembangan masyarakat.

%M. Dawam Rahardjo, “Pendekatan IImiah terhadap Fenomena Keagamaan™..., hal.
29-30.

®A. Mukti Ali. “Metodologi Ilmu Agama Islam”, dalam Taufik Abdullah (ed.)
Metode Penelitian Agama, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004, hal. 57-58.

%A, Mukti Ali. “Metodologi IImu Agama Islam”. .., hal. 58.
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Dari konteks inilah, pembahasan tentang argumentasi rasionalitas
mukjizat berusaha didekati. Sebagai sebuah rumusan tradisional, mukjizat
tentu tidak sekedar memiliki kontekstualitas tersendiri pada saat itu,
melainkan mengandung pesan-pesan etis yang hendak diajukan untuk
menunjukkan ~ bahwa  Al-Qur’an  senantiasa  relevan  untuk
diperbincangkan.

Terkait dengan mukjizat, maka argumentasi rasional hendak
mengetengahkan tentang pemaknaan mukjizat yang cenderung konsisten,
koheren dan relevan dengan dinamika dan perkembangan zaman.
Sekaligus menunjukkan bahwa pemaknaan atas mukjizat tersebut
memiliki tujuan dan kepentingan tertentu. Sebab berbagai peristiwa
dimaknai secara rasional, sejauh peristiwa tersebut muncul dan mengarah
(intend) kepada manusia. Tidak sekedar hadir di ruang hampa dan
paripurna pada saat itu juga. Fenomena mukjizat sebagai suatu hal
dialami oleh para nabi dan rasul hilang bersama wafatnya para nabi dan
rasul. Sementara relevansi eksistensialnya dapat terus dielaborasi sejalan
dengan dinamika dan perkembangan zaman yang menempatkan Al-
Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk bagi kehidupan umat manusia.

Merujuk pada definsi rasio, rasional dan rasionalitas sebelumnya,
maka pemaknaan tentang mukjizat yang rasional pada dasarnya
merupakan pemaknaan yang tidak sekedar tekstual. Rasionalitas diartikan
sebagai cara berpikir dan memahami realitas, yang di dalamnya
terkandung konsistensi, koherensi, kesesuaian dan tujuan (intensionalitas)
disertai dengan metode yang komprehensif. Bisa dimaknai bahwa
pemaknaan mukjizat dalam pengertian rasional adalah pemaknaan yang
tidak sekedar tekstual, melainkan komprehensif, konsistens dan untuk
kepentingan dan tujuan tertentu. Peristiwa-peristiwa yang bersifat di luar
hukum alam dan jangkauan rasionalitas dan selesai pada saat itu juga sulit
untuk disematkan pemaknaan yang konsisten, koheren dan bertujuan
masa depan.

Karena itu, banyak anggapan yang menyatakan bahwa mukjizat
para nabi dan rasul hilang bersamaan wafatnya, namun Al-Qur’an sebagai
mukjizat yang akan eksis hingga hari kiamat. Kemukjizatan Al-Qur’an
disebut berbeda dengan kemukjizatan para nabi dan rasul terdahulu dari
berbagai aspek kemukjizatannya. Namun eksistensinya dapat dipahami
melalui perenungan dan pemikiran mendalam akal untuk mengetahui dan
menyingkap hakikat alam semesta dan rahasia-rahasianya. Melalui akal,
ayat-ayat Al-Qur’an dapat relevan dengan perkembangan sains, bukan
berarti Al-Qur’an kitab sains. Terdapat banyak ayat yang mendukung
kebenaran ilmiah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, namun itu bukan
tujuan Al-Qur’an melainkan sebagai petunjuk kebesaran dan keesaan
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Allah yang mengajak manusia untuk melakukan penelitian agar keimanan
dan kepercayaan kepada Allah Swt. semakin kuat.

Banyak keterangan dalam Al-Qur’an yang menegaskan bahwa
rasionalitas kemanusiaan sesungguhnya tidak bertentangan dengannya.
Menyitir pendapat Abdul Halim Mahmud (1910-1978), Quraish Shihab
menayatakan bahwa agama datang membimbing manusia dalam beberapa
hal, pertama, dalam persoalan-persoalan metafisika yakni akidah yang
menyangkut Allah Swt dan rasul-Nya, hari kemudian, serta gaib llahi
secara umum. Kedua, dalam persoalan-persoalan etika, yakni nilai
kebaikan dan keburukan. Ketiga, dalam masalah tasyri’ (ibadah). Al-
Qur’an datang dengan petunjuk-petunjuknya yang dipahami oleh akal
dalam ayat-ayat yang mu/zkam serta tidak bertentangan dengan ayat-ayat
mutasyabih.®’

Keterangan ini menunjukkan bahwa pada dasarnya rasionalitas itu
sendiri memiliki tempat dalam pemaknaan atas pesan-pesan qur’anik.
Rasionalitas yang memiliki hukum dan normanya selalu dapat diandalkan
sebagai instrumen memahami peristiwa-peristiwa qur’anik. Tentu saja hal
ini juga didukung oleh para pemikir Islam yang berusaha untuk membuka
diri tentang kenyataan bahwa Al-Qur’an senantiasa relevan untuk
dijadikan pedoman bagi kehidupan.

Rasyid Ridha (1865-1935) mengatakan bahwa Al-Qur’an tidak akan
pernah bertentangan dengan akal sehingga dengan tegas ia mengingkari
semua mukjizat Nabi Muhammad saw. kecuali Al-Qur’an. Ridha
menolak hadis-hadis sekalipun shahih yang menjelaskan tentang mukjizat
Nabi Muhammad saw. selain Al-Qur’an. Penolakan itu disebabkan karena
mukjizat selain Al-Qur’an tidak sesuai dengan akal dan kalaupun ia
menerima hadis yang menjelaskan tentang mukjizat, maka ia akan
menafsirkan melalui takwil sehingga bisa selaras dengan akal.*®

Peristiwa-peristiwa di luar hukum alam yang terekam dalam Al-
Qur’an tidak berdiri sendiri. Pesan-pesan tersebut memerlukan
pemaknaan yang lebih relevan. Jika ayat-ayat peristiwa-peristiwa tersebut
dikategorikan sebagai bagian dari ayat-ayat yang mutasyabih, maka
terdapat dua kelompok yang mengajukan cara; pertama mereka yang
menafsirkannya dengan cara menakwilkannya sehingga selaras dengan
akal (al-ma’qQl). Sementara kelompok kedua adalah para ulama yang
mendiamkannya (al-mauqdf). Figur semisal Muhammad Abduh lebih
cenderung memilih pada kelompok yang pertama. Hal ini bisa dilihat
dalam pendapatnya tentang malaikat, mukjizat dan kejadiaan-kejadian

¥"Quraish Shihab, “Posisi Sentral Al-Qur’andalam Studi Islam”..., hal. 176-177.
%Muhammad Ali ‘Iyazi, Al-Mufassirin; Hayaduhum wa Manahijuhum, Mesir:
Muassisha, t.th., hal. 72.
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luar biasa lainnya yang diceritakan dalam Al-Quran.*® Penggunaan takwil
inilah yang cenderung menempatkan peran rasionalitas.

Argumentasi rasional mendiferensiasi pemaknaan atas ayat-ayat
yang dipandang sebagai kejadian luar biasa (khariq al- ‘adah) yang hanya
dimiliki oleh para nabi dan rasul. Perbandingan pemaknaan tersebut dapat
dilihat dari peristiwa yang dialami oleh Nabi Ibrahim a.s. yang disebutkan
tidak terbakar oleh api, sebagaimana termaktub dalam Surah Al-
Anbiya/21 :69. Penafsiran rasional dari ayat itu menyebutkan bahwa
sesungguhnya tidak ada bukti tentang Nabi Ibrahim a.s. yang dibakar.
Yang ada adalah bahwa kenyataan Allah Swt. menyelamatkan Nabi
Ibrahim a.s. dari makar para penentangnya. Hingga pada akhirnya ia
harus berhijrah meninggalkan tempatnya.

At-Taba’taba’i meyakini bahwa peristiwa diselamatkannya Nabi
Ibrahim dari panas api benar adanya sebagai mukjizat Allah. Intruksi
Tuhan agar api menjadi dingin merupakan bagian dari khitab takwini
(perintah perwujudan), api mengganti dan merubah dirinya yang semula
panas membara menjelma dingin menyelamatkan ketika bersentuhan
dengan Nabi Ibrahim a.s. Ini adalah peristiwa menakjubkan, keluar dari
hukum kebiasaan dan hal ini mustahil diketahui hakekatnya karena
pembahasan yang logis hanya berkutat pada peristiwa yang sering terjadi.
Sedangkan peristiva yang luar biasa tidak mungkin menemukan
hubungan-hubungan untuk diketahui penyebabnya.**

Ayat lain terkait dengan kemampuan Nabi Ibrahim a.s.
menghidupkan burung-burung. Berawal dari keraguannya atas
keberadaan Allah Swt. Nabi Ibrahim a.s. bermohon kepada Allah Swit.
untuk menunjukkan bagaima la menghidupkan burung-burung. Allah
Swt. mengabadikan peristiwa ini dalam Surah Al-Bagarah/2: 260.%

*Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis terhadap Tafsir al-Manar,
Jakarta: Lentera Hati, 2007, hal. 266.

“*Maulana Muhammad Ali, The Holy Qur’an, USA: AAII, 1991, hal. 637.

*LAt-Tabataba’i, Al-Mizan fi al-Tafsir al-Quran, Teheran: Dar al Kutub, tt., Juz XIV,
hal. 332.

S T, e g oy te ho he TiE e 38 el TEEResl 22 zef et T e s veq TE (oY
5 J6 (s Gpalid el e 6 53 231 J6 353l 8 &S 851 &5 i) JB Bl
s

) O ety e alsly Baed B s W&L}ggcd»\fwuﬁﬂjuw%\

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum percayakah
engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).”
Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu
kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian panggillah mereka,
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Menurut Ibn Katsir, kalimat <) £4%25 dimaknai sebagai “cincanglah

olehmu” yang menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim a.s. mengetahui tata
cara menghidupkan makhluk yang telah mati yang pada gilirannya
mampu meyakinkan dirinya akan keberadaan Allah Swt.** Sementara itu,
argumen rasional dibangun oleh Rasyid Ridha dan Muhammad Abduh
yang memandang bahwa kalimat tersebut dimaknai sebagai “‘jinakkanlah
olehmu”. Sebab, persoalan hidup dan mati hanya ada dalam pengetahuan
Allah Swt. *

Contoh lain adalah spenafsiran QS. Taha/20: 77, Abu Hayyan al-
Andalusi dalam al-Bahr al-Muhith fi al-Tafsir, tidak terlalu tampak ada
dramatisasi terbelahnya laut oleh semacam peristiwa di luar kebiasaan
manusiawi. Saat itu, Nabi Musa a.s. bersama sekitar 600.000 ribu
pengikutnya—Bani  Israil—mendekati  pantai  dalam  pelarian
meninggalkan Mesir sedangkan Firaun dan pasukannya semakin
mendekat dalam pengejaran. Maka lunglailah Bani Israil akibat musuh di
belakang mereka dan laut membentang di hadapan.

Kata dharaba di dalam ayat tersebut tidak selalu harus diartikan
dengan benar-benar ‘memukulkan’, apalagi di dalam QS. Taha/20:
77, thariq (jalan) yang menjadi objek pukulan. Dengan perintah Allah
Swt. pada ayat itu, Nabi Musa a.s. dan kaumnya lalu masuk ke jalan yang
ditunjukkan yang sudah mengering setelah Allah Swt. mengirimkan angin
yang membuat jalan tersebut mengering hingga bisa dilewati.

Terkait pemaknaan para pakar terhadap mukjizat, Maulana
Muhammad Ali memaknai mukjizat sebagai sebuah realitas ilahiah
(divine) yang berfungsi untuk meneguhkan dimensi keilahian. Ketika
dimensi ilahiah tersebut diturunkan kepada para nabi dan rasul, maka
dimensi tersebut menjadi rasional. Sebab tujuan keberadaan nabi dan
rasul sesungguhnya adalah untuk mengusung nilai-nilai moralitas. Bagi

niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana”.

*Imaduddin Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir al-Dimasyqy, Tafsir al-Quranal-Adzhim,
Beirut: Muassasah Qurtubah, t.th., Jilid Il, hal. 456. Al-Thabari dan Ibn Katsir mengartikan
kata fa shur hunn dengan “cincanglah” sedangkan Abu Muslim al-Afahani menjelaskan
bahwa dengan ayat tersebut Allah sedang memberi pelajaran kepada Nabi Ibrahim
bagaimana cara Allah menghidupkan orang mati dengan menyuruh Nabi Ibrahim untuk
mengambil empat ekor burung, memelihara dan menjinakannya hingga burung tersebut
dapat datang saat dipanggil. Kemudian burung-burung itu “diletakkan” di atas tiap-tiap
bukit itu satu ekor. Lalu burung-burung itu dipanggil dengan satu tepukan, keempat burung
itu datang menghampirinya. Dalam memaknai kata fa shur hunn, pandangan Abu Muslim
memilki kesamaan dengan pandangan Abduh dan Rasyid Ridha. Rasyid Ridha, Tafsir al-
Qur’anal-Hakim, Mesir: Dar Al-Manar, 1974, Jilid 111, hal. 56.

*Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’anal-Hakim, Mesir: Dar Al-Manar, 1974, Jilid 111, hal.
56.
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Ali, hal itulah yang menyebabkan Al-Qur’an sangat jarang (rare)
mengungkap pernyataan-pernyataan tentang mukjizat terkait dengan
suatu hal di luar jangkauan rasionalitas manusia.” Ali juga menyatakan
bahwa, pandangan Islam tentang mukjizat tidak seperti halnya pandangan
Kristen yang menyebut kata “mukjizat” sebagai suatu hal bersifat semata
material sekaligus doktrin keagamaan. Sementara Islam menempatknya
sebagai instrumen argumentatif untuk menunjukkan kebesaran Allah Swit.

“...it is true that the Quranic conception of miracles is quite different
from that of the Christian. In Christianity, miracles are all in all. Not
only do they take the place of argument, but the central doctrine of the
Christian religion is itself based on an alleged miracle ”.*®

Quraish Shihab membagi dua pemaknaan tentang mukjizat, yakni
mukjizat inderawi yang tidak kekal dan mukjizat immaterial yang
senantiasa logis untuk sepanjang masa. Mukjizat yang ditunjukkan para
nabi sebelum Nabi Muhammad saw. adalah mukjizat sebagaimana
pemaknaan pertama.*’

Syekh Mutawalli Asy-Sya’rawi mendefiniskan mukjizat dengan
keajaiban bagi kehidupan makhluk semesta alam atau aturan-aturan
semesta alam yang diberikan olah Allah Swt. kepada para utusannya
untuk menunjukkan manhaj-Nya, menetapkannya dan meyakinkan
kepada umat manusia bahwa mereka adalah para utusan-Nya yang
dikuatkan dan ditolong oleh langit dan langit ketika dikuatkan dan
ditolon, yang berlandaskan pada aturan-aturan umat manusia yang
digunakan untuk melemahkannya sehingga tidak mampu untuk
melakukan sesuatu apapun.*®

Sementara itu, Muhammad Syahrur memandang mukjizat dalam
arti hissi (material-inderawi) merupakan lompatan hukum alam dari
kemajuan di bidang inderawi dengan fenomena yang melampaui rasio
saat mukjizat tersebut terjadi. Syahrur tidak menjelaskan lebih lanjut
tentang dimensi imaterial mukjizat yang sekaliguis menunjukkan bahwa
peristiwa-peristiva yang melampaui rasionalitas (hukum alam)
merupakan fakta yang tidak bisa dimungkiri. Meski demikian, Syahrur
memandang pentingnya memosisikan teks Al-Qur’an dalam situasi
dialogis yang memungkinkan pembaca teks berdialog dengan teks tertulis

**Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam, New Delhi: S. Chand & Company
LTD, 1999, hal. 243.

**Maulana Muhammad Ali, The Holy Qur’an..., hal. 241.

*"M. Qurash Shihab, Mukjizat al-Qur’an; Ditinjau dari Aspek Kebahasan, Isyarat
IImiah dan Pemberitaan yang Ghaib, Jakarta: Mizan, 1998, hal. 26.

®Mutawalli Asy-Sya’rawi, Mu jizat al-Qur’an, Juz 1, Dar Akhbar Al-Yaum, Kairo,
1993, hal. 6.
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dan teks terbuka (alam). Pada akhirnya tujuan penafsiran terletak pada
kesesuaian dan keselarasan antara pemabacaan atas teks tertulis dan
terbuka tersebut.*

Bisa dipahami bahwa untuk tujuan menunjukkan kebesaran Allah
Swt. dan meneguhkan keyakinan kepada-Nya, mukjizat bukanlah semata
berasal dari nabi atau rasul sebagai manusia biasa, tapi dari Allah Swt.
Hal itu termaktub dalam QS. Al-Ankabut/50:

&
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“Dan orang-orang kafir Mekah berkata: "Mengapa tidak diturunkan
kepadanya  mukjizat-mukjizat  dari  Tuhannya?"  Katakanlah:
"Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan
sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata".

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Argumen rasionalitas tentang mukjizat diajukan sebagai model
pemaknaan yang secara khusus mengkaji tentang ayat-ayat yang
mengemukakan peristiwa yang dipandang di luar hukum alamiah.
Mukjizat yang merupakan derivasi dari kata kata Jse! — jax - 1lsel -
Ja= (lemah-melemahkan) yang menggambarkan bentuk pembuktikan
untuk melemahkan. Pelemahan tersebut merupakan upaya tertentu yang
diiringi dengan kejadian yang berbeda dari kebiasaan disebabkan adanya
tantangan.”® Kalangan ulama ahli ilmu kalam menyebutnya mukjizat
karena orang yang melawan Nabi Muhammad saw. tidak mampu (lemah)
untuk mendatangkan hal yang serupa dengan Al-Qur’an.™

Namun, kata mukjizat ini tidak tidak ditemui dalam Al-Qur’an yang
secara spesifik menunjukkan sebuah peristiwa yang tidak alamiah sebagai
mukjizat. Termasuk hal-hal yang dipandang mengandung mukjizat,
semisal i'jaz lughawi (kebahasaan), i%jaz ilmi dan i’jaz tasyri.*> Yang
terbaca adalah berbagai persitiwa tersebut merupakan kejadian yang di
luar kebiasaan.

Atas dasar itulah, pembahasan ini akan dibatasi pada ayat-ayat yang
terkait dengan kejadian luar biasa, di luar hukum alam dan di luar
kemampuan manusia pada umumnya. Pertentangan dengan hukum alam

*9Syahrur, Kita tidak Memerlukan Hadits terjemahan. Muhammad Zaki Husein,
dalam Majalah Ummat, No 4 thn 1V, 3 Agustus 1998.

**Muhammad As-Safarayini, Lawa 'ih al-Anwar al-Bahiyah wa Sawathi al-Atsariyah,
Juz II, Mathba’ah Al-Manar, tt, hal. 277-278.

*IM. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an..., hal. 23.

2Manna Khalil al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur'an, Kairo: Muassasah al-
Risalah, 1995, hal. 257-258.
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dan realita kejadian tersebut di luar kemampuan manusia pada umumnya,
menyiratkan pemaknaan tentang mitos yang merupakan lawan dari
rasionalitas.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, mitos tidaklah terkait dengan
kejadian atau peristiwa tertentu, namun pemaknaan dan pembahasaan
(wacana dan wicara) tentang kejadian tersebut tidak cukup dijelaskan
secara rasional. Namun posisi sentral Al-Qur’an sebagai pedoman dan
petunjuk bagi kehidupan umat manusia, tentu saja menghendaki
keberlangsungan pesan-pesan qur’anik yang diterima sebagai suatu hal
yang bermakna.

Masalah utama yang hendak diselesaikan dalam disertasi ini adalah
pemaknaan tentang mukjizat yang cenderung tidak lagi relevan dengan
kekinian. Secara khusus, hal itu mengisyaratkan Al-Qur’an kehilangan
makna dan hanya menjawab persoalan masa lalu saat mukjizat tersebut
terjadi. Hal ini juga menjadi masalah tersendiri dalam upaya
menghadirkan Al-Qur’an sebagai respons atas persoalan kekinian.
Dimensi qur’anik atas berbagai persoalan sosial-kemasyarakatan menjadi
sulit untuk diajukan, jika sekedar merujuk pada teks. Ketika mukjizat
inderawi-material dipahami hanya berlangsung pada saat itu, maka sulit
untuk mengungkap nilai-nilai dan pesan-pesan keagamaan di baliknya.
Sebagai sebuah fenomena, maka pada dasarnya teks Al-Qur’an ataupun
peristiwva yang terekam dalam Al-Qur’an akan senantiasa melibatkan
subjek pembaca sebagai subjek yang sadar akan al-Qur’an dan sadar akan
seperti apa Al-Qur’an ditempatkan dan dimaknai.

Pandangan tentang Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk bagi
umat manusia telah menempatkan pesan-pesan qur’anik sebagai sebuah
ihwal etika universal. Hal ini mengisyaratkan tentang keutamaan
“hikmah” di baliknya, ketimbang pengaruh utama narasi historis.
Peristiwa-peristiwa yang sulit dicerna secara alamiah, seperti peristiwa
Nabi Musa yang selamat dari buruan kelompok Fir’aun dengan
membelah lautan dan merubah tongkat menjadi sekawanan ular, Nabi
Ibrahim yang menghidupkan burung-burung dan tidak terbakar apai, serta
Nabi Isa yang membangkitkan orang yang telah mati, juga terekam dalam
kitab-kitab suci sebelumnya yang menunjukkan bahwa Al-Qur’an pada
dasarnya mengungkap kembali kisah-kisah masa sebelumnya.

Dalam Al-Qur’an, peristiwa-peristiwa tersebut tidak berdiri sendiri,
melainkan diikuti oleh pesan-pesan hikmah agar manusia memiliki
kepercayaan atas kebenaran dan kekuasaan Allah Swt. Mun’im Sirry
menyatakan bahwa peristiwa masa lampau tampaknya tidak ditujukan
untuk mengajarkan cerita demi kepentingan cerita itu sendiri, melainkan
agar pembaca atau pendengarnya mengambil pelajaran, baik tentang
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ganjaran maupun hukuman.® Rekaman sejarah tentang peristiwa-
peristiwa masa lalu dengan rentetan para nabi dan rasul yang disebutkan
di dalamnya, bahkan lebih banyak terangkum ketimbang penyebutan
tentang Nabi Muhammad saw.>*

Realitas qur’anik dalam konteks itu pada dasarnya menegaskan
bahwa peristiwa-peristiwa historis masa lalu tidak akan terhindar dari
pemaknaan-pemaknaan kekinian. Diskursus epistemik masa lalu saat
peristiwa tersebut disebutkan dalam Al-Qur’an akan selalu mengundang
penafsiran-penafsiran baru pula yang berusaha mencerna peristiwa untuk
dihadirkan sebagai sajian yang relevan di masa Kini.

Kenyataan bahwa Al-Qur’an sebagai Kitab petunjuk dan pedoman
memungkinkan para pembaca, pendengar dan penafsir akan selalu
mencari asal-usul peristiwa dan mengaitkannya dengan konteks
rasionalitas zamannya. Hal inilah yang menjadi inti dari pembahasan
disertasi ini, yakni upaya untuk mengetengahkan argumentasi rasional
mukjizat dalam Al-Qur’an. Pembasahan dalam disertasi ini tidak
ditujukan untuk menguliti lebih jauh tentang kemukijizatan Al-Qur’an
sebagaimanan disebutkan sebelumnya sebagai kitab yang mengandung
keistimewaan dari segi bahasa, keilmuan maupun ajaran. Tapi lebih pada
upaya untuk mengurai argumentasi, diskursus serta episteme yang dapat
diajukan sebagai instrumen dalam mendialogkan sejarah untuk masa kini
dan masa depan.

Penekanan pada aspek argumentatif menjadi penting dan bagian
yang tidak terpisahkan dari tema pembahasan disertasi ini. Karena,
sebagaimana disebutkan sebelumnya, mukjizat yang berupa peristiwa di
luar kelaziman kemanusiaan dianalisa sebagai sebuah perspektif. Dengan
demikian, pembahasan disertasi ini tidak bertujuan untuk menegaskan
dan menyimpulkan tentang peristiwa-peristiwa di luar kelaziman dan
hukum alam tersebut sebagai mitos atau fakta historis, tapi seperti apa
pandangan-pandangan tentang peristiwa-peristiwa tersebut dikaji dan
dianalisa oleh para pemikir Muslim berdasarkan pendekatan dan coraknya
masing-masing.

Atas dasar itu, Argumentasi Rasionalitas Mukjizat dalam
Pendekatan Tafsir Falsafi merupakan judul disertasi yang hendak diurai
lebih jauh. Dalam upaya tersebut, permasalahan yang hendak dibahas
dalam disertasi ini dirumuskan sebagai berikut:

>*Mun’im Sirry, Rekonstruksi Islam Historis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press,
2021, hal. 37.

*Al-Qur'an menyebut kata Muhammad sebanayak empat kali pada: QS. Ali
Imran/3:144; QS. Al-Ahzab/33:40; QS. Muhammad/47:2; dan QS. Al-Fath/48:29. Nabi
Musa disebutkan dalam 502 ayat, Nabi Ibrahim 235 ayat, Nabi Nuh 131 ayat, dan Nabi Isa
93 ayat.
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1. Bagaimana dialektika konstruksi argumentasi rasionalitas mukjizat
dalam Al-Qur’an ?

2. Bagaimana konstelasi epistemik yang terumuskan dalam pandangan
tentang peristiwa-peristiwa mukjizat dalam Al-Qur’an ?

3. Apa yang melatarbelakangi narasi tentang peristiwa-peristiwa mukjizat
dalam Al-Qur’an ?

. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Umum
a. Mengetahui  kontsruksi pemaknaan yang melatarbelakangi
pandangan tentang peristiwa-peristiwa mukjizat dalam Al-Qur’an.
b. Memahami konstelasi epistemik yang terumuskan dalam pandangan
tentang peristiwa-peristiwa mukjizat dalam Al-Qur’an.

Mengajukan rumusan argumenatsi rasional tentang mukjizat
dalam Al-Qur’an yang dapat dijadikan instrumen analisis untuk
merelevansikan pesan-pesan qur’anik dalam konteks kehidupan masa
kini dan masa yang akan datang.

2. Akademis
Memperkaya pemikiran dan wawasan ilmiah seputar kajian
tentang mukjizat dalam persepektif Al-Qur’an dengan pendekatan

rasional.

3. Sosial
Memberi solusi alternatif bagi pembacaaan pemaknaan terhadap
Al-Qur’an yang sesuai dengan dinamika dan perkembangan zaman.

4. Individual
Memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Doktor dalam
bidang llmu Tafsir pada Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta

. Kerangka Teori

Dalam usaha mengurai pembahasan tentang argumentasi
rasionalitas mukjizat Al-Qur’an dalam pendekatan tafsir falsafi, maka
penulis mengajukan pendekatan tafsir falsafi sebagai sebuah pendekatan
yang akan mewarnai rumusan argumentasi rasional tentang mukjizat
dalam Al-Qur’an.

Pendekatan pada tafsir falsafi, sebagaimana disebutkan sebelumnya
oleh Mukti Ali, merupakan pendekatan yang dapat digunakan untuk
menjelaskan argumen-argumen rasional tentang pesan-pesan qur’anik.
Upaya tersebut dilakukan dengan menggali argumentasi rasionalitas
dengan beberapa cara. Pertama, dengan pendekatan logis, konklusif dan
metodik. Pendekatan metodik merupakan pendekatan yang akan dipakai,
sambil mengakui bahwa rasionalitas pada dasarnya terkandung dalam
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peristiwa-peristiwa di mana mu’jizat tersebut terjadi. Melalui aspek
metodik, peristiwa-peristiwa mukjizat tersebut dimaknai untuk tujuan
tertentu, demi pemaknaan yang relevan dan berkesinambungan untuk
menunjukkan bahwa Al-Qur’an pada dasarnya saliz IT kuli zaman wa
makan. Juga untuk menunjukkan bahwa selalu ada pedoman, petunjuk
dan nilai moral yang dikandung dalam pesan-pesan Al-Qur’an.

Menurut al-Dzahabi, tafsir falsafi merupakan upaya pentakwilan
ayat-ayat Al-Qur’an sejalan dengan pemikiran filsafat atau penafsiran
ayat Al-Qur’an dengan menggunakan teori-teori filsafat.>®> Tafsir falsafi
juga merupakan pola penafsiran atas ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan
pendekatan logika atau pemikiran filsafat yang seringkali disebut bersifat
liberal dan radikal.*®

Muhammad Quraish Shihab mendefinisikan tafsir falsafi sebagai
upaya penafsiran Al-Qur’an dikaitkan dengan persoalan-persoalan
filsafat.”” Menurut Aldomi, dari berbagai definisi, tafsir falsafi merupakan
upaya pentakwilan ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan teori-teori
filsafat. °®

Tafsir Falsafi lazim disebut sebagai salah corak penafsiran.
Berdasarkan corak tersebut, maka penafsiran terhadap teks Al-Qur’an
cenderung didekati dengan menggunakan instrumen-instrumen filsafat,
baik dari segi teori maupun dari segi cara semacam reflektif
(perenungan), radikal, sistematik dan objektif. Tujuannya adalah untuk
memperoleh pesan-pesan yang dapat dimaknai secara relevan dengan
dinamika kondisi dan zaman. Pencarian relevansi merupakan pendekatan
filosofis yang tidak pernah berhenti mengungkap pesan-pesan reflektif.

Hal itu menegaskan bahwa penafsiran terhadap teks tidak berhenti
pada satu titik, namun senantiasa hidup dan berkembang, sebagai filsafat
yang senantiasa mengajukan hal-hal yang baru dan “menunda”
kesimpulan-kesimpulan lama.

Dalam meraih pemaknaan rasional atas teks-teks Al-Qur’an terkait
dengan mukjizat, penulis juga mengambil pendekatan atau teori Rudolf
Bultmann, yaitu demitologisasi. Dasar pemikiran Bultmann adalah bahwa
ada perbedaan antara peristiwa dengan kisah tentang peristiwa tersebut.

**Muhammad Husain al-Dzahabf, Al-Tafsir wa al-Mufassirdn, Kairo: Dar al-Hadits,
2005 M/1426 H. Jilid 11, hal. 418.

®Aldomi Putra, “Kajian Tafsir Falsafi”, dalam Jurnal Al-Burhan, Vol. 17 No. 1,
2017, hal. 22.

*"Muhammad Quraish Shihab dkk, Sejarah dan Ulum Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1999, hal. 182

*8 Aldomi Putra, “Kajian Tafsir Falsafi. .., hal. 22.
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Saat menjadi kisah dalam kitab suci, sebuah peristiwa sudah bukan
peristiwa lagi tetapi narasi tentang peristiwa tersebut.*

Sebuah narasi tentang peristiwa pastilah memiliki tujuannya sendiri.
Karena itu, tidak menutup kemungkinan sebuah peristiwa menghasilkan
narasi yang banyak dan tidak sama; tergantung tujuan dari narasi tersebut.
Saat sebuah narasi tercipta, pada dasarnya, narasi tersebut mengalami
penyesuaian dengan tujuannya atau pesannya dan juga penyesuaian
dengan pendengarnya. Karena itu, perbedaan pandangan juga
mempengaruhi sebuah narasi.

Kitab suci banyak berisi narasi dalam bentuk Kkisah dengan
problematika yang disebutkan di atas. Karena itu, penafsir di masa kini
adalah pendengar berbeda dengan pendengar kala peristiwa tersebut
dituturkan pertama kali. Kitab suci tidak mungkin lagi berubah karena
sudah sedemian adanya. Tetapi, penafsiran terhadap kitab suci sangat
perlu berubah sesuai dengan pendengarnya yang hidup di masa berbeda,
yaitu masa kini.

Dalam hal mukjizat yang hadir dalam kitab suci dalam bentuk kisah
maupun bukan kisah, pendekatan Rudolf Bultmann ini menarik untuk
diajukan. Bultmann tidak sekedar seperti halnya pada pengajur
hermenutik lainnya, tapi lebih berorientasi pada kajian hermeneutik
berupa penafsiran (exegesis) atas teks-teks yang dipandang sakral,
semisal Alkitab.

Secara khusus, teori demitologisasi yang diajukan oleh Bultmann
sejak awal menganalisa kepentingan-kepentingan objektivas para
penafsir. Demitologisasi sejatinya dapat melepaskan diri dari presuposisi
dogmatis dan mengajukan presuposisi epistemis. Dogmatisme melahirkan
kesulitan tersendiri bagi upaya untuk mengobjektivisir makna-makna teks
suci, yang pada gilirannya hanya mengarahkan teks pada apa yang
hendak didengarkan, bukan atas apa yang disampaikan oleh teks itu
sendiri.®

Dalam konsep demitologisasi, Bultmann menegaskan dalam sebuah
alegori:

“one cannot use an electric light and the radio, or make use of modern
medicine and clinical resources in cases of illness, and at the same time
believe in the spirit and wonder-world of the New Testament ™

k. Budi Hardiman, Seni Memahami..., hal. 144.

OF. Budi Hardiman, Seni Memahami..., hal. 137.

®**David W. Congdon, “Demystifying the Program of Demythologizing: Rudolf
Bultmann’s Theological Hermeneutics”, dalam Jurnal Harvard Theological Review, 2017,
hal. 6.
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Analisa Bultmann terhadap teks sakral dinarasikan sejak awal
sebagai ketidakmungkinan penafsir yang memanfaatkan instrumen-
instrumen modern yang pada saat yang sama masih menjadikan
kepercayaan pada hal-hal yang ajaib yang terekam dalam kitab suci.
Penafsir harus melepaskan diri kepentingan-kepentingan dogmatis. Hal
itulah yang menejelaskan bahwa mitos tidak pernah sejalan dengan
pemaknaan tentang sains. Yang bisa dihubungkan antara keduanya adalah
pemaknaan eksistensial penafsir dan konteks eksistensial teks sendiri.
Bahwa apapun yang disampaikan oleh penafsir tidak lepas dari latar
sosio-historisnya atas teks yang juga memiliki latar eksistensialnya.
Dengan demikian, mitos dan sains tidak dapat dipertentangkan dalam hal
merumuskan mana yang benar atau mana yang tidak benar. Keduanya
memiliki konteks eksistensialnya masing-masing, berupa eksistensi teks
dan eksistensi penafsir. Manusia penafsir tidak dapat mengobjektivisir
objek teks sejauh ia berada di luar objek tersebut. Manusia penafsir larut
dan menjadi bagian di dalamnya. Dengan cara itu, mitos atau peritiwa
luar biasa dapat dimaknai.®?

Tentu saja pendekatan tafsir konvensional dan tafsir falsafi
mengandung kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Kelebihan
tafsir konvensional adalah upaya meneguhkan dimensi keilahian Allah
Swt. yang Maha Kuasa dengan menghubungkannya dengan figur para
nabi dan rasul sebagai utusan yang tidak terbantahkan. Sebagaimana
disinggung oleh Muhammad Ali, dimensi ilahiah dengan bukti-bukti
kebenaran teks Al-Qur’an merupakan dua hal yang tidak terpisahkan. Al-
Qur’an menjadi entitas tersendiri yang tinggi (highest) dan
memungkinkan keyakinan pembaca lebih terjalin dengan baik. Sehingga
tidak ada tempat bagi upaya untuk mengerdilkan ataupun meragukan
kebenarannya. Figur kenabian dan kerasulan pun pada saat yang sama
memperoleh legitimasi dari penafsiran konvensional tersebut. Namun,
kelemahannya adalah kesulitan Al-Qur’an untuk berdialog dengan masa-
masa setelahnya seiring dengan dinamika perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Teks menjadi kaku dan cenderung sulit untuk
dikembangkan, sementara perspektif lain dari pemaknaan konvensional
akan cenderung dipandang sebagai menyimpang. Pemaknaan mukjizat
pun akan menjadi sulit untuk dimunculkan relevansinya dalam kondisi
kekinian.

Sementara itu, kelemahan pendekatan tafsir falsafi akan
menghadirkan keraguan pada kebenaran teks, khususnya terkait dengan
peristiwa-peristiwa di luar hukum alam. Jika tidak dipahami secara
komprehensif, keraguan ini akan menempatkan Al-Qur’an sebagaimana

®2David W. Congdon, “Demystifying the Program of Demythologizing...”, hal. 6-7.
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halnya teks-teks lainnya yang terlepas dari dimensi ilahiah yang
dikandungnya. Tafsir falsafi juga berpotensi disusupi oleh pemikiran-
pemikiran yang terlepas dari pakem-pakem keagamaan. Hal itu
disebabkan karena pendekatan filosofis tidak memiliki narasi tunggal dan
lepas dari fondasi-fondasi keyakinan. Sehingga pemaknaan terhadap
mukjizat dilandasi atas kritisisme, bukan semata keyakinan.

Tapi kelebihan dari tafsir falsafi adalah kemampuannya untuk
mendialogkan Al-Qur’an dalam berbagai dinamika dan perkembangan
zaman. Al-Qur’an akan senantiasa relevan untuk dimaknai dan diterapkan
sebagai sebuah nilai dan pedoman hidup. Tafsir falsafi akan meneguhkan
Al-Qur’an sebagai sebuah teks yang tidak tertutup, namun terbuka untuk
dielaborasi dan digali secara terus-menerus. Teks-teks yang terkait
dengan peristiwa-peristiwa mu’jizat atau sesuatu yang tampak melampaui
hukum alam akan dimaknai secara berangsur-angsur sesuai dengan kadar
nalar kemanusiaan. Nilai kemu’jizatan Al-Qur’an tidak sekedar bersandar
pada teks, tapi juga konteks.

Karena itu menganalisa mukjizat dalam pedekatan tafsir falsafi
tidak sekedar ditinjau dari tipikal atau tipologi penafsiran para mufasssir.
Melainkan lebih pada sejauhmana pandangan mufassir terkait peristiwa-
peristiwa mu’jizat yang tidak sekedar memaknainya sebagai peristiwa
semata, melainkan pesan-pesan dan nilai-nilai  moralitas yang
dikandungnya.

Sementara itu, teori demitologisasi, meski digunakan Bultmann
dalam menganalisasi Alkitab, namun dapat juga digunakan dalam
menganalisasi  peristiwa-peristiwa dalam  Al-Qur’an. Mengingat
peristiwa-peristwa dimaksud juga terekam dalam kitab-kitab sebelum Al-
Qur’an. Hal yang sama adalah bahwa demitologisasi merupakan cara
pandang terhadap teks suci yang mengandaikan keterhubungan antara
pembaca dengan teks. Bahkan secara umum, Bultmann hendak
memosisikan secara objektif pandangan tentang mitos itu sendiri yang
seringkali tidak diposisikan dengan baik. Letak persoalannya, bukan pada
peristiwa-persistiwa, tapi cara pandang penafsir terhadap teks-teks yang
mengungkap peristiwa-peristiwa tersebut.

Argumentasi rasional senantiasa membuka diri atas berbagai aspek
yang muncul kemudian. Pendekatan tafsir falsafi merangkum
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (sains) sebagai suatu hal
yang tidak terelakkan. Karena itu, pemaknaan atas peristiwa Nabi Musa
a.s. yang membelah lautan, sebagaimana terekam dalam Surah Taha/20:
77 dapat dilihat melaui pendekatan ini.

Dalam pendekatan falsafi, terbelahnya lautan bukan sekedar
dimaknai sebagai Nabi Musa a.s. yang memukulkan (dharaba)
tongkatnya melainkan Allah Swt. menunjukkan jalan baginya di mana
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saat itu laut sedang mengering. Dalam perspektif falsafi lainnya,
pendekatan sains menujukkan bahwa air laut akan bertemu dengan bulan
pada waktu malam hari. Hal ini yang membuat gaya tarik bulan lebih
besar dua kali lipat daripada gaya tarik matahari, maka tidak heran
apabila banyak air laut mengalami pasang ketika malam hari.

Dalam Al-Tafsir al-Akabir aw Mafatih al-Ghaib, Fakh al-Razi
mengungkap perjalanan Nabi Musa a.s. dan pengikutnya dilakukan pada
malam hari yang mampu mencegahnya dari kejaran Fir’aun dan bala
tentaranya. Sementara dalam perspektif konvensional, peristiwa
terbelahnya lautan merupakan peristiwa yang semata menunjukkan
peristiwa yang berada di luar jangkauan rasionalitas manusia. Pada titik
inilah basis Al-Qur’an sebagai teks tidak cukup menjelaskan kejadian
tersebut tanpa melibatkan penjelasan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sementara itu terkait dengan persitiwa Nabi Ibrahim a.s. yang selamat
dari api, perspektif tafsir falsafi cenderung memandang bahwa tidak ada
keterangan secara tegas bahwa Nabi Ibrahim a.s. berada dalam api.
Karena jika ada keterangan tersebut, maka api yang membakar akan
kehilangan hukum alamiahnya. Tafir berbasis qur’anik cenderung
memandang kejadian ini sebagai peristiwa sebagaimana disebutkan dalam
teks. Api kehilangan hukum alamiahnya yang panas dan membakar,
berubah menjadi dingin atas kehendak Allah Swit.

Peristiwa-peristiwa di luar hukum alam yang termaktub dalam Al-
Qur’an memiliki penjelasan berbeda-beda di kalangan mufassir,
bergantung pada corak dan pendekatan yang dilakukannya. Secara umum,
tujuan untuk merelevansikan Al-Qur’an dengan perkembangan dan
dinamika zaman membutuhkan pemaknaan terus-menerus, yang salah
satunya dapat dilakukan dengan pendekatan corak falsafi. Corak falsafi
menghidupkan kesempatan bagi Al-Qur’an untuk terus berdialog dengan
zaman melalui persepektif-persepektif ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tujuannya agar Al-Qur’an akan tetap relevan sebagai pedoman dan
petunjuk bagi kehidupan umat manusia di dunia dan di akhirat.

Dalam konteks kehidupan Rasulullah saw., dapat dicontohkan
tentang bagaimana sebuah kisah yang menandakan bahwa Rasulullah
saw. melakukan sesuatu di luar kebiasaan dan juga di luar nalar umumnya
manusia yang berfungsi untuk melemahkan posisi lawannya. Kisah itu
adalah Perjanjian Hudaibiyah kala Rasululullah saw. menandatangani
sebuah perjanjian yang secara kasat mata merugikan umat Islam dan
Rasululullah sendiri, yaitu pada butir perjanjian: “Seorang pemuda yang
masih berayah atau berpenjaga, jika mengikuti Muhammad tanpa izin,
maka akan dikembalikan lagi ke ayahnya atau penjaganya. Bila seorang
mengikuti Quraisy, maka ia tidak akan dikembalikan.”



26

Butir perjanjian tersebut di atas adalah semacam mukjizat karena
berada di luar nalar manusia secara umum hingga mendapatkan reaksi
dari kalangan umat Islam sendiri dan juga berfungsi untuk melemahkan
posisi lawannya. Ternyata, upaya semacam itu malah memperkuat posisi
umat Islam karena jika ada orang yang mengikuti Rasulullah saw. dan
dipaksa harus kembali ke kalangan Quraisy, maka itu sesungguhnya sama
saja dengan memasukkan agen Nabi Muhammad saw. ke dalam tubuh
kaum Quraisy sendiri yang bisa menyebarkan Islam secara legal karena
adalah bagian dari perjanjian.

Contoh ini dapat dianalogikan sebagai bentuk pendekatan
rasionalitas bertujuan, di mana teks-teks suci memiliki dampak masa
depan yang boleh jadi tidak terbaca pada saat peristiwa terjadi.
Pendekatan rasional yang cenderung menghadirkan relevansi masa depan
menempatkan sejarah yang berbicara untuk dirinya sendiri. Dampak
historis yang ditunjukkan oleh kedua pendekatan tersebut adalah Al-
Qur’an yang tidak menyampaikan kisah untuk kepentingan kisah itu
sendiri, tapi untuk kepentingan hikmah yang dapat diperoleh setelahnya.

. Penelitian Terdahulu yang Relevan

M. Syukri Ismail menulis disertasi pada Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dengan judul Penafsiran Ayat-ayat Mukjizat Ulul
‘Azmi (Studi Komparatif Tafsir The Holy Qur’an dan Tafsir al-Misbah),
2016. Dalam kesimpulannya, Ismail menyatakan bahwa Maulana
Muhammad Ali dan Quraish Shihab sama-sama menggunakan metode bi
al-ra’yi dalam menafsirkan ayat-ayat seputar mukjizat u/ul ‘azmi, meski
menghasilkan kesimpulan berbeda. Muhammad Ali cenderung liberal dan
rasional dalam melakukan penafsiran. Sementara Shihab cenderung
teologis dan dogmatis.

M. Syukri Ismal menulis artikel berjudul “Rasionalisasi Tafsir
Ayat-ayat Mukjizat” dalam Jurnal Nur el-Islam, Vol. 3, No. 2, September
2016. Ismail menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan penafsiran
rasional dan klasik atau konvensional dalam memaknai ayat-ayat terkait
peristiwa-peristiwa di luar jangkauan hukum alam. Landasan pada nalar
dan teks turut mempengaruhi hasil penafsiran tersebut.

Huzaemah Tahido Yanggo menulis: “Al-Qur’an sebagai Mukjizat
Terbesar” dalam Jurnal Waratsah, Vol. 1, Nomor 2, Desember 2016.
Dalam artikel tersebut, Yanggo menyimpulkan bahwa banyak peristiwa
di luar kebiasaan dan kemampuan manusia biasa tidak lagi dapat
disaksikan dan ditunjukkan saat ini. Namun Al-Qur’an merupakan
mukjizat yang abadi dan kekal. Melalui penghayatan, pendalaman dan
pengamalan atas kandungannya. Kemukjizatan Al-Qur’an lebih bermakna
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pada kemampuannya untuk menghadirkan keselamatan dan kebaikan
kehidupan di dunia dan di akhirat.

Mahin Mogoddam Assarwani menulis artikel berjudul: “Dimensi
Balaghah sebagai Mukjizat Al-Qur’an”, dengan merujuk pada kitab 7’7ab
al-Qur’an al-Karim wa Bayanuh, karya Muhyiddin al-Darwisy dalam
Jurnal Al- Dzikra, Vol. 11, Nomor 2, Desember 2017. Dalam tulisan
tersebut. Assarwani membahas tentang perbedaan mukjizat para nabi
sebelum Nabi Muhammad saw. Peristiwa-peristiwa yang seringkali
dipandang mukjizat yang diceritakan terkait para nabi terdahulu,
cenderung bersifat nagilyyah (di luar nalar) dan cukup dilihat dengan
mata kepala; Sementara mukjizat yang ditampilkan dalam kehidupan
Nabi Muhammad saw. cenderung ‘agliyyah, yakni tidak sekedar
mengandalkan dapat dilihat dengan kasat mata, tapi juga membutuhkan
penalaran akal. Kemukjizatan Al-Qur’an menyatu dengan struktur Al-
Qur’an itu sendiri (dalil wa madlal).

Penelitian penulis lebih mengarah pada sejauhmana argumentasi
rasional dibangun dalam memaknai ayat-ayat yang terkait dengan
peristiwa-peristiwva mukjizat para nabi dan rasul. Dengan menganalisa
argumentasi para mufassir, unsur-unsur rasionalitas dengan berbagai
pemaknaan, seperti konklusif, komprehensif, radikal, sistematis dan
bertujuan (intend) untuk merelevansikan pesan-pesan qur’anik, ayat-ayat
terkait mukjizat tersebut akan dielaborasi lebih jauh.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah penting yang dapat di
tempuh. Penelitian ini adalah sebagai pengembangan dari penelitian-
penelitian yang terdahulu. Karena itu, penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif analitik (descriptive research),®® vaitu suatu
penelitian yang mendeskripsikan data, fakta, dan kecenderungan yang
terjadi, yang kemudian dianalisis dan direkomendasikan mengenai apa
yang harus dibangun untuk mencapai suatu keadaan. Namun, di lihat dari
segi objeknya, penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan

®Descriptive research yakni memusatkan pada gambaran yang akurat dari
karakteristik suatu keadaan atau fenomena yang terjadi. Penelitian ini berusaha untuk
membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan
mengklasifikasikan fakta dan karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan cermat.
Jadi penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa dan bagaimana
keadaan sesuatu (fenomena atau kejadian) dan menjelaskan keadaan yang sebenarnya.
Dengan demikian, setelah suatu fenomena dideskripsikan, maka jenis penelitian lainnya
(korelasional, diferensial, dan kausal) dapat dilakukan. Burke Johson & Larry Christensen,
Educational Research Quantitative, Qualitative, and Mixed Approaches, Boston: Pearson
Education, 2004, hal. 437.
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(library research).®* Di tinjau dari tujuannya, penelitian ini termasuk
penelitian eksploratif®™ sebagai upaya untuk menemukan secara faktual,
akurat dan sistematis terhadap data tentang ayat-ayat mukjizat dengan
menghubungkannya dengan diskursus argumentasi rasional.

Kajian disertasi ini menggunakan pendekatan kritik wacana
(discourse analysis) yang dimaksudkan untuk mengungkap latar belakang
yang tersembunyi dibalik pemaknaan terhadap ayat-ayat yang
mengandung pemahaman tentang peristiwa di luar kelaziman. Dalam
konteks ini, berbagai pemaknaan tentang ayat-ayat tersebut dianalisa
lebih lanjut untuk memperoleh persepektif tentang cara pandang dan
pendekatan yang dilakukan oleh para pemikir Muslim.

Istilah wacana (discourse) memiliki pengertian yang beragam
tergantung pada konteks apa yang tengah digunakan untuk
memperbincangkannya. Wacana juga mengandung pengertian yang
berbeda-beda dalam bidang ilmu yang berbeda. Terdapat beberapa
pendekatan yang digunakan dalam membangun teori atau metode analisis
wacana yang berkembang. Pendekatan-pendekatan tersebut di antaranya
adalah pendekatan filosifis, linguistik, linguistik antropologi, cultural
studies, postrukturalis, teori sosial, sosiologi.*®

Wacana memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: a)
memberi perhatian terhadap penggunaan bahasa (language use, bukan
language system) yang lebih besar daripada kalimat atau ujaran; b)
memberi perhatian pada hubungan antara bahasa dengan masyarakat; dan
c) memberi perhatian terhadap perangkat interaktif dialogis dari
komunikasi sehari-hari. Analisis terhadap wacana tidak memandang
secara bias antara bahasa lisan atau tertulis, keduanya dapat dijadikan
objek pemeriksaan analisis wacana.

Dalam ranah lingusitik, wacana dipahami sebagai unit kebahasaan
yang lebih besar daripada kata atau kalimat, yang dapat melibatkan satu
atau lebih orang. Jadi sebuah pidato, dialog, polemik, perdebatan,
percakapan atau perbincangan dapat dikategorisasikan sebagai sebuah
wacana. Wacana sebagai unit bahasa lebih besar daripada kalimat, sering
berupa satuan yang runtut/koheren dan memiliki tujuan dan konteks
tertentu, seperti ceramah agama, argumen, lelucon atau cerita. Terdapat

®*Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: RajaGrafindo Persada,

2006,hal.18. Bahan dan sumber tertulis yang digunakan adalam penelitian yaitu buku,
ensiklopedia, jurnal, tesis dan dokumen lainnya yang sesuai dengan prinsip kemutakhiran
(recency) dan prinsip relevansi (relevance). Lihat juga Abuddin Nata, Metodologi Studi
Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003, hal.125.

®*Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998, hal. 66-74.
%6Stef Slembrouck,What is Meant by Discourse Analysis, Belgium: Ghent University,

2006, hal. 1-5.



29

unsur-unsur keruntutan dan koherensi sebagai hal yang penting untuk
menilai sebuah wacana.®” Alam konteks wacana dimaknai sebagai
pernyataan-pernyataan yang tidak hanya mencerminkan atau
merepresentasikan melainkan juga mengonstruksi dan membentuk entitas
dan relasi sosial.

Dalam ilmu sosial (cultural studies), pemahaman tentang wacana
mendapat pengaruh sangat kuat dari Michel Foucault. Dalam konteks ini
wacana dimaknai sebagai kumpulan ujaran atau tulisan dilihat dari segi
kepercayaan dan nilai yang dikandungnya. Kepercayaan-kepercayaan
tersebut membangun suatu cara pandang terhadap dunia, pengelolaan atau
representasi pengalaman-pengalaman — yang kemudian sering disebut
sebagai ideologi. Tata wacana yang berbeda akan menghasilkan
representasi pengalaman yang berbeda pula.®®

Menurut Foucault® (1926 — 1984) wacana merupakan segenap
pemikiran ataupun tulisan yang menggunakan bahasa yang sama untuk
membicarakan suatu topik tertentu. Wacana mencakup konsep yang
digunakan untuk memahaminya dan metode yang digunakan untuk
memeriksanya. Wacana dapat ditemukan dalam praktik kehidupan sehari-
hari tatkala sekelompok masyarakat berbicara tentang topik tersebut,
misalnya dalam percakapan, wawancara, komentar, pidato, tulisan-
tulisan, artikel, pengumuman, bagian dari buku, dan sebagainya. Tetapi
wacana bukanlah sekadar koleksi pernyatan yang tidak dikemukakan
secara terbuka, melainkan sekumpulan ujaran-ujaran, kalimat atau
pernyataan yang ada atau terjadi dan ditentukan oleh konteks sosial
sebagai hal yang memberi sumbangan bagi keberlangsungan konteks
soial tersebut.”

Studi wacana Foucault memeriksa pernyataan-pernyataan yang
membangun pengetahuan tentang sesuatu hal (misalnya kegilaan), tatanan
yang menentukan apa yang bisa dikatakan atau dipikirkan tentang hal-hal
tertentu, subjek yang biasa digunakan sebagai contoh dalam wacana
tersebut, proses yang dilalui untuk mendapatkan otoritas/kebenaran
tentang hal tersebut, praktik-praktik/kegiatan yang dilakukan oleh

%’David Nunan, Introducing Discourse Analysis, London: Penguin Book, 1993.

%8sara Mills, Discourse, London: Routledge, 2004.

% Adalah seorang filsuf Prancis, ahli teori sosial, ahli bahasa, dan kritikus sastra.
Teori-teorinya membahas hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan, dan bagaimana
mereka digunakan untuk membentuk kontrol sosial melalui lembaga-lembaga
kemasyarakatan, terutama penjara dan rumah sakit. Meskipun sering disebut sebagai
pemikir post-strukturalis dan postmodernis, Foucault menolak label-label ini dan lebih
memilih untuk menyajikan pemikirannya sebagai sejarah kritis modernitas. Pemikirannya
telah sangat berpengaruh bagi kedua kelompok akademik dan aktivis.

""Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme: Teori dan Metode, Jakarta: Rajawali Press,
2014, hal. 72-75.


https://id.wikipedia.org/wiki/Prancis
https://id.wikipedia.org/wiki/Poststrukturalisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Postmodernisme
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lembaga tentang hal tersebut.”

Dalam pendekatan Bultmann (1884-1976) juga dapat dianalisa
tentang penafsiran yang sesungguhnya bersumber pada horizon atau
wacana penafsir yang melatarbelakangi pemahamannya tentang teks-teks
suci. Mitos dan rasionalitas pada gilirannya bukan lagi soal fakta, tapi
wacana.

Dalam konteks wacana inilah, kritik dikembangkan sebagai salah
satu pisau analitis. Analisa Wacana dioperasionalisasikan dengan Kritis
sehingga menjadi Analisa Kritis Wacana (Critical Discourse Analysis)
atau juga disebut secara umum sebagai Kritik Wacana. Atas dasar inilah,
objek persoalan dianalisa, dikembangkan dan diberi pandangan yang
lebih komprehensif dan holisitik.

Kritik wacana mengungkap bagaimana kekuasaan, dominasi dan
ketidaksetaraan dipraktikkan, direproduksi atau dilawan oleh teks tertulis
maupun perbincangan dalam konteks sosial dan politis. Analisa kritik
wacana mengambil posisi non-konformis atau melawan arus dominasi
dalam kerangka besar untuk melawan ketidakadilan sosial. Hal ini juga
menunjukkan bahwa kritik wacan selalu menyajika perspektif-perspektif
yang “lain” dari yang “lazim”. Bahkan terkadang bertentangan dengan
pemahaman yang “mainstream”.

Kritik Wacana mengungkap “mukjizat” dan penafsiran serta motif
dan latar belakang vyang tersembunyi dalam atau di balik
wacana/diskursus yang secara sosial dominan dalam masyarakat,
misalnya dalam sistem kepercayaan, agama, peraturan-peraturan adat dan
interpretasi atau cara pandang masyarakat tentang dunia. Kritik wacana
memungkinkan kita mengungkap motivasi dan kepentingan tertentu yang
berada di balik argumen-argumen yang membela atau menentang suatu
metode, pengetahuan, nilai, atau ajaran tertentu.

Atas dasar itu, kritik wacana membangun informasi dan kesadaran
yang lebih baik akan kualitas atau keterbatasan dari masing-masing
metode, pengetahuan, nilai, atau ajaran tersebut. Percaturan atau aktivitas
yang dilakukan berdasarkan hasil pengungkapan tersebut diharapkan
menjadi lebih bermutu karena lepas dari kekaburan atau pengelabuan.
Kritik wacana mengoreksi bias-bias yang terjadi akibat politisasi dan
mengikutsertakan minoritas yang biasanya tersingkirkan atau bahkan
disingkirkan dari wacana. Kritik wacana tidak berkehendak melahirkan
jawaban yang penuh kepastian. Melalui terbangunnya kesadaran akan
kelemahan serta motivasi-motivasi terselubung yang diungkap, kritik
wacana lebih memperluas cakrawala pandang masyarakat yang selama itu

"' Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme..., hal. 75-78.
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“menentukan”, “meninabobokkan” atau bahkan “membodohi” mereka.”

Konsepsi kritis (critical) membawa konsekuensi yang tidak ringan.
Bukan untuk diartikan secara negatif sebagai menentang atau
memperlihatkan keburukan-keburukan dari subjek yang diperiksa semata.
Kritis dimaknai sebagai sikap tidak menggeneralisir persoalan melainkan
memperlihatkan kompleksitasnya, menentang penciutan, penyempitan
atau penyederhanaan, dogmatisme dan dikotomi. Kritis juga mengandung
makna refleksi diri melalui proses, dan membuat struktur relasi kekuasaan
dan ideologi yang pada mulanya tampak keruh, kabur dan tak jelas
menjadi terang. Kritis juga bermakna skeptis dan terbuka pada pikiran-
pikiran alternatif.”

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,
yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah buku-
buku yang mengkaji pembahasan ini yakni mengenai diskursus
deontologi (sebagai literature review). Selain itu, sumber primer dalam
penelitian ini juga diperluas ke sumber-sumber informasi yang terkait
langsung dengan topik penelitian termasuk sumber yang diperoleh dari
hasil pengamatan dan wawancara.”* Tetapi penelitian ini bersifat
deskriptif analitis, maka hanya digunakan wawancara sebagai bagian dari
tujuan penelitian eksploratif.

Sementara itu, sumber sekunder yaitu sumber data yang diperoleh
dari informasi-informasi buku, jurnal, dan internet yang tidak terkait
secara langsung tetapi memiliki kaitan pendukung analisis penelitian.
Analisis atas sumber-sumber sekunder dilakukan secara deduktif.”
Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri buku-buku, baik primer
maupun sekunder, yang relevan dengan pembahasan tema penelitian.
Menurut Hosti dalam Guba dan Lincoln sebagaimana yang disebut oleh
Lexy J. Moleong, teknik ini merupakan teknik yang paling tepat untuk
mengambil kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan,
dengan tiga syarat yaitu: objektivitas, pendekatan sistematis dan
generalisasi.”® Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan dengan

2 Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme..., hal. 80-84.

"*Widyastuti Purbani, “Analisis Wacana Kritis dan Analisis Wacana Feminis”, dalam
Makalah Seminar Metode Penelitian Berbasis Gender, Yogyakarta: di Universitas Ahmad
Dahlan, 30 Mei 2009.

"*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Rosdakarya,
2006, hal.216.

"®Jujun Suriasumantri, Filsafat Ilmu, Jakarta: Gramedia, 1980, hal. 57.

"®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007, hal. 220.
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melalui proses eksklusi-inklusi (membuang dan memasukkan) dari data
yang telah terkumpul.”’

Berkaitan dengan hal tersebut, data-data dikumpulkan, kemudian
membuat suatu ringkasan untuk menentukan batasan yang lebih khusus
tentang obyek kajian dari buku-buku, terutama yang ada relevansinya
dengan tema pokok yang dibahas melalui proses eksklusi-inklusi tersebut.

Selanjutnya, melalui sumber data sekunder, penulis mengkaji hal-
hal yang dinilai relevan dengan implementasi dan realisasi konsep yang
dibahas dalam penelitian ini. Akhirnya dilakukan suatu analisis kualitatif
yang meliputi, pengolahan data, pengorganisasian data dan penganalisaan
data dengan pola pikir deduktif, dan induktif.”®

Untuk sampai pada kesimpulan yang sahih, dalam analisis ini
peneliti juga menggunakan content analysis.”® Namun, disamping
menggunakan metode analisis isi, peneliti juga menggunakan metode
gabungan bila satu metode yang ada dianggap kurang memadai sehingga
kesimpulan benar-benar secara objektif (ilmiah).

Selain menggunakan pendekatan analisa kritis, disertasi ini juga
menggunakan pendekatan maudhu’i (tafsir tematik) dalam mengurali
perspektif Al-Qur’an dalam kajian tentang mukjizat. Pendekatan qur’anik
dimaksud sebagai pendekatan yang didasarkan pada Al-Qur’an dan hadis
yang secara umum menjadi ajaran Islam. Tafsir maudhu i terdiri dari dua
kata, yaitu kata tafsir dan kata maudhu’i. Kata tafsir termasuk bentuk
masdar (kata benda) yang berarti penjelasan, keterangan, uraian.?® Kata
maudhu i dinisbatkan kepada kata maudhu’, isim maf’ul dari fi’il madhi
wadha’a yang memiliki makna beraneka ragam, yaitu yang diletakkan,
yang diantar, yang ditaruh,® atau yang dibuat-buat, yang dibicarakan,
tema, atau topik.2 Makna yang terakhir ini (tema atau topik) yang relevan

""Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 109.

®pola pikir deduktif adalah berpikir dari konsep abstrak yang lebih umum ke
berpikir mencari hal yang spesifik atau konkret. Sedangkan pola pikir induktif adalah pola
pikir yang berawal dari hal empirik dan mencari abstraksi. Pola pikir komparatif adalah
gabungan dari deduktif dan induktif. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000, hal. 95-96.

®Content anlaysis merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan
dan mengolah pesan, atau sebagai suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi
perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. Henry Subiakto, “Analisis
Isi, Manfaat dan Metode Penelitiannya”, dalam Bagong Suyatno dan Sutisnah (Ed.), Metode
Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2005, hal.126.

8L ouis Ma’luf, Qam(is al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 'Idm, Beir(it: Mathba’ah al-
Katdlikiyyah, 1927, hal. 613.

8Muhammad Idris Al-Marbawi, Qamds al-Marbawi, Mesir: Mushthafa al-Babi al-
Halabf, 1350, hal. 391.

82Muhammad Idris Al-Marbawi, Qam(s al-Marbawi ..., hal. 1004.
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dengan konteks pembahasan di sini. Secara harfiah tafsir maudhu i dapat
diterjemahkan dengan tafsir tematik, yaitu tafsir berdasarkan tema atau
topik tertentu.

Pengertian tafsir tematik (maudhu’i) secara terminologi banyak
dikemukakan oleh para pakar tafsir yang pada prinsipnya bermuara pada
makna yang sama. Salah satu definisi maudhu’itematik yang dapat
dipaparkan di sini ialah definisi yang dikemukakan Abdul Hayyi al-
Farmawi sebagai berikut, yaitu pola penafsiran dengan cara menghimpun
ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang sama dalam arti sama-
sama membicarakan satu topik dan menyusun berdasarkan masa turun
ayat serta memperhatikan latar belakang sebab-sebab turunnya, kemudian
diberi penjelasan, uraian, komentar dan pokok-pokok kandungan
hukumnya.®®

Definisi tafsir maudhu’i (tematik) ini memberikan indikasi bahwa
penafsir yang menggunakan metode dan pendekatan tematik dituntut
harus mampu memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan topik yang
dibahas, maupun menghadirkan dalam pikiran pengertian kosa kata ayat
dan sinonimnya yang berhubungan dengan tema yang ditetapkan.
Penafsir menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya dalam
upaya mengetahui perkembangan petunjuk Al-Qur’an menyangkut
persoalan yang dibahas, menguraikan satu kisah atau kejadian
membutuhkan runtutan kronologis peristiwa. Mengetahui dan memahami
latar belakang turun ayat (bila ada) tidak dapat diabaikan, karena hal ini
sangat besar pengaruhnya dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara
benar. Untuk mendapatkan keterangan yang lebih luas, penjelasan ayat,
dapat ditunjang dari hadis, perkataan para sahabat, dan lain-lain yang ada
relevansinya.

G. Sistematika Penulisan

Disertasi ini dimulai dengan dengan Bab | Pendahuluan yang
menyampaikan secara singkat dan jelas tentang latar belakang persoalan
pembahasan secara umum. Pembahasan tersebut terkait dengan berbagai
wacana dan pandangan tentang pemahaman atas ayat-ayat mukjizat dalam
Al-Qur’an. Di dalamnya juga dikemukakan tentang argumentasi rasional
dalam pemaknaan Al-Qur’an. Argumentasi rasional merupakan 2 (dua)
kata satu makna yang menjadi tawaran bagi tema utama disertasi. Selain
itu, pembahasan pada Bab | juga mengurai tentang batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta pendekatan dan teori yang
dipakai dalam menganalisa objek kajian tentang mukjizat dalam Al-

8Abd al-Hayyi Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhd T, Kairo: al-Hadharat
al-Gharbiyyah, 1977, hal. 52.



34

Qur’an. Juga tentang beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan
referensi serta metode yang mengurai langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian.

Bab Il membahas tentang diskursus tafsir falsafi. Tafsir falsafi
merupakan salah satu corak dalam penafsiran yang mengandaikan
pendekatan filsafat yang cenderung sejalan dengan argumentasi rasional.
Selain itu juga dibahas terkait sejarah dan perkembangan, respons dan
dinamika, posisi dan perannya dalam konstalasi metode penafsiran,
eksistensi manusia sebagai makhluk rasional sebagai penjelasan yang
menegaskan  keterkaitan  pendekatan dengan  mukjizat, serta
demitologisasi sebagai teori yang dipadukan dengan diskursus tafsir
falsafi.

Bab I1l mengurai tentang fenomena mukjizat dan pemaknaannya
dalam berbagai pandangan pemikir Muslim, khususnya para mufassir.
Mukjizat dijelaskan dalam berbagai aspek dan perspektif terkait dengan
persoalan historisitas Al-Qur’an, diskursus yang diajukan para ulama
tentang mukjizat, persoalan sunnatullah dan keimanan, figur kenabian
sebagai pelaku dalam peristiwa hingga pesan-pesan yang hendak diajukan
dalam peristiwa-peristiwa tersebut.

Bab IV membahas tentang term-term yang terkait dengan mukjizat
dalam Al-Qur’an. Bab ini lebih menguraikan pembahasan derivatif atas
ungkapan-ungkapan teks Al-Qur’an terkait dengan persitiwa-peristiwa di
luar kelaziman serta ungkapan-ungkapan al-Qur’an tentang berbagai hal
yang disebut sebagai mukjizat. Atas dsaar itu, bab ini akan mengurai
tentang term al-i jaz, al-jidal, sunnatullah, sulthan dan akhlaqg.

Bab V akan membahas tentang argumentasi rasionalitas tafsir
falsafi dalam pemaknaan atas ayat-ayat mukjizat. Bab ini merupakan
implementasi pendekatan dan teori terkait objek pembahasan. Dalam
implementasi tesebut ditemukan adanya kesimpulan pemahaman tentang
ayat-ayat mukjizat yang mengandung makna metaforik, dimensi
rasionalitas dalam pesan-pesan qur’anik, Al-Qur’an sebagai instrumen
argumentatif dalam menyajikan kebenaran, esensi kemanusiaan yang
hendak dituju, serta kontekstualisasi mukjizat sebagai suatu hal yang
relevan dengan kondisi situasi masa kini dan masa yang akan datang.

Bab VI mengemukakan beberapa kesimpulan yang didasarkan pada
pembahasan sebelumnya sekaligus menjawab pokok-pokok masalah yang
dirumuskan dalam bagian pendahuluan. Disertasi ini juga akan
menyajikan rekomendasi terkait langkah-langkah selanjutnya penting
untuk dilakukan dalam memaknai mukjizat dalam Al-Qur’an berupa
persitiwa-peristiwa di luar kelaziman, serta penelitian-penelitian lanjutan
yang lebih rasional agar tujuan Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk
bagi umat manusia akan senantiasa dapat dirasakan.



BAB Il
DISKURSUS ARGUMENTASI RASIONAL

A. Manusia Makhluk Rasional

Rasionalitas dan manusia adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan,
demikian pula dengan irrasionalitas. Keduanya seperti dua hal yang saling
berebut pengaruh pada diri manusia. Terkadang rasionalitas yang menang
dan terkadang irrasionalitas yang menang. Namun yang lebih sering
adalah rasionalitas dan irrasionalitas bercampur sedemikian rupa sehingga
membentuk manusia itu sendiri secara utuh.

Kata rasionalitas diambil dari kata rasio. Rasio (Inggris: reason;
Latin: ratio) yang berarti hubungan, pikiran." Kata rasio adalah bentuk
kata benda yang berarti pemikirian menurut akal sehat; akal budi; nalar.?
Kata rasional adalah bentuk kata sifat yang berarti menurut pikiran dan
pertimbangan yang logis; menurut pikiran yang sehat; cocok dengan akal.?
Adapun kata rasionalitas adalah bentuk kata benda yang berarti
kerasionalan.* Kata rasionalitas seringkali diperhadapkan dengan kata
irasionalitas yang memiliki arti kebalikan dari rasionalitas.

' Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2005. Cet. ke-4, hal.
925.

’Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta; Balai Pustaka, 2001, Edisi ke-3, Cet. ke-1. hal. 933. Selanjutnya ditulis KBBI.

* KBBI, hal. 933.

* KBBI, hal. 933. Kata rasio dan rasionalitas sekalipun sama-sama kata benda, tetapi
memiliki makna berbeda. Perbedaan rasio dan rasionalitas adalah bahwa rasio merujuk
kepada akal budi sebagai suatu wujud atau barang, sedangkan rasionalitas merujuk kepada

35



36

Meski irrasionalitas ada pada diri manusia dan tidak bisa
melepaskan diri darinya, rasionalitas tetaplah sesuatu yang paling
dominan. Bahkan ketika manusia memunculkan irrasionalitasnya, ia
membutuhkan rasionalitas untuk membenarkan tindakannya tersebut.
Misalnya, saat manusia meyakini sesuatu dogma dan tidak hendak
menggunakan rasionalitasnya terhadap dogma tersebut karena khawatir
menjadi tersesat, maka manusia mencari rasionalisasi untuk membenarkan
tindakannya itu.

Dalam konteks keberagamaan, misalnya, pada dasarnya manusia
lebih mendahulukan keyakinannya daripada rasionalitasnya. Setelah
keyakinan itu ada dan teguh, barulah rasionalitas didatangkan untuk
melegitimasi keyakinan tersebut. Jadi, yang sesungguhnya terjadi adalah
rasionalisasi terhadap keyakinan yang sudah terlanjur dianut, bukan
rasionalitas yang murni. Pada kasus ini, irrasionalitas bertaut sedemikian
rupa dengan rasionalitas, tetapi membuktikan bahwa manusia tetaplah
makhluk rasional karena tetap membutuhkan legitimasi rasional bahkan
untuk tindakannya yang irrasional.

Dalam sejaran Abad Tengah, memang rasionalitas pernah
dikungkung oleh gereja, tetapi yang sesungguhnya terjadi adalah gereja
menawarkan rasionalitasnya sendiri yang mengungkung kebebasan
individu. Saat itulah modernitas lahir dengan penghargaan terhadap
rasionalitas yang berbuah kepada kemajuan sain dan teknologi, industri,
demokrasi, hak asasi manusia, dan sekularitas. Modernitas itu sendiri
adalah cara pandang terhadap kenyataan, pengetahuan, dan nilai-nilai dari
sudut pandang kemanusiaan. Makanya disebut “antroposentris”. Inilah

produk hasil dari upaya memahami atau merasionalisasikan sesautu. Kata rasionalitas berarti
kerasionalan atau ‘“kemasukakalan”. Argumentasi rasional adalah bentuk argumen, dalil,
hujjah atau alasan yang berpijak pada penalaran akal (rasio). Argumen, hujjah dalam istilah
ilmu mantig, mengambil bentuk yang beragam antara lain: 1)Argumen retoris (hujjah
khitabiyah). Argumen ini mendasarkan pada buku-buku mu’tabar dan tokoh atau pakar di
bidang disiplin ilmu tertentu. 2)Argumen puitis (hujjah syi riyyah). Argumen disusun untuk
mempengaruhi perasaan orang lain. 3)Argumen dialektis (hujjah jadaliyyah). Argumen ini
disusun dengan berpijak pada kebenaran umum. Biasanya argumen ini digunakan untuk
menundukkan lawan. 4)Argumen sofistis (hujjah safsathiyyahi). Argumen yang disusun
berdasarkan pernyataan yang tampaknya benar, tetapi sesunguhnya tidak benar. Karena itu
argumen ini sangat retoris. 5) Argumen demontratif (hujjah burhaniyyah). Argumen ini
disusun atas dasar pernyataan yang kebenarannya (secara rasional) sangat meyakinkan.
Baihagi A.K. Ilmu Mantiq Teknik Dasar Berpikir logik, tt. Darul Ulum Press, 2002, Cet. ke-
2. Hal. 198-204. J. Milton Cowan dalam Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic
memaknai argumentasi dengan kata al-istidlal, J. Milton Cowan (Ed). Hans Wehr, A
Dictionary of Modern Written Arabic, London, Weisbaden: Ottoharrassowitz, 1971, Cet. ke-
3, hal.290.
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yang membedakan antara modernitas dengan zaman sebelumnya, yaitu
antroposentris dan penghargaan terhadap rasionalitas.’

Dengan gambaran di atas, maka menjadi jelas mengapa rasionalitas
begitu diagungkan dalam peradaban manusia tetapi juga diguncang
sepanjang sejarah manusia itu sendiri. Saat irrasionalitas merajai
peradaban, manusia memberontak dan memperjuangkan rasionalitas.
Sebagai contoh, pada masa sebelum filsafat mengambil alih peradaban,
yaitu sekitar abad 700 SM. Kala itu, setiap jawaban atas pertanyaan
manusia dijawab dengan cerita-cerita yang belakangan disebut mitos.
Misalnya, mengapa kemarau terjadi? Jawabannya adalah karena palu Thor
diambil oleh para monster sehingga Thor tidak mampu mengayunkan
palunya untuk menciptakan petir, mendung, dan hujan. Lalu, lahirlah
orang-orang seperti Thales (624-546 SM) yang mencoba memberikan
alternatif jawaban yang dianggapnya logis dan faktual.

Contoh lain ada pada abad pertengahan di Eropa. Kala itu, dogma
gereja yang mengungkung rasionalitas mendapatkan perlawanan yang
sengit. Secara khusus, rasionalitas yang diperjuangkan kala itu adalah
rasionalitas individu atau kebebasan berfikir dan berpendapat yang
dikuasai oleh gereja sehingga sama sekali tidak ada kebenaran di luar
gereja. Bahkan ilmu pengetahuan pun harus berkembang sesuai dengan
dogma-dogma gereja. Ketika ada penemuan yang logis dan faktual, namun
bertentangan dengan dogma gereja, maka pastilah akan mendapatkan
tantangan keras dari gereja hingga hukuman mati. Contoh yang pertama
melahirkan peradaban Yunani dan contoh yang kedua melahirkan
peradaban modern.

Di dalam Islam, sejarah rasionalitas tidak sedramatis di Yunani dan
Eropa, meski memang tidak bisa dikatakan sama sekali tidak ada tragedi
yang juga mengorbankan para cendekiawan Muslim. Pemenjaraan para
cendekiawan karena perbedaan pendapat juga pernah ada dalam sejarah
Islam, namun tidak bisa disebut dominan. Islam cukup adaptif dengan
perubahan dan perkembangan zaman, setidaknya untuk zaman itu. Saat
Islam mencapai puncak peradabannya di abad pertengahan, yaitu
Kekhalifahan Umayyah® dan Kekhalifahan Abbasiyah’, drama

°F. Budi Hardiman, Pemikiran Modern: Dari Machiavelli Sampai Nietzche,
Yogyakarta: Kanisius, 2019, 1.

® Kekuasaan Bani umayah berlangsung kurang lebih 90 tahun. Ibu kota negara
dipoindahkan Muawiyah dari Madinah ke Damaskus, tempat ia berkuasa sebagai gubernur
sebelumnya. Khalifah-khalifah besar Dinasti Bani Umayah adalah Muawiyah ibn Abi Sufyan
(661-680). Abd al-Malik ibn Marwan (685-705 M), Al-Walid ibn Abd al-Malik (705-715
M), Umar ibn Abd al-Aziz (717-720) dan Hayim ibn Abd al-Malik (724-743). Ekspansi yang
terhenti pada masa khalifah Usman dan Ali dilanjutkan kembali oleh dinasti ini. Ekspansi ke
Barat secara besar-besaran dilanjutkan di zaman Al-Walid ibn Abd al-Malik. Badri Yatim,
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pertentangan antara ilmu pengetahuan dengan agama atau antara akal
dengan wahyu atau antara kebebasan manusia dengan kekuasaan llahi,
hanya memenuhi ruang debat dan polemik yang menghasilkan buku-buku
hingga peradaban tidak menghasilkan tragedi.

Meski tidak melahirkan tragedi, perdebatan antara rasionalitas dan
irrasionalitas di dalam sejarah Islam sesungguhnya juga sangat sengit,
namun relatif terkendali hanya di ruang diskusi dan polemik. Memang
pernah terjadi beberapa kali semacam tragedi karena adanya campur
tangan kekuasaan politik. Yang terkenal adalah peristiwa mihnah yaitu
ketika Muktazilah menjadi mazhab resmi pada Kekhalifahan Abbasiyah,
terutama pada masa Khalifah al-Ma’mun (813-833 M).® Sesungguhnya,
tragedi pada abad pertengahan di Eropa juga karena adanya campur tangan
politik.

Karena adanya perbedaan antara Islam dengan Eropa Kristen dalam
persilangan antara rasionalitas dengan irrasionalitas itu, maka peradaban
keduanya pun tidak sama. Peradaban Eropa Kristen yang melahirkan
peradaban barat memiliki persoalan yang pelik dengan agama yang
dianggap biang irrasionalitas. Akibatnya, peradaban barat sesungguhnya
hampa agama atau bahkan memusuhi agama. Adapun peradaban Islam,
karena tidak memiliki sejarah panjang pertikaian yang melahirkan tragedi
antara rasionalitas dengan irrasionalitas, maka peradaban Islam di abad
pertengahan adalah peradaban yang tidak memiliki masalah dengan
agama, meskipun jika agama dianggap biang irrasionalitas.

Peliknya persilangan antara rasionalitas dengan irrasionalitas dalam
peradaban barat seperti hanya memberikan ruang sedikit untuk tidak

Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah 1l, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004,
Cet.ke-16, hal. 43.

" Dinamakan khilafah Abasiyah karena para pendiri dan penguasa dinasti ini adalah
keturunan Al-Abbas, paman Nabi Muhammad saw. Dinasti ini didirikan oleh Abdullah al-
Saffah ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn al-Abbas. Kekuasaannya merentang dalam
waktu yang Panjang, dari tahun 132 H (750 M) s.d. 656 H (1258 M). berdasarkan pola
perubahan perubahan dan politik itu, para sejarawan biasanya membagi pemerintahan bani
Abbas menjadi lima periode: Periode pertama (132 H/750 M-232 H/847 M), disebut
pengaruh periode Persia pertama; Periode kedua (232 H/847 M-334 H/945 M) disebut masa
periode pengaruh Turki pertama; Periode ketiga (334 H/945 M-447 H/1055 M) masa
kekuasaan dinasti Buwaih. Periode ini disebut juga masa pengaruh Persia kedua; Periode
keempat (447 H/1055 M-590 H/1194 M), masa kekuasaan dinasti Bani Saljuk, disebut
dengan masa pengaruh Turki kedua; Periode kelima (590 H/1194 M-656 H/1258 M) masa
khalifah bebas dari pengaruh dinasti lain, tetapi kekuasaannya hanya efektif di sekitar kota
Bagdad. Untuk pembagian menjadi lima periode ini Badri Yatim mengutip Bejona Gajane
Stryzewska dari bukunya Tarikh al-Daulat al- Islamiyah. Badri Yatim, Sejarah Peradaban
Islam Dirasah Islamiyah 11, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004, Cet.ke-16, hal. 49-50.

® Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, Jakarta: Ul-Press, 1986, Cet.ke-2,
hal.53.
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adanya tragedi. Pengungkungan atas kebebasan rasional individu telah
melahirkan tragedi. Karena itulah upaya untuk keluar dari kungkungan itu
terus-menerus dilakukan hingga akhirnya membuahkan hasil di sekitar
abad akhir abad ke-19. Optimisme pun merebak. Masuklah era
pencerahan, Renaisans, atau Aufklarung.’ Dimulai dari ditemukannya
mesin cetak yang mengakibatkan gereja bukan lagi satu-satunya pusat
ilmu pengetahuan karena buku-buku tidak lagi hanya ada di gereja tetapi
telah menyebar luas tanpa batas. Tiap individu kemudian jauh lebih
berharga daripada sebelumnya yang nantinya melahirkan hak asasi
manusia. Pendapat manusia menjadi dihargai dan pemikirannya
didengarkan atas nama rasionalitas individu. Kekuasaan tidak lagi bisa
mengekang individu atas nama negara maupun atas nama agama. Dampak
paling besarnya adalah manusia mulai optimis memandang ke masa depan
karena masa depan berada di tangan mereka, bukan berada di tangan
kekuasaan yang mengungkung.*®

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, optimisme tidak berlangsung
lama. Tragedi kembali hadir bahkan kini disebabkan oleh rasionalisme itu
sendiri atau diakibatkan oleh era pencerahan itu sendiri. Kemajuan
ekonomi memang terjadi, tetapi itu berbanding lurus dengan
meningkatnya pengangguran. Teknologi memang menemukan berbagai
macam obat penyembuh tetapi penyakit baru terus bermunculan. Efisiensi
dan efektivitas di bidang pertanian yang melahirkan swasembada pangan
memang semakin dirasakan, tetapi pemakaian zat kimia membuat
makanan semakin tidak sehat. Kehidupan memang semakin nyaman
dengan berbagai alat bantu di berbagai bidang kehidupan seperti mesin
cuci, alat pengering, lemari pendingin, alat pengontrol suhu ruangan, dan
sebagainya, tetapi semua itu melahirkan limbah yang merusak
lingkungan."* Tragedi akibat rasionalisme kembali terjadi dan kini
mengancam semuanya.

Rasionalitas pun digugat. Individu yang dulunya kokoh pun
diguncang. Rasionalitas individu dianggap sudah tidak relevan lagi untuk
memberi kebahagiaan dan kemakmuran sebagaimana yang dulu
dijanjikan. Berbagai upaya telah dilakukan, tetapi banyak yang pesimis
karena laju ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak buruk bagi
lingkungan seperti tidak lagi bisa direm lajunya. Jika di abad pertengahan
yang dirusak adalah manusia per individu atau per komunitas, maka kini,

%Kata ini berasal dari Bahasa Jerman yang berarti pencerahan. Masa aufklarung
muncul sekitar abad ke-17 di Eropa.

1030stein Gaarder, Dunia Sophie, Bandung: Mizan, 2010, 487.

"Jostein Gaarder, Dunia Sophie...., 317-318.



40

yang dirusak bukan hanya keduanya tetapi juga alam tempat manusia
tinggal dan itu sama saja dengan mengundang kiamat datang lebih cepat.

Rasionalitas pun mendapatkan tantangan yang sangat hebat.
Tantangan yang paling kuat adalah kritik bahwa rasionalitas sesungguhnya
tidak utuh. Sigmund Freud (1856-1939) menyatakan bahwa tindakan
manusia itu sendiri tidak ditentukan sepenuhnya oleh rasionalitasnya,
tetapi dibentuk oleh ketegangan terus-menerus antara manusia dengan
lingkungannya. Di satu sisi, manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan dan
di sisi lain ada tuntutan-tuntutan masyarakat yang tidak selalu
mengizinkan kebutuhan-kebutuhan itu diwujudkan.*?

Karl Marx (1818-1883) lain lagi. Menurutnya, bukan rasionalitas
yang menentukan bahwa manusia dan peradabannya, tetapi perubahan
material. Kalaupun ada yang disebut rasionalitas, maka itu sesungguhnya
dipengaruhi oleh perubahan dan kepentingan material.* Dengan kata lain,
kepentingan ekonomilah yang menggerakkan peradaban, termasuk ilmu
pengetahuan dan teknologi. limu pengetahuan dan teknologi disponsori
olen para pemilik modal dan lalu hasil dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi itu dipakai kembali untuk kepentingan
ekonomi, mengumpulkan modal dan ekspansi kekuasaan ekonomi
kembali.

Bahkan ada yang kembali mengajukan irrasionalitas sebagai solusi.
Sekolah Frankfurt menyebut mereka sebagai filosof-filosof kemanusiaan.
Masalahnya, filosof-filosof kemanusiaan terlalu menekankan kepada sisi
subjektif dan mengabaikan sisi objektif sehingga terlepas dari historisitas
manusia secara umum. Masalah lainnya adalah filosof-filosof
kemanusiaan mengabaikan dimensi material dari realitas padahal
bagaimanapun manusia juga adalah makhluk material sehingga tidak bisa
lepas diri dimensi material. Masalah terakhir dan paling penting adalah
filosof-filosof ~ kemanusiaan  mengabaikan akal budi sehingga
melumpuhkan kritisisme dan akhirnya bisa melahirkan penindasan-
penindasan baru akibat terbungkamnya rasionalitas individu.**

Sekali lagi, tragedi yang terjadi pada peradaban Barat tidak terjadi
pada peradaban Islam. Keduanya memiliki sejarah yang berbeda pemicu
yang berbeda pula. Adapun perdebatan antara rasionalitas dan
irrasionalitas yang paling relevan dengan kajian ini adalah relasi akal dan
wahyu sebagaimana disebutkan di dalam salah satu karya Harun Nasution,

12Jostein Gaarder, Dunia Sophie..., hal. 663.
13Jostein Gaarder, Dunia Sophie..., hal. 607.
Sindhunata, Dilema Usaha Manusia Rasional: Teori Kritis Sekolah Frankfurt Max

Horkheimer & Theodor W. Adorno, Jakarta: Gramedia, 2019, hal. 97.
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Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan.” Di dalam
buku tersebut ada bab yang berjudul “akal dan wahyu”. Judul bab itu saja
terkesan seperti hendak memetakan perdebatan tentang posisi akal dan
wahyu di dalam teologi Islam. Kata “akal” jelas bisa diasosiasikan dengan
rasionalitas. Adapun “wahyu”, sangat mungkin diasosiasikan sebagai
kebalikan dari rasionalitas, yaitu irrasionalitas.

Di dalam buku Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan, karya Harun Nasution, relasi akal dan wahyu dipahami
sebagai relasi dua arah, yaitu wahyu sebagai cara ajaran llahi turun kepada
manusia. Adapun akal adalah sebagai cara manusia untuk memahami
ajaran llahi. Jadi, wahyu adalah gerak ke bawah dan akal adalah gerak ke
atas. Secara ringkas bisa disebutkan bahwa di dalam teologi Islam,
menurut Harun Nasution, relasi dua arah itu terjadi karena memang wahyu
harus turun karena ada saja hal-hal tidak mampu dipahami oleh akal
manusia, terutama pengetahuan maksimal tentang Tuhan dan kewajiban-
kewajiban manusia kepada Tuhan. Adapun akal tetap dibutuhkan karena
hanya dengan akallah, pengetahuan maksimal tentang Tuhan dan
kewajiban-kewajiban itu bisa dipahami dan diamalkan.®

Dengan penjelasan seperti di atas, memang tampaknya tidak ada
persoalan yang begitu runcing antara akal dan wahyu, bahkan akal dan
wahyu seperti dua hal yang saling melengkapi. Akal penting karena hanya
dengan akal, wahyu bisa dipahami. Adapun wahyu tetap penting karena
wahyu adalah tanda kasih sayang Tuhan agar manusia memiliki pedoman
di dalam hidupnya demi kebaikan hidupnya. Lagi pula, baik akal maupun
wahyu, keduanya berasal dari Allah Swt. jua. Memang dalam bebarapa
bagian dan oleh beberapa cendekiawan, ada titik-titik yang cukup ekstrim,
yaitu di satu sisi ada yang menekankan posisi penting wahyu dan tidak
pentingnya akal. Di sisi lain, ada yang menekankan posisi akal dan tidak
pentingnya wahyu karena tanpa wahyu pun, akal mampu menemukan
kebenaran, bahkan menemukan Tuhan."

*Bahkan ada karya Harun Nasution yang memang secara khusus berbicara tentang
relasi akal dan wahyu yaitu: Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, Jakarta: Ul
Press, 1986.

®Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan,
Jakarta: Ul Press, 2002, hal. 81-82.

"Golongan al-Murdar berpendapat bahwa hanya dengan akal, tanpa wahyu, manusia
mampu mengetahui hukum-hukum dan sifat-sifat Tuhan. Konsekuensinya, meski tanpa
wahyu, manusia tetap bertanggung jawab apabila tidak mengetahui kewajibannya dan tidak
mengenal Tuhannya. Sebaliknya, al-Asy’ari memahami bahwa kewajiban manusia hanya
bisa diketahui melalui wahyu. Karena itu, tanpa adanya wahyu, tidak ada kewajiban dan
konsekuensinya tidak ada tanggung jawab. Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran
Sejarah Analisa Perbandingan, hal. 83.
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Jika akal sebagai simbol rasionalitas dalam hal ini, maka dari dalam
Al-Qur’an, ada beberapa hal yang bisa dijadikan landasan konsepsi rasio
atau rasionalitas di dalam Islam. Di dalam Al-Qur’an, kata “akal” berasal
dari gabungan huruf ‘ain, qaf, dan lam. Ketiga huruf itu lalu membentuk
kata ‘agaluh, ta’gilun, na’qgilu, ya’qgiluha, dan ya’gilun.® Catatan pertama
untuk kenyataan tersebut adalah bahwa semua kata “akal” di dalam Al-
Qur’an berbentuk kata kerja. Bisa dimaknai bahwa akal memang adalah
aktivitas yang senantiasa aktif dan tidak akan pernah diam meskipun
dibungkam. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa bahkan ketika
irrasionalitas hendak diteguhkan, maka peneguhannya pun memerlukan
penjelasan yang rasional.

Catatan kedua adalah bahwa seluruh derivasi kata “akal” di dalam
Al-Qur’an yang berbentuk kata kerja tersebut subjeknya (fé’i/) adalah
manusia atau sekelompok manusia. Itu pertanda bahwa rasionalitas tidak
akan pernah bisa dilepaskan dari manusia. Manusia adalah makhluk
rasional sehingga melepaskan manusia dari rasionalitasnya sama dengan
menghilangkan kemanusiaan itu sendiri dan itu berlaku kapan pun dan di
mana pun.

Catatan ketiga adalah bahwa dengan seringnya Al-Qur’an menyebut
kata afald atau afalam yang lalu diikuti oleh ta ’qilﬂn,19 maka itu bermakna
ada anjuran kuat untuk mempergunakan akal atau mengaktifkan kegiatan
“berakal”. Sebaliknya (catatan keempat), ada semacam penghinaan kepada
mereka yang tidak menggunakan akal mereka, misalnya pada QS.
Yunus/10: 100 disebutkan bahwa Allah menimpakan azab kepada mereka
yang tidak menggunakan akalnya.

Catatan kelima adalah bahwa objek akal dalam memahami bukan
saja bisa dalam bentuk alam raya namun bisa pula dalam bentuk ayat-ayat

8<4galth dalam QS. al-Bagarah/2: 75, ta’qilin dalam QS. al-Bagarah/2: 44; QS.
Yasin/36: 62; QS. al-Shaffat/37: 138; QS. Fathir/40: 67; QS. al-Zukhruf/43: 3; dan QS. al-
Hadid/57: 17, na’qgilu dalam QS. al-Mulk/67: 10, ya’qiluh@ dalam QS. al-Ankab(t/29: 43,
dan ya’qilln dalam QS. al-Bagarah/2: 164; QS. al-Bagarah/2: 170; QS. al-Bagarah/2: 171;
QS. al-M&’idah/5: 58; QS. al-M&'idah/5: 103; QS. al-Anfal/8: 22; QS. Yunus/10: 42; QS.
Yunus/10: 100; QS. al-Ra’d/13: 4; QS. al-Nahl/16: 12; QS. al-Nahl/16: 67; QS. al-Hajj/22:
46; QS. al-Furgan/25: 44; QS. al-‘Ankab(t/29: 35; QS. al-Ankabut/29: 63; QS. al-Rum/30:
24; QS. al-Rum/30: 28; QS. Yasin/36: 68; QS. al-Zumar/39: 43; QS. al-Jatsiyah/45: 5; QS.
al-Hujurat/49: 4; QS. al-Hasyr/59: 14; QS. al-Hajj/22: 55; QS. al-Dzariyat/51: 29; QS. al-
Dzariyat/51: 41; dan QS. al-Sydr|a/42: 50. Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li
Alfazh al-Qur’an, t.tt.: Dar al-Fikr, 1992, hal. 594-595.

Dalam hal ini, bukan hanya kata yang berasal dari huruf ‘ain, gaf, 1am saja yang
dipakai, tetapi juga kata lain yang artinya tidak jauh berbeda, yaitu huruf dal, ba’, dan ra’
yang membentuk kata yatadabbar(n, sebagaimana dalam QS. al-Nis&a/4: 82 dan QS. al-
Mu’minun/23: 68. Ada juga kata yang berasal dari huruf fa’, kaf, dan ra’ yang membentuk
kata yatafakkar(n, sebagaimana dalam QS. al-Rim/30: 8.
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di dalam Al-Qur’an. Hal itu sebagaiman disebutkan di dalam dua ayat
berikut yaitu QS. al-Hajj/22: 46 dan QS. al-Bagarah/2: 242:%°
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Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada. (QS. al-Hajj/22: 46)

_
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Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-
hukum-Nya) supaya kamu memahaminya. (QS. al-Bagarah/2: 242)

Lalu, di manakah rasionalitas itu terletak di tubuh manusia? Hal ini
ditanyakan juga oleh Harun Nasution di dalam karyanya, Akal dan Wahyu
dalam Islam.?* Pertanyaan ini penting untuk dijawab karena di dalam Al-
Qur’an ada beberapa pernyataan yang menunjukkan bahwa akal tidak di
kepala, sebagaimana umumnya dipahami di dalam kehidupan sehari-hari.
Di dalam Al-Qur’an ditegaskan bahwa akal adanya di hati (qalb). Hal itu
disebutkan pada tiga tempat di dalam Al-Qur’an®® dan salah satunya
adalah QS. al-A’raf/7: 179:

“Meskipun demikian, kata yang langsung menjadikan Al-Qur’an sebagai objek
pemahaman akal bukanlah dari rangkaian huruf ‘ain, gaf, dan lam, tetapi huruf dal, ba’, dan
ra’ yang membentuk kata yatadabbarun sebagaimana dalam QS. al-Nis&'/4: 82 (Maka
apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya). QS.
Muhammad/47: 24 (Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an ataukah hati mereka
sudah terkunci?).

’Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam..., hal. 7.

2Dua ayat yang lain adalah: QS. at-Taubah/9: 93 (Sesungguhnya alasan [untuk
menyalahkan] hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu [untuk tidak
ikut berperang], padahal mereka orang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang
yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci hati mereka, sehingga mereka tidak
mengetahui [akibat perbuatan mereka]. QS. Muhammad/47: 24 (Maka tidakkah mereka
menghayati Al-Qur'an ataukah hati mereka sudah terkunci?)



44

Iy
béu

L3l 18 5l o) o2 G e s 3
3 <71 o5 {0z 5. o0~ 561)‘,’//2/ Zo0s o3
;ﬁ@gj\&b\@&r% \@QMM)\;\V,@)L@;QM%
Gykasll

Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin
dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk

mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.

Pernyataan Al-Qur’an bahwa akal berposisi di galb adalah sebuah
pernyataan yang bisa membedakan konsep akal dalam Islam dengan
konsep akal lainnya dan juga bisa mempengaruhi konsep relasi akal
dengan wahyu itu sendiri. Secara umum dipahami bahwa qalb bertempat
di dada dan di dalam bahasa Arab, dada disebut shadr yang juga berarti
“pusat”.

Jika memang Al-Qur’an menegaskan bahwa akal bertempat di qalb
dan qgalb bertempat di dada atau shadr yang berarti pusat, maka muncul
catatan keenam untuk konsep akal di dalam Islam, yaitu akal adalah pusat
aktivitas manusiawi. Segala aktivitas lainnya, terutama tindakan tubuh,
hanyalah aktivitas turunan dari aktivitas akal. Karena itu, setiap aktivitas
hanya layak mendapatkan nilai baik atau buruk jika yang melakukannya
berakal.

Catatan ketujuh untuk akal dan sangat penting dalam kerangka relasi
akal dengan wahyu adalah bahwa letak akal dan wahyu sesungguhnya
satu, yaitu galb. Bagi manusia biasa dan tidak mendapatkan wahyu, akal
bertempat di galb sebagaimana telah disebutkan di atas. Bagi Nabi
Muhammad saw. yang adalah bukan manusia biasa karena mendapatkan
wahyu, Al-Qur’an juga bertempat di qgalb, sebagaimana disebutkan di
dalam QS. al-Syu’ard/26: 192-194:
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Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh
alam, yang dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan.
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Posisi akal dan wahyu di tempat yang sama, yaitu galb, menjadikan
keduanya sakral karena galb adalah tempat yagn sakral di dalam Islam.
Sebuah hadis yang cukup populer menyebutkan bahwa di dalam tubuh
manusia ada segumpal daging yang apabila daging tersebut berfungsi baik,
maka berfungsi baiklah seluruh tubuh dan apabila tidak berfungsi baik,
maka tidak berfungsi baiklah seluruh tubuh. Segumpal daging itu adalah
galb.

Catatan kedelapan untuk akal dari Al-Qur’an lebih bersifat moral-
etis karena dikaitkan dengan perbuatan baik. Maksudnya, rasionalitas
Islam tidak berhenti di wacana, tetapi harus termanifestasi dalam aksi.
Selain itu, aksi sebagai konsekuensi dari akal haruslah aksi yang benar dan
bisa dipertanggungjawabkan.? Hal itu sebagaimana diisyaratkan di dalam
QS. aI-Baqarah/Z: 44:

’é)bra ’g}/e)‘ - <0 -2 w /a,)

Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)?
Tidakkah kamu mengerti?

/

Secara garis besar konsepsi rasionalitas dalam konteks relasi akal
dan wahyu dalam Islam adalah: Rasionalitas bersifat aktif kapan dan di
manapun yang subjeknya adalah manusia. Bagi manusia, rasionalitas
adalah inti kemanusiaan karena hanya itu yang menjadi ukuran validitas
dan nilai aktivitas kemanusiaan secara keseluruhan karena posisinya pada
galb dan galb adalah pusat. Aktivitas rasio adalah perintah Allah Swt. dan
karena itu, berhukum wajib karena itu jalan untuk melakukan tindakan
yang benar hingga tidak melakukannya berakibat dosa. Adapun objek
rasionalitas adalah alam raya dan ayat-ayat di dalam Al-Qur’an.

Dari paparan di atas, kata qaldb (jamak galb) yang seringkali
diterjemahkan dengan kata “hati” mempunyai makna yang sama, yakni
alat memahami atau alat berpikir. Artinya, dari ayat di atas dapat dipahami
bahwa akal dan hati keduanya berpikir. Dengan kata lain hati dan akal
mempunyai fungsi yang sama. Dengan demikian rasionalitas ada pada
akal dan hati.**

2ZA. Kevin Reinhart, “Ethics and The Qur’an”, dalam Jane Dammen McAuliffe,
Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, Leiden: Brill, 2002, hal. 67.

**Dalam tradisi tasawuf, hati dianggap sebagai alat yang terkait dengan rasa (dzawq)
yang kerapkali dibedakan dengan akal sebagai alat untuk berpikir. Rabi’ah al-Adawiyah
dalam sya’irnya, sebagaimana dikutip Harun Nasution menyebut Tuhan dengan kata habib
al-qalb atau kekasih hati karena rasa kedekatan hatinya denga Allah Swt. Harun Nasution,
Falsafat dan Mistisime dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 2008, Cet. ke-12, hal.58.
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Tradisi dan wacana rasionalitas di dalam Islam tidak bisa disebut
hanya karena pengaruh pertemuan peradaban Islam dengan peradaban
Yunani dan para filosofnya. Islam sendiri memiliki tradisi rasionalitas
yang sudah terbukti ada di dalam Al-Qur’an sebagaimana disebutkan
sebelumnya. Tradisi ini membuat peradaban Islam terbuka terhadap
peradaban lain. Jadi, penerimaan peradaban Islam terhadap peradaban
Yunani hanyalah buah dari rasionalitas dan keterbukaan peradaban Islam
itu sendiri dan bukan sebaliknya, tradisi rasionalitas Islam hadir akibat
pertemuan dengan peradaban Yunani.

Ketika Islam masih berpusat di Madinah di masa Khulafa al-
Rasyidin, tradisi rasionalitas itu sudah ada. Banyak keputusan strategis dan
rasional yang hadir bahkan ketika kepemimpinan masih di tangan
Khalifah Pertama, Abu Bakar. Misalnya, usulan Umar bin Khattab untuk
mengumpulkan Al-Qur’an sebagai kitab tunggal yang pada awalnya
ditolak oleh Abu Bakar karena berkaitan dengan kitab suci dan tidak
pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. tetapi belakangan diterima
karena pertimbangan-pertimbangan yang strategis dan rasional.> Upaya
pengumpulan Al-Qur’an pun dilakukan dengan langkah-langkah yang
sangat rasional dan terukur agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan
ulang dan pengumpulan Al-Qur’an.

Proyek pengumpulan Al-Qur’an boleh disebut sebagai karya
kesarjanaan paling awal dalam Islam dan juga bisa disebutkan sebagai
bukti bahwa denyut rasionalitas sudah hadir bahkan di masa-masa paling
dini dalam sejarah Islam. Telah diketahui bersama bahwa saat Al-Qur’an
pertama Kkali turun, Al-Qur’an dicatat oleh para sahabat dalam berbagai
media seperti tulang, batu, kulit, pelepah kurma, dan bermacam-macam
lainnya. Bagaimana menyeleksi semuanya hingga terkumpul dalam
sebuah kitab pastilah merupakan karya kesarjanaan yang luar biasa.

Mula-mula, setiap tulisan, dalam bantuk apapun, diperiksa lewat
para penghafal Al-Qur’an profesional yang memang di masyarakat sudah
terkenal dan diakui kekuatan ingatannya. Setelah terjadi keseuaian antara
tulisan dengan hafalan, maka setiap ayat ditulis di hadapan banyak saksi.
Tentu saja prosesnya tidak semulus itu. Ada saja peristiwa yang memaksa
lahirnya keputusan yang sulit akibat perbedaan-perbedaan.?® Salah satu
persoalan sulit yang dikisahkan disebutkan di dalam al-Burhan fi ‘Ullm
al-Qur’an adalah adanya ayat yang tidak bisa dikonfirmasi kepada dua
orang sahabat, tetapi hanya pada seorang sahabat. Padahal syarat sebuah
ayat dimasukan di dalam mushaf adalah dikonfirmasi oleh minimal dua

hal.

hal.

2Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, Bandung: Mizan, 2016,
53.

2Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, Bandung: Mizan, 2016,
53.
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sahabat. Lalu, Zaid bin Tsabit memutuskan bahwa ayat tetap diterima
walau hanya dikonfirmasi oleh seorang sahabat, yaitu Khuzaimah al-
Anshari.”’

Karya kesarjanaan Islam awal bukan hanya terbentuknya Al-Qur’an
dalam bentuk mushaf, tetapi juga kompilasi hukum Islam. Oleh Khalifah
Umar bin Khattab, sebuah kelompok cendekiawan yang menjadi cikal
bakal ulama dibentuk khusus dan dibiayai negara untuk menjawab
persoalan keagamaan yang muncul di dalam masyarakat. Keputusan
tersebut tidak hanya dijawab tetapi jawabannya ditulis dan diperbanyak
lalu dikirimkan kepada gubernur-gubernur untuk digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan.?® Karena itu, umat Islam tidak perlu datang jauh-
jauh ke Madinah hanya untuk mencari jawaban atas pertanyaan mereka.
Tentu saja jawaban-jawaban dan tulisan itu terus-menerus diperbaharui
sesuai dinamika masyarakat.

Tradisi kesarjanaan sebagaimana tersebut di atas terus berlanjut
hingga Kekhalifahan Umayyah dan memuncak pada Kekhalifahan
Abbasiyah, terutama perkembangan kesarjanaan hukum Islam.
Kekhalifahan Abbasiyah menganggap Kekhalifahan Umayyah belum
menerapkan hukum Islam secara efektif. Karenanya, demi menerapkan
hukum Islam yang efektif dan mengalahkan Kekhalifahan Umayyah,
maka Kekhalifahan Abbasiyah memberikan dukungan yang cukup besar
bagi perkembangan hukum hingga mencapai puncaknya yang
pengaruhnya masih terasa hingga saat ini dengan hadirnya Mazhab Maliki,
Mazhab Syafii, Mazhab Hanbali, Mazhab Hanafi, dan lain-lain.?®

Memang Islam tidak memiliki kelas pendeta sebagaimana di dalam
tradisi Kristen, namun kelas ulama adalah semacam itu dan mereka
memiliki prestise karena reputasi pengetahuan mereka terhadap Al-
Qur’an, hadis, dan figh.*® Cendikiawan®" yang terlibat di dalam proyek di

?"Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur’an,
Jilid 1, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, hal. 296.

%Tamim Ansary, Dari Puncak Bagdad: Sejarah Dunia Versi Islam, Jakarta: Zaman,
2015, hal. 101.

2John L. Esposito, Islam Warna-warni: Ragam Ekspresi Menuju Jalan Lurus al-
Shirat al-Mustagim, Jakarta: Paramadina, 2004, hal. 66-67.

®John L. Esposito, Islam Warna-warni: Ragam Ekspresi Menuju Jalan Lurus al-
Shirat al-Mustagim..., hal. 67.

3'Adalah orang cerdik pandai; orang intelek; Dalam arti sosiologis, orang yang
memiliki sikap hidup yang terus menerus meningkatkan kemampuan berpikirnya untuk dapat
mengetahui atau memahami sesuatu. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2001, Edisi ke-3, Cet. ke-1. Hal. 206.
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atas disebut ulama.* Karena itulah mengapa, belakangan ulama yang
sesungguhnya berarti “orang berilmu” terisolasi hanya kepada mereka
yang ahli dalam bidang hukum Islam padahal ilmu pengetahuan di dalam
Islam bukan hanya hukum.

Tradisi rasionalitas Islam yang kadang disebut dipengaruhi oleh
peradaban Yunani sesungguhnya adalah peristiwa yang terjadi belakangan
dalam sejarah, yaitu saat terjadi yang namanya proses Arabisasi. Ada dua
bentuk proses Arabisasi.* Pertama, bahasa dan tradisi Arab merasuk dan
memodifikasi kebudayaan dan wilayah-wilayah taklukan hingga bahasa
Arab menggantikan bahasa-bahasa lokal seperti bahasa Syiria, bahasa
Aram, bahasa Mesir, dan bahasa Yunani. Bahasa Arab menjadi bahasa
semua masyarakat di semua urusan hingga bahasa sastra.

Bentuk kedua Proses Arabisasi adalah pembentukan pusat-pusat
penerjemahan. Manuskrip-manuskrip yang berbahasa Sansekerta, Yunani,
Latin, Syiria, Coptic, dan Persia diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab.
Lewat proses penerjemahan ini karya Aristoteles (384-322 SM), Plato
(427-347 SM), Galen (129-216 M), Hippokrates (460 SM - 370 SM),
Euclid (436-365 SM), dan Ptolemeus (367-283 SM) bisa dipahami dan
memengaruhi peradaban Islam di masa setelahnya. Kala itu, tradisi
rasionalitas Islam bahkan melampaui agama karena Darul Hikmah yang
didirikan oleh Khalifah al-Makmun bahkan pernah dipimpin oleh ilmuwan
terkenal bernama Hunain bin Ishaq al-‘Ibadi (809-877 M), seorang
Kristiani Nestorian berasal dari Hirah.*

Sebagaimana di Yunani dulunya filsafat adalah upaya manusiawi
untuk menjawab persoalan seputar alam, manusia, dan Tuhan serta pada
gilirannya memicu lahirnya sains-sains besar seperti fisika, etika,
matematika, dan metafisika, yang adalah fondasi bagi lahirnya peradaban-
peradaban besar,*® maka di dalam Islam pun demikian.

2Orang yang ahli dalam hal atau dalam pengetahuan agama Islam. Pusat Bahasa

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
2001, Edisi ke-3, Cet. ke-1, hal, 1239.

%3John L. Esposito, Islam Warna-warni: Ragam Ekspresi Menuju Jalan Lurus al-

Shirat al-Mustagim..., hal. 67.

% Selain dirinya sendiri sebagai penerjemah buku-buku, ketika itu ia juga juga

mengajar dan melatih murid-muridnya untuk menjadi penterjemah; antara lain anaknya
sendiri Ishag ibn Hunain dan keponakannya Hubaisy ibn Hasan. Di antara murid
kenamaannya adalah Tsabit ibn Qurra (825-901 M), Qustha ibn Luga al-Ba’labakki, Abu
Bisyr Matta ibn Yunus al-Kunna’i (wafat 940), Abu Zakaria Yahya ibn ‘Adi al-Mantigi dan
Al-Hunain Ibrahim ibn al-Hasan Ibn Kursyud al-Tabari al-Natili (wafat 990). Harun
Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam..., hal. 56.

%*Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis, Bandung: Mizan,

2002, hal. 1.
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Memang pertemuan Islam dengan filsafat tidak di Yunani sendiri,
tetapi di Mesir, tepatnya di Iskandariah saat takluk di bawah orang-orang
Arab pada 641 M. Saat itu, filsafat, kedokteran, dan sains Yunani tetap
bertahan di Iskandariah, termasuk teologi Kristen yang Hellenistik. Semua
itu menjadi penentu peradaban Islam di masa belakangan dan menjadi
pemicunya. Damaskus dan Bagdad adalah tempat-tempat di mana
peradaban itu bersemai.®® Irak adalah wilayah yang memang sejak dahulu
menjadi tempat berkecambahnya badai spekulasi-spekulasi filosofis
karena keterbukaannya terhadap setiap perkembangan dari luar. Sebelum
Islam datang, Irak telah menjadi ajang pertarungan ide-ide dan teori-teori
yang datang dari berbagai arah. Hellenisme,®” agama Kristen,
Gnostisisme,  Dualisme-Manikean, dan  unsur-unsur  Budhisme
memberikan bahan-bahan ide untuk spekulasi moral, keagamaan, dan
filosofis. Demikian disebutkan oleh Fazlur Rahman dalam Islam.*®

Rasionalisme di dalam Islam berkembang bersamaan dengan
semangat nasib manusia berada di tangan mereka sendiri dan pemerintah
tidak bisa seenaknya menindas rakyat dengan mengatasnamakan Tuhan
dan dengan alasan semuanya telah ditentukan oleh Tuhan (Jabariyah). Jadi
filsafat bukan hanya tentang rasionalisme dan berfikir bebas, tetapi juga
tentang kebebasan manusia itu sendiri di hadapan tirani manusia lain.

Perdebatan tentang hal di atas hingga masuk ke dalam perdebatan
tentang bagaimana Tuhan berbuat atas peristiwa-peristiwa di dunia ini.
Apakah ada campur tangan llahi? Tentu saja tidak ada maksud bahwa
campur tangan Ilahi tidak ada di dunia ini. Yang hendak dilawan
sesungguhnya adalah ketika campur tangan Ilahi dijadikan sebagai
pembenaran atas kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh manusia
sendiri lalu mengatasnamakan llahi.

Saat keadilan Tuhan diperjuangkan di balik kekuasaan-Nya, yang
sedang hendak diperjuangkan sesungguhnya adalah keadilan manusia dan
pertanggungjawaban manusia atas segala perbuatannya sendiri. Saat
keadilan Tuhan diperjuangkan untuk tetap menghukum yang jahat dan
memberi pahala kepada yang baik, maka yang sesungguhnya
diperjuangkan adalah bahwa manusia harus menjadi baik untuk
mendapatkan kebaikan dan jika jahat, maka pasti kejahatan pun yang
didapatkannya, termasuk di akhirat kelak.

*Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis. .., hal. 2-3.

*"Hellenisme diambil dari kata hellenizein, Bahasa Yunani, adalah roh kebudayaan
Yunani yang telah memberi ciri Yunani pada bangsa-bangsa yang bukan Yunani di sekitar
laut tengah, Harun Hadiwiyono, Sari Sejarah Filsafat Barat 1, Yogyakarta: Kansius, 2005,
Cet.ke-23, hal. 54.

%8Fazlur Rahman, Islam, Bandung: Pustaka, 2000, hal. 119.
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B. Tafsir Falsafi

M. Quraish Shihab mengatakan: “Tafsir adalah penjelasan tentang
maksud firman Allah seuai dengan kemapuan manusia.”*°Falsafi berarti
“bersifat falsafah”.”® Menurut Harun Nasution: “Falasafat adalah berfikir
menurut tata tertib (logika) dengan bebas (tidak terikat pada tradisi, dogma
dan agama) dan dengan sedalam dalamnya sehingga sampai ke dasar-
dasar persoalan”.*" Tafsir falsafi adalah penafsiran Al-Qur’an yang
dikaitkan dengan persoalan-persoalan filafat.** Tafsir falsafi juga berarti
penafsiran Al-Qur’an berdasarkan pendekatan logika atau pemikiran
filsafat yang bebas dan mengakar.”* Contoh tafsir falsafi antara lain (QS.
Al-Mujadilah/58:11) orang beriman dan berilmu itu berada pada derajat
yang tinggi karena al-‘alim adalah sebutan bagi nama Allah itu sendiri.
Orang berilmu berarti orang yang jiwanya selalu terkoneksi dengan
al’alim, Yang Maha Tinggi dan Maha Mulia. Demikian pula orang
beriman. Orang beriman derajatnya menjadi tinggi karena Allah sendiri
adalah al-Mu’min. Orang beriman dengan demikian jiwanya selalu
terhubung dengan al-Mu’min Yang Maha Tinggi itu. Jika demikian
adanya, maka dalam praktik orang berilmu dan orang beriman akan
bertindak bijaksana dan menjadi orang yang bijaksana. Sikap bijaksana
itulah yang menjadi muara dari filsafat.**

Untuk mendekati makna secara falsafi saat menghadapi ayat-ayat
yang menarasikan hal-hal yang—seakan-akan “tidak rasional”, maka perlu
dikembalikan kepada misi utama dari al-Quran sebagai petunjuk (hudan)
yang di dalamnya bermuara kepada akhlak bagi sebagai bagian utama dari
risalah kenabian. Umpamanya, narasi al-Quran tentang mimpi nabi
Ibrahim a.s. untuk menyembelih anaknya Ismail a.s. (QS. Al-
Shaffat/37:102) mengandung makna bahwa kecintaan manusia kepada

**M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir Syarat, Aturan dan Ketentuan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-asyat Al-Quran, Tangerang: Lentera Hati, 2013, hal. 366.
“*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
Cet. ke-1, Ed.11, 2001 hal.315

*1 Mennurut Harun Nasution, orang Arab memindahkan kata Yunani philosophia ke
dalam bahasa mereka dengan tabiat susunan kata-kata Arab, yaitu falsafa dengan pola
fa’lala, fa’lalah dan fi’lal. Harun Nasution, Falsafat Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1989,
Cet. ke-7. hal.3.

**M. Quraish Shihab dkk., Sejarah dan Ulum al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus,
1999, hal. 182.

“Muhammad Amin Suma, Studi llmu-ilmu Al-Quran 2, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2004, hal. 134.

*Sejalan dengan artinya, filsafat berarti mencintai kebijasanaan (al-hikamah), maka
seorang yang berilmu dan berpengetahuan mestilah ia orang yang bijaksana. Pandangan ini
sejalan dengan pandangan Socrates (470-399 SM), keutamaan adalah pengetahuan. K.
Betens, Sejarah Filsafat Yunani, Yogyakarta: 2006, Cet. Ke-22. hal. 111.
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selainNya harus diputus. Ini menjadi salah satu misi kenabian yakni
mengesakan Allah dengan murni atau ikhlas. Inilah prinsip dari tauhid.
Demikian pula saat Nabi Musa a.s. begitu bangga dengan tongkatnya,
maka Allah menyuruh melemparkan tongkat tersebut (QS. Thaha/:17-21).
Ini dapat dipahami bahwa atribut yang melekat pada diri Nabi Musa
sebagai kebanggaan harus dihilangkan karena akan menjadi hijab antara
Sang Khaliq dengan makhlukNya.*

Menafsirkan Al-Qur’an bukan lagi hal yang kontroversial saat ini.
Bahkan sepertinya sudah menjadi keharusan karena nyatanya hampir
setiap orang seperti memiliki hak untuk memberikan komentar atau
sekadar bependapat tentang ayat Al-Qur’an; “tidak penting” apapun latar
belakang pendidikannya, bahkan yang tidak memiliki latar belakang
disiplin ilmu keislaman.”

Di masa awal Islam, keadaannya lebih rumit. Pada waktu itu,
dipahami bahwa di dalam Al-Qur’an tidak ada perintah untuk menafsirkan
Al-Qur’an. Karena itu, menafsirkan Al-Qur’an serasa tabu. Al-Qur’an
seperti sudah merupakan ajaran yang siap pakai dan tinggal diamalkan.
Hal itu bisa dipahami dan wajar karena memang dalam waktu yang lama
hak menjelaskan Al-Qur’an diemban oleh Nabi Muhammad saw. sendiri.

Setelah wafatnya Nabi Muhammad saw., tampaknya seperti ada
yang hilang dari peradaban Islam. Pada saat itu, nabi senyatanya telah
menjadi “rujukan” dan sandaran yang sangat penting ketika ada
pertanyaan yang belum diketahui jawabanya di kalangan para sahabat dan
kaum muslimin pada masa itu. Kenyataan yang dihadapi kaum muslimin

*Dasar dari penafsiran di atas adalah terkait dengan ayat lain (QS. al-Ahzab/33:4)
bahwa dalam diri seseorang itu hanya terdapat satu hati. Karenanya, secara filosofis cinta di
dalam hati itu tidak mungkin dibagi menjadi dua (cinta Allah dan cinta makhluk). Ini tidak
berarti lalu manusia diperintahkan membenci makhluk lainnya. Karena soal cinta adalah soal
rasa yang ada di dalam lubuk hati, maka setiap orang akan dapat merasakannya; Aapakah
Allah yang hadir dalam hatinya atau makhlukNya; Apakah ia telah membagi cintanya atau
tidak. Cerita tentang Rabi’ah al-Adawiyah yang tidak mau menikah dapat dijadikan
gambaran tentang cinta (mahabbah) seorang manusia kepada Tuhannya. Harun Nasution,
Falasafat dan Misitisme dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 2008, Cet. ke-12, hal.55-58.

*® Dalam menyikapi ayat-ayat al-Quran yang mengandung narasi yang terkesan
“irrasional”, maka pembaca dapat kembali kepada prinsip universal yang menjadi dasar dari
seluruh misi dan risalah kenabian. Misi dari seluruh risalah kenabian itu adalah terletak pada
persoalan moralitas/etika (akhlak) manusia. Prinsip moral dan etik inilah yang menjadi
naungan berbagai nilai-nilai dan prinsip universal lainnya seperti keadilan, kemanusiaan,
kedamaian, dan kebaikan bersama (common good). Fazlur Rahman mengatakan bahwa
kebenaran agama adalah kebenaran filosofis, namun menyatakan dirinya dalam simbol-
simbol imaginatif dengan tujuan agar mudah diterima dan bermanfaat bagi masyarakat
awam. Fazlur Rahman, Islam, terjemahan Ahsin Mohammad, Bandung: Penerbit Pustaka,
2003, Cet. ke-5, hal.170.
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yang tersebar di berbagai wilayah di luar arab seperti Irak atau Persia,
menjadi pemicu lahirnya penafsir dan upaya penafsiran ayat al-Quran.
Dalam konteks ini kemunculan tafsir menjadi hal niscaya. Untuk itu
ditetapkanlah syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi jika memang
seseorang akan melakukan penafsiran. Di antara syarat itu adalah
keharusan adanya teks rujukan, baik dari nabi maupun dari para sahabat.
Tanpa itu, penafsiran dianggap hanya buatan sendiri atau opini penafsir
yang diduga kuat sesat akibat tidak adanya rujukan.*” Popularitas dan
legitimasi tafsir bi al-ma 'tsur bisa dilihat di sini.

Perkembangan zaman menjadikan seseorang merasa perlu untuk
menafsirkan Al-Qur’an. Kondisi ini semakin tidak tertahankan. Namun,
upaya penjagaan teks tetap masih kuat sehingga tawar-menawar pun
terjadi. Penafsiran jadi diperbolehkan tetapi ayat-ayat yang ditafsirkan
dibatasi, yaitu pada ayat-ayat yang disebut mutasyabihat dan tidak pada
ayat-ayat yang disebut muhkamat.”® Karena itu, konteks muhkamat dan
mutasyabihat bisa dilihat di sini. Meski demikian, tidak ada kesepakatan
yang pasti yang mana muhkamat dan yang mana mutasyabihat.

Kesan kuat yang terbawa hingga saat ini adalah siapapun yang tidak
mengamalkan tafsir bi al-ma ‘tsur atau tidak memerhatikan muhkamat dan
mutasyabihat, maka bisa digolongkan kepada kelompok yang menafsirkan
dengan ra’y atau tafsir bi al-ra’y. Barangkali di masa itu menafsirkan Al-
Qur’an dengan ra’y adalah semacam kesesatan tersendiri hingga terancam
neraka.*® Penjelasan seperti ini penting untuk mendudukkan posisi tafsir
falsafi yang adalah bagian dari tafsir bi al-ra’y yang di dalam banyak
rujukan Ulumul Qur’an dianggap terbagi dua, bisa benar (mahmudah) dan
bisa keliru (madzmumah).®

#Claude Gilliot, “Exegesis of The Qur’an: Classical and Medieval”, dalam Jane
Dammen McAuliffe, Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 101.

*Claude Gilliot, “Exegesis of The Qur’an: Classical and Medieval”, dalam Jane
Dammen McAuliffe, Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 101. Ayat yang dirujuk untuk hal
ini adalah QS. al-Bagarah/2: 7 (Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-
Qur'an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk
mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan
orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an),
semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang
yang berakal.)

*Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Jundub: Siapapun yang berpendapat tentang
Kitab Allah dengan akalnya dan dia benar, maka tetap saja salah. Fahd bin Abdurrahman
bin Sulaiman al-Rumi, Buhuts fT Ushul al-Tafsir wa Manahijuh, t.tp.: Maktabah al-Taubah,
t.th., hal. 100.

**Nama lain untuk tafsir bi al-ra’y adalah tafsir bi al-ijtihad, tafsir bi al-dariyah, dan
tafsir bi al- ‘aql.
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Meski mendapatkan tanggapan keras, tafsir bi al-ra’y bukan tidak
ada pada zaman sahabat karena ada saja sahabat yang menafsirkan Al-
Qur’an tanpa merujuk kepada ayat Al-Qur’an atau sunnah. Tabiin pun
melakukan hal yang sama.>* Namun mereka dianggap rujukan di dalam
peradaban Islam karena mereka adalah para sahabat dan para tabiin
sehingga tidak ada persoalan serius apabila sahabat dan tabiin melakukan
penafsiran.

Pandangan yang lebih positif terhadap tafsir bi al-ra’y datang dari
Muhammad Husain al-Dzhahabi. Meski tetap membuka ruang untuk
celaan terhadap tafsir bi al-ra’y, definisi al-Dzhahabi untuk tafsir bi al-
ra’y lebih bersahabat. Menurutnya, tafsir bi al-ra’y yaitu tafsir Al-Qur’an
yang berpegang pada ijtihad setelah mufassir memahami bahasa Arab
serta hukum-hukum di dalamnya, memahami lafaz bahasa Arab dan
bentuk-bentuk maknanya, menggunakan syair Arab jahiliyah untuk
menafsirkan, merujuk sebab turun ayat, mengetahui nasikh dan nansukh,
dan lain-lain dari alat-alat yang dibutuhkan untuk menafsirkan.>> Meski
bersahabat, definisi al-Dzahabi ini ternyata menggolongkan tafsir bi al-
ra’y pada tafsiran apapun yang tidak menjadikan teks Al-Qur’an itu
sendiri sebagai alat menafsirkan. Namun, syarat menafsir yang diajukan
oleh al-Dzahabi tetap berat.>®

Tafsir falsafi adalah nama untuk corak tafsir yang bergandengan
dengan corak-corak lain seperti corak figh, corak tasawwuf, dan corak
ilmi. Upaya penafsiran falsafi bisa dilakukan dengan berbagai metode,
seperti metode ijmali, metode tahlili, metode mugaran, dan metode
maudhui. Penelitian ini lebih cenderung kepada metode maudhui. Adapun
sumber penafsiran ada yaitu bi al-matsur dan bi al-ra’y. Tafsir falsafi
lebih cenderung kepada bi al-ra’y. Karena itu, penelitian ini menggunakan
tafsir dengan corak falsafi dalam bingkai tafsir maudhui yang cenderung
kepada bi al-ra’y.

Kata kunci untuk tafsir bi al-ra’y adalah ijtihad. Karena itu, tafsir bi
al-ra’y diperhadapkan dengan tafsir bi al-ma tsur karena sisi ijtihadnya
yang kurang, tetapi lebih berat kepada relasi ayat dengan ayat atau relasi
ayat dengan teks-teks lainnya. Jadi, pada dasrnya, tafsir bi al-ra’y
menyandarkan penafsiran kepada akal; sedangkan tafsir bi al-ma tsur

*'Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, Buhdts fi Ushul al-Tafsir wa
Manahijuh, hal. 100. Manna’ al-Qaththan berbeda pendapat dangan itu karena menurutnya,
para sahabat dan tabiin tidak pernah melakukan tafsir bi al-ra’y. Manna’ al-Qaththan,
Mababhits fi ‘Ulum al-Qur’an, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th., hal. 342,

>2Muhammad Husain al-Dzhahabi, ‘7Im al-Tafsir, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 47.

>*pemikiran yang senada dengan Muhammad Husain al-Dzhahabi tentang tafsir falsafi
dan juga tafsir bi al-ra’y, dikemukakan oleh Muhammad Ali al-Shabuni. Muhammad Ali al-
Shabuni, al-Tibyur fi' ‘Ulum al-Qur’an, t.tt.: Alim al-Kutub, 1985, hal. 155.
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menyandarkan penafsiran pada teks. Namun demikian, tafsir bi al-ra’y
memiliki sisi tekstualnya sendiri dalam takaran meskipun tidak besar dan
tafsir bi al-ma’tsur memiliki takaran akalnya sendiri meskipun tidak
besar.

Dengan penjelasan di atas, tafsir bi al-ra’y bukan berarti
menggunakan akal semata-mata tanpa penguasaan atas disiplin ilmu
tertentu, tetapi tafsir bi al-ra’y tidak memfokuskan penafsirannya kepada
teks ayat. Namun, tafsir bi al-ra’y tetap mempersyaratkan penguasaan
disiplin ilmu seperti bahasa Arab dan turunan ilmu bahasa Arab seperti
nahwu dan sharaf, balaghah, usuhl figh, dan asbabun nuzul. Jadi,
pandangan bahwa tafsir bi al-ra’y semata-mata hanya memakai logika
akal dan bahkan hawa nafsu, tidak benar sama sekali.”

Menyimak beberapa definisi tafsir falsafi, ada benang merah yang
menghubungkan antara satu dengan yang lain. Menurut M. Quraish
Shihab, tafsir falsafi adalah penafsiran Al-Qur’an yang dikaitkan dengan
persoalan-persoalan filafat.”> Menurut Muhammad Amin Suma, tafsir
falsafi adalah penafsiran Al-Qur’an berdasarkan pendekatan logika atau
pemikiran filsafat yang bebas dan mengakar.

Paling tidak, dua definisi di atas menjadikan kata filsafat sebagai
benang merah. Namun, keduanya tidak persis sama. M. Quraish Shihab
lebih menekankan kepada tema-tema filsafat yang dikaitkan dengan
penafsiran Al-Qur’an; sedangkan Muhammad Amin Suma lebih
menekankan kepada cara memahami khas filsafat yaitu, logis, bebas, dan
mengakar.

Penelitian ini, secara operasional, lebih cenderung kepada definisi
Muhammad Amin Suma karena adanya sifat logis, bebas, dan mengakar
dalam penafsiran. Hal itulah yang hendak dilakukan di dalam penelitian
ini dengan fokus tema mukjizat. Sifat logis dan bebas sangat dekat dengan
tafsir bi al-ra’y. Tentu saja kata logis sangat dekat hubungannya dengan
akal. Sedangkan kata bebas adalah sebagai pembeda mendasar dengan

**Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan /i ‘Ulum al-Qur’an..., hal. 155.
**M. Quraish Shihab dkk., Sejarah dan Ulum al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus,

1999, hal. 182.

**Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Quran 2, Jakarta: Pustaka Firdaus,

2004, hal. 134. Tafsir corak falsafi mempunyai kemiripan dengan tafsir isyari. Keduanya
sama-sama mengungkap makana batin dan bukan makna lahir (makna literal). Namun,
keduanya menggunakan metode berbeda. Tafsir falsafi menggunakan metode demontratif
(burhani) sedangkan tafsir isyari—yang biasa digunakan oleh para sufi--menggunakan
metode intutif yang berpijak pada pengalaman spiritual. Tafsir falsafati menggunakan
kekuatan nalar (rasio), sedangkan tafsir isyari menggunakan kekuatan dzawq (rasa). Ada pula
tafsir yang memadukan kedua corak ini, tafsir sufi-falsafi seperti Tafsir al-Quran karya Sahl
Ibn Abdillah al-Tustari (w.283 H.). Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,
Yogyakarta: LKiS, 2011, Cet. ke-1. hal. 47.



55

tafsir bi al-ma 'tsur karena tafsir bi al-ma 'tsur terbatasi oleh teks-teks lain
dalam penafsiran, meskipun pertimbangan logisnya juga ada.

Munculnya tafsir dengan corak figh, corak tasawwuf, dan corak
ilmi, dan termasuk corak falsafi sesungguhnya tidak lama setelah tafsir bi
al-ma’tsur. Yang memicu munculnya corak-corak tafsir tersebut adalah
dinamika ilmu pengetahuan yang melanda umat Islam pada zaman
tertentu. Jadi, ketika ilmu pengetahuan figh, tasawwuf, ilmu pengetahuan
alam, dan filsafat mencapai puncaknya, maka di situlah corak-corak tafsir
tersebut lahir.>’

Ada perbedaan antara tradisi Kristen dengan tradisi Islam. Di dalam
tradisi Kristen, saat secara politis terinstitusionalisasi di Roma pada abad
keempat, secara umum dipahami bahwa ukuran kekristenan seseorang
adalah pada keyakinannya kepada kredo yang telah ditetapkan. Karena
itulah, disiplin keilmuan yang berkembang di dalam Kristen kala itu
adalah teologi. Adapun Islam, memiliki kemiripan dengan Yahudi,
penekanan lebih banyak kepada aksi, perbuatan, bukan kepada keyakinan.
Karena itulah, disiplin hukum Islam sangat berkembang pada masa-masa
awal peradaban Islam, termasuk Kekhalifahan Umayyah.*® Dapat diduga
bahwa pada masa-masa awal itulah tafsir dengan corak figh juga
berkembang.

Adapun perkembangan dalam filsafat dan ilmu pengetahuan, terjadi
setelah peristiwa di atas. Pemicunya adalah program penerjemahan teks-
teks klasik yang tersebar di perpustakaan-perpustakaan Mesir. Dampaknya
adalah gelombang artikulasi rasional terhadap prinsip-prinsip agama dan
juga wahyu. Puncaknya adalah hadirnya Ibn Rusyd dan Ibn Sina dan juga
hadir al-Ghazali yang memberikan kritiknya terhadap filsafat.® Kehadiran
mereka memicu perdebatan di dalam teologi Islam yang hingga masuk ke
dalam penafsiran-penafsiran Al-Qur’an.

Apa yang disebut sebagai perdebatan filsafat di dalam Islam tidak
bisa dilepaskan daripada perdebatan dalam Ilmu Kalam. Karena itu,
perdebatan paling klasik dalam filsafat juga klasik di dalam lImu Kalam.
Misalnya, tentang Qadariyah dan Jabariyah. Perdebatan ini juga masuk
padanya kepentingan politik. Pada masa Kekhalifahan Umayyah dipahami
bahwa semua tindakan, termasuk tindakah para khalifah, merupakan takdir
Allah  (Jabariyah). Karena itu, mereka tidak bisa dimitai
pertanggungjawaban, betapapun zalim dan kejamnya mereka.”

*"Muhammad Hadi Makrifah, al-Taisir fi al-Tafsir wa al-Mufassirin, t.tt.: al-
Munazhzhamah al-Alamiyah li al-Hauzat wa al-Madaris al-Islamiyah, 2007, hal. 133.

*¥Tamara Sonn, Islam: A Brief History, Oxford: Blackwell, 2010, hal. 43.

**Tamara Sonn, Islam: A Brief History..., hal. 44-55.

%Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis. .., hal. 16.
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Tema selanjutnya yang jamak di dalam filsafat adalah tentang
keadilan Ilahi. Perdebatannya adalah apakah Allah harus mengikuti
definisi adil yang dipahami oleh manusia, misalnya orang yang berbuat
baik maka Allah “wajib” memasukkannya ke dalam surga dan sebaliknya
orang yang berbuat jahat maka Allah “wajib” memasukkan ke dalam
neraka? Atau Allah tidak harus berada di bawah tekanan untuk melakukan
apapun yang dianggap rasional oleh manusia?®

Di antara kitab tafsir yang disebut sebagai bercorak tafsir falsafi
adalah Tafsir al-Kabir atau Mafatiz al-Ghaib karya Muhammad Fakhr al-
Din al-Razi. Lalu, bagaimana tafsir tersebut berbicara tentang tema-tema
filsafat, khususnya tentang Qadariah, Jabariah, dan keadilan Ilahi?

Terbukanya berbagai pendapat tentang penafsiran ayat-ayat di dalam
Al-Qur’an dimungkinkan karena memang ada ayat yang membuka
peluang itu, yaitu QS. Ali Imran/3: 7:
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Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di
antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-
Qur'an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat
untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang
yvang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (AI-Qur'an),
semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran kecuali orang yang berakal.

Muhammad Fakhr al-Din al-Razi menyebutkan bahwa ayat tentang
muhkamat dan mutasyabihat berkaitan dengan ayat sebelumnya bahwa
Allah Swt. tidak menyembunyikan apapun (QS. Ali Imrén/3: 5) di langit
dan di bumi karena memang manusia adalah khalifah di muka bumi.
Semua itu demi kemaslahatan manusia, baik jasmani maupun ruhani.
Secara jasmani, manusia telah disempurnakan dengan penciptaan fisik
yang terbaik (QS. Ali Imran/3: 6).%

hal.

*!Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologls , hal. 19.
%2Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir....; Jilid 7, t.tp.: Dar al-Fikr, 1981,
179.
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QS. Ali Imran/3: 7 tentang muhkamat dan mutasyabihat adalah
kelanjutan dari ayat sebelumnya yang hendak menekankan bahwa selain
kemaslahatan jasmani, Allah Swt. juga menekankan kemaslahatan ruhani
bagi manusia. Untuk kemaslahatan ruhani manusia, Allah Swt. membuka
peluang bagi manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
karena itulah Allah Swt. menurunkan Al-Qur’an (al-Kitéb).

Muhammad al-Razi Fakhr al-Din tidak menyebutkan bahwa
muhkamat dan mutasyabihat adalah tentang ayat yang mungkin dipahami
dan yang tidak mungkin dipahami. Baginya, Al-Qur’an memang bisa
dalam bentuk muhkamat dan mutasyabihat atau sebagiannya muhkamat
dan sebagian lagi mutasyabihat. Muhkamat maksudnya adalah ayat-ayat
Al-Qur’an yang jelas lafaz dan maknanya; karenanya, tidak mungkin ada
makhluk yang mampu membuat semacam Al-Qur’an untuk menyamainya.
Adapun maksud mutasyabihat adalah bahwa ayat-ayat Al-Qur’an saling
menyerupai satu sama lain dalam keindahan dan kebenaran.

Keserupaan (tasyabuh) yang dimaksud di dalam ayat ini adalah
keindahan yang saling memperkuat dalam maknanya sehingga antara satu
ayat dengan ayat lain bisa saling menafsirkan dan juga bisa saling
memperkuat posisi kebenarannya. Tafsiran mutasyabihat, menurut
Muhammad al-Razi Fakhr al-Din, ditunjukkan oleh ayat lain, yaitu QS. al-
Nisa/4: 82: Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an?
Sekiranya (Al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan
banyak hal yang bertentangan di dalamnya.®®

Dalam versi berbeda, namun tetap dalam kerangka memahami
muhkamat dan mutasyabihat dari sudut pandang berbeda, di dalam Tafsir
Al-Mishbds, M. Quraish Shihab menyatakan bahwa muhkamat dan
mutasyabihat menunjukkan Al-Qur’an mengakomodasi perbedaan yang
ada pada manusia. Karena manusia berbeda-beda, maka Al-Qur’an pun
demikian, tegas M. Quraish Shihab. Perbedaan pada manusia ditegaskan
pada ayat sebelumnya, yaitu QS. Ali Imréan/3: 6. Contoh perbedaan yang
disebutkan oleh. M. Quraish Shihab adalah pada diri Nabi Isa a.s. Pada
umumnya manusia mengalami kelahiran yang tidak menimbulkan
kerancuan, namun pada diri Nabi Isa a.s. ada kesamaran yang
menimbulkan berbagai penafsiran tentang dirinya.®*

Tema-tema seperti Qadariyah, Jabariyah, dan keadilan Ilahi memang
berbeda tetapi sesungguhnya berada di dalam satu kesatuan bahasan.
Dalam sudut pandangan keadilan Ilahi, maka Qadariyah lebih mungkin
dipahami sebagai bentuk keadilan lIlahi daripada Jabariyah. Penjelasannya

**Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir..., Jilid 7, hal. 180.
%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 2, Ciputat: Lentera Hati, 2017, hal.
16-17.
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seperti ini. Jabariyah adalah paham yang memahami bahwa kehendak
Allah Swt. berada di atas kehendak manusia. Jadi, manusia hanya ibarat
wayang tak berkehendak sedikit pun di hadapan kehendak Allah Swt.
Konsekuensinya adalah bahwa manusia dengan segala daya dan upayanya
tidak ada artinya di hadapan kekuasaan Allah Swt. Tentu saja ada rasa
ketidakadilan di sana.®®

Sebaliknya, Qadariyah menyandarkan segala kenyataan kepada
kehendak manusia. Konsekuensinya, manusialah yang menentukan
takdirnya sendiri. Memang di sana ada rasa keadilan karena yang
didapatkan manusia sesuai dengan kehendaknya dan atas segala daya dan
upayanya. Namun, terasa ada kekuasaan Allah Swt. yang tidak sempurna
di sana karena harus bernegosiasi dengan otonomi kehendak manusia.®® Di
situlah gambaran problemnya.

Salah satu ayat yang sangat masyhur berbicara tentang Jabariyah
adalah QS. al-Anfal/8: 17:
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Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan
Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika
engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah berbuat demikian
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sungguh, Allah
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

Menurut Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, kisah ini kemungkinan
besar terjadi pada Perang Badar. Kala itu, Allah Swt. menurunkan bantuan
lewat perantara malaikat Jibril. Jibril berkata kepada Nabi Muhammad:
“Ambil segenggam tanah lalu lemparkan kepada pasukan Quraisy
Makkah.” Akibatnya, penyebab kematian pasukan Quraisy adalah adanya
tanah yang dilemparkan kepada mereka, bukan upaya pembunuhan yang
dilakukan oleh pasukan Muslim. Jadi, pasukan Muslim tidak layak bangga
karena telah berhasil membunuh musuh, sebab sesungguhnya bantuan
Allahlah yang membunuh. Pertanyaannya: Apakah upaya pembunuhan itu
benar-benar dilakukan? lya, benar-benar dilakukan. Apakah upaya
pembunuhan itu mengakibatkan terbunuhnya pasukan Quraisy? Tidak.
Lemparan tanah itulah yang mengakibatkan mereka terbunuh. Apakah itu

%*Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal.

103-117.

®®Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal.

118-122.



59

berarti bahwa saat pasukan Muslim melakukan pembunuhan mereka tidak
benar-benar melakukannya? Tetap saja mereka benar-benar melakukan
pembunuhan, namun dampak kematiannya ditentukan oleh Allah Swit.
bukan oleh upaya pembunuhan mereka.®’

Yang hendak dikatakan oleh Muhammad al-Razi Fakhr al-Din
dalam konteks ini adalah pemahaman bahwa upaya pembunuhan itu tidak
benar-benar dilakukan oleh pasukan Muslim adalah keliru karena pasukan
Muslim benar-benar melakukan upaya pembunuhan. Itu bukan argumen
bagi Jabariyah. Yang tidak benar-benar dilakukan oleh pasukan Muslim
adalah perbuatan yang mengakibatkan kematian bagi pasukan Quraisy
karena Allah Swt. lah yang melakukannya dengan cara mengutus Jabril
untuk menyuruh pasukan Muslim untuk melemparkan tanah kepada
pasukan Quraisy.

Tentang pelemparan panah juga demikian. Pasukan Muslim
memang benar-benar melepaskan lemparan-lemparan dan itu bukan
argumen untuk jabariyah yang mengatakan bahwa pasukan Muslim tidak
benar-benar melakukan lemparan. Namun, lemparan pasukan Muslim
tidak jauh beda dengan lemparan-lemparan yang dilakukan oleh seluruh
manusia biasa. Bantuan dari Allah Swt. lah yang mengakibatkan lemparan
itu menjadi kekalahan bagi pasukan Quraisy. Lemparan tetap dilakukan
oleh pasukan Muslim (dalam ayat disebut dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw. tetapi dampaknya yang dilakukan oleh Allah Swt.?®

Dengan pemahaman berbeda, namun tetap menjauh dari perdebatan
konsep Jabariyah dan Qadariyah, M. Quraish Shihab memandang bahwa
QS. al-Anfal/8: 17 sesungguhnya ayat yang memahami bahwa Perang
Badar adalah perang yang memang berat karena beberapa hal: Pertama itu
adalah perang resmi pertama di dalam sejarah Islam yang baru saja
seumur jagung. Kedua, berat karena jumlah pasukan muslim yang tidak
sebanding dengan jumlah pasukan musuh. Ketiga, bagaimana pun perang
tetaplah perang yang selalu berat karena adanya risiko kehilangan jiwa
serta pengorbanan yang bukan hanya harta, melainkan juga darah, air
mata, dan jiwa.

Karena beratnya perang yang harus dihadapi oleh pasukan Muslim,
maka Allah Swt. memberikan keringanan dengan cara membebaskan
beban kemenangan perang dari pundak seluruh umat Islam. Beban itu
ditanggung oleh Allah Swt. sendiri dengan menegaskan bahwa silahkan
membunuh dan melempar dan tidak perlu ada beban bahwa pembunuhan

"Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., Jilid 15, hal. 143-144.
%8\Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir. .., Jilid 15, hal. 144.
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itu harus berhasil dan lemparan itu harus mengenai. Target pembunuhan
dan pelemparan berada di tangan Allah Swt.*

Dengan tegas M. Quraish Shihab menekankan bahwa ini bukan
argumen untuk Jabariyah karena terbukti bahwa tetap ada penekanan
ketika engkau melempar pada ayat tersebut. Dampak pelemparan itulah
yang ditekankan oleh ayat tersebut yang tidak berada di dalam kekuasaan
sang pelempar tetapi berada di dalam kekuasaan Allah Swt. M. Quraish
Shihab menegaskan bahwa melempar di dalam ayat itu bukan melempar
dalam arti perumpamaan, tetapi benar-benar melempar dalam arti
sebenarnya, arti harfiyah.”

Tampak pada setiap upaya penafsiran yang dilakukan oleh
Muhammad Fakhr al-Din al-Razi adanya upaya untuk tetap
memperjuangkan keadilan Ilahi. Setiap upaya untuk memahami Al-Qur’an
yang membuka peluang bagi ketidakadilan Ilahi. ditafsirkan oleh
Muhammad Fakhr al-Din al-Razi dengan cara mengalihkannya kepada
pemahaman berbeda. Cara yang dilakukannya adalah unik karena tetap
dalam kerangka kekuasaan mutlak Allah Swt. tanpa ‘“mencederai”
kekuasaan mutlakNya. Sebagaimana pada penafsiran QS. al-Anfal/8: 17."
Ayat tersebut secara harfiyah tampak menekankan betapa kuasanya Allah
Swt. dan betapa tidak berdayanya manusia di hadapan kekuasaan-Nya.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., Volume 4, hal. 486.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., Volume 4, hal. 487.
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“Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah yang membunuh
mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah yang
melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sungguh, Allah
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

"?Kata “adil” dipahami oleh Asy’ariyah dan Muktazilah secara berbeda. Bagi Asy’ari
adil berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya (wadh’ al-syai” fi mahallih). Tuhan dalam
Teologi Asy’ariyah harus diposisikan sebagai yang maha memiliki dan maha merajai (al-
Malik). Sang pemilik tentu dapat berbuat sekendak hatinya atas segala sesuatu yang menjadi
milikNya. Itulah yang disebut adil. Karena itu, pandangan bahwa Allah tidak berkuasa untuk
memasukkan orang kafir ke dalam surgaNya dan memasukkan orang mukmin ke dalam
neraka adalah tidak adil karena mengandaikan ada yang membatasi kemahakuasaanNya,
padahal la adalah Sang Pemilik yang mempunyai hak penuh tak terbatas atas apa yang
menjadi milikNya. Nalar ini jelas sekali bersebrangan dengan nalar golongan Muktazilah.
Bagi Mu’tazilah adil berarti patuh kepada hukum dan undang-undang. Seseorang dikatakan
tidak adil manakala ia tidak mematuhi undang-undang dan hukum yang dibuatnya. Dalam
konteks ini, Allah tidak mungkin melanggar hukum atau undang-undang yang dibuatNya
sendiri. Hukumnya bersifat tetap, pasti dan tidak berubah. Karena itulah ia akan memberi
pahala kepada orang mukmin dengan surgaNya dan siksa neraka bagi orang kafir; dan itu
pasti. ltulah janjiNya yang merupakan bagian dari hukumNya yang tidak mungkin berubah.
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Apa yang dilakukan oleh Muhammad Fakhr al-Din al-Razi
mengejutkan. Dia tidak menciderai kekuasaan Allah Swt. demi untuk
meneguhkan otonomi kebebasan manusia, tetapi meneguhkan keduanya
tanpa mempertentangkan antara keduanya. Diketahui secara umum bahwa
otonomi kebebasan manusia berasal dari kenyataan manusia miliki akal.
Karena itulah manusia memiliki tujuan dalam setiap perbuatannya. Tujuan
tersebut adalah bukti kebebasan manusia karena tidak mungkin ada tujuan
yang hendak dicapai jika tidak ada kebebasan untuk mencapainya. Itu pula
yang menjadi bukti bahwa manusia adalah makhluk dengan derajat
tertinggi karena segala makhluk lain hadir untuk mendukung tercapainya
tujuan manusia.” Muhammad Fakhr al-Din al-Razi berhasil membangun
seluruh pemikiran itu tanpa harus menciderai kekuasaan Allah Swit.

Penjagaan terhadap kemahakuasaan Allah Swt. adalah sesuatu yang
sangat penting di dalam bangunan teologi Islam. Teologi manapun
berkepentingan kepada konsep kemahakuasaan Tuhan karena hanya
dengan itulah Tuhan menjadi benar-benar Tuhan. Karena itu, ada saja
aliran teologi yang demi untuk meneguhkan kemahakuasaan-Nya, hal-hal
lain seperti keadilan-Nya dianggap tidak penting lagi. Teologi yang
mencoba memberi jalan tengah bagi semuanya adalah teologi yang
menarik. Adakah jalan bagi kekuasaan-Nya yang tidak mencederai
keadilan-Nya dan demikian pula sebaliknya?

Ketika Muhammad Fakhr al-Din al-Razi seakan-akan memberikan
pembenaran atas paham Qadariyah saat menafsirkan ayat-ayat yang secara
lahiriah tampak sebagai argumen kuat untuk Jabariyah, maka itu bisa
disebut sebagai tafsir falsafi karena jelas ada keberpihakan terhadap salah
satu aliran di dalam teologi Islam yang memang juga menjadi perdebatan
filsafat yang sangat intensif. Penjelasannya pun bisa disebut masuk akal
dan berupaya menaati aturan-aturan logika yang berlaku umum. Meski
tanpa menyebutkan secara jelas, itu adalah upaya Muhammad Fakhr al-
Din al-Razi untuk menunjukkan pemahamannya tentang keadilan Ilahi
yang tidak harus mencederai kekuasaan Ilahi.

Tuhan tidak mungkin mengingkari janjiNya sendiri karena hal itu membawa konsekuensi
“tidak adil”. Tuhan adalah Maha Adil. Inilah yang memberikan kepastian kepada perbuatan
manusia atas perbuatan yang dilakukannya, baik atau buruk. Keduanya akan membawa
konsekeunsi pahala dan dosa; dan itu pasti. Al Razi dalam hal ini mengambil jalan tengah
dengan mengajukan “tujuan” sebagai poin penting. Karena manusia memiliki tujuan atas
setiap perbuatannya, maka di situlah letak kebebasannya. Manusia mempunyai kebebasan
untuk menetapkan tujuan dari segala perbuatannya. Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-
aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 118-123.

"*Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal.
118-123.
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Bentuk lain dari Muhammad Fakhr al-Din al-Razi adalah penafsiran
M. Quraish Shihab yang tampak tidak berupaya untuk membela salah satu
aliran dalam teologi Islam tersebut, tetapi tanpa sengaja memberikan jalan
tengah bagi perdebatan antara kedunya. Seperti ada upaya M. Quraish
Shihab untuk tidak terjebak untuk memilih salah satu dari dua aliran yang
sangat terkenal di dalam Islam tersebut. Karena itu, M. Quraish Shihab
tidak pula tampak sedang memperjuangkan keadilan llahi sebagaimana
dilakukan oleh Muhammad Fakhr al-Din al-Razi. Meski demikian, M.
Quraish Shihab sendiri tampak sangat falsafi ketika menafsirkan ayat-ayat
tentang Jabariyah dan Qadariyah walaupun tidak mengklaim tafsirnya
sebagai falsafi.

Secara garis besar, perdebatan tentang persoalan Jabariyah dan
Qadariyah di dalam Islam muncul sekitar abad kedua setelah Hijrah atau
sekitar abad ke-9. Jadi, sesungguhnya tidak persis jika dikatakan bahwa
Al-Qur’an secara persis sedang memperdebatkan antara Jabariyah dan
Qadariyah di dalam ayat-ayatnya apalagi jika dikatakan bahwa Al-Qur’an
sedang mendukung salah satu aliran teologi tersebut dan menyalahkan
yang lain.

Konteks Al-Qur’an sendiri ketika berbicara tentang Jabariyah dan
Qadariyah adalah pemahaman-pemahaman yang sudah ada sebelum Al-
Qur’an turun, yaitu tentang adanya semacam nasib yang menentukan
perjalanan hidup manusia secara keseluruhan dan itu selalu berarti nasib
buruk dan tidak ditentukan oleh Allah Swt. Pemahaman seperti itulah
yang hendak ditanggapi oleh Al-Qur’an yang sedang hendak memasukkan
pesan-pesannya.”

Ada kata yang sering disebutkan oleh masyarakat sebelum Al-
Qur’an turun untuk menggambarkan tentang nasib manusia yaitu kata
dahr. Contohnya di dalam QS. al-Jatsiyah/45: 24:"

G G 8 5 a0 W TGS G5 5 G5 AN s Y e G 1
@ O35 W) b Ol e

Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di
dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan
kita selain masa.” Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu,
mereka hanyalah menduga-duga saja.

74Dmitry V. Frolov, “Freedom and Predestination”, dalam Jane Dammen McAuliffe,

Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 267.

"Ayat lain yang menyebutkan dahr adalah QS. al-Insan/76:1: Bukankah pernah

datang kepada manusia waktu dari masa, yang ketika itu belum merupakan sesuatu yang
dapat disebut.
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Karena itu, ada tiga kata kunci untuk yang namanya nasib, yaitu,
pasti buruk, tak terhindarkan, tidak ada kekuatan manusia sama sekali, dan
bukan dari Allah Swt. tetapi berasal dari kekuatan impersonal yang entah
apa. Al-Qur’an datang memberikan alternatif pemahaman, yaitu nasib
tidak selalu buruk, bukan tidak bisa dihindari, selalu ada kekuatan
manusiawi untuk menentukan nasibnya, dan semua itu berasal dari Allah
Swit.

Banyak ayat di dalam Al-Qur’an yang mendekatkan antara Allah
Swt. dengan waktu, misalnya sumpah-sumpah di dalam Al-Qur’an yang
sering menjadikan waktu-waktu sebagai alat sumpah. Pemahaman yang
hendak dibangun dari kenyataan itu adalah bahwa yang selama ini
dipahami oleh orang-orang sebelum Al-Qur’an turun dengan dahr, maka
sesungguhnya Allah Swt. itulah dahr. Jika sebelumnya dahr sebagai
penentu segala nasib manusia, maka Allah Swt. adalah penentu nasib
manusia.”

Meski Allah Swt. penentu nasib manusia, tetapi Al-Qur’an
menegaskan bahwa nasib tidak selalu buruk karena Allah Swt. juga
menentukan nasib baik. Dalam menentukan nasib manusia pun, Allah
Swt. tidak semena-mena tetapi manusia terlibat di dalam penentuan
nasibnya sendiri, bukan Allah Swt. semata-mata. Itulah pesan Al-Qur’an.

Di kalangan Sunni, perdebatan tentang Jabariyah dan Qadariyah
seperti telah selesai dengan diambilnya jalan tengah. Kejadian dan semua
tindakan manusia merupakan akibat dari kehendak Ilahi dan juga
kehendak manusia dalam takaran yang seimbang.” Memang kesimpulan
ini diambil setelah jalan panjang perdebatan yang sesungguhnya jika
dilihat terkadang melupakan bagaimana Al-Qur’an itu sendiri dan dalam
konteks apa Al-Qur’an berbicara tentang ayat-ayat yang dianggap sebagai
ayat Jabariyah dan Qadariyah tersebut.

C. Respon dan Dinamika Tafsir Falsafi

Tafsir falsafi berhasil membawa elemen rasionalitas di dalam
beragama atau di dalam teologi Islam. Memang rasionalitas yang
dimaksud di dalam tafsir falsafi sangat terbatas pada teologi dan filsafat
dan itu pun hanya beberapa bagian saja yang masuk ke dalam tafsir falsafi.
Hal itu di satu sisi harus dimaklumi karena memang demikianlah
kenyataan sejarahnya.

"*Dmitry V. Frolov, “Freedom and Predestination”, dalam Jane Dammen McAuliffe,
Encyclogaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 269.

' Abdur-Rahman lbrahim Doi, “Mazhab Sunni”, dalam Seyyed Hossein Nasr (ed.),
Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam, Bandung: Mizan, 2002, hal. 208.
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Pembahasan tentang tafsir falsafi sebelumnya menandakan ada yang
hilang dari tafsir falsafi itu sendiri, yaitu perdebatannya yang berputar
pada semata-mata persoalan teologi dan filsafat yang sesungguhnya
mengawang-awang. Karena itu, tafsir falsafi tidak hanya mendapatkan
kritik dari luar, tetapi juga dari dalam dirinya sendiri.

Telah disebutkan bahwa tafsir falsafi sendiri adalah fenomena yang
tak terelakkan di dalam sejarah Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan di
dalam Islam memang menghendaki lahirnya tafsir falsafi sebagaimana
juga terjadi pada corak tafsir lain seperti figh dan tasawwuf serta tafsir
ilmi. Sebesar apapun tantangan terhadap tafsir falsafi, tidak ada kekuatan
yang cukup sanggup menahan lajunya. Al-Ghazali sebagai sosok yang
gigih menentang filsafat dan juga para filosof malah menjadi salah satu
bukti kesuksesan filsafat menjadi legal di dalam perbendaharaan
peradaban Islam.

Al-Ghazali juga turut andil di dalam perkembangan filsafat Islam
dengan pemikiran-pemikirannya yang menarik. Misalnya ketika al-
Ghazali menanggapi tentang kebangkitan jasad di akhirat. Beberapa teolog
berpendapat bahwa jasad yang dibangkitkan kembali itu akan sama
dengan jasad yang ada di dunia. Al-Ghazali tidak sepakat dengan itu dan
menyatakan bahwa jasad di dunia in pun tidak selamanya sama karena
jasad berubah terus-menerus sepanjang hidupnya.” Lalu ketika jasad
kembali bangkit sebagaimana bentuknya di dunia, maka jasad pada usia
berapa yang menjadi acuan?

Pada tingkat tertentu, tafsir falsafi telah berhasil memenuhi janjinya
sebagai alternatif pemikiran bagi dinamika peradaban Islam yang memang
membutuhkan kehadirannya. Namun pada tingkat selanjutnya, tafsir
falsafi seperti berjalan di tempat. Tidak ada lagi terobosan baru yang bisa
dilahirkan oleh tafsir falsafi. Sebagaimana tidak juga lagi ada terobosan
baru yang bisa dilahirkan oleh teologi Islam yang sama mengawang-
awangnya dengan filsafat. Sebagaimana tafsir falsafi harus hadir karena
desakan sejarah, maka kritik terhadap tafsir filsafi juga harus hadir karena
desakan sejarah juga.

Pertanyaan yang perlu dijawab adalah telah sampai di mana
pembahasan tentang Jabariyah dan Qadariyah setelah sekian abad
memenuhi polemik dan melahirkan berjilid-jilid buku? Jawabannya adalah
hampir tidak ada perubahan signifikan yang dibawa oleh perdebatan itu.
Tidak ada yang berubah dari perdebatan tersebut sejak awal pertama kali
perdebatan itu hadir. Argumen yang diajukan tidak berubah secara
signifikan dan manfaatnya bagi peradaban Islam juga tidak banyak,

"®william C. Chittick, “Eskatologi”, dalam Seyyed Hossein Nasr (ed.), Ensiklopedi

Tematis Spiritualitas Islam, Bandung: Mizan, 2002, hal. 547.
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terutama jika itu dilihat sejak Islam tidak berdaya di hadapan modernitas.
Apa manfaat berdebatan teologi dan filsafat Islam bagi peradaban Islam
itu sendiri saat ini?

Lalu, bagaimana dengan keadilan llahi? Apakah perdebatan tentang
itu telah melangkah walau sejengkal hingga berguna bagi peradaban
Islam? Keadilan llahi tetap tinggal sebagai polemik akademik dan tidak
bagi pergerakan peradaban. Barangkali tema keadilan llahi telah berhasil
meruntuhkan argumen kesewenang-wenangan Kekhalifahan Umayyah
dan juga Abbasiyah terhadap rakyatnya, tetapi itu adalah peristiwa
puluhan abad silam. Kini, umat Islam masih tenggelam di dalam tiraninya
masing-masing di negaranya masing-masing tanpa ada pertolongan dari
teologi dan filsafat Islam.

Kritik terhadap teologi dan filsafat agama sebagaimana disebutkan
di atas adalah kritik yang dialami oleh semua agama, bukan hanya agama
Islam. Belakangan, kritik terhadap agama bukan hanya tidak memberi
sumbangan apa-apa kepada peradaban, tetapi juga menghalangi
perkembangan peradaban itu sendiri. Di masa kini, agama adalah salah
satu ideologi yang menakutkan. Ada beberapa hal dari agama yang sempat
dicatat oleh Bambang Sugiharto. Pertama, agama tampil sebagai terror
tidak pernah terduga, dengan alasan yang tidak pernah jelas, dengan
tingkat kewenangan yang membabi buta serta kekerasan yang semena-
mena. Kedua, sebagai benteng identitas, agama lebih mengandung ikatan
emosional egosentris dan mudah memberangus akal sehat. Ketiga, sebagai
pegangan hidup, agama adalah ironi. Di satu sisi tertutup, tetapi di sisi
lain, dianggap sangat mutlak. Keempat, sebagai perlindungan kelompok,
agama mudah menciptakan polarisasi atau perpecahan.”

Momentum bagi teologi dan filsafat agama tidak pernah kadaluarsa,
meskipun banyak pemikir yang meramalkan bahwa teologi dan filsafat
agama akan kehabisan daya untuk menentukan peradaban. Abad modern
dianggap sebagai masa akhir bagi teologi dan filsafat agama untuk
berperan. Nyatanya, teologi dan filsafat agama tetap menemukan sendiri
momentumnya. Di era demokrasi, agama bisa menjadi kekuatan kritik
terhadap kekuatan tirani dan kesewenang-wenangan. Kekuatan ini sudah
menjadi kekuatan laten agama dan pernah dipraktikkan oleh para nabi
untuk membangun masyarakat yang adil dan beradab.

Persoalannya, teologi dan filsafat agama juga bisa sebaliknya,
menjadi kekuatan dogmatis dan patologis. Kesewenang-wenangan Kini
mendapatkan legitimasinya atas nama agama dengan menunggangi
demokrasi sebagai argumen kebebasan berpendapat. Ruang publik

"®Bambang Sugiharto, “Pendahuluan”, dalam Bartolomeus Samho (ed.), Agama dan
Kesadaran Kontemporer, Yogyakarta: Kanisius, 2019, hal. 11.
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menjadi terancam di dalam suasana seperti ini. Kekuatan teologi dan
filsafat agama memang menguat tetapi untuk hal-hal yang negatif dan
mengancam kemanusiaan.®

Teologi dan filsafat Islam harus memiliki sumbangan untuk
memecahkan problem sebagai disebutkan di atas. Jika tidak, kebangkitan
agama yang belakangan memang tidak terelakkan, bukanlah solusi bagi
peradaban yang bangkrut tetapi semakin mempercepat hancurnya
peradaban itu sendiri. Landasan teologis yang memang menolak
perubahan dan dinamika bisa menjadi pemicu kehancuran peradaban.

Inti Islam memang adalah teologi dan filsafatnya. Itu terjadi pada
semua agama lain juga. Tapi teologi dan filsafat itu harus memiliki
sumbangan bagi dimensi sosial yang dinamis karena keadilan sosial tidak
bisa dirumuskan sekali untuk selamanya, tetapi menjadi nilai yang tumbuh
sebagai proses yang berkelanjutan tanpa terputus. Bukan zamannya lagi
memahami sosialisme yang ideologis serta dogmatis, melainkan harus
ditafsirkan secara dinamis.*

Mungkinkah gerak pemahaman keagamaan menjadi berpihak
kepada masyarakat setelah sekian lama teologi dan filsafat hanyalah
wacana di menara gading para intelektual? Seharusnya mungkin karena
Islam sendiri sejak awal adalah agama yang sangat memerhatikan mereka
yang tertindas. Islam sejak awal bukanlah kumpulan dogma, teologi, dan
filsafat, tetapi sebuah aktivisme sosial atas ketimpangan yang terjadi pada
masyarakat Makkah.

Jadi, seharusnya dengan berdasar kepada ayat-ayat suci Al-Qur’an
sebuah gerakan peradaban yang membangun peradaban bisa dimulai dan
didasarkan. Ini bukan persoalan bisa atau tidak bisa karena pasti bisa.
Setiap gerakan pasti mendasarkan kekuatannya kepada sebuah ideologi
dan bahkan kitab suci. Islam sudah memiliki Al-Qur’an dan Al-Qur’an
adalah Kkitab suci yang sangat terbuka untuk ditafsirkan sesuai
perkembangan zaman. Keuntungannya adalah bahwa pada dasarnya Al-
Qur’an memang adalah kitab suci pemihakan terhadap peradaban manusia
yang lebih baik, sebagaimana menjadi lokus turunnya Al-Qur’an.

Teologi Islam sudah mulai kehilangan semangat pembebasannya
bahkan sejak era Khulafaur Rasyidin. Saat itu, umat Islam lebih sibuk
mengonsolidasi  kekuatan yang terpecah setelah wafatnya Nabi
Muhammad saw. Setelah konsolidasi berhasil dilakukan, umat Islam
kemudian sibuk memperluas wilayah kekuasaan melampaui Madinah.

®Gusti A. B. Menoh, Agama dalam Ruang Publik, Yogyakarta: Kanisius, 2019, hal.

211.

8 Hajriyanto Y. Tohari, “Koherensi Sosialisme dengan Agama”, dalam Muhidin M.

Dahlan (ed.), Sosialisme Religius: Suatu Jalan Keempat, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002,

hal

. 104.
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Setelah itu, setelah kekuasaan Islam meluas, maka kekayaan Madinah
menjadi tidak terbendung dan urusan selanjutnya adalah merapikan
kekayaan Islam dan membangun infrastruktur.

Perhatian terhadap teologi kembali mulai membahana di era
Khalifah Keempat, Ali bin Abi Théalib, namun bukan dalam konteks
pembebasan. Teologi pada waktu itu hadir dalam konteks memperkuat
atau membangun posisi politik di tengah pertentangan politik yang
semakin meruncing. Teologi tidak lebih daripada legitimasi atas setiap
pilihan politik.

Pertanyaan-pertanyaan teologi pada waktu itu, misalnya apakah
seorang Muslim masih bisa disebut Muslim setelah ia melakukan dosa
besar? Pertanyaan itu memang bernuansa teologis tetapi sesungguhnya ada
kepentingan politik yang besar berada di baliknya. Khawarij memberikan
jawabannya untuk pertanyaan itu dan mereka menegaskan bahwa pendosa
besar tidak lagi Muslim. Itu mereka lakukan untuk mendelegitimasi lawan
politiknya yang dianggapnya berdosa besar sambil memperkuat posisi
politik mereka sendiri.®?

Lalu ada kelompok vyang mengambil keputusan untuk
menangguhkan tuduhan berdosa kepada para pendosa karena yang
dimaksud pendosa di sana adalah para sahabat nabi. Mereka tidak sampai
hati menuduh para sahabat nabi berdosa. Karena itu, banyak yang
menyebut kelompok ini sebagai kelompok netral. Namanya adalah
Murjiah. Namun bisa pula penangguhan keputusan tersebut dilakukan
sebagai sikap politik agar tetap bertahan di tengah kecamuk politik pada
saat itu.®

Mu’tazilah dan Asy’ariyyah adalah dua aliran yang lebih merupakan
gerakan intelektual dari pada gerakan politik, namun belakangan Kritik
yang layak diajukan kepada keduanya adalah kegagalannya untuk
meninggalkan teologi dan filsafat spekulatif lalu beralih kepada teologi
dan filsafat yang lebih membangun peradaban atau yang lebih mendukung
bagi lahirnya peradaban yang lebih baik. Memang Mu’tazilah dan
Asy’ariyyah adalah dua aliran yang membentuk peradaban Islam masa
lampau. Hal itu tidak dapat ditolak. Namun, Kini zaman terus bergerak
maju, sementara keduanya masih seperti dahulu dengan tidak beranjak
sedikit pun.

Hassan Hanafi pernah melakukan Kkritik terhadap tradisi Islam
sebagaimana disebut di atas.** Menurutnya, termasuk teologi dan filsafat
adalah milik umat Islam dan tumbuh dari dasar kepentingan kemajuan

8Fazlur Rahman, Islam..., hal. 118.
8Fazlur Rahman, Islam..., hal. 118.
#Hassan Hanafi, Studi Filsafat 1, Yogyakarta: LKiS, 2015, hal. 7-10.
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peradaban Islam. Setelah sekian lama tradisi tersebut hadir di dalam
sejarah Islam, maka umat Islam kemudian menjadikannya hanya sebagai
bagian dari sejarah lalu bersikap semata-mata sebagai pengamat terhadap
sejarah Islam atau maksimal sebagai konsumen atas produk tradisi Islam
tersebut, atau paling tidak mengulangnya kembali dalam bentuk karya
tidak Kritis.

Bagai Hassan Hanafi, sikap sebagai pengamat sejarah dan juga
sebagai konsumen adalah sikap yang keliru karena tradisi Islam adalah
milik umat Islam. Sebagai pemilik, umat Islam memiliki tanggung jawab
sebagaimana tanggung jawab para pendahulu yang melahirkan tradisi
tersebut, yaitu sebagai upaya untuk merespon dinamika zaman. Yang
perlu dilakukan oleh umat Islam adalah mengulang alternatif-alternatif
klasik dari tradisi Islam tersebut, memahami bagaimana lahirnya dan
dalam konteks apa tradisi tersebut dipersembahkan. Dengan cara
demikian, sebuah tradisi tetap hidup dan bahkan bisa berkembang sesuai
zaman baru yang dihadapinya.

Cara pandang lain yang keliru dari umat Islam terhadap tradisi Islam
adalah pandangan bahwa tradisi tidak lebih daripada teks, padahal teks
adalah benda mati yang telah mati sejak saat teks itu dibuat berabad-abad
lalu. Tradisi Islam bukanlah teks, tetapi relasi dinamis antara teks dengan
konteks yang melahirkannya. Itulah tradisi Islam. Karena itu, sebuah teks
harus dialiri “darah” konteks di dalamnya. Seharusnya umat Islam tidak
menjadi juru bicara terhadap teks-teks yang telah mati tersebut, tetapi
menjadi juru bicara bagi konteks yang melahirkannya. Yang sekarang
terjadi justu sebaliknya. Ketika sebuah konteks hendak disuarakan, maka
teks yang telah mati itu malah dijadikan hakim untuk menentukan benar
atau salahnya sebuah konteks. Bukankah sebuah teks adalah sesuatu yang
hadir di suatu waktu dan dalam konteks itu? Bagaimana mungkin dia
mampu menjadi hakim bagi peristiwa di waktu yang berbeda?

Karena itu, menurut Hassan Hanafi, yang perlu dilakukan adalah
memahami realitas apa adanya; mengetahui tuntutan-tuntutan dan
historisitas pembentuk realitas sehingga memungkinkan  untuk
menghimpun dan memancarkan kemampuan-kemampuan realitas yang
dapat mengambil posisi di hadapan konstruk-konstruk sosial dan sistem-
sistem politik yang berdasarkan atas konsep-konsep otoritas masa lalu.
Selama ini, gaya berfikir retorik dan berulang-ulang harus ditinggalkan
dan beralih kepada gaya berfikir ilmiah dan transformatif. Harapannya,
akan hadir sebuah tradisi Islam yang baru dan menjangkau zaman
sekarang.®

%Hassan Hanafi, Studi Filsafat 1..., hal. 17.
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‘Ulumul Qur’an juga demikian. Meski tafsir falsafi adalah produk
dari perkembangan ilmu pengetahuan pada zamannya, tetapi tafsir falsafi
mengikuti perkembangan teologi dan filsafat. Saat teologi dan filsafat
mandek, maka mandek pula ‘Ulumul Qur’an dan juga tafsir Al-Qur’an
karena sesungguhnya semua hanya mengekor kepada perkembangan ilmu
pengetahuan. Jadi, satu-satunya cara adalah dengan mengembangkan ilmu
pengetahuan itu sendiri agar Ulumul Qur’an dan tafsir kembali ikut
berkembang.

‘Ulumul Qur’an sendiri sepertinya sudah sampai pada titik jenuh di
mana tidak ada lagi perkembangan. Ada kemungkinan titik jenuh itu
sengaja dibuat agar tidak ada inovasi di dalam penafsiran karena
dikhawatirkan akan terjadinya pembaharuan besar-besaran di dalam
penafsiran Al-Qur’an itu sendiri dan kemudian status quo penafsiran
menjadi sulit dipertahankan. Karena itu, tidak heran jika penafsiran Al-
Qur’an selalu mengulang hal-hal yang sama dengan sangat sedikit adanya
dinamika.

Hassan Hanafi menyebut ‘Ulumul Qur’an sebagai ilmu pengetahuan
dengan tema-tema yang siklus perputarannya telah terpenuhi, baik dari
segi kodifikasi (tadwin) maupun dari segi pembuatan undang-undang
(tagnin). Tidak ada lagi ruang bagi aturan penafsiran, aturan bacaan,
aturan hafalan, dan aturan penulisan yang masih tersisa bagi perdebatan.
Sebuah upaya ekstra keras harus dilakukan jika hendak membangunkan
kembali semangat ‘Ulumul Qur’an lama.

Tema-tema seperti makkiyah-aadaniyah, asbabun nuzul, nasikh-
mansukh, dan lain-lain bisa saja dengan namanya seperti itu, tetapi
pemaknaan harus bisa lebih dikembangkan. Misalnya, ashabun nuzul.®
Selama ini, asbabun nuzul adalah dokumen tekstual tentang turunnya satu
atau beberapa ayat. Karena itu, ketika sebuah teks yang memiliki ashbabun
nuzul hendak ditafsirkan, maka asbabun nuzul harus disertakan untuk
mengintervensi penafsiran yang hendak dilakukan. Problemnya bukan
pada asbabun nuzul itu sendiri dan intervensinya terhadap penafsiran,
tetapi apakah asbabun nuzul itu juga harus mengintervensi konteks saat
penafsir hadir di masa kini? Apakah masa lalu harus mengintervensi masa
kini padahal zaman sudah sedemikian berubah?

8 Ashabun nuzul adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa turunnya ayat,
baik sebelum maupun sesudah turunnya, di mana kandungan ayat tersebut berkaitan atau
dapat dikaitkan dengan pristiwa itu. Kata “sebab” itu sendiri dihindari oleh para ulama
karena bisa berkonontasi “sebab-akibat”, padahal Al-Qur’an dipahami sebagai Kitab Suci
yang bersifat gadim atau tidak didahului oleh sesuatu. Lihat: M. Quraish Shihab, Kaidah
Tafsir, Tangerang: Lentera Hati, 2019, hal. 202.
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Karena itu, Hassan Hanafi menegaskan bahwa asbabun nuzul tetap
penting, yaitu pada penekanannya sebagai konteks penting untuk
memahami teks. Sebagaimana asbabun nuzul penting, maka konteks pun
penting. Bukan hanya konteks yang disebut dengan asbabun nuzul itu,
tetapi juga konteks kala penafsir melakukan aktivitas menafsirkan.
Dengan seperti itu, diharapkan dinamika Ulumul Qur’an tidak berhenti.®’

Di masa kini, Ulumul Qur’an tidak bisa dilepaskan dari
perkembangan konteks peradaban modern karena ada kecenderungan
untuk mencari kesesuaian antara Al-Qur’an dengan penemuan-penemuan
ilmu pengetahuan modern serta tantangan perkembangan modern dalam
sosial dan politik yang hendak dicarikan keseuaiannya dengan prinsip-
prinsip Al-Qur’an.®® Tafsir bernuansa kesetaraan gender, demokrasi, serta
tafsir ilmi bisa dilihat dalam terang seperti ini.

Rotraud Wielandt menyebutkan beberapa kencenderungan dalam
metode penafsiran Al-Qur’an yang masuk ke dalam pengaruh konteks
peradaban modern:®
1. Penafsiran Al-Qur’an dalam Perspektif Rasionalisme Pencerahan.

Dua pembaharu dalam Islam, yaitu Sayyid Ahmad Khan dan
Muhammad Abduh adalah dua pelopor dalam bidang ini. Kedunya
terkesan dengan dominasi politik kesejahteraan ekonomi yang dimiliki
oleh peradaban modern Barat. Menurut mereka, kemajuan peradaban
modern Barat dipicu oleh pencapaian kemajuan ilmu pengetahuan dan
filsafat pencerahan. Karena itulah kedunya menawarkan rasionalisme
pencerahan sebagai solusi dan memengaruhi pemikiran mereka tentang
Al-Qur’an dan tafsir.

2. Tafsir lImi

Asumsi yang menarik dari tafsir ilmi adalah bahwa penemuan-
penemuan yang dihasilkan oleh peradaban modern Barat sudah pernah
diisyaratkan oleh ayat-ayat Al-Qur’an. Di satu sisi, asumsi ini penting
sebagai bukti bahwa penafsiran Al-Qur’an tidak terlalu ketinggalan dari
kemajuan peradaban modern Barat, tetapi di sisi lain, dipahami bahwa
penafsiran seperti itu tidak akan melahirkan peradaban baru karena
hanya mengekor pada penemuan-penemuan baru yang lahir di Barat.
Posisi Al-Qur’an hanya menjadi legitimisi bagi penemuan-penemuan
tersebut. Posisi Al-Qur’an seharusnya berfungsi sebagai inspirasi yang
dengannya para ilmuwan Muslim menyuarakan dengungnya. Misalnya,
ilmuwan sosial semakin mempertajam kepakarannya dengan

¥ Hassan Hanafi, Studi Filsafat 1, hal. 25.
8Rotraud Wielandt, “Exegesis: Modern”, dalam Jane Dammen McAuliffe,

Encyclgépaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 124.

Rotraud Wielandt, “Exegesis: Modern”, dalam Jane Dammen McAuliffe,

Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 124-139.
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mendapatkan inspirasi dari Al-Qur’an atau ilmuwan alam juga
demikian. Jadi, Al-Qur’an bukan legitimasi, tetapi sumber inspirasi.
3. Penafsiran Al-Qur’an dalam Perspektif Studi Literal

Dalam hal ini, Amin al-Khuli adalah tokoh yang layak disebut.
Asumsinya adalah bahwa Al-Qur’an adalah teks sebagaimana teks-teks
lain, baik teks suci maupun teks tidak suci. Karena itu, untuk
memahami Al-Qur’an diperlukan ilmu pengetahuan mutakhir tentang
teks. Namun, memahami Al-Qur’an dengan cara yang dipakai untuk
memahami teks lain adalah problem karena hal itu berarti
menganggap teks Al-Qur’an sama dengan teks-teks lain, padahal Al-
Qur’an adalah teks suci. Tidak mengherankan jika model penafsiran ini
cukup kontroversial.

Karena Al-Qur’an juga adalah teks sebagaimana teks lainnya,
maka perlu pemahaman terhadap latar belakang sejarah kala Al-Qur’an
turun dan juga pemahaman terhadap masyarakat Arab yang menjadi
lawan bicara (mukhatab) awal Al-Qur’an. Teks Al-Qur’an tentu saja
juga menyesuaikan dengan pemahaman masyarakat Arab dan juga
tradisi hidup mereka.

4. Historisitas Al-Qur’an.

Bentuk keempat ini sesungguhnya adalah lanjutan dari bentuk
ketiga. Penekanannya adalah pada historisitas Al-Qur’an yang
maksudnya adalah bahwa teks-teks Al-Qur’an itu semata-mata
peristiwa historis sehingga untuk memahaminya diperlukan
pemahaman historis pula. Lalu, latar belakang historis yang partikular
tersebut dicarikan rumusan umumnya untuk dibawa kepada historisitas
penafsir di masa Kkini. Apa yang belakangan disebut sebagai
hermeneutika® masuk ke dalam bentuk keempat ini. Sebagaimana
bentuk ketiga yang kontroversial, maka bentuk keempat ini pun tidak
kurang kontroversialnya.

5. Pencarian Lebih Lanjut Kedekatan terhadap Al-Qur’an.

Pergulatan dengan berbagai metode penafsiran sepertinya bisa
menjenuhkan sehingga menimbulkan kecenderungan lain di dalam
penafsiran, yaitu akses langsung kepada Al-Qur’an tanpa diawali oleh
metode-metode penafsiran yang rumit dan bisa kontroversial. Sayyid
Qutb dengan F1 Zhilal Al-Qur an-nya adalah contoh menarik untuk ini.

%Hermeneutika adalah interpretasi atau penafsiran. Penafsiran terjadi hampir setiap
saat di dalam hidup ini. Penonton lakon drama, pembaca novel, penikmat seni abstrak,
pendengar musik, hingga penonton film pasti melakukan proses penafisiran kala mereka
berusaha memahami apa yang mereka sedang hadapi. Tujuan penafsiran adalah untuk
memahami maksudnya. Jens Zimmermann, Hermeneutika: Sebuah Pengantar Singkat,
Yogyakarta: IRCiSoD, 2021, hal. 15.
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Apapun yang disebutkan secara literal di dalam Al-Qur’an, oleh Sayyid
Qutub langsung dikaitkan dengan kenyataan kontemporer hingga
membuat Al-Qur’an seperti langsung berbicara dengan masyarakat
masa Kini dengan segala problematikanya. Jadi, jarak ruang dan waktu
beberapa belas abad dipotong langsung hingga saat ini.
6. Tafsir Maudh('i

Masyarakat modern yang semakin praktis menjadi asal mula
hadirnya tafsir mauddi. Di satu sisi, Al-Qur’an tetap harus menjadi
rujukan di dalam kehidupan sehari-hari dan di sisi lain, kehidupan
sehari-hari telah terbagi ke dalam beberapa tema spesifik, sedangkan
menafsirkan semua Al-Qur’an menjadi tidak efektif dan efisien untuk
masyarakat modern. Selain itu, ada interaksi intensif antara problem
kemasyarakatan kontemporer dengan ayat-ayat suci Al-Qur’an
sehingga perkembangan baru di dalam penafsiran Al-Qur’an menjadi
tampak.

Yang menjadi catatan untuk penelitian ini adalah harus diakui
bahwa asal mula penelitian tentang mukjizat adalah tafsir ilmi. Namun ada
perbedaan antara tafsir ilmi yang pernah ada dengan yang dilakukan di
dalam penelitian ini. Kata kuncinya ada pada modernitas. Tafsir ilmi yang
berkembang saat ini berada di dalam terang peradaban modern Barat
dengan keterpesonaan kepada kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologinya serta kemakmuran ekonominya. Lalu muncullah pemikiran
bahwa dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian tertentu dengan
peradaban modern barat, maka peradaban Islam juga akan maju
sedemikian rupa.

Dengan model seperti di atas, maka tafsir ilmi tidak lebih sebagai
legitimasi terhadap peradaban modern barat. Yang lebih penting adalah
bahwa elemen inti dari peradaban modern barat juga merasuk ke dalam
tafsir ilmi, yaitu positivisme, rasionalisme, dan empirisme. Problemnya,
sesungguhnya kitab suci tidak diberi ruang leluasa di dalam positivisme,
rasionalisme, dan empirisme. Lalu, bagaimana Al-Qur’an malah
melakukan pendekatan kepada tafsir ilmi dengan cara demikian?

Pada titik itulah tafsir ilmi yang dipakai di dalam penelitian ini tidak
sama dengan tafsir ilmi yang telah dimulai pada masa lalu dan
berkembang pesat di masa kini, meski pintu masuknya sama, Yyaitu
mukjizat. Perbedaannya ada pada cara memandang positivisme,
rasionalisme, dan empirisme. Karena itu pula, penelitian ini tidak bisa
disebut sebagai tafsir ilmi murni.

Penelitian ini lebih cenderung kepada pemikiran bahwa pendekatan
kepada Al-Qur’an harus dilakukan dengan pendekatan ilmu pengetahuan
literasi yang mutakhir. Salah satunya adalah hermeneutika. Tentu saja
sudah disebutkan pada paragrap sebelumnya bahwa penelitian ini
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menentang semangat tafsir ilmi yang mengeksklusi Al-Qur’an sebagai
kitab suci. Bagi penelitian ini, Al-Qur’an tetap kitab suci dan selamanya
kitab suci. Hal yang dilakukan dalam penelitian ini bukan untuk
menghindari kontroversi tetapi untuk menempatkan Al-Qur’an pada
tempat yang semestinya, yaitu Al-Qur’an adalah teks, tetapi bukan teks
biasa.

Karena Al-Qur’an adalah teks dan teks pasti hadir dalam sejarah
tertentu, maka penelitian ini memandang penting pemahaman terhadap
sejarah kala Al-Qur’an turun dan pada masyarakat bagaimana Al-Qur’an
pertama kali turun. Hal itu penting dilakukan karena penelitian ini
memahami bahwa pasti pesan Al-Qur’an adalah respon terhadap situasi
partikular, meski pesannya bisa berlaku universal. Partikularitas situasi
penting untuk dipahami karena itulah keaslian Al-Qur’an yang
sesunggunya. Karena itu, kenyataan lawan bicara (mukhatab) awal Al-
Qur’an adalah data yang penting dan tidak mungkin diabaikan begitu saja.

Penelitian ini tidak setuju kepada pendekatan terhadap Al-Qur’an
yang langsung tanpa metodologi. Memang pendekatan itu terasa lebih
praktis, tetapi ada elemen penting dari Al-Qur’an yang pasti diabaikan,
yaitu elemen keaslian Al-Qur’an itu sendiri. Keaslian Al-Qur’an menjadi
hilang karena suasana psikologis, sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya
yang ada pada saat Al-Qur’an turun menjadi hilang. Itu sama saja
mengabaikan asbabun nuzul, padahal dalam Ulumul Qur’an klasik pun
asbabun nuzul adalah hal yang penting.

Terakhir, yang menjadi catatan penting bagi penelitian ini terhadap
beberapa perkembangan kajian terhadap Al-Qur’an di atas adalah
penekanan penelitian ini pada tafsir maudhui. Hal itu penting dilakukan
karena tafsir maudhui memudahkan untuk memahami Al-Qur’an secara
kontemporer sebagaimana persoalan masa kini umat Islam. Selain itu,
tafsir maudhui menjadi sangat praktis bagi masyarakat modern yang
menghendaki kehidupannya tetap berada di dalam sinaran Al-Qur’an
tetapi juga tetap efektif dan efisien dalam pengamalan Al-Qur’an.

. Demitologisasi Kisah-kisah dalam Al-Qur’an

Kisah adalah sebuah bagian yang khas di dalam Al-Qur’an. M.
Quraish Shihab menyebutkan bahwa kisah adalah cara Al-Qur’an untuk
mengantar manusia menuju arah yang dikehendaki-Nya. Ulama
mendefinisikan kisah di dalam Al-Qur’an sebagai menelusuri
peristiwa/kejadian dengan jalan menyampaikan atau menceritakannya
tahap demi tahap sesuai dengan kronologi kejadiannya. Sederhananya,
kisah diceritakan di dalam Al-Qur’an untuk dijadikan pelajaran. Kisah
tentang kebaikan agar diikuti dan kisah tentang keburukan agar dihindari.
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Karena itu, M. Quraish Shihab mengumpamakan kisah di dalam Al-
Qur’an dengan kayu gaharu. Kayu gaharu tidak ubahnya dengan kayu-
kayu lainnya, tetapi begitu dibakar, ia mempersembahkan aroma yang
sangat harum yang tidak dipersembahkan oleh kayu-kayu yang lain.**

Mengikuti Khalaf Allah, penelitian ini melihat Al-Qur’an secara
umum dan Kisah-kisah di dalam Al-Qur’an secara khusus harus
ditempatkan di dalam pemahaman bagaimana orang-orang yang menjadi
objek bicara Al-Qur’an pertama memahaminya dalam konteks bahasa dan
ungkapan mereka. Harus ada upaya untuk mengakses perasaan dan
kondisi mental mereka. Dalam pemahaman seperti itulah harusnya sebuah
pemahaman terhadap Al-Qur’an dibangun. Karena itulah, kebenaran
historis sebuah kisah bukan menjadi tujuan utama, tetapi yang menjadi
tujuan utama adalah kebenaran psikologis karena yang hendak diakses
adalah perasaan objek Al-Qur’an dan keyakinan mereka.*

Buktinya, kisah-kisah di dalam Al-Qur’an adalah kisah-kisah yang
relatif telah dikenali sebelumnya oleh masyarakat Arab secara umum.
Bahkan kisah-kisah juga bertujuan psikologis bagi Nabi Muhammad saw.
sendiri karena tidak mudah bagi beliau menyampaikan risalah di tengah
penentangan umatnya yang sampai tega melukai dan berencana
membunuh sang nabi. Dalam beberapa tempat di dalam Al-Qur’an
diceritakan betapa Nabi Muhammad saw. sedih karena dakwahnya
mendapatkan penentangan. Salah satunya diceritakan di dalam QS. al-
Syuara/26: 3: Boleh jadi engkau (Muhammad) akan membinasakan dirimu
(dengan kesedihan), karena mereka (penduduk Mekah) tidak beriman.

Ayat di atas seperti mengingatkan Nabi Muhammad saw. jangan
sampai larut di dalam kesedihan akibat pembangkangan penduduk
Makkah atas risalah dari Allah Swt. Lalu pada ayat selanjutnya disebutkan
QS. al-Syu’ara/26: 4: Jika Kami menghendaki, niscaya Kami turunkan
kepada mereka mukjizat dari langit, yang akan membuat tengkuk mereka
tunduk dengan rendah hati kepadanya. Pada ayat ini adalah semacam
penegasan bahwa kesedihan nabi tidak beralasan karena beriman atau
tidaknya mereka sesungguhnya bukan urusan nabi tetapi urusan Allah
Swt. karena sesungguhnya Allah Swt. bisa saja membuat mereka
semuanya beriman jika Allah Swt. menghendaki. Atau sebagaimana ayat
selanjutnya, Al-Qur’an ingin menyampaikan bahwa jangankan Nabi
Muhammad saw. peringatan dari Allah Swt. pun mereka bisa lalaikan.
Sebagaimana QS. al-Syu’ara/26: 5: Dan setiap kali disampaikan kepada
mereka suatu peringatan baru (ayat Al-Qur'an yang diturunkan) dari
Tuhan Yang Maha Pengasih, mereka selalu berpaling darinya.

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 273-274.
%2Rotraud Wielandt, “Exegesis: Modern”, dalam Jane Dammen McAuliffe,

Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 133-134.
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Lalu, pada QS. al-Syuara/26: 5 dimulailah sebuah kisah yang agak
panjang tentang Nabi Musa a.s. yang isinya mencetikan bahwa Nabi Musa
a.s. harus berhadapan dengan Firaun dalam dakwahnya. Sepertinya itu
untuk membesarkan hati Nabi Muhammad saw. bahwa yang dihadapi
olehnya tidak sedahsyat Firaun sebagaimana yang dihadapi oleh Nabi
Musa a.s. Lalu digambarkanlah bagaimana Nabi Musa a.s. pun ketakutan
dan khawatir pada QS. al-Syu’ara/26: 12-13: Dia (Musa) berkata, “Ya
Tuhanku, sungguh, aku takut mereka akan mendustakan aku, sehingga
dadaku terasa sempit dan lidahku tidak lancar, maka utuslah Harun
(bersamaku). Bahkan ketakutan dan kekhawatiran Nabi Musa a.s.
memaksanya untuk meminta bantuan adiknya, yaitu Nabi Harun a.s.

Kisah Nabi Musa a.s. dan Firaun bukanlah kisah yang asing bagi
masyarakat Makkah pada saat itu. Karena itu, bukan kebenaran historis
kisah tersebut yang penting tetapi kebenaran dan tujuan psikologisnya.
Masyarakat Makkah diberitahu bahwa Nabi Muhammad saw. juga adalah
seorang nabi sebagaimana Nabi Musa a.s. Buktinya, risalah yang
dibawanya tidak berbeda, terutama pada risalah tentang keesaan Tuhan
serta perjuangan untuk kesetaraan sesama umat manusia. Nabi Musa a.s.
memperjuangkan kebebasan Bani Israil.

Jika Nabi Muhammad saw. adalah Nabi Musa a.s. jangan-jangan
masyarakat Makkah berada pada pihak Firaun yang menindas yang lemah
dan menjadi bertindak sewenang-wenang. Memang kisah tersebut tidak
serta-merta menyadarkan masyarakat Makkah lalu menjadi beriman
kepada Allah Swt. tetapi kisah tersebut telah berhasil menyampaikan
pesannya untuk direnungkan oleh siapa pun, baik oleh masyarakat
Makkah, maupun oleh Nabi Muhammad saw. sendiri dan tentu saja bagi
pengikut Nabi Muhammad saw.

Basis psikologis masyarakat Arab dan psikologis Nabi Muhammad
saw. menjadi penting di dalam hal ini. Lebih jelasnya, pengalaman
psikologis keduanya penting untuk menangkap makna penting ayat-ayat
Al-Qur’an, terutama ayat-ayat kisah. Ini bukan lagi perdebatan apakah Al-
Qur’an berasal dari Allah Swt. atau berasal dari Nabi Muhammad saw.
Khalaf Allah menegaskan bahwa Al-Qur’an berasal dari Allah Swt. dan
hanya Allah Swt. Bahkan secara literal dan secara keseluruhan, Al-Qur’an
berasal dari Allah Swt. Nabi Muhammad saw. sama sekali tidak terlibat di
dalam setiap teks Al-Qur’an. Penekanannya hanya pada bahwa untuk
memahami  Al-Qur’an, diperlukan pemahaman terhadap kenyataan
psikologis masyarakat Arab dan pengalaman pribadi Nabi Muhammad
saw. sendiri. Yang menjadi kontroversi pada diri Khalaf Allah adalah
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adanya tuduhan bahwa dia tidak menganggap bahwa keseluruhan kisah di
dalam Al-Qur’an adalah benar secara historis.*

Penekanan Khalaf Allah tidak pada historisitas Al-Qur’an
sesungguhnya cukup bisa diterima oleh akal karena Al-Qur’an adalah
dokumen religius dan metafisik dan bukan dokumen sejarah sebagaimana
dikenal dalam bentuk buku-buku atau karya sejarah. Tuntutan Al-Qur’an
bukan pada data yang disampaikan benar secara historis atau tidak, tetapi
bagaimana Al-Qur’an bisa menginspirasi umat manusia lewat pesan-
pesannya.

Salah satu bukti bahwa Al-Qur’an lebih menekankan pesan daripada
historisitasnya adalah tidak jarang Al-Qur’an berkisah tentang suatu kisah
secara berulang-ulang di banyak tempat di dalam Al-Qur’an. Redaksi
untuk mengisahkan hal itupun tidak sama satu sama lain, padahal
berbicara tentang kisah yang sama. Hal tersebut terjadi pada kisah Nabi
Musa a.s. dan Nabi Adam a.s. Perbedaan-perbedaan redaksional
menandakan adanya penekanan pesan yang hendak disampaikan.

Sesungguhnya desakan untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai
dokumen historis dan karena itu, harus benar secara historis adalah berasal
dari logika positivisme, rasionalisme, dan empirisme. Desakan ini berasal
dari merebaknya tafsir ilmi yang semangatnya adalah menjadikan Al-
Qur’an sebagai bukti ilmiah sehingga bisa diterima pada peradaban
modern yang memang ilmiah.

Desakan logika positivisme, rasionalisme, dan empirisme itu sendiri
sesungguhnya hadir karena pembaca modern terhadap kitab suci sangat
dipengaruhi oleh wawasan dunia yang dibentuk oleh ilmu-ilmu alam atau
sains yang selalu menganggap pandangan yang tidak sesuai dengannya
sebagai mitos atau dongeng atau fiksi. Reduksi dan cara pandang yang
hanya menghargai ilmu-ilmu alam untuk memahami sehagal tentu saja
keliru karena hanya menganggap cara pandangnya yang benar dan
menutup kemungkinan cara pandang berbeda juga benar. Realitas
kemanusiaan bukan hanya ilmu-ilmu alam tetapi juga ada imajinasi dan
keyakinan. Kitab suci adalah cara bertutur yang hendak berbica kepada
semua manusia di segala zaman sejak kitab suci tersebut turun. Kitab suci
hendak menginspirasi setiap zaman tetapi logika positivisme,
rasionalisme, dan empirisme malah mengerdilkannya.

Desakan di atas tentu saja salah kaprah terhadap Al-Qur’an karena
Al-Qur’an telah menjadi kitab suci jauh sebelum era modern. Era modern
hanyalah salah satu fase dari kehidupan manusia dan barangkali kini sudah
hampir lewat. Jika Al-Qur’an harus dipaksakan harus mengikuti semangat

%Rotraud Wielandt, “Exegesis: Modern”, dalam Jane Dammen McAuliffe,
Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 134.
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era modern, maka pengarusutamaan itu menjadi parsial di dalam sejarah.
Al-Qur’an jadinya bukan untuk segala zaman. Memang Al-Qur’an di satu
sisi tidak bisa menjadi dokumen mitos hanya karena tidak adanya tuntutan
historisitas, tetapi juga tidak bisa menjadi kitab sejarah. Al-Qur’an adalah
dokumen keselamatan umat manusia.

Franz Rosenthal menyebutkan beberapa bentuk kisah di dalam Al-
Qur’an:*

1. Kronologi

Kesan kronologi di dalam kisah-kisah di dalam Al-Qur’an
memang ada karena kisah-kisah tersebut tidak jarang disebutkan secara
berurut dan sistematis. Misalnya pada kisah Nabi Yusuf a.s. Tetapi
kronologi yang dimaksud bukan dalam bentuk kapan terjadinya
peristiwa tersebut, namun lebih kepada bagaimana kisah tersebut
diceritakan secara sistematis agar mudah dipahami oleh pembacanya.
Memang, apa yang disebut dengan kronologi yang menentukan kapan
terjadinya suatu peristiwa baru menjadi hal penting di era modern.
Bahkan apa yang disebut waktu di dalam Al-Qur’an tidak selalu mirip
dengan waktu yang dipahami di era modern dengan pergantian hari. Al-
Qur’an juga mengakui waktu yang berbeda seperti yang disebutkan di
dalam QS. al-Hajj/22: 47: Dan mereka meminta kepadamu
(Muhammad) agar azab itu disegerakan, padahal Allah tidak akan
menyalahi janji-Nya. Dan sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah
seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. Atau di dalam QS. al-
Sajadah/32: 5: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi,
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. Di dalam
kedua ayat tersebut, satu hari di sisi Tuhan berarti seribu tahun pada
perhitungan manusiawi.

Bahkan di dalam salah satu kisah di dalam Al-Qur’an, yaitu
tentang Ashabul Kahfi, diceritakan tentang terjadinya perbedaan
pendapat soal jumlah anggota Ashabul Kahfi sebagaimana disebutkan
di dalam QS. al-Kahf/18: 22: Nanti (ada orang yang akan)
mengatakan, “(Jumlah mereka) tiga (orang), yang ke empat adalah
anjingnya,” dan (vang lain) mengatakan, “(Jumlah mereka) lima

%Franz Rosenthal, “History and Tha Qur’an”, dalam Jane Dammen McAuliffe,
Encyclopaedia of Qur’an, Vol. 2, hal. 432-439. Berbeda dengan Franz Rosenthal, M.
Quraish Shihab menyimpulkan kisah-kisah di dalam Al-Qur’an sebagai berikut: Pertama,
berkaitan dengan tokoh-tokoh tertentu yang perlu diteladani, baik kelebihannya maupun
kelemahannya yang dijadikan pelajaran. Kedua, berkaitan dengan masyarakat yang
menggambarkan jatuh bangunnya yang menjadi pelajaran bagi umat Islam. M. Quraish
Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 274-275.
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(orang), vang ke enam adalah anjingnya,” sebagai terkaan terhadap
yvang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan, “(Jumlah mereka) tujuh
(orang), vyang ke delapan adalah anjingnya.” Katakanlah
(Muhammad), “Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada
yvang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.” Karena itu
janganlah engkau (Muhammad) berbantah tentang hal mereka, kecuali
perbantahan lahir saja dan jangan engkau menanyakan tentang
mereka (pemuda-pemuda itu) kepada siapa pun. Perbedaan jumlah
yang disebut sendiri oleh Al-Qur’an adalah tanda bahwa kebenaran
historis bukanlah tujuan utama turunnya Al-Qur’an.

. Ingatan Historis

Di beberapa tempat di dalam Al-Qur’an ada semacam perintah
untuk mengingat peristiwa masa lalu. Sekali lagi, ini untuk menjadi
pelajaran bagi manusia yang diperintahkan untuk mengingat. Hal itu
sebagaimana disebutkan di dalam banyak ayat di dalam Al-Qur’an.
Salah satunya adalah QS. al-Haqgah/69: 12: agar Kami jadikan
(peristiwa itu) sebagai peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan
oleh telinga yang mau mendengar. Peringatan yang dimaksud di sana
bukan peringatan tentang historisitas peristiwa tersebut, tetapi lebih
kepada peringatan tentang pesan yang dikandungnya. Terkadang Al-
Qur’an secara tekstual memerintahkan kepada sekelompok orang,
tetapi sesungguhnya yang disasar oleh pesannya bukan kelompok
tersebut, tetapi umat Islam sendiri, sebagaimana dalam QS. al-
Bagarah/2: 47: Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku
berikan kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat
yang lain di alam ini (pada masa itu). Secara tekstual ayat ini
mengarah kepada Bani Israil, tetapi sesungguhnya pesannya untuk
umat Islam.

. Sejarah Biblikal

Karena berasal dari sumber yang sama, maka sangat banyak kisah
di dalam Al-Qur’an yang mirip dengan yang ada di dalam Perjanjian
Baru. Nabi-nabi yang dikenal di dalam Al-Qur’an sebagian besar juga
ada di dalam Perjanjian Baru. Tentu saja dengan perbedaan di sana sini.
Hal itu menandakan bahwa masyarakat Arab tidak asing dengan kisah-
kisah tersebut karena agama Yahudi dan Nasrani pun bukan agama
yang asing bagi mereka. Arti lain dari pencantuman kisah-kisah yang
mirip dengan Perjanjian Baru di dalam Al-Qur’an adalah untuk
menyambungkan kisah risalah dengan agama Yahudi dan Nasrani.
Selain karena keduanya memang memiliki asal yang sama dengan
Islam, juga karena umat keduanya juga adalah umat yang menjadi
sasaran risalah Nabi Muhammad saw.
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4. Sejarah Arab Pra-Islam

Sejarah Arab pra-Islam juga mendapatkan porsi yang lumayan
banyak di dalam Al-Qur’an. Salah satunya adalah kisah Ratu Saba.
Tentu saja bisa dikatakan bahwa itu disebutkan di dalam Al-Qur’an
karena berkaitan dengan Nabi Sulaiman a.s. tetapi itu tidak cukup. Jika
memang hanya berkaitan dengan Nabi Sulaiman a.s. maka
sesungguhnya cukup disebut dalam porsi kecil, namun kenyataannya,
disebutkan dalam porsi cukup besar, bahkan ada nama surah tersendiri
yang memakai nama Saba. Jadi, kisah Ratu Saba dan Saba sendiri bisa
ditempatkan di dalam kelompok tersendiri yang berbeda dengan kisah
para nabi.

Kisah lain yang sama sekali tidak berkaitan dengan sejarah para
nabi, namun penting disebutkan di dalam Al-Qur’an adalah kisah
tentang Pasukan Gajah. Sebagaimana dalam QS. al-Fil/105: 1-5: Wahai
Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu, dan
Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini
(pada masa itu). Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu
sia-sia? dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang
berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu dari tanah
liat yang dibakar, sehingga mereka dijadikan-Nya seperti daun-daun
yang dimakan (ulat). Dalam surah tersebut sama sekali tidak
disebutkan tentang siapa, di mana, dan kapan peristiwa itu terjadi.
Sekali lagi, itu bukan hal yang hendak disampaikan di dalam pesan-
pesan Al-Qur’an. Para penafsir lah yang belakangan memberikan
catatan tentang kapan, siapa, dan di mana.

5. Sejarah Kontemporer

Kisah di dalam Al-Qur’an bukan hanya berbicara tentang masa
lalu, tetapi juga peristiwa yang terjadi bersamaan dengan turunnya Al-
Qur’an. Misalnya, kisah tentang Abu Lahab yang dimuat di dalam QS.
al-Lahab/111: 1-5: Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-
benar binasa dia! Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang
dia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak
(neraka). Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar
fitnah). Di lehernya ada tali dari sabut yang dipintal. Salah satu yang
penting dari Kisah ini adalah kenyataan Al-Qur’an yang menjadikan
Nabi Muhammad saw. sebagai figur sentral di dalamnya. Karena itu,
kisah Abu Lahab ini juga berkaitan dengan nabi sebagai figur sentral
meskipun tidak disebut namanya di dalam kisah. Namun,
sesungguhnya kisah itu hadir dalam konteks pembangkangan Abu
Lahab kepada risalah Nabi Muhammad saw. atau bahkan penghinaan
Abu Lahab beserta istrinya kepada pribadi nabi. Ayat-ayat yang serupa
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juga terjadi pada kisah tentang Zainab binti Jahsy yang menikah
dengan Zaid dan akhirnya mereka berpisah dan Nabi Muhammad saw.
menikahi Zainab. Lagi-lagi, di sini Nabi Muhammad saw. sebagai figur
sentral yang berkaitan dengan salah satu ajaran menikah di dalam
Islam.

. Kisah Masa Depan

Kisah tentang masa depan tentu saja adalah salah satu hal yang
penting di dalam Al-Qur’an. Kisah tersebut bisa dalam bentuk kisah
tentang hari pembalasan, dan hari kiamat serta surga dan neraka.
Penggambaran masa depan sepertinya jauh lebih dramatis di dalam Al-
Qur’an dari pada penggambaran tentang masa lalu dan juga masa saat
Al-Qur’an turun. lagi-lagi, tidak ada penyebutan tentang kapan
peristiva masa depan itu akan terjadi karena memang bukan
historisitasnya yang penting tetapi pesan yang hendak disampaikan
olen Al-Qur’an. Setidaknya Al-Qur’an menyebutkan bahwa
peristiwanya tidak akan lama lagi sebagaimana disebutkan di dalam
QS. al-Ahzab/33: 63: Manusia bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang hari Kiamat. Katakanlah, “Ilmu tentang hari Kiamat itu hanya
di sisi Allah.” Dan tahukah engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah
dekat waktunya. Lalu, disebutkan bahwa hanya Allah Swt. yang
mengetahui kapan kejadiannya.

Penelitian ini berfokus kepada kisah-kisah yang dianggap sebagai
mukjizat atau kisah-kisah yang menceritakan tentang mukjizat.
Mukjizat adalah peristiwa yang diintervensi oleh kekuatan supranatural
dalam kehidupan umat manusia.®* M. Quraish Sihab mendefinisikan
berbeda, yaitu sesuatu yang luar biasa yang tampak pada diri seorang
yang mengaku nabi/utusan Allah. Sesuatu itu ditentangkan kepada
masyarakat yang meragukan kenabian, dan tantangan tersebut tidak
dapat mereka tandingi.®

Al-Qur’an pada dirinya sendiri adalah mukjizat. Karena itu, tidak
ada yang mampu menandingi Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur’an ada
tantangan untuk membuat yang serupa Al-Qur’an sebagaimana
disebutkan di dalam QS. al-Isra/17: 88: Katakanlah, “Sesungguhnya
jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa (dengan)

%Denis Gril, “Miracles”, dalam Jane Dammen McAuliffe, Encyclopaedia of Qur’an,

Vol. 2, hal. 392.

%M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 286. Dengan definisi tersebut, M. Quraish

Shihab memberikan catatan: pertama, mukjizat mengandung tantangan dan Kkarena
tantangan, maka kelompok yang ditantang tidak asing dengan mukjizat tersebut, namun
mereka tidak dapat melawannya. Kedua, mukjizat hanya ditujukan kepada yang meragukan
kenabian karena tidak berfungsi kepada yang beriman. Bagi yang beriman, peristiwa yang
dianggap mukjizat lebih berarti hidayah yang bisa memperkuat iman mereka.
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Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain.”

M. Quraish Shihab merangkum kemukjizatan Al-Qur’an
sehingga tidak seorang pun yang meragukannya mampu membuat
seperti Al-Qur’an.”” Pertama, keindahan dan ketelitian bahasa Al-
Qur’an. Salah satu contohnya adalah keserasian dan keseimbangan Al-
Qur’an di dalam kata-katanya. Kata yaum dalam bentuk tunggal
terulang sebanyak 365 (tiga ratus enam puluh lima) kali. Itu sama
banyaknya dengan jumlah hari di dalam setahun. Adapun kata yaumain
dan ayyam yang merupakan bentuk lebih dari satu untuk kata hari
ditemukan sebanyak 30 (tiga puluh) kali sesuai dengan rata-rata hari di
dalam sebulan. Sedangkan kata syahr yang berarti bulan terulang 12
(dua belas) kali di dalam Al-Qur’an yang sama dengan jumlah bulan-
bulan di dalam setahun.

Kedua, isyarat ilmiah yang diketengahkan Al-Qur’an. Salah satu
yang sangat menarik adalah bahasan Al-Qur’an tentang cikal bakal
manusia. Bahasan itu sangat berkaitan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan modern. Ayat yang menyebutkan itu adalah QS. al-
Najm/53: 45-46: dan sesungguhnya Dialah yang men-ciptakan
pasangan laki-laki dan perempuan, dari mani (nuthfah), apabila
dipancarkan. Kata nuthfah dalam bahasa Arab berarti “setetes yang
dapat membasahi”. Pilihan kata nuthfah oleh Al-Qur’an tersebut sesuai
dengan penemuan ilmiah pada abad ke-20 yang menginformasikan
bahwa pencaran mani yang menyembur dari alat kelamin pria
mengandung sekitar dua ratus juta benih manusia, sedang yang berhasil
bertemu dengan ovum, hanya satu saja. Itulah yang dimaksud Al-
Qur’an dengan nuthfah dari mani yang memancar.

Ketiga, pemberitaan gaib. Gaib bisa berarti bahwa pemberitaan
itu belum terjadi saat ayat yang menyebutkannya turun, namun sudah
terbukti saat ini. Bisa pula berarti sudah terjadi di masa sebelum Al-
Qur’an turun tetapi tertimbun di balik sejarah dan Al-Qur’an
mengungkapkannya agar manusia mengetahuinya. Salah satu contoh
adalah pemberitaan Al-Qur’an tentang kemenangan Romawi atas
Persia. Sejarah menyatakan bahwa pada tahun 615 M Kisra Aboriz,
putra Hurmuz Penguasa Persia, menyerang Bizantium, yaitu Heraklius
Muda. Selanjutnya, setelah sekian waktu berlalu, Heraklius, Penguasa
Bizantium berhasil melakukan perlawanan terhadap Persia di Armenia
dan mengalahkannya. Disusul kemudian dengan kemenangan demi
kemenangan dan ini berlanjut hingga mereka memperoleh kemenangan

"M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 288-296.
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gemilang pada tahun 622 M, yakni sekitar tujuh tahun setelah
kekalahannya dan itulah yang diisyaratkan oleh ayat-ayat surah al-Rum
dengan kata bidh’a sinin.

Penafsiran sesungguhnya upaya mediasi antara kenyataan teks
suci dengan kenyataan kehidupan dunia, individu dan masyarakat. Jadi
posisi penafsir adalah mediator. Pemahaman itu hadir karena
kenyataannya, teks suci adalah benda diam dan hanya bisa berbunyi
jika ada yang membacanya atau menafsirkannya. Demikian pula
kenyataan kehidupan dunia dan masyarakat juga adalah benda diam apa
adanya tanpa relasi khusus dengan teks suci. Penafsirlah yang
menjadikan teks suci dan kenyataan dunia, individu, dan masyarakat
menjadi terhubung.

Bagi penafsir, jika dibandingkan antara teks suci dengan
kenyataan kehidupan dunia, individu dan masyarakat, maka penafsir
lebih dekat dengan kenyataan kehidupan dunia, individu dan
masyarakat. Teks suci lebih mirip benda asing berada di luar
kenyataan. Penafsir meyakini kenyataan kehidupan dunia, individu dan
masyarakat karena memang mengalaminya. Berbeda dengan teks suci
yang tidak akan diyakini jika memang tidak diyakini.

Dalam posisi antara teks suci dengan kenyataan kehidupan dunia,
individu dan masyarakat itulah penafsiran menemukan rumusannya.
Ada yang tetap menjaga agar teks suci berada dalam keterasingannya
dan berposisi sebagai benda asing yang mendikte begitu saja kenyataan
kehidupan dunia, individu dan masyarakat secara tekstual. Di pihak
lain, ada yang mencoba teks suci sebagai benda yang tidak benar-benar
asing, tetapi adalah teks yang hendak menyampaikan pesan dengan
cara bersahabat dengan kenyataan kehidupan dunia, individu dan
masyarakat.

Penafsiran tekstual adalah upaya untuk menjaga teks suci tetap
asing demi menjaga kewibawaannya dan menjaga dari intervensi
manusiawi. Karena itu, yang dilakukan oleh penafsiran tekstual adalah
mengulangi kata demi kata, kalimat demi kalimat serta teks demi teks.
Pengandaiannya adalah teks suci dibaca atau diperdengarkan lalu
langsung diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari, seakan-akan
manusia yang membaca dan memperdengarkan teks suci hanya
semacam kaset dan lalu kenyataan kehidupan dunia, individu dan
masyarakat langsung menerapkannya.

Argumen dari penafsiran tekstual adalah bahwa teks suci
sesungguhnya sudah merupakan penjelasan dan ajaran yang berisikan
pesan-pesan dalam bentuk bahasa yang bisa dipahami oleh manusia.
Sebelum adanya teks suci, tidak ada penjelasan dan ajaran. Yang ada
hanyalah kenyataan. Teks suci lalu hadir untuk menyampaikan ajaran
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untuk mengatur kenyataan manusia, baik sebagai individu maupun
masyarakat. Karena itu, tidak perlu ada penjelasan lagi atas teks suci.
Yang perlu hanyalah pelaksanaan teks suci tersebut.

Konsekuensi dari penafsiran tekstual adalah pengabaian terhadap
kenyataan historis, baik kenyataan historis teks suci itu sendiri maupun
kenyataan historis penafsir. Hal itu dilakukan karena memang ada
keyakinan bahwa teks suci memang bukan dokumen historis dan
karena itu, steril dari intervensi hitoris.

Jika dikaitkan dengan Al-Qur’an, maka penafsiran tekstual
memang memahami bahwa tidak ada pembedaan yang mendasar antara
Al-Qur’an dengan Allah Swt. itu sendiri. Al-Qur’an hampir-hampir
tidak bisa dibedakan dengan Allah Swt. Karena itulah ketika ada
perdebatan tentang apakah Al-Qur’an makhluk atau bukan, maka itu
menjadi perdebatan yang tidak berkesudahan karena pandangan bahwa
Al-Qur’an adalah makhluk telah melakukan pembedaan yang mendasar
antara Allah Swt. dengan Al-Qur’an sedangkan ortodoksi Islam tidak
mau melakukan pembedaan itu.

Adapun yang memahami bahwa Al-Qur’an adalah makhluk,
maka itu sesungguhnya upaya untuk membedakannya secara mendasar
dengan Allah Swt. Lalu muncullah kekhawatiran bahwa Al-Qur’an
menjadi tidak lagi otoritatif secara tekstual karena Al-Qur’an menjadi
sama dengan makhluk-makhluk Allah Swt. lainnya. Barangkali
pembedaan secara mendasar itu mulanya tidak disadari sendiri oleh
para pengusungnya bahwa nantinya bakal menjadi argumen bagi
historisitas Al-Qur’an, tetapi kini, argumen itu menjadi sangat efektif
sebagai dasar.

Posisi Al-Qur’an bagi yang hendak menafsirkan Al-Qur’an
secara tekstual adalah setara dengan Nabi Isa a.s. dalam tradisi Kristen,
yaitu sebagai Kalamul Lah. Adapun Perjanjian Baru lebih setara
dengan Hadis Nabi Muhammad saw. Dengan kata lain, Al-Qur’an
adalah perpanjangan tangan dari Allah Swt. itu sendiri, sebagaimana
Nabi Isa a.s. adalah sebagai inkarnasi bagi keberadaan Tuhan di dalam
tradisi Kristen.”® Sebagaimana Nabi Isa a.s. steril dari intervensi
sejarah, maka demikian pula Al-Qur’an. Memang di dalam Al-Qur’an
Nabi Isa a.s. disebut sebagai Kalimat-Nya sebagaimana disebutkan di
dalam QS. al-Nisa/4: 171: Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu
melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan
terhadap Allah kecuali yang benar. Sungguh, Al-Masih Isa putra
Maryam itu adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan)

%Jens Zimmermann, Hermeneutika: Sebuah Pengantar Singkat. .., hal. 140.
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kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan
tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,” berhentilah
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan
Yang Maha Esa, Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak.
Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan
cukuplah Allah sebagai pelindung.”

Lalu di banyak tempat di dalam Al-Qur’an, banyak disebutkan
tentang eksternalitas Al-Qur’an, sebagaimana di dalam QS. al-
Qiyamah/75: Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk
membaca Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.
Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad saw. sama sekali tidak memiliki keterlibatan menyangkut
Al-Qur’an selain menerima dan menyampaikannya kepada umat
manusia. Penjelasan beliau menyangkut Al-Qur’an, baik dengan
ucapan maupun pembenaran dan percontohan yang beliau lakukan,
semuanya adalah di bawah tuntunan Allah Swt.'®

Meski kenyataan mengambarkan bahwa betapa Al-Qur’an adalah
eksternal itu diyakini olenh hampir semua lapisan umat Islam serta
posisi Al-Qur’an yang dijunjung tinggi hingga hampir setara dengan
Tuhan sendiri, sebagaimana Nabi Isa a.s tetapi sepanjang sejarah,
gerakan untuk menafsirkan Al-Qur’an tidak pernah surut.
Sesungguhnya itu adalah dua paradoks yang unik. Bahkan para penafsir
tekstual terhadap Al-Qur’an juga tidak henti-hentinya melahirkan
karya-karya besar, walaupun itu ada dalam bentuk ketekunan
menjelaskan posisi tiap kata dalam Al-Qur’an dalam aturan-aturan tata
bahasa Arab (i’rab). Ada juga yang memberikan penjelasan dalam
bentuk sinonim tiap kata di dalam Al-Qur’an.

Jadi, baik yang menafsirkan secara tesktual, maupun kontekstual;
baik yang memahami bahwa ada sisi hitoris di balik setiap kata dan
kalimat di dalam Al-Qur’an, maupun yang memahami bahwa Al-
Qur’an adalah ahistoris, semuanya sepakat untuk tetap menafsirkan Al-
Qur’an hingga melahirkan peradaban penafsiran yang sangat kaya
hingga kini memenuhi perpustakaan-perpustakaan besar. Kenyataan itu
menciptakan sebuah akumulasi pemahaman bersama bahwa penafsiran

%penafsiran seperti ini tidak disepakati oleh M. Quraish Shihab. Beliau hanya

membatasi bahwa memang Nabi Isa a.s. memiliki tiga hal yaitu rasul Allah, kalimah Allah,
dan ruh Allah. Ayat di atas pun menyebut demikian. Makna kalimat Allah oleh Shihab lebih
dimaknasi sebagai bukti bahwa Nabi Isa a.s. tidak lahir sebagaimana manusia biasa lahir dna
tidak lebih daripada itu. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 2, hal. 830-831.

100\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbabh..., Volume 14, hal. 540.



85

tetap harus berjalan dan penafsiran tidak pernah setara dengan Al-
Qur’an itu sendiri.

Penafsiran kontekstual yang mengakui historisitas Al-Qur’an
membuka pintu bagi penafsiran dan cara pandang modern terhadap
Kitab Suci yang belakangan melahirkan masalah baru; sebuah masalah
yang jauh sebelumnya telah dikhawatirkan oleh penafsiran, yaitu
menjadikan Kitab Suci sama dengan dokumen-dokumen biasa lainnya.
Penentang penerapan metode modern dalam menafsirkan Al-Qur’an,
seperti hermeneutika, sejak awal dikhawatirkan mengalami keadaan
serupa.

Memang ada kesalahpahaman oleh penentang hermeneutika
karena tidak semua hermeneutika menganggap kitab suci sama saja
dengan dokumen-dokumen biasa. Misalnya, Hans-Georg Gadamer
yang menekankan pentinya tradisi dalam memahami apa saja, termasuk
kitab suci. Tradisi adalah pembentuk apapun yang menjadi kesadaran
manusia di suatu masa. Tradisi adalah akumulasi kesadaran dan melihat
tradisi sebagai kesinambungan, bukan potongan-potongan sejarah.

Jadi, memperhadapkan antara tradisi dengan modernitas adalah
kekeliruan yang dialami baik oleh mereka mengusung modernitas,
maupun oleh mereka yang mengusung tradisi itu sendiri. Pengusung
modernitas memang seperti menghendaki untuk memusuhi tradisi dan
menyingkirkannya dari panggung peradaban. Itu terjadi karena
modernitas memiliki sejarah panjang yang buruk dengan tradisi yang
pernah mengungkungnya sehingga kelahiran modernitas adalah
kematian bagi tradisi.

Demikian pula dengan tradisi yang juga memusuhi modernitas.
Salah satu yang menjadi kekhwatiran tradisi adalah hilangnya segala
yang sakral, termasuk agama dan Kkitab suci oleh gerak maju
modernitas. Belakangan modernitas memang menjadikan rasionalisme
dan empirisme sebagai ukuran segala hal. Jika tidak rasional atau tidak
bisa dibuktikan dengan data, maka hal itu menjadi tidak benar atau
tertolak. Semangat modernitas memang begitu dan melahirkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
hingga saat ini serta dinikmati oleh semua orang.

Tidak semua upaya untuk modernitas untuk memahami kitab suci
dengan cara mengeliminasinya. Ada juga yang mencoba memasukkan
kitab suci dalam kerangka modernitas yang rasional dan empiris.
Namun, itu sama saja menafikan elemen kesucian kitab suci dan
menjadikannya tidak lebih daripada dokumen biasa. Kemukjizatan
menjadi hilang dengan cara seperti itu. Penelitian ini lebih cenderung
untuk menjaga kemujizatan itu tetap ada. Caranya adalah membuktikan
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betapa luar biasanya Al-Qur’an menuturkan kisah-kisah yang
mengandung mukjizat itu dan luar biasanya Al-Qur’an dalam
menginspirasi setiap generasi untuk tetap memajukan peradabannya
dalam kerangka intervensi llahi. Memang, sebuah keluarbiasaan
menjadi lebih menarik jika sama sekal tidak dipahami, seperti tidak
pahamnya penonton sulap terhadap trik sulap yang sedang dijalankan.
Namun, bagi penelitian ini, tidak mungkin  membiarkan
ketidakpahaman itu terjadi. Yang diperlukan untuk teks suci agar tetap
menjadi mukjizat, bukan ketidakpahaman, tetapi pemahaman yang
membawa kepada keyakinan betapa luar biasanya kitab suci tersebut.

Cara pandang terhadap Kkitab suci, khususnya Kkisah-kisah di
dalamnya, juga tidak luput dari cara pandang rasionalisme dan
empirisme itu. Akibatnya, kisah-kisah di dalam kitab suci tidak lebih
daripada mitos di dalam cara pandang modernitas. Semisal peristiwa
tidak terbakarnya Nabi Ibrahim a.s. oleh api yang berkobar-kobar kala
dilemparkan ke dalamnya. Bagaimana menjelaskannya secara rasional
dan data apa yang bisa dipakai untuk membuktikan kebenarannya?
Lalu, kisah penciptaan Nabi Adam a.s. dengan drama dialog antara
Tuhan, Nabi Adam a.s. para malaikat, dan iblis. Bagaimana
membuktikan bahwa peristiwa itu benar-benar historis? Kapan dan di
mana kejadiannya?

Cara pandang modernitas terhadap kisah Nabi Adam a.s.
misalnya harus melewati seleksi rasionalisme dan empirisme. Karena
itu, tidak mengherankan jika ada pandangan modernitas yang
menganggapnya tidak terjadi di surga karena surga tidak empiris."*
Peristiwa tersebut terjadi di bumi. Bagaimana kejadiannya di bumi
tidak terlalu penting. Yang penting adalah bahwa tidak mungkin
peristiwa tersebut terjadi di surga. Pandangan seperti ini sangat kental
nuansa modernitasnya. Lalu, yang dikhawatirkan para penafsir tekstual

101\, Quraish Shihab mengutip pendapat Muhammad Abduh yang kental nuansa
modernitasnya dalam memahami kisah Nabi Adam a.s. Menurut Muhammad Abduh, itu
adalah kisah simbolik karena beberapa catatan: a) pemberitaan Allah kepada malaikat
tentang rencana-Nya menjadikan khalifah di bumi berarti pemberitahuan bahwa bumi siap
dihuni dan disiapkan oleh Allah Swt. untuk manusia; b) sanggahan malaikat bahwa nanti
terjadi pertumpahan darah adalah gambara potensi manusia, tetapi tidak bertentangan dengan
potensi kekhalifahannya; c) pengajaran Allah Swt. kepada Nabi Adam a.s. adalah tanda
bahwa manusia secara potensial siap menjadi khalifah; d) pertanyaan kepada malaikat yang
tidak dijawab bermakna keterbatasan hukum alam yang mengatur ala mini; €) sujudnya
malaikat menunjukkan kemampuan manusia memanfaatkan hukum-hukum alam tersebut;
dan f) keengganan iblis sujud menunjukkan kelemahan manusia dan ketidakmampuannya
menundukkan jiwa kejahatan atau menghilangkan bisikan-bisikan kotor yang mengantar
kepada perselisihan, perpecahan, agresi, dan permusuhan di persada bumi ini. M. Quraish
Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 280-281.
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terjadi, yaitu bukan hanya kitab suci menjadi dokumen biasa, tetapi
juga kisah-kisah yang sebelumnya dianggap luar biasa dan
membutuhkan keyakinan untuk memahaminya berubah menjadi kisah-
kisah biasa yang bisa terjadi kapan dan di mana saja.

Positivisme pada dasarnya adalah cara kerja ilmu pengetahuan
yang berdasar pada data. Sebelum positivisme, cara kerja ilmu
pengetahuan adalah sistem yang berdasar pada prinsip dasar yang a
priori. Kedua hal itu berbeda karena pada yang kedua, kesimpulan
ilmiah ditentukan berdasar prinsip-prinsip universal. Sedangkan yang
pertama, kesimpulan ilmiah tergantung kepada obeservasi dan
eksperimen.

Pada yang pertama sebagaimana, ilmu pengetahuan dipraktikkan
sebagai kegiatan mengumpulkan dan mengklasifikasi data yang
dikembangkan bersamaan dengan usaha menginterpretasikannya dalam
terang fakta-fakta lain yang sebelumnya sudah dikenal. Praktik tersebut
tidak terikat pada teori tertentu. Teori hanya untuk membantu
memahami fakta, bukan sebagai faktor utama karena faktor utama tetap
adalah data itu sendiri.

Padangan tentang pentingnya data bagi ilmu pengetahuan dimulai
ketika adalah gerakan pemikiran yang mengkritisi ilmu pengetahuan
yang semata-mata mengacu kepada penjelasan teologis dan atau
penjelasan filosofis teoretis dan bukan kepada data. Dampaknya, data
lah yang harus mengikuti penjelasan-penjelasan teoretis yang sudah
ada, bukan penjelasan-penjelasan itu yang tunduk kepada data.

Pada lanjutan sejarah, pentingnya data yang melahirkan
positivisme membedakan dirinya dari semua sistem penjelasan lain
seperti filsafat, agama, dan ideologi. Ketiga hal yang disebutkan
barusan tidak terlalu menekankan penjelasannya kepada data,
sedangkan positivisme hanya mengandalkan data. Apa yang Kini
terpatri di benak bahwa data itu sangat penting bagi ilmu pengetahuan
adalah hasil upaya positivisme yang pengaruhnya hingga kini masih
terasa.

Positivisme sendiri adalah istilah yang diperkenalkan pada abad
ke-19 di Eropa. Istilah itu lalu dipopulerkan oleh Auguste Comte ketika
menjelaskan perkembangan masyarakat. Bagi Comte, fase masyarakat
sebelum modern adalah mistis-teologis pada masyarakat tradisional dan
fase rasional-filosofis pada masyarakat permulaan ilmu pengetahuan.
Masyarakat modern kini memasuki fase positivistis, suatu fase
pemikiran yang ditentukan oleh ilmu pengetahuan empiris.

Saat masyarakat telah masuk ke fase positivistik, maka segala
pemahaman manusia dan tindakannya harus tunduk pada aturan ilmu
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pengetahuan empiris. Teologi, filsafat, dan seni, pun harus tunduk. Jika
tidak tunduk, maka ketiganya harus menentukan sendiri posisinya yang
tidak harus bertentangan dengan ilmu pengetahuan yang sudah bersifat
positivistik. Caranya adalah tetap berdiri tetapi juga tetap mengakui
positivisme sebagai salah satu cara memahami alam raya.

Dasar bagi positivisme adalah empirisme, yaitu ilmu pengetahuan
adalah apa yang manusia dengar, yang manusia lihat, dan manusia
rasakan, bukan apa yang manusia pikirkan. Lebih canggihnya, ilmu
pengetahuan adalah sebuah struktur yang dibangun di atas data yang
diperoleh melalui pengamatan dan eksperimen.

Positivisme lebih memperjelas bahwa fakta tidak lebih daripada
sejumlah pengetahuan indrawi yang berhubungan satu sama lain dan
hanya akan menerima yang bisa masuk ke dalam kerangka hubungan
antara satu fakta dengan fakta lain tersebut. Dampaknya adalah bahwa
ilmu pengetahuan tidak mengenal realitas secara keseluruhan sistem
yang komprehensif, yang satu, total, dan integral menurut prinsip
sebab-akibat. Yang ada hanyalah elemen-elemennya yang atomistis dan
berdiri sendiri.

Positivisme tidak memiliki klaim untuk menjelaskan segala hal
dan keseluruhan realitas, tetapi hanya data-data partikular yang saling
berhubungan satu sama lain. Empirisme memfokuskan diri pada
persoalan bagaimana ilmu pengetahuan bisa lahir. Adapun positivisme
menjawab bagaimana ilmu pengetahuan bisa disebut ilmiah.

Jika ada teori yang seakan-akan dijelaskan oleh hadirnya sebuah
data atau sebaliknya ada data yang seakan-akan bisa dijelaskan oleh
sebuah teori, maka itu hanya disebaban oleh faktor kebetulan semata
yang hubungan keduanya hanyalah sesaat itu saja karena setelah itu,
akan hadir data yang lain yang benar-benar baru.

Perkembangan positivisme belakangan kemudian memasuki era
baru. Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa inti dari positivisme
adalah data, maka positivisme selanjutnya mulai memasuki pascadata.
Tentu saja, setelah data, akan ada pernyataan-pernyataan atau
proposisi-proposisi ilmiah yang hadir. Proposisi-proposisi ini dianalisis
untuk memastikan apakah pernyataan ilmiah merupakan pernyataan
yang jelas dan tidak ambigu. Mengapa proposisi? Hanya di dalam
proposisi ada makna logis yang bisa dinilai benar atau tidaknya. Inilah
yang disebut dengan positivisme logis.

Proposisi pada positivisme logis ini tidak sama dengan proposisi
pada umumnya yang bisa dianalisis secara logis semata dan
dibandingkan dengan proposisi logis lainnya. Proposisi pada
positivisme logis hanya dapat dinilai berdasarkan hubungannya dengan
data atau fakta. Jadi, tidak ada pernyataan ilmiah yang analitis.
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Maksudnya, tidak ada kesimpulan ilmiah yang hanya diambil dari
kesimpulan yang lain. Pernyataan ilmiah selalu sintetis (berdasarkan
fakta).

Di antara yang tidak peduli fakta adalah proposisi-proposisi
metafisik seperti proposisi-proposisi tentang Allah, tentang keabadian
jiwa, tentang kebebasan manusia, dan sebagainya. Konsekuensinya,
semua itu tidak lebih dari proposisi subjektif menurut positivisme,
karena tidak lebih dari keyakinan seseorang.

Bagi Hans-Georg Gadamer, permusuhan modernitas terhadap
tradisi adalah tidak masuk akal, apalagi harus menggusur kitab suci
menjadi dokumen biasa. Modernitas sesungguhnya tidak lebih daripada
jenis lain dari tradisi juga. Memang modernitas menganggap tradisi
tidak rasional dan tidak bisa dibuktikan secara empiris, tetapi pada
masanya di masa lalu, tradisi yang belakangan dianggap bertentangan
dengan modernitas juga adalah sesuatu yang bisa dipahami secara
rasional dan empiris. Pandangan modernitas yang melihat tradisi
sebagai sesuatu yang lebih rendah posisinya adalah pandangan keliru
karena yang disebut modernitas saat ini, besar kemungkinan, akan
menjadi tradisi di masa mendatang dan akan mendapatkan perlawanan
yang serupa mereka lakukan saat ini.

Lagipula pemenggalan fase sejarah menjadi tradisi dan
modernitas tidak pas karena semuanya sesungguhnya adalah tradisi dan
akan berganti dengan tradisi lain pada waktunya nanti sesuai
perkembangan zaman. Sikap memandang rendah tradisi sama dengan
memandang rendah bangunan pemikiran manusia sendiri karena
pemikiran manusia adalah bangunan besar yang memiliki sejarah
panjang yang pada akhirnya membawa manusia sampai ke masa yang
disebut modern itu. Jadi, bagi Gadamer, manusia membutuhkan tradisi
karena hanya tradisi lah yang membuat manusia mampu memahami
dirinya dan modernitasnya sendiri.

Sebagaimana penjelasan di atas, maka permusuhan tradisi
terhadap modernitas juga tidak kalah kelirunya. Itu sama saja
memusuhi dirinya sendiri karena modernitas pun sudah menjadi tradisi
yang otoritatif pada masanya. Peradaban penafsiran Al-Qur’an yang
sudah terjadi sejak masa paling dini dalam sejarah Islam hingga saat
ini, baik dalam bentuk peneguhan terhadap terhadap tradisi maupun
dalam bentuk usulan terhadap modernitas adalah sejarah panjang tradisi
itu sendiri. Tradisi tersebut bahkan bisa disimpulkan dalam kalimat
yang sangat bernuansa tradisional yaitu bahwa sejarah panjang tradisi
tersebut (yang kadang bernuansa modern) adalah rententan panjang
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peran para sarjana Muslim dalam rangka pembuktian atas keyakinan
bahwa Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang berasal dari Allah Swt.

Penelitian ini menjadikan pendekatan modern dalam memahami
Al-Qur’an sebagai metode penelitian dengan pertimbangan bahwa tidak
mungkin menghindari pendekatan modern karena pendekatan modern
adalah bagian dari tradisi Islam itu sendiri sebagai penafsiran dengan
bentuk paling sederhana pun adalah bagian dari tradisi. Jadi
penggunaan pendekatan modern adalah bagian dari penghargaan
terhadap tradisi. Lagipula apapun yang disebut tradisi penafsiran saat
ini dulunya juga adalah pendekatan paling mutakhir pada zamannya.

Yang berbeda dari pendekatan modern pada umumnya adalah
penelitian ini tidak adanya problem bahwa Al-Qur’an adalah bagian
dari keyakinan agama Islam. Tidak pula menganggap bahwa kisah-
kisah di dalam Al-Qur’an semata-mata mitos yang tidak rasional dan
tidak bisa dibuktikan secara empiris sebagaimana positivisme
menganggapnya. Yang dilakukan oleh penelitian ini adalah
menempatkan kisah-kisah tersebut dalam konteks sendiri-sendiri tanpa
harus dihakimi oleh cara pandang modern yang memang memiliki cara
pandang berbeda.

Cara pandang modern bukanlah sesuatu yang buruk. Kekurangan
cara pandang modern hanyalah pada pandangannya yang parsial dan
menafikan hal-hal seperti imajinasi dan keyakinan, padahal keduanya
adalah hal yang tidak kalah pentingnya bagi kehidupan manusia
dibandingkan rasionalitas dan pentingnya data empiris. Imajinasi dan
keyakinan telah menjadi penggerak semua peradaban manusia seperti
seni dan agama serta ilmu pengetahuan.'%

Imajinasi dan keyakinan tidak lebih subjektif dibandingkan rasio
dan pengalaman empiris. Memang ada klaim bahwa rasio dan
pengalaman empiris lebih objektif. Namun apa yang dimaksud
objektivitas oleh keduanya tetap layak dipertanyakan. Rasio tidak bisa
disebut objektif karena sisi subjektivitasnya juga sangat kuat. Rasio
cenderung membela kepentingannya yang kadang tidak disadari oleh
rasio itu sendiri, misalnya kepentingan ekonomi, hasrat terdalam,
maupun kepentingan kekuasaan.'%

Objektivitas pengalaman empiris juga sering diagung-agungkan,
padahal tidak selalu demikian. Saat sebuan penelitian dilakukan,
seorang peneliti tidak bisa disebutkan hanya sedang apa yang sedang
terjadi secara alamiah sebagaimana dialaminya, tetapi bisa dipastikan
dia sedang melakukan interpretasi terhadap apa yang dialaminya secara

102Karen Armstrong, The Lost Art of Scripture, Bandung: Mizan, 2021, hal. 12.
1%33ens Zimmermann, Hermeneutika: Sebuah Pengantar Singkat..., hal. 140.
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empiris. Pengalaman empiris seorang peneliti adalah satu hal dan
interpretasinya adalah hal yang berbeda. Tidak bisa dikatakan bahwa
pengalaman empiris peneliti sama persis dengan interpretasinya.™**

Dengan menyimak problem objektivitas dan subjektivitas di atas,
maka seharusnya keduanya bukan lagi persoalan karena keduanya hadir
bersamaan dalam penafsiran apapun, termasuk yang mengaku objektif.
Penafsiran pun demikian. Angan-angan untuk menghadirkan kembali
maksud pengarang atau pemilik teks selalu terbentur kenyataan bahwa
intervensi penafsir tidak mungkin dielakkan. Yang dibutuhkan bukan
mengelakkkannya tetapi berdamai dengannya. Para penafsir memiliki
sudut pandangnya sendiri, pengalaman hidupnya sendiri, dan juga
akumulasi pengetahuannya sendiri yang membuatnya berbeda dengan
penafsir lainnya.

Problem yang menghinggapi penafsiran modern terhadap kitab
suci adalah pengabaiannya terhadap kenyataan bahwa kitab suci adalah
buka dokumen biasa, tetapi adalah dokumen yang diyakini kesuciannya
oleh pemeluknya. Karena itu, bisa saja sebuah kitab suci dianggap
sebagai teks sejarah, tetapi bukan teks sejarah biasa yang mungkin saja
diragukan akibat bertentangan dengan rasio dan pengalaman empiris.

Objektivitas  penafsiran  modern terhadap kitab  suci
mengandaikan bahwa seorang penafsir benar-benar bebas dari segala
pemikiran awalnya terhadap kitab suci tersebut, termasuk
keyakinannya. Dengan keterbebasan tersebut, diharapkan hadir
penafsiran yang objektif. Persoalannya, pengandaian itu tidak mungkin
dilakukan oleh siapapun karena, sudah disebutkan di atas, masing-
masing penafsir memiliki sisi  subjektivitasnya sendiri. Jika
subjektivitas adalah hal yang wajar dan keyakinan termasuk salah satu
bentuk subjektivitas, maka seharusnya tidak ada masalah dengan
keyakinan umat beragama terhadap kitab suci-Nya. Maksudnya, tidak
perlu ada kekhawatiran berlebihan bahwa keyakinan tersebut
menghalangi penafsir untuk mencapai makna yang sebenarnya.

Bentuk subjektivitas lain yang tidak mungkin dilepaskan dari
penafsir adalah individualitas penafsir itu sendiri  seperti
kecenderungan-kecenderungannya, minat-minatnya, kebiasaan-
kebiasaannya, bakat-bakatnya, hingga kelemahan-kelemahannya yang
tentu saja bisa memengaruhi penafsirannya. Untuk mengatasi itu,
seorang penafsir cukup memfokuskan diri kepada teks yang

1%4Jens Zimmermann, Hermeneutika: Sebuah Pengantar Singkat. .., hal. 16.
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ditafsirkannya, tetapi itupun masih tidak bisa melepaskan penafsir dari
subjektivitasnya.®

Dengan kenyataan di atas, maka fokus kepada teks suci itu
sendiri adalah jalan keluar terbaik. Sebuah teks pasti menggunakan
sistem tata bahasa kala teks tersebut hadir pertama kali yang bisa saja
berbeda dengan sistem tata bahasa yang berlaku kala penafsir hadir.
Karena itu, dibutuhkan pemahaman yang cukup tentang bagaimana teks
tersebut hadir dan bagaimana teks tersebut dipahami dalam alam alam
pemikiran orang-orang yang menjadi penerimana pertama kali. Alam
pemikiran ini sangat berkaitan dengan budaya, adat istiadat, tradisi,
hingga aturan umum yang berlaku serta dipahami oleh orang-orang
pada masa itu.

Ketika sebuah kisah berbicara tentang mukjizat, maka itu sama
sekali tidak bisa didekati dengan pendekatan historis semata atau
rasionalitas serta pengumpulan data semata. Kata kunci yang penting
untuk memahami mukjizat bukan pada sisi keluarbiasannya hingga
mencengangkan manusia, tetapi yang penting adalah intervensi llahi
dalam peristiwa tersebut. Kedua hal ini berbeda dan memberikan
dampak yang berbeda pula.

Jika yang hendak dipahami adalah kata kunci keluarbiasaannya,
maka mukjizat adalah peristiwa yang hanya berlaku pada suatu masa
dan bisa saja tidak lagi berlaku pada masa yang lain karena dengan
penemuan teknologi, peristiwa yang dianggap luar biasa pada suatu
masa tidak lagi luar biasa di masa berikutnya. Selain itu, jika
keluarbiasaannya menjadi kata kunci lalu tidak bisa diulang pada masa
selanjutnya, maka sesungguhnya tidak ada pelajaran yang bisa diambil
dari mukjizat tersebut karena mukjizat hanya menjadi peristiwa yang
tidak berulang.

Mempertimbangkan hal di atas, maka kata kunci intervensi llahi
adalah hal penting. Bagi umat beragama, intervensi llahi tidak hanya
terjadi kala peristiwa mukjizat itu terjadi, tetapi terjadi sepanjang
zaman sampai hari ini dan detik ini. Tuhan bukan hanya yang
transenden hingga tidak tergapai, tetapi juga adalah imananen hingga
menjadi inspirasi setip saat karena relasi dengan-Nya bisa terjadi setiap
waktu. Jika hanya menggunakan pendekatan penafsiran modern, maka
intervensi llahi tentu saja pasti tertolak dan dianggap sekadar mitos
belaka.

Pandangan menarik tentang mukjizat ini disampaikan oleh
Rudolf Karl Bultmann (1884-1976). Menurutnya, mukjizat harus

15¢ Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai
Derrida, Yogyakarta: Kanisius, 2015, hal. 138.
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dilihat sebagai peristiwa historis sekaligus peristiwa campur tangan
llahi. Karena itu, mukjizat yang disebutkan di dalam kitab suci
sesungguhnya adalah ungkapan masa silam terhadap sebuah peristiwa
untuk menyampaikan pesan. Karena ungkapan tersebut terjadi di masa
silam, maka bahasanya menjadi asing bagi masyarakat modern
sehingga dianggap mitos. Jadi, ketidakmengertian masyarakat modern
lah yang membuatnya menganggap mukjizat sebagai mitos, padahal
bukan. Yang perlu dilakukan hanyalah menafsirkan teks-teks tentang
mukjizat tersebut agar bisa dipahami oleh masyarakat kontemporer.
Tentu saja, menafsirkan tidak bisa dilakukan jika teks itu sendiri sudah
dianggap mitos sejak awal.'%

Satu hal yang penting adalah bahwa kisah-kisah yang
mengandung cerita mukjizat di dalam Al-Qur’an adalah penuturan
tentang sebuah peristiwa. Adapun peristiwanya sendiri adalah sesuatu
yang berbeda. Tidak pernah sama antara peristiwa dengan penuturan
tentang peristiwa tersebut. Ketika sebuah peristiwa dituturkan, maka
telah terjadi proses seleksi di mana penuturan hanya akan memilih atau
menuturkan yang sesuai dengan pesan yang hendak disampaikannya.
Itulah mengapa penuturan untuk satu peristiwa bisa saja berbeda-beda
bahkan di dalam Al-Qur’an itu sendiri. Jadi, peristiwa dan penuturan
adalah berbeda.

Ketika Al-Qur’an menuturkan sebuah kisah yang mengandung
mukjizat, maka hal itu sangat berelasi dengan masyarakat awal yang
menjadi lawan bicara Al-Qur’an atau masyarakat Makkah dan
sekitarnya. Relasi tersebut menentukan bagaimana sebuah tuturan
terjadi dan pesan apa yang hendak disampaikannya. Karena itu,
diperlukan pemahaman utuh tentang masyarakat awal tersebut serta
alam pemikirannya.

Di sisi lain, penafsir yang hadir di masa kini juga memiliki alam
pemikiran yang berbeda dengan masyarakat awal yang disebutkan di
atas. Gap inilah yang kadang membuat masyarakat masa Kini
mengatakan bahwa kisah mukjizat adalah mitos atau kisah mukjizat
harus disesuaikan dengan alam pemikiran manusia masa kini. Benar
bahwa harus ada penyesuaian dengan alam pemikiran manusia masa
kini, tetapi bukan dengan menganggapnya mitos. Yang dilakukan
adalah dengan menempatkan makna penuturan itu pada zamannya
dahulu lalu dibawa ke masa kini.

Konsekuensinya adalah sebuah kisah menyingkapkan diri dan
pesannya bisa saja berbeda antara masa lalu kala pertama kali Al-

08¢ Bydi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai
Derrida..., hal. 140-141.
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Qur’an turun dengan masa kini dan juga masa depan. Jadi, Al-Qur’an
menyingkapkan diri secara berbeda di setiap zaman akibat berbedaan
lawan bicaranya. Yang tidak perlu hilang dari para penafsir adalah
keyakinannya terhadap Kkitab suci itu sendiri. Keyakinan tersebut
membuat penafsir berjumpa secara eksistensial dengan sitab Suci
karena adanya hubungan yang sangat personal yang bernama
keyakinan tersebut.

Kecenderungan penafsiran modern hanya melihat kisah sebagali
data historis yang harus dikaji secara rasional membuat pemahaman
terhadap kisah adalah lahan kering yang tidak menarik dan juga tidak
inspiratif. Modernitas bisa berbicara tentang kitab suci, tetapi kitab suci
tidak bisa berbicara tentang modernitas karena dibungkam oleh
modernitas itu sendiri dengan menganggapnya mitos.

Yang unik dari Al-Qur’an adalah bahwa teksnya itu sendiri
adalah mukjizat. Memang sering disebutkan bahwa para nabi memiliki
mukjizat sendiri-sendiri dan itulah yang menjadi pemahaman umumnya
umat Islam dan diajarkan sejak dini dalam jenjang pendidikan Islam.
Kalaupun Al-Qur’an disebut mukjizat, maka itu tidak lebih daripada
mukjizat lain yang dimiliki oleh nabi lain, dalam hal ini Nabi
Muhammad saw.

Padahal penekanan Al-Qur’an adalah mukjizat seharusnya
menjadi catatan tersendiri karena bukan hanya Nabi Muhammad saw.
yang mendapatkan Kitab Suci, tetapi mengapa hanya Nabi Muhammad
saw. yang kitab suci-nya adalah mukjizat sedangkan di dalam agama
Yahudi dan Kristen tidak ada klaim seperti itu?'” Al-Qur’an itu sendiri
adalah penuturan. Jika dihubungkan dengan mukjizat yang hadir di
dalam kisah-kisah di dalam Al-Qur’an maka kisah tersebut adalah
mukjizat dan tuturan tentang mukjizat tersebut juga adalah mukjizat
karena Al-Qur’an adalah mukjizat. Ini yang sering terlewatkan di
dalam pemikiran Islam.

Relevansi Al-Qur’an sebagai mukjizat dengan penelitian ini
adalah bahwa penuturan Al-Qur’an itu sendiri adalah mukjizat dan
penelitian ini hendak memahami mukjizat yang dituturkan oleh Al-
Qur’an dalam bentuk kisah-kisah. Karena itu, penuturan Al-Qur’an itu
sendiri adalah mukjizat tetapi bukan itu yang menjadi fokus penelitian
ini. Fokus penelitian ini adalah kisah yang mengandung mukjizat.

W70liver Leaman, Estetika Islam: Menafsirkan Seni dan Keindahan, Bandung: Mizan,

2005, hal. 222-223.



BAB 111
FENOMENA MUKJIZAT

A. Mukjizat dan Persoalan Historisitas

Mukjizat secara bahasa adalah bentuk ubahan dari kata a jaza yang
mempunyai arti melemahkan atau menjadi tidak mampu. Pelakunya (yang
melemahkan) dinamai mu ’jiz." Bila kemampuannya melemahkan pihak
lain amat menonjol, sehingga mampu membungkam lawan maka ia
dinamai mukjizat. Tambahan ta marbuthah pada akhir kata itu
mengandung makna mubalaghah (superlative). Pihak lawan yang lemah
itu karena tidak mampu mendatangkan sesuatu apapun baik dari sisi
perbuatan maupun pemikiran.?

Mukjizat secara istilah menurut definisi Imam al-Suy(thi adalah
suatu hal atau peristiwa agung, yang terjadi di luar kelaziman (khariq li al-
adat), yang dimiliki seorang nabi sebagai bukti kenabiannya. Mukjizat

! Secara Bahasa kata al-mu ’jiz berarti kebalikan dari kekuatan atau kemapuan (nagidh
al-qudhrah). Al-Mu ’jiz secara hakiki berarti agen luar, sebab efesien (al- ‘llah al fa’ilah) yang
datang dari luar, yakni Allah swt. Pertama mukjizat berarti menetapkan lemahnya manusia
dan menafikan kemampuannya, menetapkan kekuasaan Allah dan menafikan kelemahanNya.
Makna kedua, mukjizat bertujuan (al-illah al-ghaiyyah) untuk menunjukkan dalil atas
kebenaran nabi. Makna ketiga Ketika terjadi hal-hal di luar hukum alam yang terkait dengan
materi (al- ‘illah al-madiyyah) disertai tantangan kepada lawan untuk menunjukkan hal
serupa. Dengan kata lain, dalam mukjizat terjadi tiga sebab: pertama sebab efisien yakni
Allah, sebab tujuan yakni nabi, dan sebab materi yakni perubahan pada materi yang keluar
dari kebiasaan. Hasan Hanafi, Min al-‘Agidah ila al-Tsaurah, Kairo: Maktabah Madbuli,
Jilid ke-4, t.th., hal.64.

?lbn Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 369.
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tersebut terselenggara setelah ada tantangan pihak lawan, yang meragukan
kenabiannya. Karena ada tantangan itulah, maka para nabi itu dikarunia
kemampuan yang melemahkan tantangan itu sehingga pihak lawan tidak
sanggup mengalahkannya.®

Dalam  mendefinisikan kata mukjizat, Imam  al-Suydthi®
menyebutkan adanya unsur tantangan. Hal ini juga disepakati oleh
beberapa ulama yang lain, seperti Abu al-Hasan Ali bin Isa al-Rumani (w.
386 H) yang menyatakan bahwa mukjizat adalah peristiwa yang di luar
kelaziman dengan disertai tantangan,” al-Bagillani® (w. 403 H),
mensyaratkan adanya unsur tantangan di dalam mukjizat dan nampaknya
kelemahan di pihak lain.” Pendapat serupa diungkapkan Abu Sulaiman al-
Khithabi (w. 388 H)® dan al-Jurjan (w. 471 H).®

*Jaluddin al-Suyuthi, Al-ltqan fi ‘Ulam al-Quran, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., hal. 116,

*Beliau bernama Abd al-Rahman bin Kamal bin Ab( Bakr bin Muhammad bin Sabiq
al-Din bin Fakhr Utsmén bin Nadzir al-Din Muhammad bin Saif al-Din, Hadhir bin Najm al-
Din, Abi Shaldh Ayl(b bin Nashir al-Din, Muhammad Ibn Syaikh Hamam al-Din al-
Hammam al-Hudhair? al-Suydtht al-Syafi’1. Jalal al-Dan adalah lagab beliau dan Abl Fadhl
kunyah-nya, lahir di Kairo sesudah maghrib pada malam Ahad bertepatan dengan 849
H/1445 M dari keluarga keturunan seorang pemuka tarekat dan tasawuf. la bermazhab
Syafi’i. Jalal al-Din Suy(thi, al-Asybdh wa al-Nazh&'ir, al-Q&hirah: Maktab al-Tsagaff,
2007, hal. 15.

°Abu al-Hasan Ali bin Isa al-Rumani, al-Nukar /7 1’jaz al-Qur’an dalam Tsalatsu
Rasé’il fi I'’jaz al-Qur’an, ditahgiq oleh Muhammad Khalafullah dan Muhammad Zaghlul
Saldm, Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 111.

®Nama Asli Al-Bagillani adalah al-Qadhi Ab( Bakr Muhammad Ibn al-Thayyib Ibn
Muhammad Ibn Ja’far Ibn al-Qasim Abu Bakr al-Bagillani. Lahir di Bahsrah. Dalam sejarah
aliran-aliran dalam tologi islam, Al Baqillani dikenal sebagai salah seorang tokoh pemuka dari
golongan Asy’ariyah. Selain karena pengakuannya akan adanya sifat-sifat Allah, pendapat-
pendapatnya juga memiliki kesamaan dengan Imam Al Asy’ari. la juga banyak menolak
ajaran-ajaran yang dibawa oleh golongan Mu’tazilah. Al Bagqillani merupakan salah satu
pemuka dari golongan Asy’ariyah yang memiliki keilmuan yang luas. Meski demikian, al
Bagqillani tidak serta merta menganut faham yang telah dirumuskan oleh Al asy’ari. Dengan
kemampuannya itu, ia berusaha “memfilter” setiap ajaran Asy’ariyah yang dianggap benar
dan menyingkirkan faham Asy’ariyah yang tidak sesuai dengan pemahamannya. Tidak hanya
itu, ia juga lawan dari golongan Mu’tazilah yang berkembang pada waktu itu. Mu’tazilah juga
merupakan lawan berat dari kaum Asy’ariyah. Paling tidak ada tiga hal yang menjadi pokok
pembahasan dalam buku Ilhamudin yang penulis kutip: pertama, tentang perbuatan manusia.
Kedua, Fungsi akal dan wahyu. Ketiga, Janji dan ancaman Tuhan. llhamuddin, Pemikiran
Kalam Al-Baqgillani: Studi tentang Persamaan dan Perbedaannya dengan Al
Asy’ari, Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1997, hal. 13.

'Ab(l Bakar Muhammad ibn Thayyib al-Bagillani, 7’jaz al-Qur’an, ditahgiq oleh
Sayyid Ahmad Sagar, Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 230.

8Abi Sulaiman al-Khithabi, Bayan 1’4z al-Qur’an dalam Tsalatsu Rasa’il fi 1jaz al-
Qur’an, ditahgiq oleh Muhammad Khalaf Alldh dan Muhammad Zaghlul Salam, Mesir: Dar
al-Ma’arif, t.th., hal. 20.
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Mukjizat merupakan suatu peristiwa luar biasa yang diberikan oleh
Allah Swt. kepada seorang nabi sebagai bukti kebenarannya.'® Mukjizat
didefinisikan sebagai ‘“suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi
melalui seorang yang mengaku nabi, sebagai bukti kenabiannya yang
ditantangkan kepada yang ragu, untuk melakukan atau mendatangkan hal
serupa, namun mereka tidak mampu melayani tantangan itu.”

Jika memperhatikan definisi di atas, terlihat sekian banyak unsur
penting yang harus menyertai sesuatu tersebut sehingga dapat dinamakan
dengan mukjizat. Unsur-unsur tersebut ada empat, yaitu:'* pertama, hal
atau peristiwa yang luar biasa, peristiwa-peristiwa alam, misalnya, yang
terlihat sehari-hari, walaupun menakjubkan tidak dinamai mukjizat,
karena ia telah merupakan sesuatu yang biasa. Yang dimaksud dengan luar
biasa adalah sesuatu yang berada di luar jangkauan sebab dan akibat yang
diketahui secara umum hukum-hukumnya. Dengan demikian hipnotisme
atau sihir, misalnya, walaupun sekilas terlihat ajaib atau luar biasa, namun
karena ia dapat dipelajari maka ia tidak termasuk dalam pengertian “luar
biasa” dalam definisi di atas.™

Kedua, terjadi atau dipaparkan oleh seorang yang mengaku nabi,
tidak mustahil terjadi hal-hal di luar kebiasaan pada diri siapa pun. Namun
apabila bukan dari seorang yang mengaku nabi, maka ia tidak dinamai
mukjizat. Boleh jadi sesuatu yang luar biasa tampak pada diri seorang
yang kelak bakal menjadi nabi. Ini pun tidak dinamai mukjizat tetapi
irhash. Boleh jadi juga keluarbiasaan itu terjadi pada seseorang yang taat
dan “dicintai Allah”, tetapi ini pun tidak dapat disebut mukjizat. Hal
seperti ini dinamai karimah atau kekeramatan, yang bahkan tidak mustahil
terjadi pada seseorang yang durhaka kepada-Nya. Yang terakhir ini
dinamai ihanah (penghinaan) atau istidraj (“rangsangan” untuk lebih
durhaka).

Bertitik tolak dari keyakinan umat Islam bahwa Nabi Muhammad
saw. adalah nabi terakhir, maka tidak mungkin lagi terjadi suatu mukjizat

SAbu Bakar Abd al-Qahir bin Abd al-Rahman al-Jurjani, Al-Risalah al-Syafiyah
dalam Tsalatsu Rasd’il fi I’jaz al-Qur’an, ditahqiq oleh Muhammad Khalaf Alldh dan
Muhammad Zaghlul Salam, Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 123.

YAbd al-<Azhim al-Zargani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uldm al-Qur’an, Juz |, Cairo: Dar
al-lhya al-Kutub al-<Arabiyyah, t.th., hal. 73.

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1999, hal. 23-26.
2Berbeda dengan pandangan di atas, Ibnu Rusyd berpendapat bahwa mukjizat sebagai dalil
kenabian haruslah terkait dengan misi nabi sebagai pembawa syari’at. Adapun hal-hal yang
terjadi di luar kebiasaan (al-khariq) yang tidak langsung terkait dengan misi syari’at, maka
tidak dapat dijadikan landasan utama untuk membenarkan kenabian, seperti terbelahnya laut
dan sebagainya. Muhammad ‘Athif al’Iraqi, A/ Nuz’ah al- ‘Aqilyyah fi Falsafah Ibn Rusyd,
kairo: Dar al-Ma’arif, 1979, Cet. ke-2. hal. 354.
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sepeninggal beliau. walaupun ini bukan berarti bahwa keluarbiasaan tidak
dapat lagi terjadi dewasa ini.

Ketiga, mengandung tantangan terhadap yang meragukan kenabian,
tentu saja tantangan ini harus berbarengan dengan pengakuannya sebagai
nabi, bukan sebelum atau sesudahnya. Di sisi lain, tantangan tersebut
harus pula merupakan sesuatu yang sejalan dengan ucapan sang nabi.
Kalau misalnya ia berkata, “Batu ini dapat berbicara,” tetapi ketika batu
tersebut berbicara, dikatakannya bahwa “Sang penantang berbohong”
maka keluarbiasaan ini bukanlah suatu mukjizat tetapi ihanah atau
istidraj.

Keempat, tantangan tersebut tidak mampu atau gagal dilayani, bila
yang ditantang berhasil melakukan hal serupa, maka ini berarti bahwa
pengakuan sang penantang tidak terbukti. Perlu digarisbawahi di sini
bahwa kandungan tantangan harus benar-benar dipahami oleh yang
ditantang. Bahkan untuk lebih membuktikan kegagalan mereka, biasanya
aspek kemukjizatan masing-masing nabi adalah hal-hal yang sesuali
dengan bidang keahlian umatnya.

Jika diperhatikan mukjizat Nabi Musa a.s.”®* yakni beralihnya
tongkat menjadi ular yang dihadapkan kepada masyarakat yang amat
mengandalkan sihir. Mukjizat yang begitu jelas ini benar-benar
membungkamkan para ahli sihir** yang ditantang oleh Nabi Musa a.s.
sehingga mereka tak kuasa kecuali mengakui kekalahan mereka, walaupun
Fir'aun®® mengancam dengan berbagai ancaman. (QS. Thaha/20: 63-76).*°

¥*Tongkat Nabi Musa a.s. yang berubah menjadi ular, tangan Nabi Musa yang
bersinar, angin topan, belalang, katak, serta darah, kekeringan dan kekurangan buah-buahan,
terbelahnya laut, air yang memancar dari batu. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 9,
hal. 559.

Ada dua kelompok tukang sihir (pada zaman Fir’aun). Pertama, tukang sihir resmi
yang diakui pemerintah dan diizinkan untuk melakukannnya. Mareka mejadi nara sumber
memecahkan berbagai peristiwa. Mereka mendapatkan kedudukan penting di hadapan rakyat
dan dinasti Fir’aun yang menjadikan banyak penjabat mengikuti cara mereka seperti
Amnahtab bin Habi, menteri raja Amnois 11l yang paling terkemuka dalam menggunakan
sihir. Di antara raja-raja yang ahli sihir adalah Raja Seizoustres yang mengungguli semua
ahli sihir pada masanya. Para ahli sihir diberi gelar sebagai “sekretaris pribadi raja” dan
pemegang kendali kehidupan. Mereka selalu ditanya mengenai urusan-urusan pribadi para
raja, bahkan tentang tafsiran mimpi. Para raja menyakini bahwa dengan mereka sempurnalah
kemenangan atas musuh dan berjanji kepada mereka melalui nadzar ketika menanti
kesuksesan banyak hal sebagaimana Fir’aun dan kaumnya ketika melawan Nabi Musa.

Kedua para ahli sihir tidak resmi, mereka belum memenuhi persyaratan sebagian telah
disebutkan. Pemerintah tidak mengakui mereka dan menghukum mereka jika mereka
menggunakan tanpa izin. Mungkin hukumannya adalah dibunuh. Muhammad Isa Dawud,
Dajjal akan Muncul dari Segi Tiga Bermuda, Terj. Tarwana Ahmad Qasim, Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1997, cet ke-4, hal. 91.

®Kata Fir'aun sebenarnya adalah gelar bagi raja-raja Mesir kuno, seperti halnya
panggilan kaisar Romawi dan Kisra bagi raja-raja Persi. Pendapat yang kuat menurut ahli
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sejarah mengenai sejarah Mesir kuno bahwa Fir’aun yang bermusuhan dengan Nabi Musa
a.s. adalah raja Minfatah. Dia juga mendapat gelar keturunan Dewa Ra (matahari). Al Munjid
al-Abjady, Beir(t: al-Masyriq Sarl, 1993, hal. 759.
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“Mereka (para pesihir) berkata, “Sesungguhnya dua orang ini adalah pesihir yang hendak
mengusirmu (Fir ‘aun) dari negerimu dengan sihir mereka berdua, dan hendak melenyapkan
adat kebiasaanmu yang utama. Maka kumpulkanlah segala tipu daya (sihir) kamu, kemudian
datanglah dengan berbaris, dan sungguh, beruntung orang yang menang pada hari ini.
“"Mereka berkata, “Wahai Musa! Apakah engkau yang melemparkan (dahulu) atau kami
yang lebih dahulu melemparkan?” Dia (Musa) berkata, “Silakan kamu melemparkan!”
Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya (Musa) seakan-akan
ia merayap cepat, karena sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami
berfirman, “Jangan takut! Sungguh, engkaulah yang unggul (menang). Dan lemparkan apa
yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka buat. Apa yang
mereka buat itu hanyalah tipu daya pesihir (belaka). Dan tidak akan menang pesihir itu,
dari mana pun ia datang.” Lalu para pesihir itu merunduk bersujud, seraya berkata, “Kami
telah percaya kepada Tuhannya Harun dan Musa.” Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah kamu
telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia
itu pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu. Maka sungguh, akan kupotong tangan
dan kakimu secara bersilang, dan sungguh, akan aku salib kamu pada pangkal pohon kurma
dan sungguh, kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih
kekal siksaannya.” Mereka (para pesihir) berkata, “Kami tidak akan memilih (tunduk)
kepadamu atas bukti-bukti nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami dan atas (Allah)
yang telah menciptakan kami. Maka putuskanlah yang hendak engkau putuskan.
Sesungguhnya engkau hanya dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini. Kami benar-
benar telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami
dan sihir yang telah engkau paksakan kepada kami. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan
lebih kekal (azab-Nya).” Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya dalam
keadaan berdosa, maka sungguh, baginya adalah neraka Jahanam. Dia tidak mati (terus
merasakan azab) di dalamnya dan tidak (pula) hidup (tidak dapat bertobat). Tetapi barang
siapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman, dan telah mengerjakan kebajikan, maka
mereka itulah orang yang memperoleh derajat yang tinggi (mulia), (yaitu) surga-surga ‘Adn,
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi
orang yang menyucikan diri. (QS. Thaha/20: 63-76).
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Perhatikan juga Nabi Shalih a.s., yang menghadapi kaum Tsamud
yang amat gandrung melukis dan memahat, sampai-sampai relief-relief
indah “bagaikan sesuatu yang hidup” menghiasi gunung-gunung tempat
tinggal mereka, dalam QS. Al-Araf/7: 74 dan QS. Al-Fajr/89: 9:
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“Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah
kaum ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu
dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-
rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu membuat
kerusakan di bumi.”

Sl AN ol 5525
“dan (terhadap) kaum samud yang memotong batu-batu besar di lembah,”

Kepada mereka disodorkan mukjizat yang sesuai dengan “keahlian”
itu, yakni keluarnya seekor unta yang benar-benar hidup dari batu karang
yang kemudian mereka lihat makan dan minum dan bahkan mereka pun
meminum susu unta tersebut. Ketika itu relief-relief yang telah mereka
lukis tidak lagi berarti sama sekali dibandingkan dengan unta yang
menjadi mukjizat itu. Sayang mereka begitu keras kepala dan kesal sampai
mereka tidak mendapat jalan lain kecuali menyembelih unta itu, sehingga
Tuhan pun menjatuhkan palu godam terhadap mereka, kisah ini terdapat
dalam surat QS. al-A’réf/7: 73 dan QS. al-Syu’ard/26: 155-156 dan QS.
al-Syams/91: 13-15:
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“Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Dia
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan)
bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang
nyata dari Tuhanmu. Ini (seekor) unta betina dari Allah sebagai tanda

untukmu. Biarkanlah ia makan di bumi Allah, janganlah disakiti, nanti
akibatnya kamu akan mendapatkan siksaan yang pedih.”
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“Dia (Saleh) menjawab, “Ini seekor unta betina, yang berhak
mendapatkan (giliran) minum, dan kamu juga berhak mendapatkan
minum pada hari yang ditentukan. Dan jangan kamu menyentuhnya (unta
itu) dengan sesuatu kejahatan, nanti kamu akan ditimpa azab pada hari
yang dahsyat.”
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RESEER AT
“lalu rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka, “(Biarkanlah) unta
betina dari Allah ini dengan minumannya.”Namun  mereka
mendustakannya dan menyembelihnya, karena itu Tuhan membinasakan
mereka karena dosanya, lalu diratakan-Nya (dengan tanah), dan Dia
tidak takut terhadap akibatnya.”

Demikian juga halnya dengan Nabi Isa a.s."” yang umatnya merasa
sangat mahir dalam bidang pengobatan, tetapi kemahiran itu tidak ada
artinya sama sekali dibandingkan dengan mukjizat Nabi Isa a.s. Mukjizat
tersebut adalah mengembalikan penglihatan orang yang buta sejak lahir,
menyembuhkan penyakit kusta/sopak, dan bahkan menghidupkan orang
mati. Kesemua mukjizat itu terjadi atas izin Allah SWT. (QS. Ali Imran/3:
49).
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“Dan sebagai rasul kepada Bani Israil (dia berkata), “Aku telah datang
kepada kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku
membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah berbentuk seperti burung, lalu
aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan

"Nabi Isa a.s. adalah putra seorang wanita yang terjaga oleh Allah yaitu Maryam.
Suatu saat, ketika Maryam berada di rumah suci, malaikat Jibril tiba-tiba muncul dalam
betuk laki-laki, dan menyampaikan bahwa ia akan hamil. S.M Suhufi, Stories From Qur’an,
Bandung, Al-Bayan: 1994, hal, 149.
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aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang
berpenyakit kusta. Dan aku menghidupkan orang mati dengan izin Allah,
dan aku beritahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang
kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu orang
beriman.”

Dalam Al-Qur’an tidak terdapat kata mukjizat. Akan tetapi, Al-
Qur’an selalu menggunakan kata ayat (tanda-tanda), bentuk tunggal atau
mufrad (ayah) yang artinya tanda dalam menunjuk fenomena atau
peristiwa khariq li al- ‘adat, tetapi para ulama memberikan tafsirannya atas
peristiwa khariq li al- ‘adat tersebut dengan yang melemahkan (mukjizat).
Alasan ulama memberi nama peristiwa kharig li al-‘adat itu dengan
mukjizat, dikarenakan peristiwa yang di luar kebiasaan berguna untuk
melemahkan kemampuan kaum kafir pada masanya dan peristiwa tersebut
merupakan kehendak Allah yang mutlak, yang mana apabila Allah sudah
berkehendak maka tak ada satupun yang bisa menghalangi-Nya sehingga
dengan pasti dapat melemahkan akal manusia.*®

Untuk mengungkap persoalan nilai historis (historisitas)'® kejadian-
kejadian yang dikisahkan Al-Qur'an, berangkat dari pertanyaan: Apakah
peristiwa yang dikisahkan dalam Al-Qur'an itu merupakan bagian dari
peristiwa sejarah tertentu? Ataukah ia merupakan hasil imajinasi atau
peristiwa fiktif belaka?

Untuk mencari kebenaran jawaban dalam persoalan ini, terlebih
dahulu diteliti dan dipelajari pandangan umum penalaran Islam terhadap
pokok permasalahan dengan merujuk kepada aliran-aliran penafsiran yang
mempunyai andil besar memberikan ide-ide pandangan yang mewarnai
penalaran Islam itu sendiri. Pandangan penalaran Islam tersebut secara

®Fauz Noor, Berfikir Seperti Nabi, Perjalanan Menuju Kepasrahan, Yogyakarta:
LKiS, 2009, hal. 255.

YHistorisitas itu sendiri bagi para pemikir liberal memiliki makna yang berbeda-beda,
meskipun dalam istilah yang sama. Perbedaan itu bersumber dari cara pandang mereka
terhadap Al-Qur’an, baik dari cara turunnya maupun dari konsep Al-Qur’an itu sendiri. al-
Qur’an yang turun dengan cara berangsur-angsur (tanjim/tanzil) menjadi argumen utama
pemikir liberal mengenai historisitas Al-Qur’an. Ini diperkuat pula dengan adanya perhatian
ulama klasik terhadap sebab-sebab historis turunnya ayat Al-Qur’an atau sering disebut
asbab al-Nuzul. Dengan adanya perhatian terhadap asbab al-Nuzul itu kemudian muncul
pula klasifikasi seperti makki, madani, safari, hadhari, laili, nahari dan beberapa klasifikasi
yang berdasarkan waktu turunnya ayat. Dalam hal ini para pemikir liberal mengklaim bahwa
Al-Qur’an, kendati memiliki nilai sakral-absolut sebagai wahyu Allah Swt. tetapi ia juga
memiliki nilai historis-relatif ketika bersentuhan dengan bahasa manusia (bahasa Arab).
Karena itulah ia diturunkan dengan sebab dan ruang waktu-budaya tertentu. Nashr Hamid
Abu Zaid, An-Nash, as-Sulthah al-Hakikah, Beirut: Markaz as-Shagafi al-Arabi, 2001, hal.
86.
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umum dapat kita lihat dari ide-ide dan gagasan-gagasan yang muncul
dalam beberapa buku tafsir. Langkah ini merupakan jalan keluar satu-
satunya untuk dapat menentukan pandangan umum nalar Islam? terhadap
historisitas kisah-kisah Al-Qur’an.

Persoalan ini sebenarnya telah timbul ke permukaan semenjak
zaman Nabi Muhammad saw. dan beberapa waktu sebelum kerasulannya.
Tepatnya adalah ketika muncul pandangan agama Yahudi yang diyakini
sebagai sebuah kriteria untuk membuktikan kebenaran kenabian
seseorang. lde pokok pandangan Yahudi tersebut ialah: Pertama,
bahwasanya semua wahyu yang diturunkan kepada mereka itu turun dari
langit. Kedua, kriteria untuk membedakan seorang nabi dengan orang
yang hanya mengaku sebagai nabi adalah bahwa seorang nabi harus
mengetahui hal-hal yang bersifat gaib. Ketiga, bukti pengetahuan
seseorang terhadap hal-hal gaib adalah mengetahui berita-berita para nabi
dan rasul terdahulu dan menjelaskan suatu misteri sejarah yang masih
belum terungkap.

Sebagaimana disebutkan oleh para ahli asbab al-nuzll (sebab-
musabab turunnya ayat Al-Qur’an), kriteria untuk membuktikan kenabian
Muhammad berasal dari peristiwa tadi. Dalam buku Asbab al-Nuzdl
karangan al-Nisab0ri disebutkan:

... Muhammad ibn Ishaq menceritakan asbab al-nuzdl kisah ashhab al-
kahf' demikian: Pada masa Rasul ada seorang kafir Quraisy bernama
Nadhir ibn Haris. Dia termasuk orang yang paling sering mengejek dan
menyakiti Rasulullah. Maka dia digolongkan menjadi salah satu musuh
besar Nabi. Nadhir pernah pergi ke Madinah dan belajar cerita-cerita
Persia dari pendongeng Yahudi Madinah. Alkisah, setiap Kkali
Rasulullah saw. duduk dalam satu pertemuan untuk menerangkan
ajarannya dengan menceritakan peristiwa-peristiwva yang pernah
menimpa nenek. moyang mereka, Nadhir selalu berdiri membelakangi
rasul dan berkata, “Demi Tuhan, wahai Bangsa Quraisy, cerita saya
lebih menarik, maka marilah ikuti saya dan akan saya ceritakan
kepadamu kisah-kisah Raja Persia”. Mendengar ajakan itu sebagian
hadirin ada yang tertarik. Pada suatu saat orang-orang Quraisy
mengutus Nadhir dan seorang kawannya bernama Ugbah ibn Ubay ke
Madinah untuk menemui para Rahib Yahudi. Dua tugas yang diemban
mereka berdua adalah: pertama, menanyakan kepada para Rahib

“Nalar islami pada intinya adalah kajian historis dan dekonstruski petunjuk bahasa
bagi semua wacana yang telah selesai diproduksi oleh para ulama. Nalar al-Qur’an adalah
sesuatu yang terus berkembang dan terus berubah sesuai klimaks zaman, budaya dan
ideology, karenanya hal tersebut harus tunduk pada historisitas. Muhammad Arkoun, Al-Fikr
Al-Islamy Wa Istihalat At-Ta ’sktl, Dar as-Saqi, hal. 44.
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tentang Muhammad dan jati dirinya, dan kedua, menyampaikan kepada
para Rahib Yahudi tentang perkataan Muhammad yang berbunyi
bahwa mereka itu (para rahib) adalah ahl al-kitdb pertama dan mereka
mengetahui apa yang tidak diketahui bangsa Quraisy berkaitan dengan
berita-berita para nabi terdahulu. Ketika sampai di Madinah, keduanya
langsung menanyakan kepada para rahib tentang jati diri Muhammad.
Para rahib tersebut menjawab demikian: “Tanyakanlah kepada
Muhammad tiga hal berikut: Pertama, sekelompok pemuda yang pergi
ke sebuah gua pada zaman dulu dan apa keistimewaan mereka. Kedua,
tentang kisah seorang pengembara yang berhasil menjumpai ujung
barat dan timur bumi. Ketiga, tanyakan kepadanya tentang apakah ruh
itu. Jika ia bisa menjawab berarti ia adalah benar-benar seorang Nabi,
bila tidak berarti ia orang yang mengada-ada (mutagawwil).**

Keterangan di atas, sebagaimana di lihat, menjelaskan bahwa
ternyata orang Yahudi telah memiliki kriteria sendiri untuk membuktikan
kenabian seseorang. Bila diperhatikan, Al-Qur’an ternyata memanfaatkan
kriteria Yahudi tersebut untuk membuktikan kenabian dan kebenaran
risalah Nabi Muhammad saw. Terbukti, seringkali Al-Qur’an mengakhiri
kisah-kisahnya dengan beberapa ayat yang intinya menyatakan bahwa
berita-berita yang diceritakan dalam kisah tersebut adalah dari berita gaib
dan telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Allah berfirman
setelah menceritakan kisah Maryam dalam QS. Ali-Imran/3: 44:
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“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita gaib yairg Kami
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad): padahal kamu tidak hadir
beserta mereka, ketika mereka melemparkan nak “anak panah mereka
(untuk mengundi) Siapa di antara mereka yang akan memelihara
Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa™
(QS. Ali-Imran/3: 44).

Juga dalam penutup kisah Yusuf dalam QS. YUs0f/12: 102:
53545 23 Ayl 5 51 5l 5875 Gl e R ST e U

“Demikian itu (adalah) di antara berita-berita gaib yang Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad): padahal kamu tidak berada pada sisi mereka,

2L Al-Wahid al-Nisabari, Asbab al-Nuzdl, Beir(t, 1991, hal. 318.
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ketika memutuskan rencananya (untuk menceburkan Yusuf ke sumur) dan
mereka sedang mengatur tipu daya.”

Begitu pula dalam penutupan kisah Musa a.s., dalam QS. al-
Qashash/28: 44-46:
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“Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah barat
ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada pula kamu
termasuk orang-orang yang menyaksikan. Tetapi Kami mengadakan
beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan
tiadalah kamu tinggal bersama penduduk Madyan dengan membacakan
ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul.,
Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru
(Musa) tetapi (Kami beritahukan kepada kamu) Sebagai rahmat dari
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang
sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum
kamu agar mereka ingat”

Hal senada juga dikatakan oleh Allah dalam bagian akhir kisah nabi
N@h a.s.,?” dalam QS. H(d/11:49:

T
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“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib yang Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad): tidak pernah kamu mengetahuinya

22Nuh, menurut riwayat, adalah turunan ke sepuluh dari Nabi Adam a.s. Sejarah Nuh
dimulai + 6000 tahun yang lalu atau + 4000 tahun SM. Nabi Nuh hidup selama 950 tahun.
Secara tidak langsung Al-Qur'an menunjukkan di mana Nabi Nuh melakukan tugasnya.
Allah mengisahkan kepada kita bahwa kapal Nabi Nuh terdampar di gunung judi yang
terletak di daerah yang meliput distrik di Turki sekarang Irak dan Syiria. Sampai sekarang
para sarjana masih mengharapkan untuk dapat menemukan kapal itu. Ada yang menafsirkan
bahwa bukit itu terletak di Turki sekarang, dan konon ada bekas-bekas kapal yang berupa
kayu-kayu yang berserakan. Muzafaruddin Nadvi, Sejarah Geografi Al-Qur’an, (terj.)
Jum’an Basalim, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985, cet 1, hal. 138.
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dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, sesungguhnya
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa" .%

Kesimpulan yang dapat ditarik dari ayat-ayat tadi adalah bahwa
ketika Al-Qur’an menjadikan berita-berita para nabi, rasul dan umat
terdahulu sebagai tanda-tanda kebenaran akan kerasulan Muhammad, Al-
Qur’an menyamakannya dengan apa yang telah ahli kitab ketahui dari
Kitab-kitab suci terdahulu. Maka dapat dikatakan bahwa kebenaran dan
keabsahan historisitas kisah dan kemampuan pembuktiannya terhadap
kebenaran kerasulan Muhammad dapat dinilai dari kesesuaiannya dengan
apa yang diketahui oleh para Ahli Kitab. Kesimpulan ini dapat diperkuat
dengan firman Allah setelah menceritakan kisah Yusuf dalam QS.
Yas0f/12: 111:
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.”

Ungkapan serupa juga difirmankan Allah dalam mengakhiri Kkisah
Nabi Musa a.s. dengan Fir‘aun dalam QS. Y{nds/10: 94:
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“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa
yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang
yang membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang
kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, maka itu janganlah kamu sekali-kali
termasuk orang-orang yang ragu".

Pemanfaatan Al-Qur’an atas pandangan Yahudi sebagai Kkriteria
untuk membuttikan kebenaran kerasulan nabi Muhammad Saw. tersebut
membawa implikasi munculnya dua pendapat yang berseberangan atas

“Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah, Jakarta: Paramadina,
2002, hal.26.
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kebenaran-kebenaran kriteria itu ZPada zaman Muhammad hingga
sekarang. Dua pandangan itu adalah:?

Pertama, pendapat orang musyrik dan orang kafir Makkah. Bahwa
sesungguhnya mereka mengetahui kriteria tersebut dari orang Yahudi
Madinah. Sehingga meskipun berita-berita yang diceritakan dalam kisah-
kisah Al-Qur’an bertepatan dengan pengetahuan mereka sejak awal,
mereka pun tetap tidak percaya dengan kebenaran kerasulan Muhammad
Saw. dan kebenaran ajarannya. Artinya, kerasnya sikap mereka dalam
menolak kebenaran kenabian Muhammad bukan karena berita-berita
tersebut tidak sesuai dengan pengetahuan sejarah mereka, karena ternyata
kisah-kisah tersebut sesuai dengan apa yang mereka ketahui. Maka,
benarlah gambaran Al-Qur’an tentang sikap orang-orang musyrik yang
menganggap bahwa untuk mengetahui berita-berita yang dikisahkan
dalam Al-Qur’an adalah hal mudah dan tidak perlu satu kemukjizatan.
Berawal dari keyakinan demikian, mereka menuduh Muhammad telah
memperoleh berita-berita tersebut dari seseorang, dan apa Yyang
diceritakannya adalah bukan wahyu. Gambaran itu dapat dilihat dari ayat
berikut QS. al-Furgan/25: 5 dan QS. al-Nahl/16: 103:
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“Dan mereka berkata: Dongeng-dongengan orang-orang dahulu,
dimuntanya supaya dituliskan, maka dibacakaniah dongengan Itu
kepadanya setiap pagi dan petang ”
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“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata:
"Sesungguhnya Al-Qur’an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya
(Muhammad). Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa)
Muhammad belajar kepadanya adalah bahasa asing, sedang Al-Qur’an
adalah dalam bahasa Arab yang terang”.

Ternyata tidak cukup sampai di situ sikap meremehkan Orang-orang
musyrik. Mereka menilai kisah-kisah itu cerita fiktif, sehingga berani
menantang dengan sesumbar bahwa mereka juga dapat membuat cerita-
cerita seperti itu. Sikap ini digambarkan oleh Allah dalam firman-Nya QS.
al-Anfal/8: 31:

2*Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., hal. 27.
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata:
Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau

kami mnenghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini (Al-
Qur'an), ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan orang purbakala”.

Melihat sikap orang-orang yang menentang nabi Muhammad Saw.
dan Al-Qur’an, Allah berfirman dalam QS. al-An’am/6: 93:
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Seraya mengancam mereka,

“Dan siapakah yang lebih zalim dari orang yang membuat kedustaan
terhadap Allah atau yang berkata: telah diwahyukan kepada saya,
padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang
berkata, saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah".

Berikutnya Allah menambahkan, dalam firman-Nya QS. al-
Lukman/31: 6-7:
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“Dan di antara manusia ada orang yang mempergunakan perkataan yang
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan
memperoleh azab yang menghinakan. Dan apabila dibacakan kepadanya
ayat-ayat Kami, dia berpaling dan dengan menyombongkan diri seolah-
olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua
telinganya: maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang pedih™.

Dari keterangan ayat-ayat di atas, para mufasir mengatakan, sikap
ingkar kaum musyrik tersebutlah yang membuat mereka tertarik dengan
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cerita-cerita Nadlr ibn Haris sehingga mereka lari dari Muhammad Saw.
Berkenaan dengan ayat di atas, dalam Tafsir al-Kasysyaf” dikatakan:

“.. ayat di atas diwahyukan ketika Nadhir ibn Haris berdagang ke
Parsi sambil membeli buku-buku asing untuk diceritakan isinya
kepada bangsa Quraisy. Waktu itu dia berani sesumbar dengan
mengatakan: “Bila Muhammad menceritakan kepada kalian kisah "Ad
dan Tsam(d, maka aku akan menceritakan kepada kalian kisah
Rustum, Isfandiar, Bahram, para kaisar Romawi dan raja-raja dalam
dunia dongeng. "Mendengar tawaran Nadhir itu, kaum Quraisy
terpesona dan lari meninggalkan Al-Qur’an ...”.%°

Sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat tadi, orang-orang musyrik
masih belum bisa meyakini bahwa apa yang disampaikan Muhammad
adalah wahyu dan datang dari Allah. Maka dari itulah mereka bersikap
keras dan sombong dengan mengingkari kebenaran Al-Qur'an. Dalam QS.
Al-Nahl/16: 24:

SIS L 6 22y J TG 2 Jus 515
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, Apakah yang telah diturunkan
Tuhanmu, mereka menjawab, Dongeng-dongengan orang terdahulu

Karena merasa benar dengan keyakinannya, mereka meminta kepada
Tuhan untuk menurunkan azab kepada mereka bila yang disampaikan oleh
Muhammad adalah wahyu dan kebenaran (al-haqq) yang mana dapat di
lihat dalam QS. al-Anfal/8: 32:
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“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: ya Allah,
jika betul (aldur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami
azab yang pedih”

®Kitab tafsir al-Kasysyaf ini, menurut sejarahnya, di susun oleh al-Zamakhsyari
selama tiga tahun, mulai dari tahun 526 H sampai dengan 528 H, di Makkah, ketika ia berada
di sana untuk menunaikan ibadah haji yang kedua kalinya. Waktu dan tempat penyusunan
tafsir itu diketahui melalui pengakuannya dalam mugaddimah tafsirnya. la menyatakan
bahwa tafsirnya itu disusunnya selama tiga tahun, dan lama masa penyusunannya itu sama
dengan lama masa pemerintah Abu Bakr al-Shiddig. Ahmad Thib Raya, Rasionalitas Bahasa
Al-Qur’an, Jakarta: Fikra, 2006, hal. 173.

26AI-ZamakhsyarT, Abu al-Qasim Jarullahi Mahm(d ibn Umar ibn Muhammad, Tafsir
al-Kasysyaf, Jilid I, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995, hal. 193.
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Menurut orang-orang musyrik, berita-berita yang dikisahkan Al-
Qur’an tidak lebih dari sekadar dongeng kuno, maka dari itu mereka tidak
percaya. Bahkan kriteria yang mereka pegang untuk membuktikan
kebenaran kerasulan Muhammad pun tidak berarti sama sekali.

Dernikian salah satu sikap orang-orang musyrik dalam menerima
ajakan ke jalan Allah. Kini kita akan beralih kepada segolongan orang
kafir yang lebih keras sikapnya dalam menentang ayat-ayat Al-Qur’an.
Golongan ini mencoba merongrong Al-Qur’an dan mencemooh Nabi
Muhammad dengan menggunakan pengetahuan mereka atas sejarah.
Mereka menjadikan sejarah sebagai alat untuk mencari kelemahan kisah-
kisah Al-Qur’an, Berikut ini merupakan beberapa masalah penting
berkaitan dengan sikap golongan ini yang terdiri dari orang-orang Yahudi,
Nasrani, misionaris dan orientalis:

Dalam Tafsir Al-Razi’’ atas firman Allah yang berbunyi “dan dia
berbicara dengan manusia dalam buaian” (QS. Ali-Imran/3: 46) berkata,

“..ketahuilah bahwa orang Yahudi dan Nasrani itu mengingkari
bahwa Nabi Isa dapat berbicara pada saat ia masih bayi. Alasan
mereka, karena hal tersebut merupakan satu keanehan dan tidak
masuk akal. Dan menurut mereka kalau peristiwa itu memang benar-
benar terjadi, seharusnya sampai kepada mereka bukti-bukti yang kuat
tentang peristiwa tersebut. Tetapi kenapa mereka tidak
mengetahuinya? Padahal mereka adalah orang-orang yang sangat
berlebihan dalam mengkultuskan Isa, sampai menganggapnya Tuhan.
Dengan kecintaanya itu, seharusnya mereka mengetahui keajaiban

?"|a terkenal dengan nama Fakhr al-Din al-Razi dan Ibn al-Khathib. Nama lengkapnya
ialah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husain ibn al-Hasan ibn Ali al-Taimi,
al-Bakri al-Thibrastani. la seorang fakih Syafi'i yang berasal dari Rayy, sebuah kota kecil di
wilayah Rusia. la adalah ulama yang menguasai beberapa bidang ilmu, seperti tafsir, fikih,
ilmu kalam, kedokteran, dan kimia. Karena kedalaman ilmu dan kemampuannya, ia telah
menulis banyak karya dalam berbagai bidang ilmu tersebut. Di antara karyanya itu ialah
Nihayah al-1jaz fi Dirayah al-I'jaz, Al-Mathélib al-'Aliyyah, Al-Bayan wa al-Burhan fi al-
Radd ‘Ala Ahl al-Zaigh wa al-Thughyan, Al-Mahshdl, Al-Ma'alim, dan Al-sirr al-Makt(m.
Karyanya yang paling terkenal di bidang tafsir adalah tafsir Mafétiz al-Ghéaib yang lebih
dikenal dengan nama al-Tafsir al-Kabir atau Tafsir al-Rézi. Kitab tafsir ini dipandang
sebagai kitab tafsir bi al-ra'yi. Di samping diungkapkan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an, di dalam tafsir ini diungkapkan pula secara panjang lebar berbagai pembahasan yang
berkaitan ilmu-ilmu kelslaman, seperti llmu Kalam, pendapat-pendapat para filosof dan
hukam&", mazhab-mazhab fikih, dan mazhab kalam. Karena pembahasannya sangat banyak
berkaitan dengan kalam, hingga Al-Dzahabi berkata bahwa kitab tafsir ini serupa dengan
ensiklopedi ilmu kalam dan ilmu alam. AI-R&zi, hingga wafat tidak merampungkan
tafsirnya. Yang melanjutkan penyusunannya ialah Syih&b al-Din al-Khétibi al-Dimasyqi(w.
639 H) dan Najm al-Din al-Qamili (w. 727 H). Ibn Khallikan, Wafayat al-A'yan wa Anba'
Abn&' al-Zaman, jilid 1V, hal. 248-252 dan Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, juz 27-
28, hal. 212.
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orang yang dicintainya. Apalagi, peristiwa seperti itu adalah peristiwa
bersejarah dan satu kemukjizatan. Namun sekali lagi kenapa mereka
tidak tahu? Kemudian, orang-orang Yahudi juga bersikap demikian.
Mereka sejak awal tidak mempercayai hal itu dan tidak mempercayai
bahwa Isa adalah Nabi, maka mereka berusaha keras untuk
membunuhnya. Karena semua hal tersebut saat ini tidak bisa
dibuktikan, maka mereka pun men%atakan bahwa peristiwa tersebut
sama sekali tidak pernah terjadi ....”.%

Kemudian dalam memberikan penafsiran terhadap satu ayat Al-
Qur'an Al-Razi mengatakan,

“... Menurut orang Yahudi setelah mereka meneliti sejarah Bani Israel
dan Fir’aun ternyata orang yang bernama Haman tidak pernah ada
pada zaman Musa®® ataupun Fir’aun. Justru nama Haman muncul
berabad-abad setelah zaman Musa dan Fir'aun. Maka anggapan yang
mengatakan bahwa Haman hidup pada masa Musa atau Fir'aun adalah
salah. Memang benar, jika ada orang bernama Haman setelah zaman
Firaun, pasti ada orang yang bernama Haman juga pada masa
Fir’aun. Namun, kata para ahli sejarah Yahudi, adalah mustahil jika
Haman pada masa Fir’aun itu tidak dikenal. Pasalnya, Haman dalam
kisah tersebut bukan orang biasa, tapi dikisahkan sebagai salah
seorang menteri Fir’aun. Setelah melakukan penyelidikan sejarah
tersebut, para ahli sejarah Yahudi berkesimpulan bahwa orang yang
bernama Haman sama sekali tidak pernah ada pada masa Fir’aun,
tetapi ada beberapa abad setelahnya. Jadi kisah tersebut, tidak pernah
terjadi dalam sejarah. Berangkat dari kesimpulan ini, mereka
menyamakannya dengan kesalahan sejarah Islam dalam biografi Abu
Hanifah. Menurut mereka, Abu Hanifah hidup pada masa setelah
Muhammad saw., maka jika ada yang mengatakan bahwa orang yang
bernama Abu Hanifah juga ada pada masa Muhammad dan dia
menganggap orang lain selain Abu Hanifah yang terkenal itu, adalah

2

kesalahan besar ....”.

Kedua, pandangan orang Islam itu sendiri di mana mereka meyakini
sepenuhnya kebenaran kriteria Yahudi tersebut. Sehingga mereka melihat

%Al-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, jilid 5, Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiah, t.th, hal. 35.

»*Nabi Musa a.s. adalah putra Imran yang lahir pada masa Fir’aun. Ibu Musa bernama
Yukabad. Beliau menjadi Rasul selama 120 tahun mulai dari tahun 1500 SM sampai 1380
SM. Beliau hidup pada masa Nabi Syu’aib pada waktu tinggal di Madyan. Ensiklopedi
Indonesia, Edisi Khusus, Jakarta: PT. Ichtiar Van Hoeve, 1997, hal. 2289.

%Al-RAzZI, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, jilid 7, Beir(t: Dar al-Kutub al-
limiah, t.th, hal. 277.
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bahwa isah-kisah yang diceritakan Al-Qur’an merupakan bukti serta tanda
kenabian Muhammad, karena tanpa melalui wahyu Allah sangat mustahil
bagi Muhammad mengetahui berita-berita yang telah disebutkan dalam
Kisah-kisah tadi. Karena Muhammad adalah ummi (tidak bisa membaca
dan menulis) dan tidak pernah belajar pada siapa pun yang pernah
membaca Kitab terdahulu.

Pandangan umat Islam seperti itu tidak berhenti di zaman nabi saja,
akan tetapi berlanjut dan bertahan hingga saat ini. Yang mana pandangan
ini akhirnya menjadi unsur terpenting yang membentuk penalaran Islam
yang mewarnai pemikiran aliran-aliran pemikiran Islam selama berabad-
abad.

Pada proses selanjutnya, pandangan Islam ini ikut mempengaruhi
cara berpikir para penafsir Al-Qur’an. Sehingga pemahaman dan
penafsiran yang berkembang atas kisah-kisah Al-Qur’an banyak yang
berangkat dari pendekatan sejarah dan bukan dari pendekatan sastra.
Metode pendekatan semacam itu merupakan satu kesalahan fatal yang
akibatnya membuat para penafsir kesulitan mencari jalan keluar ketika
menghadapi masalah-masalah penafsiran. Seharusnya metode yang tepat
untuk menafsirkan® kisah-kisah Al-Qur’an adalah metode pendekatan
sastra. Dengan pendekatan sastralah, kisah-kisah tersebut akan dapat
menemukan posisinya yang tepat sebagai mediator Al-Qur’an untuk
menyampaikan pesan-pesan khususnya, bukan sebagai cerita sejarah yang
harus diketahui.

Sayangnya, para penafsir tersebut jarang yang mau menyentuh
metode pendekatan sastra. Mereka justru mencari alternatif lain yang
kurang tepat. Dan bisa ditebak, penafsiran-penafsirannya pun belum bisa
menyingkap tabir kisah tersebut. Bahkan kadangkala menemui jalan buntu
ketika berhadapan dengan beberapa hal berikut ini:

1. Unsur-Unsur Sejarah

Unsur-unsur sejarah yang dijadikan Al-Qur’an sebagai materi
sastra untuk mengkontruksi kisah-kisah tersebut, yang sengaja di
samarkan dan tidak disebutkan secara jelas. Berkaitan dengan materi
sastra untuk mengkonstruksi kisah-kisah tersebut kadangkala sengaja
disamarkan dan tidak disebutkan dengan gamblang. Berkaitan dengan
kesengajaan Al-Qur’an menyembunyikan unsur-unsur tersebut, muncul
dua pendapat. Pertama, disamarkannya unsur sejarah dalam kisah,

$'Menafsirkan atau dikenal dengan istilah al-tafsir, menurut pengertian Bahasa
Indonesia bersinonim dengan kata-kata al-idh&k dan al-fabyin yang berarti “menjelaskan dan
menerangkan”. Menurut istilah, al-tafsir didefinisikan untuk memahami kitab suci Al-Qur’an
yang diturunkan kepada NabiNya, Muhammad saw., menjelaskan makna-maknanya dan
menginstinbatkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Al-
Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulim Al-Qur’an, 4 jilid, Beir(t: Dar al-Fikr, 1988, jilid 1, hal. 13.
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karena orang-orang yang hidup pada masa Nabi Muhammad dan saat
diturunkannya ayat-ayat telah mengetahui unsur-unsur sejarah yang
tidak disebut dalam kisah tadi. Kedua, maksud disamarkannya unsur-
unsur tersebut adalah supaya pendengarnya memahami bahwa tujuan
diceritakannya kisah adalah untuk menjadi perbandingan, pelajaran,
petunjuk dan peringatan.

Dalam menceritakan sebuah kisah, Al-Qur’an sering dengan
sengaja menyamarkan waktu dan tempat kejadian, serta keistimewaan
para pelakunya. Kadangkala, Al-Qur’an hanya menyebut sebagian kecil
dari suatu peristiwa, dan tidak menceritakannya dengan lengkap.
Namun, dalam kisah-kisah tertentu Al-Qur’an juga menyebut tempat
kejadian. Fenomena ini dirasakan oleh para penafsir sebagai misteri
yang harus dijawab untuk mendapatkan pemahaman sejarah yang benar
ternadap kisahkisah tersebut. Dan untuk mendapatkan pemahaman
tersebut mereka harus membuka tabir yang menyelimutinya. Atas dasar
pandangan inilah akhirnya mereka menjadikan sumber-sumber sejarah
dan israiliat sebagai bahan rujukan untuk menelusuri unsur-unsur
sejarah kisah tersebut, dan tidak jarang mereka hanya memperkirakan
saja unsur-unsur yang disamarkan dalam kisah. Semua itu dilakukan
oleh para penafsir untuk menerangkan sisi gelap kisah yang memang
disengaja oleh Allah.

Langkah-langkah para penafsir dalam menyikapi unsur-unsur
sejarah dalam sebuah kisah, ini mengakibatkan munculnya fenomena-
fenomena penafsiran yang beragam dan tidak jarang menemukan
kejanggalan-kejanggalan penafsiran. Untuk itu ada baiknya fenomena
tersebut dikemukakan sebagai bahan pemikiran.

a. Para penafsir yang menggunakan pendekatan historis semacam ini
sering berpanjang-lebar membahas persoalan-persoalan sejarah.
Sehingga kita sering temukan dalam buku tafsir, kisah-kisah Al-
Qur'an tersebut dijadikan tema pokok dan dibahas sebagaimana
dilakukan dalam buku-buku sejarah. Bahkan ada yang membahas
kepribadian Nabi serta kejadian-kejadian dalam kisah itu
sebagaimana yang dilakukan oleh ahli sejarah.

b. Lamanya metode pendekatan historis ini diyakini oleh para penafsir
sebagai sebuah cara yang tepat untuk menafsirkan kisah-kisah Al-
Qur’an membuat mereka fanatik. Maka mereka pun menolak
penggunaan metode pendekatan sastra, kecuali dalam keadaan
terpaksa. Penerimaan seperti ini pun paling hanya dalam pendapat
saja, dan tetap tidak mau menerapkannya seperti yang dilakukan al-
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Zamakhsyari** ketika menafsirkan ayat, “Dan adakah sampai
kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika mereka
memanjat pagar” (QS. Shad/38: 21) sampai akhir surat Shéad.
Tindakan demikian juga pernah dilakukan al-Thabari melalui salah
satu pendapatnya yang berkaitan dengan kisah-kisah Nabi Adam
dalam surat Shad dan surat al-Bagarah. Dari sikap mereka ini kita
bisa simpulkan bahwa mereka menganggap metode pendekatan
sastra sangat tidak relevan untuk diterapkan.

c. Ketergantungan mufasir kepada pengetahuan sejarah, israiliyyat,
dan perkiraan analisa, ternyata tidak dapat membantu mereka
memecahkan misteri dan menyingkap tabir kisah. Justru sebaliknya
mereka sampai kepada ruangan hampa dan tidak menemukan
kebenaran yang diinginkan. Sehingga dalam beberapa hal,
penafsiran mereka sangat paradoks. Hal ini dapat dibuktikan dari
penafsiran mereka atas kisah seseorang yang melewati sebuah desa
yang tidak berpenduduk dan dalam penafsiran mereka tentang
masuknya iblis ke surga untuk menggoda Adam agar makan buah
khuldi. Banyak contoh yang mendukung kelemahan metode ini.

2Nama lengkap al-Zamakhsyari adalah Abi al-Qasim Mahmud ibn 'Umar ibn
Muhammad ibn Ahmad ibn 'Umar al-Khawarizmi al-Zamakhsyari. la lahir pada hari Rabu
tanggal 27 Rajab 467 H, bertepatan dengan tahun 1074 M di Zamakhsyar, suatu desa yang
terdapat di dalam wilayah Khuwarizm, terletak dalam wilayah Turkistan, Rusia. Al-
Zamakhsyari hidup di tengah-tengah lingkungan sosial yang penuh dengan semangat
kemakmuran dan keilmuan.

Tidak banyak yang diketahui tentang latar belakang keluarga Al-Zamakhsyari. Yang
jelas bahwa lingkungan keluarganya adalah keluarga yang berilmu dan taat beribadah.
Ayahnya adalah seorang imam masjid di Desa Zamakhsyar. Walaupun ayahnya seorang
miskin dan tidak memiliki banyak harta, tetapi ia adalah seorang alim, memiliki sifat wara'
dan zuhud. Hal ini disebutkan oleh al-Zamakhsyari sendiri dalam beberapa ungkapan
syairnya. Nama ibu dan silsilahnya tidak disebutkan oleh al-Zamakhsyari. Walaupun begitu,
al-Zamakhsyari menggambarkan bahwa ibunya adalah seorang yang memiliki watak dan
pribadi yang halus. Hal ini ditunjukkan ibunya ketika al-Zamakhsyari masih berusia kanak-
kanak. Pada waktu itu, al-Zamakhsyar? menangkap seekor burung, lalu diikatkannya dengan
sehelai benang. Tiba-tiba burung itu terlepas dari tangannya dan didapatinya burung itu
masuk ke dalam suatu lubang, la lalu menariknya keluar dan dalam keadaan itulah kaki
burung itu terpotong. Melihat keadaan demikian ibunya sangat merasa kasihan terhadap
burung itu dan mengatakan kepada al-Zamakhsyari: “Nanti Allah memotong kakimu
sebagaimana engkau telah memotong kaki burung itu.” Rabi al-Abrir li al-Zamakhsyari yang
ditahqiq oleh ‘Abd al-Majid Dayyab, jilid I, Markaz Tahqiq al-Turéts, Kairo: al-Hai’ah al-
Mishriyyah li al-Kitdb, 1992, hal. 11. Riwayat hidup al-Zamakhsyar? juga diungkapkan
dalam berbagai literatur, seperti 1) Isyarah al-Ta'yin, hal. 345, 2) 4 ldm al-Zarkasyi, jilid 8,
hal. 55, 3) Inbah al-Ruwah, jilid 3, hal. 265-272, 4) Al-Anséb oleh Al-Sam'ani, hal. 277-277
b, 5) Al-Bidayah, jilid 2, hal. 219.
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2. Menemukan kisah-kisah Al-Qur’an yang di ulang-ulang, menggunakan
metodologi pendekatan sejarah tidak dapat membantu para penafsir
dalam memahami rahasia-rahasia pengulangan kisah.

3. Materi kisah dan kebenarannya, karena menggunakan metode
pendekatan historis, kebanyakan penafsir salah dalam menyikapi materi
kisah dan kebenarannya, yang akhirnya sering ditemukan kesulitan saat
menafsirkan, dikarenakan terlalu banyak materi kisah atau peristiwa
yang diceritakan itu tidak sesuai dengan apa yang mereka ketahui dari
fakta historis.

4. Antara berita dan mukjizat, yang mana nalar Islam menemukan
jawaban bahwa digunakannya kisah-kisah untuk membuktikan
kebenaran ajaran Muhammad dan berta-berita umat terdahulu yang
dikisahkan itu merupakan salah satu mukjizat Al-Qur’an.*

Makna-makna sejarah yang dimaksud Al-Qur’an adalah pelajaran
dan contoh, artinya makna-makna tersebut harus dikeluarkan dari ranah
sejarah menuju ranah agama, Jadi, makna-makna sejarah dalam
kapasitasnya sebagai sebuah makna sejarah tidak dapat ditempatkan
sebagai bagian dari agama atau salah satu elemen yang membentuk
agama. Oleh karena itu, nilai sejarah (historisitas) pun tidak dipentingkan
Al-Qur’an selama tidak menjadi tujuannya.

Bila nalar Islam telah sampai kepada pemikiran di atas, berarti ia
telah sampai kepada kebenaran, karena pemikiran tersebut telah dapat
membebaskannya dari belenggu tafsir pendekatan historis dalam
memahami kisah-kisah Al-Qur’an. Dengan demikian, nalar Islam akan
dapat memetik beberapa hal yang bermanfaat, yaitu: Lepas dari israilyyat
dan bebas dari perkiraan-perkiraan yang menyesatkan, dapat memberikan
pengertian yang benar tentang tujuan kisah-kisah Al-Qur’an, yaitu
nasehat, contoh, dan pelajaran yang sarat dengan nilai moral dan sosial.
Lepas dari pemahaman yang salah terhadap pengulangan kisah-kisah
tertentu yang dilakukan Al-Qur’an, sehingga menyebabkan timbulnya
klaim bahwa ayat-ayat itu adalah mutasyabihat. Dalam konteks ini, nalar
Islam bebas untuk tidak mempercayai penafsiran tertentu tentang berita-
berita sejarah yang dikisahkan Al-Qur’an, karena sejarah bukan sesuatu
yang harus diyakini. Berita-berita tersebut diceritakan untuk diambil
pelajaran yang tersirat dari kejadian-kejadian itu. Dari pemikiran ini, akal
manusia boleh meremehkan, bersikap masa bodoh, atau menentang
bahkan menolak berita-berita tersebut. Artinya boleh percaya bahwa
berita-berita tersebut tidak pernah terjadi.**

%Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., hal. 30.
*Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Alvabet,
2005, hal. 11.
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Jika diperhatikan, historisitas di sini sebenarnya bertujuan ingin
melihat keseluruhan fenomena dan faktualitas keadaan sosial-budaya
lewat pendekatan historis. Asumsinya, karena semua hal dari masa lalu
memiliki strata historikalnya. Mencari historisitas harus dibatasi menurut
runtutan kronologis dan fakta-fakta nyata. Maka, fungsi historisisme
sebagai metode rekonstruksi makna lewat penghapusan relevansi antara
bukti teks dengan keadaan konteks.*

B. Perdebatan Ulama tentang Mukjizat

Di antara wacana keislaman yang tidak jarang diperdebatkan adalah
wacana mukjizat. Mukjizat merupakan topik yang cukup paradoksal.
Mukjizat sering diklaim tidak mungkin terjadi, namun tetap saja
dipercayai kebanyakan orang. Dalam khazanah pemikiran Islam, mukjizat
hangat diperdebatkan merentang dari para teolog, filosof sampai para
mufassir. Mukjizat dipandang sebagai peristiwa adi-alami yang dimiliki
seorang nabi dan dijadikan sebagai hujjah bagi risalah kenabiannya.
Peristiva mukjizat terjadi karena adanya tantangan pihak lawan yang
meragukan kenabian. Para nabi diberi kemampuan melakukan peristiwa
adi-alami tersebut, guna melemahkan (mu 7jiz) tantangan itu sehingga
pihak lawan tidak sanggup mengalahkannya.

Sudut pandang tokoh-tokoh ilmu kalam yang berpengaruh
menginterpretasi mengenai mukjizat muncul ketika membicarakan tentang
kemakhlukan Al-Qur’an. Maka pendapat dan pandangan mereka
mengenai mukjizat Al-Qur’an pun berbeda-beda.

AbU Ishaq Ibrahim al-Nizhdm (w.231 H) dan pengikutnya dari kaum
Syiah seperti al-Murtada berpendapat, kemukjizatan Al-Qur’an adalah
dengan cara shirfah (pemalingan). Arti shirfah dalam pandangan al-
Nizham ialah bahwa Allah memalingkan orang-orang Arab untuk
menantang  Al-Qur’an, padahal sebenarnya, mereka mampu
menghadapinya. Maka pemalingan inilah yang luar biasa (mukjizat).
Sedang shirfah menurut pandangan Al-Murtadha mengandung arti bahwa
Allah telah mencabut ilmu yang dibutuhkan dalam bertanding.*’
Pandangan seperti ini mendapadat dukungan pula dari tokoh Mu’tazilah®

®Muhammad Arkoun, Al-Fikr al-Islamy wa Istikdlat al-Ta’shil, Dar al-Saqgi: 1998,
hal. 44.

% Jalaluddin al-Suyithi, Al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’én, Beirut: Dar al-Fikr, tt, hal. 116.

$"Manna“ Khalil al-Qattan, Mabdhits fi ‘Uliim al-Qur’dn, Riyadh: Mansy(rat al-‘Asr
al-Hadits, 1990, hal. 261.

%Mu’tazilah adalah golongan yang membawa persoalan-persoalan teologi yang lebih
mendalam dan bersifat filofofis. Dalam pembahasan-pembahasan teologi, mereka banyak
mengunakan akal sehingga mereka mendapat nama “kaum rasionalis Islam”. Selain nama
Mu’tazilah golongan ini juga dikenal dengan nama ahl al-‘ad/ yaitu golongan yang
mempertahankan keesaan murni dan keadilan Tuhan. Harun Nasution, Teologi Islam:
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lainnya seperti, Hisyam al-Fuwaiti (w.218 H), Aba Hasan ‘Ali bin Isa al-
Rummani (w.384). Al-Rummani melihat lebih jauh lagi, yaitu bahwa
Allah telah mengalihkan perhatian umat manusia sehingga mereka tidak
mempunyai keinginan untuk menyusun suatu karya yang menandingi Al-
Qur’an.* Namun, pendapat tentang shirfah ini bathil dan ditolak oleh Al-
Qur’an sendiri dalam firman-Nya QS. al-Isra/17:88:

I 5 sk S50 Y ol iy 56 AT e B B caasl o b
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“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu
satu sama lain.”

Ayat ini menujukkan kelemahan mereka meskipun mereka masih
mempunyai kemampuan, dan seandainya kemampuan mereka telah
dicabut, maka berkumpulnya jin dan manusia seperti halnya dengan
berkumpulnya orang-orang mati. Sedangkan kelemahan orang mati tidak
pantas untuk disebut lagi.*’

Golongan lain berpendapat, kemukjizatan Al-Qur’an itu terletak
pada pemberitaannya tentang hal-hal gaib yang akan datang yang tak
dapat diketahui kecuali dengan wahyu, dan pada pemberitaannya tentang
hal-hal yang sudah terjadi sejak masa penciptaan makhluk, yang tidak
mungkin dapat diterangkan oleh seorang ummi yang tidak pernah
berhubungan dengan ahli kitab. Misalnya firman Allah tentang perang
Badar dan perang antara Persia dan Romawi yang mana tercantum dalam
QS. al-Qamar/54: 45 dan QS. ar-Rim/30: 1-3.*

32\ 1653 so N (505~
RN OS5 padl o

Aliran-aliran, Sejarah, Analisa Perbandingan, Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas
Indonesia, t.th., cet. Ke-2, hal. 38 dan 42.

% Rosihon Anwar dan Asep Muharom, Ilmu Tafsir, Bandung:Pustaka Setia, 2015, cet,
1 hal. 63.

Manna* Khalil al-Qattan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’dn..., hal. 261.

“Golongan lain berpendapat, kemukjizatan al-Qur'an itu terletak pada
pemberitaannya tentang hal-hal gaib yang akan datang yang tak dapat diketahui kecuali
dengan wahyu dan pada pemberitaannya tentang hal-hal yang sudah terjadi sejak masa
penciptaan makhluk, yang tidak mungkin dapat diterangkan oleh seorang ummi yang tidak
pernah berhubungan dengan ahli kitab. Misalnya firman Allah tentang perang badar dan
perang antara Persia dan Romawi tercantum dalam QS. Al-Qamar/54: 45 dan QS. Al-
ROmM/30: 1-3.
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“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke
belakang.”

D O 16l i 2 o8y VTSN B O e O

“Alif Lam Mim, Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang
terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang,”

Satu golongan ulama berpendapat, Al-Qur’an mukjizat dengan
balaghah-nya yang mencapai tingkat tinggi dan tidak ada bandingnya. Ini
adalah pendapat ahli bahasa Arab yang gemar akan bentuk-bentuk makna
hidup dalam untaian kata-kata yang terjalin kokoh dan retorika yang
menarik.*?

Selain Manna‘ Khalil al-Qattan, Rosihon Anwar menambahkan
aspek mukjizat menurut Ibnu Athiyah adalah aspek kemukjizatan Al-
Qur’an yang benar dan yang dianut oleh mayoritas ulama salah satunya al-
Haddad terletak pada runtutannya, yang apabila ayat-ayat Al-Qur’an itu
dicermati tampak keserasian antara satu ayat dan ayat yang mengiringinya,
akan serasi antara makna satu ayat dan ayat yang mengiringinya. Al-
Qur’an merupakan mukjizat ia mengandung bermacam-macam ilmu dan
hikmah yang sangat dalam. serta masih banyak lagi aspek-aspek
kemukjizatan lainnya yang berkisar pada sekitar tema-tema di atas,
sebagaimana telah dihimpun oleh sebagian ulama, mencapai sepuluh
aspek atau lebih.*

Pendapat ulama’ yang mengatakan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an
terletak pada kandungan kabar tentang kejadian-kejadian yang akan
datang. Kabar-kabar lain yang kebenarannya dibuktikan oleh waktu,
tempat, dan kejadiannya. Saya berpendapat: “Tidak diragukan bahwa
kabar demikian dan kabar-kabar yang serupa termasuk jenis mukjizat,
akan tetapi mukjizat tersebut tidak berlaku umum pada setiap surah
sebagai mukjizat yang tidak bisa ditandingi oleh seorang makhluk pun.”

Menurut Issa J. Boullata,* mukjizat Al-Qur’an ada tiga segi yaitu
yang pertama; terkandungnya kabar hal-hal gaib yang tidak mampu

*’Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabdhits fi ‘Uliim al-Qur’dn..., hal. 262.

**Rosihon Anwar dan Asep Muharom, llmu Tafsir ..., hal. 65.

*Issa J. Boullata dilahirkan di Palestina pada tanggal 25 Februari 1929 pada
masa Mandat Inggris atas Palestina . la memperoleh First Class BA (Honours) dalam studi
Arab dan Islam pada tahun 1964 diikuti oleh gelar Ph.D dalam sastra Arab pada tahun 1969,
keduanya dari University of London . Dia mengajar studi Bahasa Arab selama tujuh tahun
di Hartford Seminary , Connecticut, sebelum pindah ke McGill University , Montreal, pada
tahun 1975. Dia mengajar kursus pascasarjana dalam Sastra Arab, Pemikiran Arab Modern,
dan Studi Al-Qur'an di Institut Studi Islam McGill sampai pensiun pada tahun 2004, dan
gelar kehormatan Professor Emeritus dianugerahkan kepadanya pada tanggal satu September
2009. Dalam Kkarir akademisnya di Hartford dan Montreal, dia adalah pengawas sepuluh


https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Mandatory_Palestine?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/University_of_London?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Hartford_Seminary?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Connecticut?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/McGill_University?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/w/index.php?title=Institute_of_Islamic_Studies_(McGill)&action=edit&redlink=1&_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Hartford,_Connecticut?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
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dilakukan oleh manusia dan tidak ada yang bisa menandinginya.
Penjelasan apek-aspek mukjizat Al-Qur’an mengenai persoalan gaib dan
dari kabar tersebut. Dalam firman Allah QS. al-Taubah/9: 33:

2R P4 a//\J” out (2 = ©ap w.t °o . VY 2le s, TooT & 3 PE
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“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan
agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun
orang-orang musyrik tidak menyukai.”

Begitu juga dengan kisah nabi-nabi sebelumnya yang tertulis dalam
Al-Qur’an juga para raja yang hidup semasa nabi, mendapat penggetahuan
tentang risalah sebelumnya sewajarnya mendapatkan dari proses belajar-
memgajar; akan tetapi berbeda dengan beliau, Rasulullah tidak pernah
belajar bahkan bergaul dengan kalangan ahli kitab secara lebih akrab,
beliau tidak mungkin memperoleh penggetahuan seperti itu jika bukan
melalui wahyu karena itu, Allah berfirman:

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Qur’an) sesuatu
Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan
kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar
ragulah orang yang mengingkari(mu)”.*®

Kedua, pemberitahuan tentang kondisi Nabi Saw. sebagai seorang
yang tidak dapat membaca dan menulis.

mahasiswa pascasarjana yang menulis disertasi Ph.D mereka di bawah nasihatnya juga
sebanyak tiga puluh delapan mahasiswa yang menulis tesis MA mereka. Beberapa karya
mahasiswa pascasarjana ini kemudian diterbitkan. Boullata tinggal di Montreal selama 41
tahun dan sejak tiga Desember 2016 ia tinggal di sebuah panti jompo di Pointe-Claire,
Quebec, Kanada. Boullata adalah penulis beberapa buku tentang sastra, puisi Arab, dan
tentang Al-Qur'an. Selain itu, la juga telah menulis banyak artikel dan resensi buku untuk
jurnal ilmiah, serta entri untuk beberapa ensiklopedia. Dia juga penerjemah terkenal di
bidang Sastra Arab dan merupakan pemenang dua kali dari Arkansas Arabic Translation
Award. Dia adalah editor kontributor Banipal majalah London. Terjemahan sastranya telah
muncul di beberapa edisi majalah. Boullata menjabat sebagai konsultan untuk "The Blue
Metropolis Al-Majidi lbn Dhaher Arab Literary Prize" yang ditawarkan oleh Blue
Metropolis Foundation pada festival sastra internasional tahunan di Montreal. Dinamakan
menurut penyair Al-Majidi Ibn Dhaher, hadiah senilai CAD $5.000, dimulai pada tahun 2007
oleh usahanya dengan para donor. Hadiah tersebut disponsori oleh Otoritas Kebudayaan dan
Warisan Abu Dhabi, dan diberikan setiap tahun kepada seorang penulis Arab yang kreatif
atas rekomendasi juri yang terdiri dari daftar penyair, novelis, dan profesional sastra
internasional. Issa J. Boullata, Al-Qur’an yang Menakjubkan, Ciputat: Lentera Hati, 2008,
hal. i.

‘Ankabut/29: 48)


https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Arabic_literature?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Qur%27an?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Banipal?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
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Ketiga, Kemukjizatan aspek baladghah yang indah, menakjubkan dan
struktur yang sangat indah. Dari segi fasahah®® kalimat yang halus,
keselarasaan dalam baladghah sehingga manusia tidak ada satupun yang
dapat menandinginya. Jumhur Ulama’ menyatakan bahwa kemukjizatan
Al-Qur’an terletak pada sejumlah kelebihan tersebut.”’

Kaum teolog (A4sy ariyah), semisal al-Juwaini, mengharuskan
mukjizat berupa peristiwa adi-alami atau khéariq li al-‘ddat, di luar
kelaziman. Jika tidak demikian, maka masyarakat tidak bisa membedakan
mana yang nabi dan mana yang bukan nabi. Karena dengan mampu
melakukan peristiwa yang khariq li al-‘ddat, tentu akan menimbulkan
keyakinan bahwa seseorang yang mengaku nabi itu adalah benar utusan
Allah, karena hanya Allah yang mampu melakukan mukjizat tersebut.*

Apakah mungkin mukjizat sebagai peristiwa ‘adi-alami’ itu terjadi,
sedangkan di alam ini terdapat hukum kausalitas yang bersifat teratur dan
tetap? Apa yang disebut keteraturan alam, bagi kaum Asy’ariyah, tidak
lebih dari kebiasaan Tuhan. Atas dasar inilah, mukjizat merupakan
perubahan kehendak ilahi pada sebagian hukum yang dibuat oleh diri-Nya
sendiri. Mukjizat yang dianggap bertentangan dengan hukum alam adalah
sebuah hukum vyang akal tidak mampu menyingkapnya. Artinya,
keharusan ada dan tidak adanya mukjizat bukanlah urusan akal manusia.
Kepercayaan adanya keniscayaan hukum kausalitas (keteraturan yang
pasti) pada alam semesta tidak ubahnya dengan membatasi kekuasaan
Allah SWT.*

Salah satu tokoh teolog Asy’ariyah yaitu al-Ghazali (505 H), yang
mengemukakan bahwa untuk menerima mukjizat sebagai peristiwa adi-
alami, kemahakuasa-an Tuhan harus diterima secara mutlak dan, pada saat
yang sama, harus menolak keniscayaan hukum sebab akibat. Tanpa
menolaknya, mukjizat tidak mungkin terjadi, karena mukjizat adalah
peristiwa di luar kelaziman (kharig li al-‘adat), yang terjadi di luar
ketentuan hukum sebab akibat.*

Pendirian Al-Ghazali yang menyatakan bahwa hukum kausalitas
bukanlah keniscayaan, mendapat tanggapan serius dari Ibn Rusyd (595 H).
Ibn Rusyd menolak pernyataan Al-Ghazali bahwa hubungan sebab akibat

**Misalnya kisah al-Walid bin al-Mughirah dalam As-Sirah an-Nabawiyyah karya Ibn
Hisyam, tahkik Musthofa al-Saqga, Ibrahim al-lbyari dan Abdul Hafizh Syalabi, Kairo:
1995, cet. II, hal. 270-271.

*Issa J. Boulatta, Al-Qur’an yang Menakjubkan..., hal. 115-116.

“BAl-Imam al-Haramain al-Juwaini, Kitab al-Irsyad, Kairo: Mathba’ah al-Sa’adah,
1950, hal.331.

**Muhammad Bagiri Saidi Rousyan, Menguak Tabir Mukjizat, diterjemahkan oleh
Ammar Fauzi Heryadi, Jakarta: Sadra Press, 2012, hal. 60-62.

*®Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah, ditahgiq
oleh: Sulayman Dunya, cet. 5, Kairo: Déar al-Ma’arif, 1972, hal. 235.
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adalah sebuah kemungkinan. Bagi Ibn Rusyd, hukum kausalitas adalah
suatu hal yang pasti. Karena setiap benda mempunyai esensi-esensi dan
sifat-sifat yang menentukan perbuatan-perbuatan khusus masing-masing
benda tersebut, dan dengan esensi dan sifat tersebut, dapatlah dibedakan
setiap esensi, nama dan definisi sesuatu. Pengingkaran hukum kausalitas
meniscayakan tiadanya sesuatu yang dapat diketahui secara pasti.>

Menurut Ibn Rusyd, persoalan mukjizat hanya layak diimani,
perkara yang tidak wajib diteliti dan dipertanyakan. Kebenaran seorang
Nabi yang mampu melakukan di luar kelaziman tidak bisa dilakukan oleh
manusia (padahal termasuk perkara) yang mungkin ada pada dirinya. Ibn
Rusyd hanya berkesimpulan bahwa Al-Qur’anlah mukjizat yang paling
utama, karena ia tidak menyalahi hukum dan prosedur alam tetapi justru
sesuai dengan prinsip-prinsip alam yang rasional.>

Ibn Rusyd juga mengkritik Asy’ariyah tentang mukjizat sebagai
bukti kebenaran nabi. Bagi Ibn Rusyd argument-argumen Asy’ariyah
tentang mukjizat hanya cocok dan memuaskan untuk masyarakat umum,
namun mengandung banyak persoalan di dalamnya. Katanya:
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*IAbul Walid Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Rusyd, Tahafut al-
Tahafut, ditahqiq oleh: Sulayman Dunya, cet. 2, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1964, hal. 785.

*?lbnu Rusyd, Tahafut al-Tahafut..., hal. 776.

53%«Sesungguhnya cara yang ditempuh kaum Asy’ariyah dapat memuaskan dan cocok
untuk orang umum mengandung banyak masalah. Di antaranya hanya sekedar contoh, bahwa
pengakuan Kita terhadap orang yang mengaku sebagai utusan tidaklah benar kecuali jika Kita
mengetahui terdapat tanda baginya yang menandakan sebagai utusan. Dalam arti bahwa
seseorang cepat memahami pertanyaan ini: “Dari mana kita tahu bahwa kemunculan
mukjizat-mukjizat sebagian manusia merupakan tanda-tanda khusus bagi utusan ?...kecual
jika kita telah mnegtahui adanya hubungan itu berkali-kali terjadi pada mereka yang
mengaku sebagai utusan, di mana hal itu tidak terjadi pada selain mereka. Muhammad Athif
al-‘Iraqi, al-Manhaj al-Naqdi fi Falsafati Ibn Rusyd, Mesir: Dar al-Ma&’arif, 1980, hal. 155.
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Di sini tampak perbedaan Ibn Rusyd dengan para teolog muslim
dalam memahami mukjizat. la juga berpendapat bahwa rasul tidak
menyeru manusia untuk beriman kepada risalah yang dibawanya dengan
cara melakukan hal-hal yang menyalahi hukum alam, akan tetapi yang
ditunjukkannya adalah tantangan bagi manusia dan sebagai dalil atas
kebenaran risalanya adalah kitab yang mulia.**

Keragaman pemaknaan tentang mukjizat juga menghinggapi para
mufassir. Contoh perbedaan pemahaman dalam tafsir QS. al-
Bagarah/2:260:
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah
berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman,
“Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu
kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.”
Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

Ulama menamakan peristiwa adi-alami dengan mukjizat? Pertama,
karena peristiwa di luar kebiasan itu berfungsi melemahkan kemampuan
kaum kafir pada masanya, terutama yang menantang. Kedua, kejadian
tersebut merupakan kehendak Tuhan yang mutlak, yang bila Tuhan sudah
berkehendak maka tidak ada sesuatu pun yang bisa menghalangi-Nya
sehingga secara pasti melemahkan akal manusia.™

Selain perdebatan ulama-ulama di atas seputar mukjizat, pendapat
ulama Sunni  menjadikan mukjizat sebagai level teratas dalam
membuktikan kebenaran kenabian. Seperti halnya ungkapan Abul Hasan
Asyari yang menyatakan bahwa pembuktian kenabian Nabi Muhammad
saw. sudah jelas di dalam Al-Qur’an. Abdul Malik Juwaini, Imam
Haramain juga menyatakan bahwa argumen kebenaran atas Nabi kita
adalah mukjizat. Imam Fakhr al-Din Al-Razi juga mengakui jika mukjizat
merupakan sesuatu yang sangat penting yang digunakan para teolog untuk

*Muhammad ‘Athif al-‘Iraqji, al-Manhaj al-Naqdi fi Falsafati Ibn Rusyd, Mesir: Dar
al-Ma’arif, 1980, hal. 155.

**Fauz Noor, Berfikir Seperti Nabi, Perjalanan Menuju Kepasrahan, Yogyakarta:
LKiS, 2009, hal. 255.
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membuktikan kenabian. Namun jika melihat dari banyaknya karya
tulisnya, Muhammad Bagiri Saidi Rousyan menyimpulkan bahwa jalan
manusia mencari kesempurnaan dan pengobatan seorang Nabi lebih
unggul dari pada mukjizat itu sendiri. Nabi adalah seorang dokter ruh,
karena dengan segala ajarannya ia mengobati batin manusia. Jalan “ilmu”
ini lebih baik daripada jalan mukjiazat yang bersifat inniy (sebab-akibat)
dan mampu menghilangkan keraguan kepada kenabian.>®

Berbeda denngan para kalangan ulama teolog muktazilah biasanya
menempatkan posisi ajaran hidup nabi, pola hidup nabi dan moralitasnya
sebagai argumen yang paling kuat dalam membuktikan kenabian suatu
nabi, kemudian baru meletakkan mukjizat pada urutan kedua setelah itu.
Seperti halnya pendapat Qadli Abdul Jabbar Muktazili®” yang menyatakan

**Muhammad Bagqjir Saidi Rausyan, Menguak Tabir Mukjizat Membongkar Peristiwa
Luar Biasa Secara lImiah. Penerjemah Ammar Fauzi Heryadi, Jakarta: Sadra Press, 2012,
hal. 122-123.

SAl-Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam sumber-sumber Mu‘tazilah dikenal dengan nama
‘Imad al-Din Ab( al-Hasan Qadht al-Qudhah al-Jabbéar bin Ahmad bin ‘Abd al-Jabbar aal-
Hamadzani.

Ada juga yang mengatakan bahwa nama lengkapnya adalah Qadht al-Qudhah Ab al-
Hasan ‘Abd al-Jabbar bin Ahmad bin al-Khalil bin ‘Abd al-Hamadzani al-Asadi Abadi atau
‘Abd al-Jabbar bin Ahmad bin al-Khalil bin ‘Abd Allah saja. Tidak ada kesepakatan
mengenai nama lengkapnya. Di kalangan Mu‘tazilah jika nama Al-Q&dhi disebut maka yang
dimaksud tidak lain adalah Al-Qadhi‘Abd al-Jabbér. al-Q&dhi lahir pada sekitar tahun 320
H./ 932 M. Tidak ada juga keterangan yang pasti mengenai tahun kelahirannya. Perkiraan
tersebut didasarkan pada keterangan yang mengatakan bahwa ia meninggal pada tahun 415
H./ 1025 M. di usianya yang sudah lebih dari 90 tahun. Qadhi al-Qudhah Abd al-Jabbar bin
Ahmad, Syarh al-Ushdl al Khamsah, ditahqiq oleh Abd al-Karim Utsman, t.tp: Maktabah
Wahbah,1965, Cet.ke-1, hal.13.

Keterangan yang lain juga menyebutkan bahwa ia mengaku sudah belajar hadis dari
Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar al-Zi’baqi, seorang ulama hadits dari Basrah yang
meninggal pada tahun 333 H. Diperkirakan ia meninggal pada usia 95 Qamariyah atau 93
Syamsiyah. Al-Qadhi‘Abd al-Jabbér lahir di Asad Abadi, sebuah kota kecil yang termasuk
daerah pegunungan Hamadzan di wilayah Khurasan. Oleh karena itu, ia dinisbahi dengan al-
Hamadzani dan al-Asad Abadi. Al-Qadhi mempunyai semangat yang cukup tinggi meskipun
ia lahir dari keluarga yang miskin. Machasin dalam bukunya menyebutkan tidak kurang dari
sepuluh nama guru Al-Qadhi ‘Abd al-Jabbar. Al-Qadhi memulai pendidikan pertamanya di
kota kelahirannya, kemudian ia juga belajar di Qazwin, sebuah kota kecil yang terletak di
dekat kota Asad Abad. Beberapa gurunya adalah seorang penghafal Hadis, al-Zubair bin
‘Abd al-Wahid (w. 347 H./ 958 M.) dan AbQal-Hasan bin Salamah al-Qaththan (w. 345 H./
956 M.).

Al-Qadhi kemudian belajar ke Hamadzan yang merupakan kota terbesar di wilayah
itu. Di sana ia belajar kepada beberapa gurunya, diantaranya adalah Abu Muhammad ‘Abd
al-Rahman bin Hamdzén al-Jalldb dan Ab{ Bakr Muhammad bin Zakariyyd. Keduanya
adalah seorang ahli hadis. Setelah itu, ia melanjutkan belajarnya ke Isfahan. Sejauh ini
diketahui bahwa dalam bidang fikih Al-Qadhi menganut mazhab Syafi’i, sedangkan dalam
bidang akidah ia menganut mazhab Asy’ari. Sekitar tahun 346 H./ 957 M. Al-Qadhi pergi ke
Basrah. Saat itu Basrah merupakan salah satu pusat pengkajian keislaman yang besar,
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bahwa mukjizat bisa dijadikan bukti atas kebenaran klaim kenabian, namun
kemudian ia merevisinya dan mengatakan lagi bahwa para guru kami tidak
berpegangan kepada mukjizat yang dipastikan validitasnya setelah
dipastikan kenabian beliau, adanya mukjizat tersebut sebagai bukti
validitas kenabian. Lalu bagaimana mungkin mukjizat menjadi klaim
kenabian setelah kenabian itu sendiri terbukti. Maka yang menjadi klaim
atas kebenaran kenabian adalah bukan mukjizat melainkan nabi (pola
hidup, moral, kehidupan) itu sendiri. Jadi dengan ini, mereka hanya
memandang mukjizat sebagai penegasan dan pemantapan bagi jiwa saja.>®

Kemudian Rasyid Ridad tidak mengakui mukjizat selain mukjizat
terbesar, yaitu Al-Qur’an.”® Hal ini dikarenakan la berpendapat demikian
berdasarkan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan pemintaan kaum musyrikin
agar memperlihatkan mukjizat (indrawi). Namun hal itu tidak
diperkenankan oleh Allah dan menyuruh Nabi Muhammad Saw. untuk
menjawab: “Mahasuci Tuhanku, bukankah aku hanya manusia biasa yang
manjadi Rasul?”. Rasyid Rida menafsirkan ayat tersebut bahwa
permintaan orang-orang musyrik tersebut tidak dikabulkan oleh Allah,
karena melihat pada nabi-nabi terdahulu ketika kaumnya meminta hal
yang sama (mukjizat indrawi) dikabulkan oleh Allah namun mereka tetap
saja ingkar dan akhirnya dibinasakan. Karena Allah tidak menginginkan
hal yang sama terjadi pada umat Nabi Muhammad Saw. akhirnya
permintaan dengan model tersebut tidak diperkenankan.®® Jika ia
menemukan di dalam hadis tentang mukjizat maka ia akan menolaknya
dan menakwilkannya agar sesuai dengan pendapatnya.

la menolak hadis-hadis yang menerangkan adanya mukjizat selain
Al-Qur’an, atau ia akan mencoba untuk mentakwilkannya agar sesuai
dengan pendapatnya yang diambil dari ayat Al-Qur’an atau hadis. Dengan

dengan aliran Mu‘tazilah yang cukup dominan. Di situlah Al-Qadhi berpindah mazhab dari
Asy’ari ke Mu‘tazilah. Pergantian madzhab ini turut dipengaruhi oleh kedekatannya dengan
gurunya yang bernama Abu Ishaq ‘Ali bin ‘Ayyasy, seorang murid sekaligus penerus tokoh
Mu‘tazilah aliran Basrah yang cukup terkenal, yaitu Abu Hasyim ‘Abd al-Salam bin
Muhammad bin ‘Abd al-Wahhdb Muhammad al-Jubba’i. Setelah itu, Al-Qadhi pergi ke
Bagdad untuk belajar kepada Abu ‘Abd Allah al-Bashri, salah seorang murid Abd Hasyim.
Ia adalah tokoh Mu‘tazilah yang digelari “al-Mursyid” yang terkenal dengan kezuhudannya.
Machasin, Al-Qadi ‘Abd Al-Jabbar: Mutasyabih al-Qur’an: Dalih Rasionalitas Al-Qur’an,
Yogyakarta: LKiS, 2000, hal. 9.

*¥Muhammad Bagjir Saidi Rausyan, Menguak Tabir Mukjizat Membongkar Peristiwa
Luar Biasa Secara llmiah. Penerjemah Ammar Fauzi Heryadi, hal. 122.

$Abd al-Qadir Muhammad Shalih, AFTafsir wa al-Mufassir(n ft al-"Ashr al-Hadits,
Beirut: Dar-Ma’rifah, 2003, hal. 323.

%M. Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Manar,
Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2006, hal. 99.
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demikian, maka Rasyid Ridha tidak mengakui sisi luar biasa yang terjadi di
dalam mukjizat.®*

Rasyid Ridha mengatakan bahwa mukjizat-mukjizat tersebut tidaklah
digunakan untuk membuktikan kebenaran ajaran yang dibawanya, dan
juga tidak diajarkan kepada mereka. Adapun yang menjadi bukti akan
kebenaran ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. adalah Al-Qur’an itu
sendiri. Selain kandungannya yang mengandung mukjizat, juga umat Nabi
Muhammad saw. telah mengalami perkembangan akal dan kebebasan
berpikir, sehingga tidak akan tunduk terhadap orang yang mengeluarkan
sesuatu yang aneh, ajaib dan gaib, malah menurut Rasyid Ridha dianggap
tidak sempurna kemajuan akal manusia kalau masih percaya dengan hal-
hal tersebut.

Kemudian nasib mukjizat kauniyah adalah bukan untuk
membuktikan kebenaran risalah yang dibawa oleh nabi, melainkan hanya
berfungsi sebagai rahmat dan pertolongan Allah kapada umat Nabi
Muhammad Saw. di saat dalam situasi yang genting dan berbahaya;
Seperti ketika perang Badar dan perang Ahzab.

Salah satu mukjizat kauniyah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
Saw. adalah menyembuhkan orang yang buta, memberi makan dan minum
banyak orang dengan makanan yang sedikit, saat Perang Badar di mana
Allah telah menjadikan awan yang berada di atas kaum muslimin
menurunkan hujan, kemudian turunlah hujan deras sampai kaum muslimin
harus mengokohkan kakinya ke tanah dengan kuat, karena pasirnya
menjadi licin akibat banyaknya air yang mengalir. Begitu juga yang terjadi
saat Perang Tabuk di mana pada saat itu matahari begitu terik sedangkan
kaum muslimin telah kehabisan persediaan minuman dan sebagainya,
sehingga mereka terpaksa menyembelih unta mereka dan mengeluarkan
kotoran dari perut besarnya, kemudian memeras untuk mengambil airnya
hanya sekedar untuk membasahi lidah mereka. Pada saat itu, Abu Bakar
r.a. meminta nabi Muhammad untuk berdo’a kepada Allah. Seketika itu
Nabi langsung mengangkat tangannya, sebelum tangannya turun seketika
itu turun langsung hujan lebat.

Para ulama sepakat bahwa hakikat mukjizat Al-Qur’an adalah
karena zatn%/a, serta tidak seorang pun yang sanggup mendatangkan
sesamanya.®’ Sebagaimana penjelasan di atas, beberapa pandangan ulama
klasik dalam menyikapi persoalan kemukjizatan Al-Qur’an adalah sebagai
berikut: pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa segi mukjizat Al-
Qur’an adalah sesuatu yang terkandung dalam Al-Qur’an itu sendiri yaitu

*Abd al-Qadir Muhammad Shalih, AkTafsir wa al-Mufassirdn /7 al- ‘Ashr al-Hadits,
hal. 323.

%2Muhammad Ali Sabuni, Al-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur an, Beirut: Alim al Kutub, 1986,
hal. 104.
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susunan prosanya yang asing dan berbeda dengan susunan prosa orang-
orang Arab, baik dalam permulaan, suku kata maupun tanda baca titik dan
komanya. Kedua, sebagian yang lain berpendapat bahwa segi
kemukjizatan al-Qur'an adalah terkandung dalam lafaz-lafaznya yang
jelas, redaksinya yang bersastra dan susunannya yang indah, karena Al-
Qur’an mengandung sastra tingkat tinggi yang tidak ada bandingannya.
Ketiga, ulama lain berpendapat bahwa kemukjizatan itu karena Al-Qur’an
terhindar dari pertentangan serta mengandung arti yang lembut dan hal-hal
gaib di luar kemampuan manusia dan di luar kekuasaan mereka untuk
mengetahuinya sebagaimana Al-Qur’an juga selamat dari pertentangan
pendapat. Pendapat yang lain adalah bahwa segi kemukjizatan Al-Qur’an
adalah karena berbagai keistimewaan yang nampak dan keindahan yang
menarik, yang terkandung dalam Al-Qur’an, seperti: jelas dalam lafaznya,
bersastra dalam arti maupun bentuk susunannya yang indah yang mana
terkodifikasi dalam konteks lingkaran ilmu bayan.®® Perkembangan ilmu
al-bayan ini kemudian dibagi atas tiga fase, yaitu 1) fase pertumuhan, 2)
fase perkembangan, dan 3) fase kemunduran.®

%3|Imu al-bayan merupakan salah satu bagian yang tidak terlepaskan dari ilmu retorika
bahasa (ilmu baldgah). Ilmu al-bayan itu sendiri menurut para ulama balaghah dapat
mengandung tiga pengertian, yang satu sama lain mengandung cakupan yang berbeda-beda.
Pengertian ilmu al-Bayan yang pertama mengandung pengertian, yang satu sama lain
mengandung cakupan yang berbeda-beda. Pengertian ilmu al-bayan yang pertama
mengandung pengertian yang sangat luas yang cakupannya jauh lebih besar dari pengertian
yang kedua dan yang ketiga. Dalam pengertian itu, ilmu al-bayan mencakup ilmu ilmu
ma’ani, ilmu al-bayan, dan ilmu al-badi’. Ini berarti bahwa ilmu al-bayan dalam pengertian
ini sama dengan ilmu al-balaghah.

Illmu al-bayan dalam pengertian kedua mencakup pembahasan-pembahasan mengenai
ilmu al-bayan dan ilmu al-badi’ saja, tanpa membahas ilmu al-ma’ani. Sedangkan pengertian
ilmu al-bayan yang ketiga yaitu pengertian yang lebih khusus lagi yang secara spesifik
membahas persoalan-persoalan al-bayan saja, yang hanya mencakup pembahasan mengenai
at-tasybih, al-kinayah, dan al-majaz. Ahmad Thib Raya, Rasionalitas Bahasa Al-Qur’an, hal.
7-8.

®Terdapat perbedaan periodisasi yang dilakukan oleh para ulama Balaghah tentang
sejarah perkembangan ilmu ini. Syaugi Dhaif, seorang ulama Balaghah Mesir, dalam
bukunya Al-Balaghah, Tathawwur wa Tarikh, misalnya, membagi perodisasi itu atas empat
fase, yaitu 1) Fase pertumbuhan (al-nasy'ah) yang mencakup masa jahiliah dan permulaan
Islam, masa Abbasiah, kegiatan-kegiatan para mutakallim dan ahli bahasa dalam mengkaji
ilmu al-balaghah, 2) Fase kajian-kajian sistematis/metodologis (dirasah manhajiyyah) yang
dilakukan oleh sebagian para filosof dan mutakallim, dan kajian-kajian kritis terhadap
kaidah-kaidah balaghah, serta kajian-kajian yang dilakukan para sastrawan, 3) Fase
kemunduran yang disebutnya dengan fase al-ta'qid wa al-jumdd. Badawi Thabanah, yang
juga pakar balaghah Mesir dalam bukunya al-Bayéan al-'Arabi tidak membagi perkembangan
balaghah atas periodisasi seperti yang dilakukan oleh Syauqi Dhaif tetapi dari uraiannya ia
lebih condong melihat perkembangan ilmu al-balaghah dalam kaitannya dengan
perkembangan disiplin ilmu lain. Thabanah memulai pembahasan dengan pertumbuhan al-
bayan pada masa-masa awal, lalu berikutnya ia mengaitkan antara perkembangan al-bayan
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1. Mukjizat menurut pandangan Syi’ah

Syi’ah  memberikan batas perbedaan antara mukjizat dengan
perbuatan luar biasa lainnnya. Pertama, tidak dapat diajarkan. Orang
yang mempraktikkan mukjizat akan melakukannya tanpa latihan
terlebih dahulu, sedangkan perbuatan luar biasa lainnya merupakan
hasil dari praktik dan intruksi metodis. Seperti contoh Nabi Musa a.s.
yang melemparkan tongkatnya kemudian menjadi ular, kemudian Allah
memerintahkan kepada Nabi Musa a.s. untuk mengeluarkan tangannya
dari dada lalu terpancarlah sinar dari tangannya beliau sehingga
menyilaukan siapapun yang melihatnya. Kedua, tidak dapat ditangkal.
Hal ini di karenakan mukjizat murni dari Allah sehingga tidak ada yang
bisa menandinginya karena Allah mempunyai kekuatan yang tak
terbatas. Sedangkan sihir, tenung serta praktik- praktik klenik lainnya
masih dapat ditangkal karena itu merupakan perbuatan manusia. Ketiga,
tidak terbatas. Mukjizat para Nabi tidak terbatas dengan satu atau dua
jenis mukjizat saja. Seperti halnya tongkat Nabi musa yang bisa
digunakan untuk membelah laut, melawan para penyihir dengan
merubahnya menjadi ular dan memunculkan mata air dari tanah.
Keempat, spiritualitas. Perbedaan ini sangatlah mencolok karena para
penyihir tidak mempunyai spiritualitas sehingga tidak bisa
dikategorikan sebagai mukjizat.®

2. Mukjizat menurut Ahlu Sunnah

Muhammad Tolhah Hasan mengutip definisi ahlussunnah dalam
kitab al-Mausii’ah al-’Arabiyyah al-Muyasarah bahwa ahlussunnah
adalah mereka yang konsisten mengikuti jejak Nabi Muhammad Saw.
Mereka mempunyai pandangan agama baik yang ‘ustl maupun yang
fur(’ sebagai bandingan dari kelompok Syi’ah. Di antara mereka ada
yang disebut “Salaf” yang dimulai dari periode tiga generasi muslim
pertama, dan ada yang disebut sebagai “Khalaf”, yaitu generasi yang
datang setelahnya. Di antara mereka juga ada yang ketat dalam
membatasi akal dan juga ada yang toleran terhadapnya. Ada juga yang

dengan kemukjizatan Al-Qur'an, yang disusul dengan uraian mengenai perkembangan al-
bayan dengan sastra, kemudian diikuti oleh uraian yang khusus mengenai perkembangan al-
bayan dalam balaghah itu sendiri dan diakhiri dengan uraian mengenai perkembangan al-
bayan pada masa modern. Sedangkan 'Abd al-'Aziz 'Atig, dalam bukunya “Ilmu al-Bayan
menggunakan istilah pertumbuhan ilmu al-bayan dan perkembangannya. Uraiannya
didasarkan urutan kehidupan para tokoh dan karya-karya mereka yang dihasilkan berkenaan
dengan Ilmu al-bayan ini, yang dimulai pada masa jahiliah sampai dengan pada abad ke-8
hijrah. Syaugi Dhaif, Al-Balagah, Tathawwur wa Tarikh, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th. cet. Ke-
6 dan ‘Abd al-Aziz Atiq, Fi al Balagah al-Arabiyyah, ‘Iim al-Bayan, Beirut: Dér al-Nahdhah
al-‘Arabiyyah, 1985.
®Ja’far Subhani, Syi’ah Ajaran dan Praktiknya. Penerjemah Reza Shah-Kazemi,

Jakarta: Nur Al-Huda, 2012, hal. 108-110.
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bersikap reformatif (mujaddidin) dan juga konservatif (muhéfizin).
Golongan ini adalah golongan mayoritas muslim.

Melihat ragam jenis dan karakter golongan Ahlussunah dalam hal
ini Jalal M. Musa mengatakan bahwa banyak kelompok-kelompok
Islam yang berebut klaim atas golongan ini. Kemudian label “wal-
Jama’ah” di akhir kalimat menurut Abul Mudaffar al-Isfarayini adalah
karena golongan ini mengambil “Ijma’ dan “Qiyas” sebagai dasar
hukum selain Al-Qur’an dan hadits.®

Sedangkan definisi yang ditawarkan oleh Sirodjuddin Abbas
sedikit berbeda dengan definisi di atas. Arti dari Ahlussunah adalah
penganut sunnah nabi dan arti wal Jama’ah adalah penganut i’tigad
sebagai i’tigad jama’ah sahabat-sahabat nabi. jadi definisi utuhnya
adalah kaum yang mengikuti i’tigad yang dianut oleh Nabi Muhammad
Saw. dan sahabat-sahabatnya.

I’tigad Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat-sahabatnya sudah
termaktub dalam AIl-Qur’an dan hadits, namun masih terpencar dan
tersebar di beberapa tempat. Kemudian lahirlah ulama besar
Ushuluddin yang berusaha mengumpulkan dan merapikan i’tigad-
i’tigad itu semua, dialah Syaikh Abu Hasan ‘Ali al-Asy’ari yang lahir di
Basrah tahun 260 H dan wafat ditempat yang sama pada tahun 324 H.
Oleh karena itu ada orang yang menamakan kelompok Ahlussunnah
wal Jama’ah dengan kaum Asya’irah yang merupakan jama’ dari
Asy’ari yang dikaitkan kepada Imam Abu Hasan al-Asy’ari. Di dalam
kitab-kitab ushuluddin juga sering ditemukan istilah “Sunni” yang
merupakan kependekan dari Ahlussunnah wal Jama’ah, dan orang-
orangnya dinamakan “Sunniyun”.

Ahlussunnah wal Jama’ah meyakini bahwa semua peristiwa dan
kejadian yang ada di dunia ini merupakan Kehendak dan Kekuasaan Allah.
Namun berjalannya peristiwa-peristiwa tersebut ada yang secara
konvensional, yang biasa berjalan sesuai dengan “Sunnatullah”, diamana
berlaku kapan saja dan dimana saja. Ada juga yang berlaku inkonvensional
(tidak biasa/luar biasa) yang menyimpang dari kebiasaan (khawariq al-
'Addh) berdasarkan dekrit Allah, atau bisa juga disebut dengan
“Amrullah”. Seperti contoh api yang mempunyai sifat asal panas dan
membakar kemudian bisa menjadi dingin ketika Nabi Ibrahim dibakar oleh
Raja Namrud. Hal itu karena dekrit Allah. Pada peristiwa tersebut
berlangsung yang berlaku adalah “Amrullah” bukan “Sunnatullah”. Sifat
api yang tadinya panas kemudian berubah menjadi dingin, hal ini tentu
saja tidak bisa berlaku kepada kejadian yang lain, hanya kejadian tertentu

®Muhammad Thalhah Hasan, Ahlussunnah wal Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi
NU, Jakarta: Lantabora Press, 2005, hal. 3-4.
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yang dikehendaki oleh Allah karena ada tujuan-tujuan khusus seperti
untuk menunjukan kebenaran ajaran yang dibawa oleh Nabi Ibrahim a.s.”

C. Mukjizat, Sunnatullah dan Takdir

Allah SWT. menggunakan kata pencipta dengan kata khalaga dan
kata-kata jadinya. Dalam kamus disebutkan bahwa kata khalaga
mempunyai pengertian dasar yaitu memberikan ukuran kepada sesuatu
(tagdir al-syay) dan melicinkan sesuatu (malasah al-syay)®. Kata tersebut
digunakan juga untuk menunjukkan penciptaan tanpa asal, atau contoh
sesuai dengan QS. al-An’am/6: 73:

}Dﬁa ;’,éif )}ai ) % 0 2 }a.’;/ o &w: (e/a/ w )y & :/1 ° .5 PE
SN 5 G A8 0388 3% 3l ¢35 33 251 ol B Gl 54
S0 : so f PNIVELP c{c s ) &4 2 . 303 Lo
&\&\ﬁjg)@\j%\&gﬁ\@@erﬁ

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar), ketika
Dia berkata, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Firman-Nya adalah
benar, dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada waktu sangkakala ditiup.
Dia mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Mahabijaksana,
Mahateliti.”

Diartikan demikian itu karena sesuai dengan QS. al-Bagarah/2: 117:
5388 (= A S5 186 13T (55 65 Y5 oyl s

“(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan
sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu
itu.”

Pemakaian kata khalaga dalam pengertian menciptakan hanya
dimiliki oleh Allah SWT. hal ini dipertegas agar dapat membedakan
antara Allah dengan selain-Nya. Sunnatullah fi khaligatihi (sistem Allah
dalam mengelola penciptaan-Nya) sebagaimana Al-Qur’an adalah bersifat
konstan, tidak pernah mengalami pergantian dan tidak mengenal
perubahan. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam QS. Fathir/35: 43:

z 5. ° /33— o~ z P 2 S -~ 5 p o a,c Lo o (-
VI G55 (@ aal VA2 S G2 Y );WJ\ 3555 o) 3 sl
7 kS ) z < 1 C’a a/’l Sy . = a/fi/a <4 P
M2 il e B2 35 NS il X 54 G G e

"Muhammad Thalhah Hasan, Ahlussunnah wal Jama’ah dalam Persepsi dan Tradisi
NU, hal. 49-50.

%87akariya, Mu jam Mugayyis al-Lugawi, Vol. II. Mushthafa al-Babi al-Halabi, 1969,
hal. 213.
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“karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena rencana (mereka)
yang jahat. Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang
merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah menunggu (berlakunya)
ketentuan kepada orang-orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan
mendapatkan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan menemui
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu.”

Sunnatullah tidak akan berubah sebagaimana berubahnya hukum-
hukum yang relatif yang dapat ditambahkan atau dikurangi, kemudian
bagian tersebut direvisi tanpa harus menghapus prinsip tersebut.®® Dengan
sistem pengolahan yang konstan, maka segenap alam ciptaan ini berproses
dengan berjalan secara rutin, obyektif dan eksak, dengan sistem demikian
sifatnya berproses, pergeseran atau interaksi yang terjadi adalah bersifat
otonom. Allah menegaskan bahwa perjalanan segenap alam ciptaan ini
bersifat otonom sehingga tidak akan ada siksa atau bencana yang
diturunkan tiba-tiba. Lantaran dosa-dosa yang diperbuat manusia. Kalau
dosa-dosa yang diperbuat manusia itu menjadi sebab turunnya bencana,
maka tidak akan ada makhluk yang selamat dari bencana. Karena terlalu
banyak dosa-dosa yang diperbuat manusia. Demikian bahwa Allah
menciptakan segala sesuatu, kemudian pada setiap penciptaan-Nya
diletakkan dengan gadar (ukuran) yang bersifat eksak yang dikaitkan
dalam hubungan sebab akibat. Hubungan atau interaksi antar sesuatu
dengan sesuatu yang lain dengan kadarnya masing-masing yang kemudian
melahirkan kualitas atau kejadian tertentu dengan berjalan dan berproses
secara otonom. Semua maujud akan mampu dan dapat berjalan secara
pasti, obyektif dan terus menerus, di mana satu jenis ciptaan dengan jenis
ciptaan yang lain akan saling terkait, saling ketergantungan, sehingga
seluruh isi alam ini merupakan satu kesatuan. Maka alam bisa
berkemabang secara seimbang.”

Senada dengan pendapat di atas M. Quraish Shihab, mengatakan
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam raya ini, dari sisi
kejadiannya, dalam kadar atau ukuran tertentu, pada tempat dan waktu
tertentu, dan itulah yang disebut takdir.”* Tidak ada sesuatu yang terjadi
tanpa takdir, termasuk manusia. Peristiwa-peristiwa tersebut berada dalam
pengetahuan dan ketentuan Allah, yang keduanya menurut sementara
ulama dapat disimpulakan dalam istilah sunatullah, atau sering salah

®*Muthahhari, Al-Adl al-11ahi, al-Dar al-Islamiyyah li al-Nasyr, 1401, hal. 22.

"Subhi, Fi 'Ilm al-Kalam Dirasah Falsafah, al-Mu tazilah al-Asya’irah al-Syia’h,
Dér al-Kutub al-llmiyah, 1969, hal. 113.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Mizan, 1997, hal. 63.
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disebut dengan istilah “hukum-hukum alam».”> Allah SWT. dalam
mengelola alam ciptaan-Nya bersifat konstan, tidak mengenal perubahan
dan tidak pernah mengalami pergantian. Karena sunnatullah bersifat
konstan, maka manusia mampu dan dapat melakukan pengamatan atau
penelitian, sehingga adanya yang namanya “ilmu pengetahuan”. Ilmu
pengetahuan dalam kontek ini, tidak lain adalah upaya manusia untuk
memahami hukum Allah (hukum kausalitas) yang diletakkan pada alam
ciptaan-Nya. Oleh karena itu ilmu pengetahuan akan memiliki nilai-nilai
kebenaran secara representatip mewakili kepastian hukum-Nya.
Sedangkan ilmu pengetahuan yang benar akan sangat bermanfaat bagi
kehidupan. Apabila kita memperhatiakn perubahan pada hukum alam,
maka perubahan tersebut benar-benar merupakan akibat yang ditimbulkan
oleh berubahnya syarat-syarat. Jelas bahwa suatu hukum alam akan
berlaku pada lingkuangan syarat tertentu, dan apabila syarat tersebut
berubah, maka yang akan berlaku adalah sunatullah yang lain, dan
perubahan itu terkait pula oleh syarat-syarat tertentu.”®

Dengan demikian, hukum alam itu berubah menurut hukum itu
sendiri, tidak dalam pengertian bahwa suatu hukum itu dihapuskan begitu
saja lantas diaganti dengan hukum tertentu, begitu terjadi perubahan dalam
syarat-syarat hukum tertentu, maka munculllah syarat-syarat yang baru
yang memberikan jalan bagi munculnya hukum baru, sehingga yang
berlaku adalah hukum alam yang baru itu. Atas dasar itulah, maka alam
tidak diatur kecuali oleh hukum yang tetap dan tidak berubah.

Apabila kita melihat orang mati bisa hidup kembali karena mukjizat,
maka kejadian tersebut, pada dasarnya memiliki hukum yang mengatur.
Seorang manusia yang dilahirkan tanpa ayah, sebagaimana yang terjadi
pada Nabi Isa a.s., maka kejadian tersebut pada dasarnya, tidaklah
membatalkan sunnatullah, juga tidak membatalkan hukum alam. Perlu
diketahui bahwa manusia tidaklah mengetahui seluruh hukum alam.
Karena itu ia tidak berhak, apabila melihat suatu kejadian yang tampaknya
bertentangan dengan hukum yang ia ketahui, untuk menganggapnya
sebagai kejadian yang bertentangan dengan hukum alam, serta
membatalkan hukum sebab akibat.”

. Suatu yang dipandang sbagai hukum tersebut, dan bukan hukum
tersebut itu sendiri. Minsalnya, bahwa hukum wujud itu mengharuskan
lahirnya manusia itu selalu dari campuran antara seorang ayah dan ibu.
Padahal pada hakikatnya ia hanya merupakan sisi luar dari hukum alam
itu, dan bukan hukum alam sebenarnya. Dengan begitu kelahiran Nabi Isa

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat..., hal. 63.

"*Muthahhari, Al- ‘Adl al-11aht..., hal. 110.

"Muthahhari, Al-‘Adl al-11aht..., hal. 110.
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a.s. tidaklah membatalkan sunatullah, melainkan membatalkan pandangan
sisi luar mengenai sunatullah. Sebagian orang menganalogikan
sunnatullah di alam semesta, proses penciptaan, balasan, pahala,
kebahagiaan dan penderitaan dengan hukum sosial manusia. Padahal,
kenyataan sunnatullah itu mengikuti serangkaian syarat-syarat takwiniyah
dan hagigiyah, dan dipandang sebagai bagian darinya. Adapaun kondisi-
kondisi sosial tidak lain hanyalah persoalan-persoalan relatif (i tibariyah)
yang nilainya dibatasi oleh konvensi sosial manusia. Dengan demikian
maka hukum-hukum sosia dapat dipandang mengikuti syarat-syarat relatif
dan konvensional. Adapun mengenai persoalan penciptaan, kejadian,
balasan, pahala, dan sangsi Allah, tidak mungkin mengikuti syarat-syarat
tersebut, tatapi mengikuti syarat-syarat takwiniyah.

Sunatullah atau kebiasaan Allah yang diberlakukan oleh-Nya kepada
para nabi terdahulu, juga diberlakukan terhadap nabi Muhammad Saw.
Ada beberapa orang meragukan kemungkinan terjadinya “keluarbiasaan”.
Sesungguhnya keluarbiasaan itu tidak mustahil menurut pandangan akal
yang sehat dan tidak pula bertentangan dengannya. Yang sebenarnya
terjadi adalah bahwa keluarbiasaan itu hanya sukar, tidak atau belum
dapat, dijangkau hakikat atau cara kejadiannya oleh akal. Kemustahilan
dapat dibagi menjadi mustahil menurut akal dan mustahil menurut
kebiasaan. Misalnya, jika 10 lebih banyak dari 100, maka pernyataan ini
mustahil menurut pandangan akal. Tetapi, jika mengatakan bahwa
“matahari terbit dari sebelah Barat”, maka tidak juga dapat berkata bahwa
“ini merupakan sesuatu yang mustahil”, tetapi kemustahilannya hanya dari
sudut pandang kebiasaan. Di mana, seringnya menilai sesuatu itu mustahil
karena akal kita telah terpaku dengan kebiasaan atau dengan hukum-
hukum alam atau hukum sebab dan akibat yang kita ketahui, sehingga bila
ada sesuatu yang tidak sejalan dengan hukum-hukum itu, Kita segera
menolak dan menyatakannya mustahil.”

Dalam kehidupan ini, ada yang dinamai hukum, hukum alam atau
yang dalam bahasa agamawan sering dinamai Sunnatullah,”® yakni
ketetapan-ketetapan Tuhan yang lazim berlaku dalam kehidupan nyata
seperti hukum-hukum sebab dan akibat. Manu sia mengetahui sebagian
dari hukum-hukum tersebut, tetapi belum lagi mengetahui seluruhnya.

Tentang hukum-hukum Allah yang berlaku di alam, seperti hukum
sebab-akibat, ada pertanyaan yang menyatakan, “Siapakah yang
mengaturnya?” “Siapakah yang menjadikan atau mewujudkan akibatnya?”
Kesembuhan seorang penderita, apakah disebabkan oleh obat yang

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., hal. 27-28.

"®Kata sunnatullah, dalam tulisan ini sesekali ditulis sunnah Allah dengan maksud
dan arti yang sama, yakni ketetapan hukum-hukum Allah baik pada benda-benda mati
maupun pada benda hidup (biologi).
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diminum atau oleh petunjuk dokter yang ditaatinya? Di mana kedua-
duanya tidak! Itulah jawab agamawan, antara lain, berdasarkan ucapan
Nabi Ibrahim a.s. yang diabadikan oleh Al-Qur’an QS. Asy-Syu'ara'/26:
80:

N

kS 34 s 55
“Kalau aku sakit, maka Dia (Allah) yang menyembuhkan aku”.

lImuwan pun akan menjawab demikian, karena menurut mereka
hukum-hukum alam tidak lain kecuali “ikhtisar dari pukul rata statistik”.
Setiap saat kita melihat air mengalir menuju tempat yang rendah, matahari
terbit dari sebelah timur, si sakit sembuh karena meminum obat tertentu,
dan hal-hal lain yang lazim dilihat dan telah diketahui. Berdasarkan hal-
hal ini maka muncullah apa yang dinamakan “hukum-hukum alam”.
Tetapi patut dikritisi kembali “dugaan” bahwa “sebab” itulah yang
mewujudkan akibat.

Para ilmuwan sendiri mengakui bahwa mereka tidak tahu secara
pasti faktor apa dari sekian banyak faktor yang mengantarkannya ke sana.
Hakikat “sebab” yang diketahui hanyalah bahwa ia terjadi sebelum terjadi
akibatnya. Tidak ada suatu bukti yang dapat menunjukkan bahwa “sebab”
itulah yang mewujudkan “akibat”. Sebaliknya, sekian banyak keberatan
ilmiah yang menghadang pendapat yang menyatakan bahwa ‘“sebab”
mewujudkan “akibat”. “Cahaya yang terlihat sebelum terdengarnya suara
letusan meriam tidak dapat dianggap sebagai yang menjadikan letusan,”
kata David Hume, filosof Inggris (1711-1776 M). Sebelumnya Imam Al-
Ghazali (1059-1111 M) menulis, “Ayam yang selalu berkokok sebelum
terbitnya fajar, bukan lantas ia yang menerbitkan fajar itu.” Kata sebagian
ahli pikir, “Apa yang kita namakan kebetulan hari ini, mungkin
merupakan proses dari terjadinya suatu kebiasaan atau hukum alam.”’’

Demikian beberapa contoh yang dikemukakan oleh ilmuwan
menyangkut apa yang disebutnya sebagai “sebab”. Bahkan ilmuwan masa
kini menyadari khususnya setelah ditemukannya elektron-elektron bahwa
kepastian tidak lagi sepenuhnya dapat dipertahankan. Kini probabilitas
(aneka kemungkinan) merupakan suatu hakikat ilmiah yang tidak dapat
dipungkiri.

Sesuatu yang pada masa silam mustahil menurut kebiasaan Kini
dapat saja menjadi kenyataan. Mukjizat para nabi boleh jadi juga
mempunyai  hukum-hukumnya tersendiri yang bila faktor-faktor
penyebabnya terhimpun lahirlah apa yang disebut suatu hal yang “luar
biasa”. Pada akhirnya kita dapat mengulang-ulang ucapan Einstein, “Apa

""M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., hal. 29.
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yang terjadi, semuanya diwujudkan oleh suatu kekuatan Yang Maha
Dahsyat lagi Maha Mengetahui (Superior Reasoning Power),” atau dalam
istilah Al-Qur’an: “Allahul gawwiyil ‘alim”.

Dengan demikian, apakah kejadian yang “luar biasa” atau mukjizat
itu dapat dikatakan bertentangan dengan akal, tentu tidak, hanya saja
keterbatasan akal atau pengetahuan manusialah yang menjadikannya sulit
dijangkau atau dipahami. dikarenakan pengetahuan manusia tentang
hukum-hukum alam masih sangat terbatas.

D. Mukjizat dan Masalah Keimanan

Jiwa seseorang yang memiliki keyakinan yang berbeda akan
cenderung membenci lawan pendapatnya. Ini adalah ketentuan universal
psikologis yang digambarkan oleh Al-Qur’an dalam QS. al-Bagarah/2:
253:
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“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain.
Di antara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman dengannya dan
sebagian lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat. Dan Kami beri
Isa putra Maryam beberapa mukjizat dan Kami perkuat dia dengan
Rohulkudus. Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah
mereka tidak akan berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada
mereka. Tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang
beriman dan ada (pula) yang kafir. Kalau Allah menghendaki, tidaklah
mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-Nya.”

Kondisi semacam ini menurut Al-Qur’an juga bisa lebih parah dan
buruk lagi. Allah berfirman dalam QS. Ali-Imran/3: 21:
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar) dan membunuh
orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, sampaikanlah kepada
mereka kabar gembira yaitu azab yang pedih.”
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Rahasia yang bisa kita tangkap dari hal ini adalah bahwasanya
keimanan manusia akan menanamkan emosionalisme sentimentil dalam
jiwanya terhadap pelbagai dapat yang diyakininya. Oleh Al-Qur’an
digambarkan tentang unsur yang menghubungkan manusia dengan
Tuhannya adalah perasaan cinta yang diakibatkan dari emosi sentimentil
tadi. Allah berfirman dalam QS. al-Bagarah/2: 165:

2 T gy A a8 L B o s A G5 L 5
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah
sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.”

Emosi sentimentil ini mengandung daya pengaruh yang kuat dalam
diri setiap individu dan sosial, karena dialah yang menjadikannya
membenci dan merasa terancam oleh orang lain yang berseberangan
dengannya. Bila emosi ini memuncak akan meletuplah satu pergolakan
dan pertikaian. Di sini perlu kita lihat fenomena-fenomena keimanan yang
muncul karena adanya emosi sentimentil ini.

Jika ditinjau dari sudut pandang maksud dan tujuan, dari
pembicaraan pada penjelasan di atas, maka sampailah pada kesimpulan
bahwa makna-makna historis tidak menjadi agenda maksud dan tujuan Al-
Qur’an. Kesimpulan ini telah dipahami oleh para penafsir dan ditegaskan
olen Al-Qur’an sendiri. Oleh karena itu, kisah-kisah Al-Qur’an tidak
relevan untuk dijadikan referensi historis, karena pada hakekatnya historis
tidak menjadi bagian dan unsur ajaran agama. Dan selanjutnya, yang harus
kita yakini kebenaran dari kisah-kisah tersebut adalah nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

Adapun makna-makna sosial dan psikologis yang akan kita ungkap
dalam bahasan ini sudah dengan tegas dikatakan oleh Al-Qur’an sebagai
salah satu pesan langit untuk manusia yang disampaikan melalui kisah-
kisah dan ayat-ayat lainnya. Kisah-kisah Al-Qur’an pada suatu saat juga
difungsikan sebagai media untuk melindungi Muhammad Saw. dan
ajarannya dari serangan orang-orang musyrik yang meragukan validitas
wahyu llahi yang turun kepadanya. Makna-makna sosial dan psikiologis
tersebut oleh Al-Qur’an dijadikan sebagai ketentuan-ketentuan universal
yang digambarkan dalam setiap kisah yang menceritakan pertentangan
antara para rasul dengan umatnya pada saat itu. Ketentuan-ketentuan
universal tersebut bila di perhatikan, pada akhirnya menjelma menjadi
bagian dari sunatullah yang selalu relevan untuk setiap tempat dan waktu.
Contohnya, seorang rasul selalu diutus kepada suatu kaum dengan bahasa
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kaum tersebut, pada setiap umat diutus seorang rasul atau nabi, dan setiap
umat akan menemui kematian dan masih banyak lagi.”

Berkaitan dengan spesifikasi hasil akhir dari setiap maksud dan
tujuan, telah kita ketahui bahwa ternyata makna-makna sejarah adalah
lahan emas para orientalis, misionaris dan orang-orang kafir untuk
mencari-cari kesalahan dan kelemahan ajaran Muhammad Saw. Sementara
itu, maknamakna sosial dan psikologis yang akan kita pelajari kali ini
adalah kebanggan setiap Muslim yang mempercayai dan meyakini Al-
Qur’an sebagai pegangan hidupnya, karena makna-makna inilah yang
menjadikan dakwah Islam mengakar pada fitrah manusia. Selain itu,
makna-makna ini bila kita hayati akan menjadi pijakan dasar untuk
melangkah menuju kemajuan berpikir dan pembangunan masyarakat
dalam hidup ini.”

Untuk menguatkan pendapat di atas dapat di lihat dari Al-Qur’an
ketika menjelaskan mukjizat. Dahulu, para ahli kitab dan umat lainnya
tidak mempercayai kerasulan Muhammad Saw. dan ajarannya kecuali bila
telah datang kepada mereka mukjizat Allah.

Maka dari sinlah Allah menurunkan Al-Qur’an, sehingga akal
manusia meningkat setahap demi setahap. Akal mereka mulai berfikir
ketika Al-Qur’an membedakan antara mukjizat dan iman dengan
mengemukakan satu pandang sebagaimana firman Allah Q.S. al-An’am/6:
111:

-

6 G S et B e dss B3 s B 2 U s
O3a4 AT Gl ol 2155 ST Y1 55

“Dan sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka,
dan orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan
(pula) di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka
tidak juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui (arti kebenaran).”

Pada tahap berikutnya Al-Qur’an mengajak orang-orang Kkafir
berpikir lagi supaya akal mereka meningkat. Al-Qur’an mengancam
mereka dengan mengatakan bahwa mukjizat itu akan turun sebagaimana
ditunjukkan dalam firman Allah dalam QS. al-Isra’/17: 597

"®*Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., hal. 55.
"*Ahmad al-Syirbasi, Sejarah Tafsir Al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus, Bandung:
Pustaka Firdaus, 1994.
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“Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu)
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-tanda) itu telah
didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah Kami berikan kepada kaum
samud unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka
menganiaya (unta betina itu). Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda
itu melainkan untuk menakut-nakuti.”

Kemudian, Al-Qur’an mengajak akal manusia berpikir lagi, yaitu
ketika Allah mengembalikan masalah iman dan kafirnya seseorang kepada
pelbagai faktor dan kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka saat
itu. Allah berfirman dalam QS. Yasin/36: 1-11:
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"Ya Sin. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah, sesungguhnya kamu salah
seorang dari rasul-rasul (yang berada) di atas jalan yang lurus, (sebagai
wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang
agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka
belum pera diberi peringatan, karena itu mereka lalai, Sesungguh nya
telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan
mereka, karena mereka tidak beriman. Sesungguhnya Kami telah
memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke
dagu, maka karena itu mereka tertengadah. Dan Kami adakan di hadapan
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka
tidak dapat melihat. Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi
peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan
kepada mereka, Mereka tidak akan beriman. Sesungguhnya kamu hanya
memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan
dan yang takut kepada Tuhan Yang Pemurah walaupun dia tidak
melihatnya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan
pahala yang mulia”.
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Bila kita hayati, ayat-ayat di atas dan ayat-ayat lain yang serupa
adalah sebuah deskripsi sastra untuk menggambarkan kondisi mereka
yang saat itu dibebani oleh tradisi-tradisi nenek moyang yang telah
mengakar sehingga hati mereka jadi beku, ini kaitannya dengan masalah
keimanan. Di situ juga dideskripsikan gambaran mereka yang saat itu
masih berpegang pada kepercayaan yang sesat dan menilai segala
persoalan dengan kepercayaannya itu. Pada akhir ayat di atas, dengan
gamblang Al-Qur’an menjelaskan fenomena-fenomena tersebut dan
fenomena-fenomena sosial kemasyarakatan yang akan dihadapi oleh
setiap usaha dakwah di mana pun dan kapan pun. Di situ dijelaskan bahwa
jiwa manusia dan kesiapannya menerima sebuah ajakan kebaikan sangat
beragam dan kemampuan manusia untuk melepaskan diri dari tirani
sebuah tradisi dan respons terhadap sesuatu yang baru sangat bergantung
kepada kondisi sosial dan psikologi mereka.

Tak ketinggalan, Al-Qur’an juga menggambarkan respons mereka
terhadap seorang pemimpin yang selalu mengobarkan semangat
pembaruan untuk mendobrak tradisi tersebut dalam rangka menyongsong
masa depan yang lebih cerah dan maju. Berdasarkan deskripsi tadi, maka
kemudian Al-Qur’an mengkategorikan manusia ke dalam dua golongan
ketika berhadapan dengan usaha pembaharuan.

Pertama, golongan yang telah kehilangan jangkar sehingga masih
tetap berpegangan pada tradisi, kolot, konservatif dan anti kemajuan,
mereka inilah yang disebut oleh Al-Qur’an sesuai dengan QS. Yasin/36: 6:
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“Agar engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek
moyangnya belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai.”

Kedua, golongan yang jiwa dan akalnya siap menerima pembaruan,
mereka inilah yang disebut dalam Al-Qur’an QS. Yasin/36: 11:

Gl G 225 S o S8 )

“Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang-orang
yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha
Pengasih, walaupun mereka tidak melihat-Nya.”

Sekarang, pokok persoalannya menjadi jelas. Nilai-nilai keimanan,
sosial kemasyarakatan dan psikologis (kepribadian) yang dipesankan oleh
Al-Qur’an melalui ayat-ayatnya adalah sebuah keniscayaan yang harus
dibanggakan oleh kaum Muslim. Tidak cukup sampai di situ, seorang
Muslim juga berkewajiban menghayati dan menerapkannya dalam realitas
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kehidupan supaya terbukti bahwa kaidah-kaidah tersebut adalah bagian
dari kemukjizatan Al-Qur’an.

Adapun beberapa kondisi khusus suatu umat yang digambarkan Al-
Qur’an seperti dalam kisah kaum Ad, penduduk Madyan® dan kaum Nabi
Syu'eb di mana mereka mempunyai kondisi-kondisi khusus yang tidak
dimiliki umat lainnya, karena hal itu akan masuk ke dalam pembicaraan
tentang nilai-nilai keimanan dan moral. Begitu juga dengan kondisi-
kondisi personal khusus seperti mimpinya lbrahim dan cepatnya emosi
Musa, karena hal ini lebih layak dibahas dalam unsur karakteristik tokoh.

Pertama, yang dimaksud dengan ketentuan-ketentuan sosial di sini
adalah gagasan-gagasan yang disampaikan Al-Qur’an tentang nilai-nilai
tertentu yang berfungsi sebagai lokomotif kemajuan dan dinamisator suatu
umat (bangsa). Gagasan-gagasan tersebut bersifat universal sebagai
gambaran dari sunatullah yang akan selalu relevan pada kondisi, waktu
dan tempat yang berbeda dan kapan saja.

Sebagai contoh dapat kita perhatikan firman Allah dalam QS. al-
Bayyinah/98' 1-5 berikut:
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“Orang-orang kafir yang ahli kitab dan orang-orang musyrik Meny takan
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan! (agamanya) sebelum datang
kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu) seorang rasul dari Allah
(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al-
Qur’an) di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang Jurus. Dan tidaklah
berpecah-belah orang-orang. yang didatangkan Kitab (kepada mereka)
melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata. Padahal
mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan

®Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim a.s. dan istrinya bernama
Qutaibah yang beliau kawini pada akhir usia beliau. Madyan kawin dengan putri nabi Luth
a.s. Selanjutnya kata Madyan dipahami dalam arti suatu suku keturunan Madyan putra Nabi
Ibrahim a.s. yang berlokasi di pantai Laut Merah sebelah tenggara gurun Sinai, yakni antara
Hijaz (tepatnya) di Tabuk Saudi Arabia dan teluk Agabah. Menurut sementara sejarawan
populasi mereka sekitar 25.000 orang. Sementara ulama menunjuk Desa al-Haikal sebagai
lokasi pemisahan mereka. Ada yang berpendapat bahwa Al-Haikal adalah nama lain dari
Tabuk. Kota Tabuk pernah menjadi ajang perang antara Nabi Muhammad dan kaum
Musyrikin pada tahun sembilan hijriyah atau 1630. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,
Vol 8, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 303.
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memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat: dan
yang demikian itulah agama yang lurus".

Beberapa gagasan ayat ini yang dapat ditarik sebagai sebuah
ketentuan universal (sunatullah) adalah: pertama, sebuah bangsa atau
masyarakat selalu membutuhkan seorang pembaharu atau pemimpin yang
mampu menerangkan kepada mereka satu jalan kemajuan. orang-orang
yang dapat memahami tekad, cita-cita, dan aspirasi rakyatnya; orang-
orang yang mampu mengapresiasikan kebutuhan rakyat dan
merealisasikannya dalam tataran realita; Orang-orang yang dapat
membebaskan rakyat dari kungkungan tradisi yang menyesatkan sehingga
mereka menjadi bangsa yang progresif, tidak eksklusif dan konservatif.
Kedua, ayat tersebut menjelaskan bahwa para pemimpin harus menyadari
posisi mereka sebagai titik temu semua kepentingan dan golongan yang
plural, karena setiap pribadi atau golongan memiliki perbedaan visi dan
prinsip. Sehingga perbedaan gagasan, ide atau pemikiran konstruktif
lainnya adalah satu keniscayaan.®

E. Mukjizat dan Figur Kenabian

Para nabi atau rasul adalah orang-orang yang dipilih oleh Tuhan,
karena mereka memiliki kesucian jiwa dan kecerdasan pikiran untuk
menyampaikan informasi yang berupa ajaran-ajaran Tuhan kepada
manusia. Namun demikian, manusia yang bersifat egois itu tidak
mempercayai informasi-informasi Tuhan yang disampaikan oleh para
rasul, bahkan mereka tidak percaya bahwa para nabi atau rasul itu
mendapat tugas khusus dari Tuhan. Untuk meyakinkan kepada manusia,
maka para nabi dan rasul itu diberi bukti-bukti yang pasti dan terjangkau.
Bukti-bukti itu merupakan hal tertentu yang tidak mungkin dapat mereka
lakukan (sebagai manusia biasa yang bukan pilihan Tuhan). Bukti-bukti
itulah yang menurut bahasa agama disebut dengan mukjizat atau dalam
pengertian yang masyhur, nabi adalah seseorang yang dianugerahi wahyu
Allah (ajaran-ajaran-Nya), melalui malaikat Jibril sebagai perantara untuk
disampaikan kepada ummat manusia. Sebagai bukti bahwa seorang itu
adalah rasul, ia harus membawa tanda yang berasal dari-Nya, dan tanda ini
disebut mukjizat.®

Mukjizat nabi-nabi terjadi pada zaman dan situasi tertentu sesuai
dengan kebutuhan kaumnya, sehingga apa yang mereka sampaikan akan

8!Nasarudin Baidan, Tafsir MaudhQii, Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial
Kontemporer, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hal. 23.

82Husain 1bn Abdul Wahab, Uyin al-Mu jizat, Iran: Muassasah al-Mushthafa, 2000,
hal. 5.
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lebih tertanam, dan tegaknya dalil kerasulan mereka. Jika tidak maka
kejadian itu disebut sebagai sihir atau hipnotis, karena mukjizat tersebut
tidak dapat dipercaya apabila tidak mencapai derajat “tahaddi” (kejadian
yang ada di luar kemampuan alam yang dipicu adanya penentangan dari
umat saat itu). Keluarbiasaan itu tidak dapat dijadikan bukti bagi suatu
umat yang tidak mengenalnya.®® Para nabi atau rasul terdahulu (sebelum
nabi Muhammad) memiliki mukjizat-mukjizat yang bersifat temporal,
lokal dan material. Ini disebabkan karena misi mereka terbatas pada
daerah tertentu dan waktu tertentu.** Berbeda dengan Nabi Muhammad, ia
diutus untuk seluruh umat manusia (razmatan lil al- ‘alamin), di mana dan
kapan pun hingga akhir zaman, sehingga sifat misinya pun berlaku secara
universal, kekal, dapat dipikirkan dan dibuktikan kebenarannya oleh akal
manusia di mana dan kapan pun. Di sinilah terletak fungsi Al-Qur’an
sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw.®

Ada dua poin perbedaan pendapat yang mengemuka terkait dengan
wacana mukjizat dan kenabian Pertama, eksistensi mukjizat hissiyah,®

8Muhaimin et. al., Dimensi-Dimensi Islam..., hal. 94-95.

#|lustrasi nabi Isa yang dapat berbicara sejak dalam buaian menjadi bagian dari
kejadiaan di luar kebiasaan. Dalam QS. Ali Imran/3:46 dan QS. Al-Ma’idah/5:110,
disebutkan fi al-mahd wa kahla, dalam buian dan ketika sudah dewasa. Kata al-Kahl secara
etimologi berarti terkumpulnya potensi kekuatan dan matangnya masa remaja seseorang (ma
jjtama’a quwwatuh wa kamula syababuh). Menurut Al-Razi, kata kahla disandingkan
dengan kata fi al-mahd (dalam buaian) untuk menunjukkan bahwa ada perubahan pada diri
Isa a.s. yang awalnya bayi, kemudian tumbuh menjadi dewasa. Ini menjadi penting untuk
menunjukan bahwa Isa adalah manusia, bukan Tuhan seperti anggapan kaum Najran saat itu
yang menganggap lsa sebagai Tuhan. Kata “kahla” juga menunjukkan tahap kematangan
seseorang yang saat itu Isa berusia kira-kira 35 tahun 6 bulan. Pada usia itulah puncak
kematangan kedewasaan seseorang. Fakhr al-Din al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-
Ghaib, Kairo: Dar al-Hadits, 2012, Juz 4, h. 265-266.

8Bagi Ibnu Rusyd dalil yang pasti untuk menunjukkan kenabian adalah pengetahuan
dan perbuatan. Al-Quran menjadi dalil yang pasti bagi kenabian karena karena
ketidakumumannya (al-kharig) namun mengandung sifat relevan dengan kenabian sebagai
pembawa petunjuk sebagaimana halnya seorang dokter yang dapat mengobati suatu
penyakit. Syari’at yang mengadung pengetahuan dan perbuatan yang terdapat pada nabi
bukanlah diperoleh lewat proses usaha melainkan lewat pewahyuan. Muhammad °Atif al-
‘Traqi, Al-Nuz’ah al- “Aqliyyah fiFalsafah Ibn Rusyd, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1979, Cet. ke-2.
hal.354-355.

%Mukjizat jenis ini diderivasikan pada kekuatan yang muncul dari segi fisik yang
mengisyaratkan adanya kesaktian seorang nabi. Secara umum dapat diambil contoh adalah
mukjizat Nabi Musa dapat membelah lautan, mukjizat Nabi Daud dapat melunakkan besi
serta mukjizat nabi-nabi dari Bani Israil yang lain. Pembagian mukjizat hissiyah (bersifat
fisik) dan ‘agliyyah (rasional) disebut Al-Suydthi untuk menunjukkan bahwa umat-umat
nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad Saw. pola pikir dan penalarannya masih sederhana (li
baladatihim wa qillati bashiratihim). Sedangkan pada masa Nabi Muhammad saw. cara
berpikir masyarakat dan daya penalarannya sudah semakin maju, Karena itu, al-Quran
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sebagai bukti hakiki kenabian seseorang, terutama bagi nabi Muhammad
Saw. Kedua, subjek yang menggerakan mukjizat, terutama pendapat
mengenai kemungkinan potensi jiwa nabi yang bisa menggerakan
mukjizat.

Perdebatan pertama, eksistensi mukjizat hissiyah. Para teolog
Asy’ariyyah, di antaranya al-Juwaini meyakini mukjizat hissiyyah
termasuk bukti hakiki kenabian. Tidak ada bukti lain yang menunjukan
kebenaran kenabian selain mukjizat (hissiyah). Mukjizat itu harus berupa
kejadian atau peristiwa yang bersifat adi-alami (khariq li al- ‘adat). Jika
tidak, maka tidak bisa membedakan mana yang nabi, mana yang bukan
nabi. Karena dengan khariq li al-‘adat maka yakin bahwa seorang yang
mengaku nabi itu adalah benar utusan Allah, karena hanya Allah yang
mampu melakukan mukjizat tersebut.®’

Pendapat al-Juwaini® berbeda dengan Ibn Rusyd. lbn Rusyd
berpendapat hanya Al-Qur’an lah sebagai bukti hakiki kenabian seseorang
(mukjizat ‘agliyyah adabiyyah). Bagi Ibn Rusyd, tugas seorang harus
tampak jelas dan sesuai dengan namanya, arti nabi yakni sebagai
pembawa berita (wahyu), bukan pada berbagai kejadian mukjizat
hissiyyah itu. Dengan demikian, yang disebut nabi yaitu memberi “kabar
langit” kepada ummat manusia, mengajak untuk menaati perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya, memberitahu peristiwa-peristiwa masa lalu
sebagai pelajaran, mewartakan hal-hal yang gaib dan sebagainya. Ibn
Rusyd tegas menyatakan bahwa tidak menjadikan mukjizat hissiyah
sebagai bukti hakiki kenabian, mukjizat hissiyyah tidak bisa berdiri

merupakan salah satu bentuk mukjizat ‘agliyah (mukjizat yang bersifat rasional). Jalal al-
Din al-Suydati, Al-itgan fi ‘Ulum al-Qurén, Kairo: Darul Fikr, t.th. J.2, hal. 116.

87 Al-Juwaini, Kitab al-Irsyad, Kairo: Mathba’ah al-Sa’adah, 1950, hal. 331.

%Nama lengkap al-Juwaini adalah Abd al-Malik ibn ‘Abdullah ibn Yusuf ibn
Muhammad ibn Abdullah ibn Hayyuwiyah al-Juwaini al-Nais Aburi Imam al-Haramain Abu
al-Ma’ali. Ayahnya Abdullah ibn Yusuf ibn Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Hayyuwiyah
berasal dari daerah Juwain, sebuah tempat yang terletak di Bustam di antara Najaran dan
Baihag.

Ayahnya dijuluki Syaikh al-Islam karena ilmunya yang mendalam, pandangan yang
kritis, kefasihan bersastra Arab, dan kelihaian beretorika dalam ilmu kalam yang tidak ada
duanya—setidaknya pada saat itu. Al-Juwaini menimba ilmu kepada ayahnya sendiri dan
Sang Ayah sangat bangga dengan kemajuan putranya di bidang ilmu. Selain menimba ilmu
kepada ayahnya, ia juga menimba ilmu dan mengenyam pendidikan kepada para alim ulama.
Di Nisyapur, ia belajar fikih mazhab Syafi’iyyah dan teologi pada Qifal Marwazi. Di
Isfahan, ia belajar pada ‘Abd Rahman Sulami dan Muhammad ibn Babawaih. Di Baghdad, ia
belajar pada Abu al-Hasan Muhammad ibn Husein ibn Nazif al-Farra’. Setelah puas
merantau di luar negeri al-Juwaini kembali ke Nisyapur dan menetap di sana sampai akhir
hayatnya. la kembali ke Nisyapur sekitar 470 H dan wafat di sana sekitar 438 H. Faugiyah
Husein Mahmud, 4°l/&m al- ‘Arab al-Juwaini Imam al-Haramain, Kairo: Al-Mu’assasah al-
Mishriyyah al-‘Ammah li al-Ta’Iif wa al-Anba’ wa al-Nasyr, 1964, hal. 16.
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sendiri, dia bisa eksis saat dia bersamaan dengan mukjizat yang hakiki,
yakni ajaran (wahyu) Allah.®

Nabi dalam pengertian para teolog adalah seorang manusia yang
diberi wahyu oleh Allah Swt. melalui malaikat Jibril, yang ajarannya
mengajak umat manusia untuk beribadah kepada-Nya, dan melakukan
perbaikan akhlak. Nabi sebagai pribadi yang dipilih oleh Allah
mempunyai derajat berbeda dengan manusia lainnya. Status nabi tidak
didapatkan lewat latihan-latihan diri, baik melalui belajar maupun
penyucian jiwa, namun adalah dari anugerah ilahi. Dengan meyakini
bahwa kenabian adalah anugerah dan pilihan Tuhan, para teolog tidak jauh
berbeda dengan pandangannya mengenai siapa yang menjadi subjek
hakiki mukjizat yakni menisbatkan mukjizat sebagai peristiwa adialami
yang sepenuhnya berasal dari kekuasaan Allah, bukan dari potensi jiwa
nabi. Seperti yang dikemukakan oleh al-Bagillani®®: “Mukjizat tidaklah
merujuk pada kekuatan tertentu yang tersembunyi dalam jiwa nabi, tetapi
bersumber dari Allah yang mahakuasa terhadap segala sesuatu”.™*

Pendapat para teolog tentang kenabian dan mukjizat berbeda dengan
apa yang dikemukakan oleh para filosof. Para filosof ingin menunjukkan
bagaimana kenabian mungkin secara filosofis, yakni mengaitkan konsep
kenabian dengan daya-daya jiwa yang dimiliki manusia. Konsep kenabian
mereka bukan didukung oleh dalil-dalil skriptural, melainkan oleh teori-
teori ilmiah® yang berkembang pada saat itu. Konsep kenabian para

8Muhammad *Athif al-‘Iraqi, Al-Manhaj al-Nagqdf fi Falsafah Ibn Rusyd, Mesir: Dar
al-Ma’arif, 1984, hal. 155.

%Nama lengkap Bagillaani adalah Abd Bakr Muhammad Ibnu al-Thayyib ibn
Muhammad ibn Ja’far ibn al-Qasim Ab( Bakar al-Bagillani. la lahir di Basrah pada tahun
950 (338 H) dan wafat pada abad ke-10 (4 H). la mendalami ilmu -ilmu keislaman dari
banyak ulama, Qadhi Iyadh menceritakan, bahwa al-Khatib al-Baghdadi menyebutkan
bahwa al-Bagillani juga belajar kepada Abu Bakar al-Abhari (w. 986/375 H) di bidang fikih
yang juga pemuka dalam mazhab Maliki. Yusuf Ibish, The Political Doctrine of al-Bagillani,
Beirut, 1996, hal. 6.

"Muhammad Shalih al-Zarkan, Fakhruddin al-Razi wa Ara’uhu al-Kalamiyyah wa
al-Falsafiyyah, Kairo: Dar al-Fikr, 1963, hal. 559.

%2Beberapa dorongan untuk bersikap dan memiliki kesadaran ilmiah yang
diungkapkan Al-Qur’an, antara lain ialah: Al-Qur’an mendorong kaum muslimin agar
memikirkan makhluk-makhluk Allah yang ada di langit dan di bumi (QS. An: 190- 191); Al-
Qur’an mendorong umat Islam agar memikirkan dirinya sendiri, bumi yang ditempatinya dan
alam yang mengitarinya (QS. ar-Rum/30: 8, QS. al-Dhariyat/51: 20-21, QS. al-
Ghéshiyah/88: 17-20); Al-Qur’an membangkitkan pada diri setiap muslim kesadaran ilmiah
untuk memikirkan, memahami dan menggunakan akal (QS. al-Bagarah/2: 219, QS. al-
Hashr/59: 21, QS. Y0nQs/10: 24, QS. al-Ra’d/13: 3, QS. al-A’raf/7: 32, QS. al-An’am/6:
65,97, dan 98); Al-Qur’an mengangkat kedudukan orang muslim karena ilmu (QS. al-
Mujadalah/58: 11), Al-Qur’an tidak menyamakan antara orang berilmu dengan orang yang
tidak berilmu atau jahil (QS. al-Zumar/39: 9); Al-Qur’an memerintahkan umat Islam agar
meminta nikmat ilmu pengetahuan kepada Tuhannya (QS. Taha/20: 114); dan dalam ayat
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filosof tersebut terkait erat dengan ajarannya tentang hirarki daya-daya
jiwa manusia. Al-Farabi dan Ibn Sina melihat kemungkinan mukjizat
terjadi, dilihat dari aspek psikologis (potensi jiwa) Nabi.*®

Mukjizat yang hakiki yang diterima Nabi, menurut gagasan ini,
bersumber dari Allah, mukjizat hakiki tersebut, sebagaimana dengan
mukjizat-mukjizat lain yang diterima nabi-nabi sebelum Muhammad,
terpancar dari “Luh yang Terpelihara” (lawh mahfdzh), Q.S. al-Buruj/85:
22:
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“yang (tersimpan) dalam (tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuzh).”

Yang hanya dapat disentuh oleh yang disucikan, QS. al-Waqi’ah/56:
79:

Y _ o &, g
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“tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan.”

Luh ini juga disebut sebagai “kitab yang tersembunyi” (kitab
maknadn), QS. al-Waqi’ah/56: 78:
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“dalam Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh)”

atau “Induk Segala Kitab (umm al-kitab), QS. al-Ra’ad/13: 39, QS.
al-Zukhraf/43: 4:
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“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-
Nya terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh).”

berikut Allah mengumpulkan ilmu falak, botani, geologi dan zoologi, serta menjadikan
semuanya sebagai pendorong rasa takut kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya yang
maksudnya; "Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit, lalu
Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka ragam jenisnya. Dan di antara
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya, dan
ada (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada
yang bermacam-macam warnanya (jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hambaNya hanyalah ulama" (QS. Fathir/35: 27-28). Berkenaan dengan
embriologi, Allah berfirman dalam QS. al-Tharig/86: 5-7, al-‘Alaq/96: 2, al-Hajj/22: 5, al-
Mu‘minn/23: 12-14 dan lain-lain. Dan tentang kesatuan kosmos serta butuhnya kehidupan
akan air, Allah berfirman dalam QS. al-Anbiya‘/21: 30.

®Fyad Mahbub  Siraj, Prinsip Kausalitas Muhammad Bagir al-Shadr,
www.scribd.com/doc/74583298/Prinsip-Kausalitas-Bagir-Sadr. Diakses tanggal 15 Februari
2022,
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“Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfdzh) di
sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi dan penuh hikmah.”

Sebagaimana lazimnya ditafsirkan demikian ayat-adyat di atas di
kalangan sarjana Muslim. Dari esensi kitab primordial inilah Jibril datang
dan menyampaikan wahyu ilahi kepada Nabi.

Al-Qur’an diwahyukan dalam situasi kesejarahan yang kongkret dan
sebagian besar kandungannya merupakan respon (penerimaan) masyarakat
terhadap situasi kesejarahan tersebut.”* Dalam sistem teologi Al-Qur’an,
Nabi Saw. tiada lain adalah manusia yang membawa mukjizat berupa Al-
Qur’an, tapi dalam sejumlah riwayat, kisah dan keyakinan pengikutnya,
beliau dianggap memiliki ruh Tuhan.* Sistem teologi Al-Qur’an tersebut
dijadikan sebagian komunitas Muslim dalam meresepsi figur Nabi SAW.
sebagai seorang yang ma ’shim yang pada tatanan pragmatisnya senantiasa
bergesekan dengan wujud dan sosok Nabi saw. sebagaimana manusia pada
umumnya. Berbagai fenomena penerimaan Al-Qur’an dalam berbagai
dialog keilmuan di masyarakat Muslim khususnya maupun umat manusia
pada umumnya, tantangan dan temuan sains dan teknologi melalui
penelitian ilmiah mampu dibuktikan secara dalil teks (nagli) dalam Al-
Qur’an.

Meminjam istilah Thomas Kuhn® lonjakan paradigma pendekatan
Al-Qur’an dalam bentuk kemukjizatannya mengalami pergeseran dari
paradigma kemukjizatan untuk menjawab tantangan ilmu-ilmu klasik
menuju kemukjizatan untuk menjawab tantangan sains modern. Menurut
All Sabuni bila mukjizat para nabi dan rasul terdahulu berupa mukjizat
materi yang bersifat indrawi maka mukjizat Nabi Muhammad saw. adalah
berupa mukjizat ruhiyah yang bersifat rasional, agar dapat diperhatikan
oleh orang yang mempunyai hati dan pemikiran sehingga bisa diambil
esensinya sebagai kitab petunjuk (hidayah). Mukjizat para nabi untuk
umat terdahulu mayoritas bersifat hissiyah (inderawi) karena tuntutan dan
tantangan umat pada saat itu adalah dengan bentuk dan wujud materi yang
bisa ditangkap indera, sedangkan Nabi Muhammad saw. dihadapkan
dengan umat modern sebagai nabi akhir zaman yang memerlukan
rasionalitas dan akal sehingga mukjizat terbesarnya adalah media bahasa

%Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an..., hal. 367.

%phillip K. Hitti, History of The Arabs; From the Earliest Times to the Present,
terjemahan oleh R.Cecep Lukman Yasin & Dedi Slamet Riyadi, 2013, History of the Arabs,
Jakarta: Serambi, 2002, hal. 162.

%Thomas S. Khun, The Structure of Scientific Revolutions, Chicago: The University
of Chicago Press, 1970, hal. 10.
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Al-Qur’an yang tinggi yang senantiasa bisa mengimbangi perkembangan
zaman umatnya di masa mendatang (shalih I7 kulli zaman wa makan).”’
Dalam firman Allah swt. QS. al-Nisa/4: 82:

-
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“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an? Sekiranya
(Al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal
yang bertentangan di dalamnya.”

Ayat di atas menunjukkan tidak adanya perubahan selama dua puluh
tiga tahun pada gaya ungkapan, istilah dan maknanya. Jika Al-Qur’an ini
adalah kata-kata manusia, tentu saja ia akan mengalami perubahan.
Jelaslah bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah swt. di samping itu, ada
beratus-ratus ayat; Al-Qur’an menyebutkan mukjizat-mukjizat, atau hal-
hal yang menyalahi kebiasaan alam yang ditunjukkan oleh para nabi.
Dengan mukjizat-mukjizat itu mereka membuktikan kenabian mereka.
Seandainya kenabian itu merupakan panggilan suara hati, dan wahyu
merupakan gagasan-gagasan suci manusia sebagaimana dikatakan oleh
pandangan di atas niscaya Al-Qur’an tidak perlu menunjukkan bukti
kenabian para Nabi dengan memaparkan kisah-kisah tentang mukjizat dan
kekeramatan.*®

F. Pesan di Balik Peristiwa Mukjizat

Dibalik peristiwa mukjizat yang telah di bahas di atas, sebenarnya
ada beberapa tujuan dari peritiwa mukjizat itu sendiri, yaitu:* pertama,
sebagai pembuktian bahwa Nabi Muhammad saw. yang membawa Kitab
Al-Qur’an itu adalah benar-benar seorang nabi dan rasul Allah. Al-Qur’an
merupakan kitab suci sekaligus mukjizat, dan mukjizat tidak akan
diberikan kepada orang yang mengaku selain nabi dan rasul Allah. Oleh
karena itu mustahil Allah swt. menurunkan Al-Qur’an kepada orang selain
Nabi dan rasul-Nya. Dalam hal ini Nabi Muhammad saw.lah yang
menerima kitab tersebut. Beliau diutus untuk menyampaikan ajaran-ajaran
Allah Swt. kepada seluruh umat manusia. Hal ini sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur’an itu sendiri yaitu QS. As-Syu’ara/26: 7:

2555 Ko atie 2N A 35

%"Muhammad Ali Shabuni, Al-Tibydn fi ‘Ulim Al-Qur-an..., hal. 90-91.

%M. Quraish Shihab, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an..., hal. 87.

%A. Hermawan, ‘I’jaz Al-Qur’an dalam Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi,” Madaniyah,
6 (2), hal. 201-220.
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan)
yang baik? ”

Menurut Ibnu Katsir bahwa kata “ilaika” pada ayat tersebut adalah
tertuju pada Nabi Muhammad saw. yaitu nabi yang ummi,'® yang
menyampaikan risalah Ilahi yang tidak hanya pada penduduk kota Mekah
saja namun kepada seluruh umat di penjuru dunia.'®* Kedua, Sebagai
pembuktian bahwa kitab Al-Qur’an itu adalah benar-benar wahyu Allah
Swt.'% bukan buatan Nabi Muhammad Saw. sebagaimana yang telah
diketahui bahwa Nabi Muhammad Saw. itu adalah seorang ummi. Sosok
individu yang sama sekali tidak mampu membaca dan menulis.
Sebelumnya ia hidup empat puluh tahun di tengah-tengah masyarakatnya
tetapi selama kurun itu ia tidak pernah mendapat pengaruh pengetahuan
sastra apapun. Ketiga, Menjukkan kelemahan mutu sastra dan balaghah'®

10y mmi secara bahasa berarti tidak dapat membaca dan menulis. Az-Zujaj berkata:
“Ummi adalah orang yang tidak mempelajari al-kitab.” Abu Ishak berkata, “Ummi adalah
suatu keadaan yang diwariskan ibu, yakni tidak dapat menulis. Orang-orang Arab dipanggil
ummiyyun karena di antara mereka jarang ditemui orang yang dapat menulis. Makna bahasa
inilah yang masyhur dikalangan orang Arab, dan makna ini pulalah yang dimaksudkan Al-
Qur’an. Abdul Hayy Al-Farmawiy, Al-Bidayah fi at-Tafsir Al-Maudhu iy: Penrj. Rosihon
Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, Bandung: Pustaka Setia, 2002,
hal. 86.

0% hny Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid. 11, Beirut: Dar al-Fikr, tt.

102Berbicara menyangkut mukjizat dalam kaitannya dengan Al-Qur’an, sementara
pakar berpendapat bahwa sebenarnya tidak dipelukan adanya bukti yang menunjukkan
bahwa Al-Qur’an bersumber dari Allah Swt. Ini antara lain disebabkan karena Nabi
Muhammad saw. yang menyampaikannya sendiri tidak mengakui bahwa ayat-ayat kitab suci
itu adalah karyanya. Al-Qur’an begitu istimewa, sehingga mestinya seorang pembohong
akan mengakuinya sebagai karya pribadi karena pengakuan itu akan memberinya popularitas
dan keistimewaan di kalangan masyarakat. Memang, boleh jadi ada yang berkata bahwa
Nabi Muhammad saw. sengaja menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah guna
memberi dirinya wewenang agar ditaati dan ditakuti oleh masyarakatnya. Dugaan ini tidak
benar, karena Nabi Muhammad saw. sendiri tidak membedakan antara kewajiban
memerkenankan tuntunan Allah dan tuntunan beliau sebagai Nabi. Sementara itu, dapat juga
dikatakan bahwa seandainya Nabi Muhammad saw. yang menyusun ayat-ayat Al-Qur’an,
tentulah tidak akan ada ayat-ayatnya yang mengecam beliau, seperti QS. Ali Imran/3: 128,
QS. al-Tawbah/9: 43, tidak juga ia harus menanti berhari-hari untuk turunnya penjelasan-
penjelasan yang sangat ia butuhkan. Misalnya, penjelasan tentang ruh yang beliau janjikan
untuk menyampaikannya esok hari kepada para penanya, tetapi ternyata wahyu tidak turun
(QS. al-Kahfi/18: 23), atau penjelasan tentang sampai di mana kebenaran issu yang menimpa
istrinya, Aisyah (QS. al-Nur/24: 11). M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir: syarat, Ketentuan
dan Aturan yang Patut Anda Katahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur’an, Jakarta:
Lentera hati, 2013, hal. 336-337.

103 Terdapat perbedaan periodisasi yang dilakukan oleh para ulama balaghah tentang
sejarah perkembangan ilmu ini. Syauqi Dhaif, seorang ulama Balaghah Mesir, dalam
bukunya al-Balaghah, Tathawwur wa tarikh misalnya, membagi perodisasi itu atas empat
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bahasa manusia, karena terbukti pakar-pakar pujangga sastra seni bahasa
Arab tidak ada yang mampu mendatangkan tandingan yang sama seperti
Al-Qur’an. Menurut Said Agil Husin Al-Munawar, keindahan uslab'®* Al-
Qur’an benar-benar membuat orang-orang Arab kagum dan terpesona.
Kehalusan bahasa, ciri-ciri khas balaghah dan fashahah'® baik yang
abstrak maupun yang konkrit, dapat mengungkapkan rahasia keindahan

fase, yaitu 1) Fase pertumbuhan hiliah dan permulaan Islam, masa (al-nasy'ah) yang
mencakup masa jahiliah dan permulaan Islam, masa Abbasiah, kegiatan-kegiatan para
mutakallim dan ahli bahasa dalam mengkaji ilmu al-Balaghah; 2) Fase kajian-kajian
sistematis/metodologis (dirasah manhajiyyah) yang dilakukan oleh sebagian para filosof dan
mutakallim, dan kajian-kajian kritis terhadap kaidah-kaidah balaghah, serta kajian-kajian
yang dilakukan para sastrawan, 3) Fase kemunduran yang disebutnya dengan fase al-ta'qid
wa al-jumud. Badawi Thabanah, yang juga pakar balaghah Mesir, dalam bukunya al-Bayan
al-'Arabi, tidak membagi perkembangan balaghah atas periodisasi seperti yang dilakukan
oleh Syauqi Dhaif, tetapi dari uraiannya ia lebih condong melihat perkembangan ilmu al-
balaghah dalam kaitannya dengan perkembangan disiplin ilmu lain. la memulai pembahasan
dengan pertumbuhan al-bayan pada masa-masa awal. Lalu, berikutnya ia mengaitkan antara
perkembangan al-bayan dengan kemukjizatan Al-Qur'an, yang disusul dengan uraian
mengenai perkembangan al-bayan dengan sastra, kemudian diikuti oleh uraian yang khusus
mengenai perkembangan al-bayan dalam balaghah itu sendiri, dan diakhiri dengan uraian
mengenai perkembangan al-bayan pada masa modern. Sedangkan Abd al-'Aziz Atig, dalam
bukunya “llmu al-Bayan menggunakan istilah pertumbuhan ilmu al-bayan dan
perkembangannya. Uraiannya didasarkan urutan kehidupan para tokoh dan karya-karya yang
dihasilkan berkenaan dengan llmu al-bayan ini, yang dimulai pada masa jahiliyah sampai
dengan abad ke delapan Hijriyah. Untuk memudahkan pembahasan dalam buku ini,
periodisasi yang digunakan adalah periode yang merujuk kepada aspek pertumbuhan ilmu al-
bayan, perkembangannya, dan kemundurannya. Syauqi Dhaif, al-Balaghah, Tathawwur wa
Tarikh, Kairo: Dar al-Ma'arif, Kairo, t.th., cet. ke-6 dan ‘Abd al-Aziz 'Atiq, Fi al-Bal&gah al-
'Arabiyyah, ‘1lm al-Bayéan, Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyyah, 1985.

1%%Kata uslib (bentuk jamaknya adalah asdlib) secara sederhana dapat diartikan
sebagai “cara, jalan”, atau ‘jalan yang terbentang”. Kata ini dipadankan dengan kata style
dalam bahasa Inggris. Menurut pengertian istilah, usldb berarti cara yang ditempuh oleh
seseorang untuk mengungkapkan ide dan pikirannya yang dituangkan baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan. Dalam ilmu bahasa istilah ini dikenal dengan sebutan “gaya bahasa”.
Muhammad Hasan ‘Abd. Allah, Muqgaddimah fi al-Naqd al-Adabi, Kuwait: Dar al Budts
al’Tlmiyyah, 1975, cet. Ke-1, hal. 230.

®*Menurut bahasa, fashahah berarti al-bayan dan al-zhuhr (terang dan jelas), Jadi
lafazh yang fashih adalah lafazh yang jelas pengertiannya, karena banyak berlaku. la banyak
berlaku karena keindahannya, yang hanya dapat dinikmati oleh pendengaran. Karenanya,
sesuatu yang dirasa enak oleh pendengaran adalah sesuatu yang indah (fash&hah).
Sebaliknya sesuatu yang tidak dirasa enak oleh pendengaran adalah sesuatu yang tidak indah
(tidak fasha&hah). Fash&hah digunakan pada tiga tempat, yaitu pada kata (kalimah), kalimat
(kalam/jumlah) dan pembicara (mutakallim), dengan pengertian masing-masing sebagai
berikut: Fashihah al-Kalimah (kata-kata yang fashih) adalah kata yang terhindar dari: 1)
tanafur al-hurdf, yaitu kata yang terdiri dari huruf-huruf yang sulit diucapkan, karena dekat
atau sama makhrajnya. 2) Mukhalifah al-Qiyas, yaitu kata yang bertentangan dengan aturan
sharf yang berlaku. Khamim Ahmad Subakir, limu Balaghah, Kediri: IAIN Kediri Press,
2018, hal. 2-3.
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dan kedudukan Al-Qur’an. Bahkan beliau menambahkan bahwa
keindahan sajian Al-Qur’an serta susunan bahasanya, seolah-olah
merupakan bingkai yang dapat memukau akal dan memusatkan tanggapan
perhatian.*®

Tujuan mukjizat Al-Qur’an bukan hanya untuk melemahkan
manusia maupun untuk menunjukkan agar mereka tahu kelemahan mereka
untuk mendatangkan sesuatu seperti Al-Qur’an tapi tujuan utamanya
adalah untuk menjelaskan realitas Al-Qur’an dan Rasulullah serta bahwa
ia hanya sebagai pembawa risalah dan pesan kepada umat manusia. Apa
yang disampaikannya adalah wahyu Allah.

Selain penjelasan di atas, tentang pesan di balik peristiwa-peristiwa
mukjizat, ada tujuan terpenting dari peristiwa atau kisah di mana tujuan
terpenting dari kisah dan bahkan menduduki sebagai tujuan utama
menurut Al-Qur'an adalah meringankan beban jiwa atau tekanan jiwa para
nabi dan orang-orang beriman. Adakalanya beban tersebut sangat berat
dan sebabnya sudah dapat dibaca yaitu perkataan orang-orang musyrik
dan perilaku serta sikap mereka yang suka mendustakan Nabi Muhammad
Saw. dan Al-Qur'an sendiri. Ini berarti juga mendustakan ajaran Islam.
ltulah tadi faktor utama yang membuat hati Nabi Muhammad merasa
sempit dan penuh beban. Allah berfirman dalam QS. al-Hijr/15: 97:
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“Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit
disebabkan apa yang mereka ucapkan,”

Allah juga berfirman dalam QS. al-An’am/6: 33:
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“Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu
menyedihkan hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) karena

sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang yang zalim
itu mengingkari ayat-ayat Allah.”

Pengaruh perkataan orang-orang musyik seperti yang telah di
kisahkan di atas, ternyata begitu kuat dalam jiwa nabi Muhammad saw,
sebab ancaman orang-orang kafir sering melampaui batas dan anarkis.
Sepertinya ancaman inilah yang membuat hati Nabi saw. dan para

Y8 Al-Munawar dan al-Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir, Sinar Utama,
2000, hal. 56.
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pengikutnya waktu itu menjadi gundah gulana. Maka Allah pun berfirman
dalam QS. Y{n0{s/10: 94

c
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“Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang
yang membaca Kkitab sebelummu. Sungguh, telah datang kebenaran
kepadamu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk
orang yang ragu.”

nt

A\

Tekanan batin tersebut tidak sekedar melampaui batas-batas
kemanusiaan, bahkan lebih jauh dari itu. Maka Kkita pun melihat
Muhammad saw. selalu berdo’a kepada Allah Swt. dalam keadaan
tertekan batinnya, dan perasaannya tidak tenang sampai kadangkala
muncul rasa frustasi dan membuatnya pesimis untuk terus maju. Maka
Allah pun berfirman dalam QS. al-Qalam/68: 48-49:
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“Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu,
dan janganlah engkau seperti (Yunus) orang yang berada dalam (perut)
ikan ketika dia berdoa dengan hati sedih. Sekiranya dia tidak segera
mendapat nikmat dari Tuhannya, pastilah dia dicampakkan ke tanah
tandus dalam keadaan tercela.*

Ayat-ayat tersebut memperlihatkan kepada kita bahwa meringankan
tekanan batin Nabi Muhammad Saw. dan para pengikutnya adalah salah
satu maksud di turunkannya kisah-kisah Al-Qur’an. Dengan kisah-kisah
demikian diharapkan agar jiwa-jiwa mereka tenang dan tetap tegar
sehingga tidak meninggalkan dakwah Islam walaupun menghadapi banyak
rintangan dan cobaan.

Historis seperti ini adalah salah satu bentuk usaha yang di
maksudkan Al-Qur’an untuk menentramkan hati nabi Muhammad Saw.
dan hati-hati orang-orang yang beriman.

Kisah mukjizat ditujukan pula untuk menguatkan keimanan dan
keyakinan jiwa terhadap akidah Islam dan mengobarkan semangat
berkorban baik jiwa maupun raga di jalan Allah. Tujuan terakhir dari
maksud dan tujuan mukjizat kisah-kisah Al-Qur’an adalah untuk
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membuktikan kerasulan Muhammad dari wahyu yang di turunkan Allah
kepadanya.*®’

Setiap mukjizat mengandung tantangan. Tantangan tersebut tentu
saja harus dipahami benar olehyang ditantang, bahkan harus dalam bidang
yang diakui sebagai keahlian siapa yang ditantang, karena kalau tidak
demikian, maka ia tidak akan membawa hasil yang diharapkan. Perhatikan
mukjizat Nabi Shalih a.s. Musa a.s., dan Muhammad saw., semuanya
merupakan keahlian dari masyarakat nabi-nabi tersebut. Dalam konteks
memahami/memaparkan mukjizat Al-Qur’an dewasa ini, hal tersebut
harus menjadi perhatian, sehingga aspek kebahasaannya tidak lagi dapat
ditonjolkan kepada mereka yang tidak memahami bahasa Arab. Mukjizat
hanya ditujukan kepada yang ragu. Atas dasar itu, bagi kaum Muslim Al-
Qur’an tidak berfungsi sebagai mukjizat, tetapi ia adalah ayat/tanda
kebenaran Nabi Muhammad saw. dari sini, kaum Muslim hendaknya tidak
menitikberatkan pandangan mereka kepada kemukjizatan Al-Qur’an,
tetapi perhatian hendaknya lebih banyak tertuju kepada hidayahnya.*®®

197M. Al-Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., hal. 175.
18\, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda
Katahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur ‘an, Jakarta: Lentera Hati, 2013, hal. 335-336.
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BAB IV
TERM-TERM YANG TERKAIT DENGAN MUKJIZAT
DALAM AL-QUR’AN

A. Pelemahan dan Penguatan (al-1’jaz)
[I’jaz adalah salah satu bentuk mukjizat yang menjadi bukti kenabian
Muhammad saw. Kata ;l=s| merupakan bentuk masdar dari kata kerja

a’jaza yang artinya melemahkan. [7j4dz adalah melemahkan atau
menjadikan tidak mampu. Dengan Kkata i’jdz lahir kata mukjizat yang
diartikan oleh banyak pakar sebagai sesuatu yang luar biasa yang
dihadirkan oleh seorang nabi untuk menantang siapa yang tidak
mempercayainya sebagai nabi dan tantangan itu tidak dapat dihadapi oleh
penantang. Pelakunya (yang melemahkan) dinamakan mu ’jiz dan apabila
ia mampu melemahkan pihak lain dengan setara sehingga mampu
melemahkan lawan, ia dinamakan sebagai mukjizat. Kemudian kata ini
dapat berkembang menjadi kata kerja aktif supaya dengan wazan (af’ala)

jm sl (a’jaza-yu’jizu) berarti melemahkan. Dengan demikian Al-

Qur’an sebagai mukjizat bermakna bahwa Al-Qur’an merupakan sesuatu
yang mamPu melemahkan tentang menciptakan karya yang serupa
dengannya.

Manna Khalil al-Qatthan menjelaskan bahwa i jdz itu menampakkan
kebenaran Nabi saw. dalam pengakuan orang lain sebagai rasul utusan

M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999,
hal. 106.
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Allah Swt. dengan menampakkan kelemahan orang-orang Arab untuk
menandinginya atau menghadapi mukjizat yang abadi yakni Al-Qur’an
dan kelemahan-kelemahan sesudah mereka.’

I’jaz sesungguhnya menetapkan kelemahan ketika mukjizat telah
terbukti, maka yang nampak kemudian adalah kemampuan atau “mu jiz”
(yang melemahkan). Oleh sebab itu i’jdz Al-Qur’an menampakkan
kebenaran Muhammad saw. dalam pengakuannya sebagai rasul yang
memperlihatkan kelemahan manusia dalam menandingi mukjizatnya.®

I’jaz atau mukjizat itu bukanlah semata-semata bertujuan untuk
menampakkan kelemahan manusia yang menandinginya tetapi untuk
menyakinkan mereka bahwa Nabi Muhammad saw. adalah benar-benar
utusan Allah. Al-Qur’an itu benar-benar diturunkan dari Allah Swit.
kepada Nabi Muhammad saw. Isi kandungan Al-Qur’an itu sama sekali
bukanlah perkataan manusia atau perkataan lainnya. Dengan kata lain,
ijaz bukan untuk melemahkan, tetapi untuk menampakkan atau
membuktikan ketidakmampuan siapa pun yang menyusun kalimat-kalimat
serupa, bahkan satu surah dari Al-Qur’an sekalipun. Kehadiran mukjizat
untuk meyakinkan bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah Swt.

Sejak abad 11l H/IX M, fenomena ketidakmampuan menandingi Al-
Qur’an, baik dari segi makna maupun struktur muncul dalam literatur
Islam dengan istilah i’jdz. Kemudian, berkembang lagi. Hingga ketika
abad ini (abad ketiga hijriyah) hampir mencapai ujungnya, kata i’jaz
menjadi terminologi ilmiah yang mengandung pengertian bahwa secara
keimanan, fenomena ini memang mukjizat dari Allah Swt. yakni bukti
kenabian Muhammad saw. dan kewahyuan Al-Qur’an. Jadi, manusia
memang benar-benar tidak akan pernah memiliki kemampuan untuk
menandinginya, jangankan yang semisal dengan Al-Qur’an, yang semisal
dengan satu surahnya pun tidak akan mampu.*

Dari sini dapat dipahami antara i’jdz dan mukjizat itu dapat di
katakan melemahkan. Hanya saja pengertian i’jdz di atas mengesankan
batasan yang lebih spesifik, yaitu Al-Qur’an. Sedangkan pengertian
mukjizat itu “dapat melemahkan”, menegaskan batasan yang lebih luas,
yakni bukan hanya berupa Al-Qur’an, tetapi juga perkara-perkara lain
yang tidak mampu di jangkau manusia secara keseluruhan. Dengan
demikian dalam konteks ini antara pengertian i jdz dan mukjizat itu saling

?Manna Khalli al-Qhattan, Studi lImu-llmu Al-Qur’an (Terjemahan dari Mubahits
Fiulumil Qur’an), Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 2004, hal.371.

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an dan Aspek Kebahasaan Isyarat Ilmiah dan
Pemberitaan yang Ghaib, Bandung: Mizan 1998, cet. IV, hal. 23.

*Issa J. Boullata, Al-Qur’an yang Menakjubkan: Bacaan Terpilih dalam Tafsir Klasik
hingga Modern dari Seorang llmuan Katolik, terj. Bachrum, dkk, Jakarta: Lentera Hati,
2008, hal. 5-6.
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melengkapi, sehingga nampak jelas keistimewaan dari ketetapan-
ketetapan Allah yang khusus diberikan kapada rasul-rasul pilihan-Nya
sebagai salah satu bukti kebenaran misi kerasulan yang dibawanya.”

Ulama sepakat, i jdz Al-Qur’an dari segi bayani dan adabi adalah
I jdz yang utama dan pertama. Hal ini dapat dilihat dalam konteks di mana
Al-Qur an diturunkan, yaitu pada zaman Arab jahiliyah yang maju dan
berkembang pesat serta tak tertandingi dalam sejarah sastra dunia dari
dulu sampai sekarang, khususnya sastra Arab. Dalam karya-karya ulama
Klasik, apabila mereka menulis tentang i jdz Al-Qur’an, mayoritas mereka
membahas aspek-aspek i’jaz Al-Qur’an dari segi adabi dan bayani-nya.
Bangsa Arab pada waktu Al-Qur’an diturunkan dapat mengetahui
kemukjizatan Al-Qur’an melalui fitrah (kemampuan yang dibawa sejak
lahir) yang mereka miliki, tanpa melalui penelitian terlebih dahulu. Hal ini
dapat dimaklumi karena rasa kebahasaan mereka sangat tinggi.

Sebagian ulama menyebutkan i’jaz bayani dengan istilah lain yaitu
i’jaz adabi, karena aspek sastra merupakan bagian dari estetika bayan
(penjelasan) Al-Qur an. Di samping itu, antara ilmu bayan dalam ilmu
balaghah tidak dapat dipisahkan dari adab (sastra). Pembahasan ijaz
bayani selalu menjadi diskursus-diskursus yang menarik dalam kajian i jaz
Al-Qur’an karena memang aspek ini yang ditantang oleh Al-Qur’an, agar
Arab jahiliyah membuat semisal Al-Qur’an, di mana realitas Arab waktu
turunnya Al-Qur’an merupakan puncak keemasan sastra Arab. Dapat
dimaklumi bahwa mukjizat turun kepada seorang rasul disesuaikan dengan
fenomena yang berkembang di kalangan umatnya.

| jaz Al-Qur’an memiliki peran penting dalam membuktikan sumber
keaslian Al-Qur’an dan pengaruhnya bagi jiwa manusia, khususnya bagi
kaum Yahudi yang dikenal sebagai kaum yang selalu menentang
kebenaran Al-Qur’an dan ajaran Nabi Muhammad saw. Di dalam Al-
Qur’an, Yahudi dijelaskan dengan beberapa kata yang berbeda di
antaranya kata Ahl al-Kitab terulang di dalam Al-Qur’an sebanyak tiga
puluh satu kali, Utl Al-Kitab delapan belas kali, Utd nashiban min al-
kitab tiga kali, Al-Yah(d delapan kali, Al-Ladzina Had( sepuluh kali, An-
Nashara empat belas kali dan Bani/Ban( Isra il empat puluh satu kali.

Kajian terhadap masalah |74z pada hakikatnya merupakan kajian
akan ciri-ciri teks (Al-Qur’an) yang khas dan yang membedakannya dari
teks-teks lain dalam sebuah peradaban serta yang menjadikannya lebih
unggul jika dibandingkan dengan teks tersebut. Tidak diragukan lagi
bahwa teks Al-Qur’an dalam hubungannya dengan teks-teks yang lain itu,
mengandung tanda-tanda yang menegaskan kemiripannya dengan teks-
teks itu. Selain itu, ia juga mengandung tanda-tanda lain yang menegaskan

*Usman, Ulumul Qur’an, Yogyakarta: Teras, 2009, hal.287.
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perbedaannya dengan teks-teks itu. Secara singkat, telah disinggung
adanya kemiripan antara “fasilah ayat” dengan fenomena sajak. Hanya
saja, para ulama menolak bentuk kemiripan apa pun antara teks dengan
yang lainnya. Teks dipahami sebagai sebuah mukjizat yang berada di luar
kebiasaan. Al-Qur’an sebagai mukjizat pada Nabi Muhammad saw. sama
halnya dengan mukjizat-mukjizat yang dimiliki oleh para nabi
sebelumnya, seperti menghidupkan orang yang telah meninggal dunia.
Bahkan, teks Al-Qur’an dianggap sebagai mukjizat yang paling agung bila
dibandingkan dengan mukjizat-mukjizat yang pernah ada sebelumnya.®

Pada umumnya, peristiwa-peristiwa yang menyalahi adat kebiasaan
berbeda dengan wahyu yang diterima oleh nabi. la (Muhammad)
pembawa mukjizat yang menjadi saksi akan kebenarannya. Al-Qur’an
adalah wahyu. la merupakan sesuatu yang menyalahi kebiasaan dan
menjadi saksi bagi dirinya sendiri. Dengan demikian, ia (Al-Qur’an) tidak
membutuhkan bukti di luar dirinya, seperti mukjizat-mukjizat yang lain.’
Oleh karena itu, Al-Qur’an merupakan bukti yang paling jelas mengenai
menyatunya antara da/il dan madldl-nya. Inilah pengertian dari sabda Nabi
Saw.: “Setiap nabi diberi tanda-tanda yang dipercayai manusia. Sementara
yang diberikan kepadaku adalah wahyu. Oleh karena itu, saya berharap
bahwa saya memiliki pengikut yang paling banyak di hari kiamat nanti”.
Sabda tersebut menunjukkan bahwa apabila kedudukan mukjizat
sedemikian jelas dan kuat, maka kebenarannya adalah lebih banyak
sehingga sangat banyaklah yang membenarkan dan mempercayainya,
yaitu para pengikut dan masyarakat (nya).

Apa yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun tentang “kesatuan dalil
dan madlil-nya” di atas, dalam bahasa yang lain dapat dikatakan bahwa
kebenaran wahyu tidak memerlukan bukti lain di luar dirinya, tetapi ia
sendirilah yang memuat bukti kebenarannya itu. Jika dakwah dan risalah
sebelum Islam memerlukan sebuah bukti yang menegaskan kebenaran
wahyu, yaitu bukti eksternal yang mencerminkan terjadinya aksi di luar
kebiasaan pada diri nabi, maka dakwah dan risalah dalam kasus Islam
tidak memerlukan bukti eksternal semacam itu. Tentunya, konsep
“kebenaran inheren” bagi wahyu merupakan konsep yang diberikan
kebudayaan terhadap teks setelah diterima dan diubah menjadi “Teks”
(dengan T besar). Yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa menyatunya

®Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, Kritik terhadap Ulumul Qur’an,

Yogyakarta: LKkiS, 2001, hal. 183.

"Salah satu keunikan Al-Qur’an yang menunjukkan kemandiriannya adalah bahwa ia
menyatakan langsung tantangan kepada masyarat Arab waktu itu akan kebenaran Al-Qur’an
itu sendiri. Jadi dia (Al-Qur’an) mengandung bukti kebenaran-kebenaran pada dirinya (self
eviden) yang langsung dinyatakannya sendiri.

8bnu Khaldun, Mugaddimah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, hal. 95.
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dalil dan madldl dalam konsep wahyu merupakan konsep yang pada
gilirannya perlu diinterpretasikan kembali.

Hal unik dan menarik karena wahyu dalam Islam menempati
kedudukan seperti itu, sementara wahyu-wahyu sebelumnya, antara dalil
dan madldl-nya terpisah sehingga memerlukan dalil eksternal untuk
menegaskan kebenarannya. Oleh karena itu, untuk menjelaskan hal
tersebut, perlu kembali pada hubungan teks dengan kebudayaan, bukan
dalam konteks wahyu Islam saja, tetapi juga dalam konteks wahyu-wahyu
sebelumnya. Mukjizat, yang merupakan bukti wahyu, tentunya tidak dapat
keluar dari kerangka yang membedakannya dari peradaban tempat di
mana wahyu tersebut diturunkan. Mukjizat Nabi Isa a.s. adalah
menyembuhkan penyakit dan menghidupkan kembali orang yang telah
meninggal, karena kebudayaannya memiliki keunggulan dalam ilmu
kedokteran. Oleh karena kaum Nabi Musa a.s. memiliki keunggulan dalam
masalah sihir, maka mukjizat Musa sejenis dengan kepandaian kaumnya.
Bangsa Arab, suatu lingkungan tempat diturunkannya Al-Qur'an, di mana
puisi merupakan bidang keahliannya, diberi mukjizat berupa teks bahasa
yang merupakan teks wahyu itu sendiri.’

Alasan para ulama dalam memahami ini adalah bahwa masyarakat
Arab merupakan masyarakat yang pandai berbahasa dan bersilat lidah,
seperti alasan bagi munculnya mukjizat Nabi Isa a.s. dengan adanya para
ahli kedokteran dan bagi Nabi Musa a.s. dengan adanya tukang sihir.
Sebab, Allah Swt. menciptakan mukjizat-mukjizat dengan cara yang
populer, seperti bentuk keahlian yang paling diunggulkan pada zaman di
mana seorang nabi akan diutus. llmu sihir pada masa Nabi Musa a.s.
tengah mencapai puncaknya. Demikian pula ilmu kedokteran pada Nabi
Isa a.s. dan kemampuan berbahasa pada masa Nabi Muhammad saw.°

Upaya para ulama Al-Qur’an untuk membedakan teks dari teks-teks
lain dalam suatu kebudayaan merupakan konsekuensi dari data-data teks
itu sendiri setelah diinterpretasikan kembali sesuai dengan konteks
perkembangan realitas zamannya. Bangsa Arab yang hidup semasa
dengan pembentukan teks itu, pada hakikatnya, tidaklah dapat memahami
“perbedaan” antara teks dengan teks-teks lain yang ada dalam kehidupan
mereka. Oleh karena itu, mereka berusaha membawa teks “baru” tersebut
ke dalam pemikiran teks-teks yang mereka kenal. Mereka menyebut
Muhammad saw. sebagai penyair dan tukang ramal. Atribut-atribut ini
bagi mereka didasarkan pada adanya “persamaan” yang mereka tangkap
antara teks Al-Qur’an dan puisi para penyair dan tukang ramal. Jika

Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, Kritik terhadap Ulumul Qur’an, hal.
184,

10Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, t.th, Juz Il,
hal. 58.
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konsep mengenai “wahyu” tersebut terkait dengan konsep komunikasi
dalam fenomena puisi dan praktik perdukunan, maka tentu ada keterkaitan
antara teks-teks yang muncul dari wahyu dengan jiwa dan pikiran
masyarakatnya.

Penolakan Al-Qur’an terhadap atribut “puisi” yang dilekatkan
padanya, dan penolakannya terhadap atribut “penyair” yang dikenakan
kepada nabi harus dipahami atas dasar pertentangan antara “ideologi baru”
dan “ideologi lama”. Bagi ulama kuno, puisi merupakan “ontologi Bangsa
Arab”, yaitu pengetahuan masyarakat yang tidak memiliki pengetahuan
lain kecuali pengetahuan akan puisi itu. Ini berarti bahwa puisi merupakan
“teks” dalam suatu kebudayaan tertentu sebelum datangnya Islam. Jika
teks Al-Qur’an memiliki kemiripan dengan puisi, yaitu dari segi
hakikatnya sebagai alat komunikasi, maka dalam beberapa segi ia berbeda
dengan puisi. “Perbedaan” ini tampak jelas dalam menentukan aspek-
aspek yang terlibat dalam proses dan hubungan komunikasi. Hubungan
dalam wahyu agama bersifat vertikal sehingga teks “diturunkan”,
sementara hubungan dalam puisi bersifat horizontal, karena Bangsa Arab
mengasumsikan bahwa jin adalah suatu komunitas yang hidup dalam
kawasan tertentu di Padang Sahara. Di sisi lain, wahyu agama sangat
berbeda dengan wahyu puisi. Dalam wahyu agama terdapat perantara
antara pembicara wahyu dengan para penerimanya, sementara komunikasi
yang terjadi dalam puisi berjalan tanpa perantara, yaitu langsung antara
penyair dengan temannya dari kalangan jin."*

Perbedaan antara Al-Qur’an dan puisi melampaui batas tepian
proses komunikasi dan hubungannya dengan struktur teks itu sendiri. Al-
Qur’an adalah sebuah teks yang tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori
“puisi”. Begitu pula ia tidak dapat dimasukkan dalam kategori “prosa”
yang dikenal oleh bangsa Arab sebelum Islam. Al-Qur’an, Seperti yang
dikatakan oleh Taha Husein, bukanlah puisi dan bukan pula prosa, tetapi
ia adalah Al-Qur’an. Oleh karena itu, umat Islam secara sistematis
berusaha membedakan antara istilah-istilah yang menunjuk pada teks Al-
Quran dengan istilah-istilah yang menunjuk pada puisi. Qafiyah*? dalam

"Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, Kritik terhadap Ulumul Qur’an, hal.
185-186.

2Ma’ruf dan Al-As’ad dalam bukunya llmu al- ‘Arudi al-Tatbigi, memberi pengertian
al-qafiyatu sebagai berikut: al-gafiyatu hiya al-mugdti’ al-1ati takOnu fi awakhiri abyéti al-
gasidati, wa yalzimu tikraruna fi kulli baitin min abyatiha “al-gafiyah adalah potongan bunyi
pada akhir bait sya’ir dan biasanya di ulang pada setiap bait-bait sya’ir”.

la juga menambahkan bahwa yang dimaksud dengan al-Qafiyah yaitu: al-gafiyah hiya
harfani al-sakinani al-lazdni fi dkhiri al-baiti, ma’a md bainahumd min al-hurQfi al-
mutakarrikati, wa ma’a al-harfi al-mutaharriki allazi gabla al-sékini al-awwali. “Al-
Qafiyah adalah dua huruf sukun (baris mati) yang terletak di akhir bait pada syair serta
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puisi berubah menjadi fasilah dalam Al-Qur’an, bait menjadi ayat, dan

kasidah menjadi surat. Ketika pengumpulan Al-Qur’an sampai pada tahap

paripurna, umat Islam kemudian memilih nama bagi kitab tersebut.
As-Suyuti menyatakan bahwa:

“Kemudian mereka sepakat untuk memberikannya nama. Sebagian di
antara mereka menamakannya dengan as-sifr. Sebagian dari mereka
mengatakan: Nama seperti itu adalah nama yang diberikan oleh orang
Yahudi (terhadap kitabnya), karenanya mereka tidak menyetujuinya.
Kemudian yang lain mengatakan: Saya pernah melihat hal yang sama
di Habasyah, dinamakan dengan mushaf. Mereka kemudian bersatu
pendapat untuk menamakannya dengan mushaf.”

Hubungan antara Al-Qur’an dengan puisi, di satu sisi, berdasarkan
atas “kesamaan”, sedangkan pada sisi lain, berdasarkan pada “perbedaan”.
Hubungan tersebut merupakan dialektika yang berangkat dari konsepsi-
konsepsi yang mendasar dalam kebudayaan. Usaha Al-Qur’an untuk
menolak atribut puisi pada dirinya, dan menolak atribut kepenyairan pada
diri Muhammad, membawa pada sebuah kesimpulan puisi diharamkan,
atau minimal tidak disukai. Kesimpulan itu hanya memandang dari satu
sisi hubungan Al-Qur’an dan puisi saja sementara mengabaikan sisi lain.
Teks berusaha menolak atribut puisi pada dirinya karena alasan-alasan
yang berkaitan dengan konsepsi bangsa Arab mengenai hakikat puisi dari
segi sumber dan fungsinya. Teks juga menolak atribut kepenyairan
Muhammad, sebab fungsi penyair dalam masyarakat tersebut berbeda dari
fungsi yang dikaitkan teks terhadap Muhammad. Penyair menjadi corong
kabilah, sedangkan Muhammad adalah penyampai risalah. Puisi
merupakan teks yang menyuarakan kepentingan kelompok dalam
menghujat musuh dan membantu sekutunya, atau dalam memuji tokoh dan
para pemimpinnya. Al-Qur’an adalah teks yang bertujuan merekonstruksi
realitas ke kondisi yang lebih baik. Dari sinilah muncul penegasan bahwa
Muhammad bukanlah seorang penyair, atau seorang dukun, atau penyihir,
dan bahwa Al-Qur’an bukanlah sekumpulan puisi.**

Penolakan teks (Al-Qur’an) terhadap atribut yang diberikan padanya
dan kepada Muhammad tidak berarti bahwa teks itu merendahkan puisi
sebagai puisi, seperti yang dipahami di kemudian hari. Akan tetapi, teks
hanya merendahkan puisi yang oleh orang-orang yang hidup sezaman
dengan Muhammad digunakan untuk memasukkan teks ke dalam

beberapa huruf berharakat (baris hidup) yang terletak sebelum huruf sukun yang pertama”.
Ma’ruf dan Al-As’ad, llmu al- ‘Arudi al-Tatbigi,

¥ As-Suyuthi, Darul Thya Kutub al Arabiyyah, Indonesia, t.t. Juz I, hal. 58.

“Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, Kritik Terhadap Ulumul Qur’an,
hal. 188.
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cakrawala puisi dengan jalan memasukkan fenomena wahyu semuanya ke
dalam sistem peradaban yang dominan dan mengekspresikan kepentingan
minoritas dengan mengorbankan kepentingan mayoritas. Oleh karena itu
teks mendukung sisi positif puisi yang membantu mewujudkan fungsi teks
dan menyerang puisi yang berusaha merintangi terlaksananya fungsi
tersebut. Dengan kata lain sikap Islam terhadap puisi merupakan sikap
“ideologis” yang harus dipahami jauh dari konsep halal dan haram. Al-
Qur’an membedakan antara puisi yang memiliki sumber yang sama
dengan wahyu agama dengan puisi yang berasal dari sumber-sumber lain.
Oleh karena itu, ucapan-ucapan “Hasan bin Tsabit” dan “Abdullah bin
Rawahah” didukung oleh “Ruh al-Ouds” Jibril yang mewahyukan Al-
Qur’an. Sumber inspirasi puisi adalah kebalikannya, “puisi musuh”, yaitu
setan. Puisi dengan sumber semacam ini di hati orang mukmin lebih
menjijikkan daripada "nanah":

“Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqgas r.a., dari Nabi saw., ia

berkata: “Lebih baik perut salah seorang di antara kamu penuh dengan

nanah hingga ia sendiri melihatnya, daripada perutnya penuh dengan
s s 915

puisl.

Jadi tidak ada kontradiksi mengenai sikap Islam terhadap puisi,
Sikap Islam adalah sikap ideologis yang menerima apa yang sesuai
dengannya, dan menolak apa saja yang bertentangan dengan prinsip-
prinsipnya. Sikap seperti ini lebih penting daripada sekadar halal dan
haram. Di sini, sangat wajar apabila teks Al-Qur’an menolak teks-teks
yang bertentangan dengannya dan menyerangnya. Bukankah dalam setiap
teks dalam kaitannya dengan teks-teks lain yang mendahuluinya terdapat
tanda-tanda yang menguatkan, menerima, dan mendukung sebagian teks
dan tanda-tanda yang menolak dan menundukkan sebagian yang lainnya?
demikianlah hubungan teks dan puisi didasarkan pada proses pemilihan,
penerimaan, dan penolakan.

Hubungan antara teks dengan realitas dan dialektika antara
keduanya, baik menerima ataupun menolak, berangkat dari konsepsi dan
batasan hubungannya dengan teks-teks lain. Ini terjadi pada fase yang
paling awal, yaitu fase pembentukan teks dalam peradaban. Tampaknya,
bangsa Arab jahiliah lebih memahami watak, fungsi, dan tujuan teks
dibandingkan tokoh-tokoh agama kontemporer yang justru memilah-milah
teks. Perang yang dikobarkan bangsa Arab melawan teks sebenarnya
adalah perang melawan realitas baru yang diciptakan teks dalam struktur
bahasanya kemudian diwujudkannya melalui manusia (Muhammad).
Ketika bangsa Arab menyifati Muhammad sebagai seorang penyair,

®Mukhtasar Shahih Muslim, Juz Il, hal. 157. mengenai dorongan nabi terhadap
Hasan bin Sabit untuk mengubah puisi dan menghujat musuh, hal. 218-219.
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penyihir, dan peramal, di satu sisi, sebenarnya mereka sedang berusaha
mengembalikan teks ke dalam kerangka teks-teks yang mereka kenal, dan
di sisi lain, berusaha “memasukkan” dakwah dan risalah ke dalam
kerangka fungsi-fungsi sosial yang ada, seperti praktik perdukunan, sihir,
dan puisi. Ini memberikan interprestasi bahwa keberatan mereka terhadap
wahyu bukanlah keberatan terhadap proses komunikasi antara manusia
dengan malaikat itu sendiri, tetapi mungkin merupakan sebuah penolakan
terhadap isi wahyu atau terhadap pribadi yang diberi wahyu.*

Kaum muslimin awal mengetahui bahwa teks tidaklah terlepas dari
realitas, dan karenanya mereka tidak segan-segan memahami teks atas
dasar teks-teks lain, khususnya puisi. Prinsip dasar sejak dilakukannya
usaha-usaha awal penafsiran adalah "apabila kamu mengalami kesulitan
dengan Al-Qur’an, maka berpeganglah pada puisi”’, sebab puisi
merupakan “ontologi Arab”, sebuah prinsip yang dianjurkan oleh Ibnu
Abbas:

“Abu Bakar bin al-Anbari mengatakan: “Dari para sahabat dan tabi'in
diriwayatkan bahwa puisi banyak dipergunakan sebagai buku pintar
untuk memecahkan kata-kata langka dan sulit dalam Al-Qur’an.”
Sekelompok orang yang tak berilmu menolak ulama nahwu yang
melakukan semacam itu. Mereka mengatakan: Apabila kalian
melakukan hal demikian berarti kalian menjadikan puisi sebagai
sumber bagi Al-Qur'an. Mereka mengatakan: Bagaimana mungkin
diperkenankan mempergunakan puisi sebagai buku pintar Al-Qur’an,
sementara puisi itu sendiri dicela dalam Al-Qur’an dan hadits. Abu
Bakar berkata: “Masalahnya tidaklah seperti yang mereka perkirakan
bahwa kami menjadikan puisi sebagai sumber Al-Qur’an, tetapi kami
hanya ingin menjelaskan kata yang langka dalam Al-Qur’an dengan
puisi, sebab Allah berfirman: Sesungguhnya, Kami telah
menjadikannya sebagai bacaan (qur’an) yang berbahasa Arab, dan ia
mengatakan dengan Bahasa Arab yang jelas.” Ibnu Abbas
mengatakan: “Puisi merupakan ontologi Arab, apabila ada kata dalam
Al-Qur’an yang samar maknanya, Al-Qur’an yang diturunkan Allah
dengan bahasa Arab, maka kita kembali ke ontologi Arab, kemudian
kami mencari pengetahuan tentang hal itu (kata yang sulit) dari puisi.
Kemudian, ia meriwayatkan melalui lkrimah, dari Ibnu Abbas, ia
mengatakan: “Apabila kamu bertanya kepadaku tentang kata langka
dalam Al-Qur’an maka carilah dalam puisi, sebab puisi merupakan
ontologi Arab'. Abu Ubaidah dalam kitab Fadh&'il-nya mengatakan:
“.. dari Ibnu Abbas bahwa ia pernah ditanya tentang Al-Qur’an,

'®Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, Kritik Terhadap Ulumul Qur’an,
hal. 188.
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kemudian ia menembangkan puisi. Abu Ubaidah mengatakan:
“Maksudnya, ia menjadikannya sebagai dalil dalam menafsirkan Al-
Quraan'”17

Demikianlah, puisi berubah menjadi kerangka referensi bagi
interpretasi Al-Qur’an. Ini berarti bahwa hubungan Al-Qur’an dengan
puisi tidak boleh dilihat dari satu dimensi saja, tetapi harus dilihat dari sisi
hubungan antar teks dalam suatu peradaban. Memahami teks dengan
bantuan teks-teks lain yang mendahuluinya secara intertekstual
menunjukkan adanya kesadaran para ulama kuno akan adanya
“kemiripan” antar teks, dan juga pemahaman mereka terhadap adanya
“perbedaannya”.

Mengubah puisi menjadi sekadar saksi bagi makna teks dari sudut
pandang kajian ini, paling tidak, merupakan perubahan dalam orientasi
kebudayaan dari teks ke teks lain. Atau, katakanlah dari tipe teks yang lalu
ke tipe teks yang lain, dari puisi ke Al-Qur’an. Setelah puisi menjadi teks
yang dominan, dan Al-Qur’an menjadi teks sebaliknya, situasinya menjadi
berubah, dan Al-Qur’an menjadi teks yang dominan. Ketika teks yang
dominan ini membutuhkan puisi untuk mengungkapkan maknanya, berarti
teks telah mengubah puisi menjadi teks yang tidak beroposisi terhadapnya,
tetapi menjadi teks yang siap mengabdi padanya (Al-Qur’an). Barangkali,
perubahan orientasi kebudayaan ini dapat memberikan interpretasi pada
kita tentang melemahnya puisi pada masa awal Islam, serta tentang
berhentinya banyak penyair yang masuk Islam dari aktifitas penciptaan
puisi. Kontradiksi antara memeluk Islam dan menembangkan puisi tidak
bersumber dari diharamkannya puisi, tetapi bersumber dari perasaan
adanya sisi-sisi perbedaan antara kedua teks tersebut. Barangkali, perasaan
inilah yang menjadi faktor pendorong di balik ucapan al-Asmu'i ketika ia
melihat melemahnya puisi pasca-Islam. “Puisi merupakan sesuatu yang
tidak banyak memiliki kebaikan, yang pintu gerbangnya adalah kejelasan,
namun apabila ia dimasuki kebaikan, ia akan menjadi lunak”.*®

Perubahan orientasi kebudayaan dari puisi ke Al-Qur’an dan
berubahnya puisi menjadi teks yang siap mengabdi, sangat mendominasi
sejarah peradaban Arab-Islam. Pada masa bani Umayyah puisi
berkembang kembali sebagai akibat dari banyak faktor, di mana yang
paling penting adalah perpecahan yang menimbulkan pertentangan sosial
politik. Akan tetapi, puisi sama sekali tidak berusaha mengembalikan
kedudukannya semula dengan mengorbankan Al-Qur’an. Al-Qur’an,
dalam perspektif kebudayaan dan peradaban, tetap merupakan teks yang

Y7 As-Suyuthi, Darul Ihya Kutub al-Arabiyyah, Indonesia, t.t. Juz I, hal. 119-120.
®Hassan Abbas, Tarikh an-Naqd al-Adabi Inda al-’Arab, hal. 49-50.
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dominan, dan puisi tetap menjalankan peranan marjinalnya sebagai
penjelas dan penafsir, selain tentunya menjalankan fungsi dan lainnya.

Salah satu perbedaan gaya bahasa (uslub) yang paling penting antara
Al-Qur’an yang makki dan Al-Qur'an yang madani adalah pertimbangan
fasilah antar ayat, yaitu suatu pertimbangan yang menegaskan kemiripan
teks dengan teks-teks lain dalam kebudayaan. Ketika para ulama kuno
mendiskusikan hubungan Al-Qur’an dengan puisi dari sudut pandang halal
dan haram, sebenarnya mereka juga mendiskusikan antara Al-Qur’an
dengan sajak dari sudut pandang halal dan haram. Al-Bagillani (w. 403
H.) dengan mudah menolak kesamaan antara Al-Qur’an dengan puisi.
Akan tetapi, penolakannya terhadap kemiripan antara Al-Qur’an dan sajak
tidak didasarkan pada analisis terhadap data-data teks dari sisi bentuknya,
seperti yang dilakukannya dalam konteks puisi, tetapi ia mendasarkan
analisisnya pada sejumlah argumentasi yang logis:

“Andaikata Al-Qur’an merupakan sajak, maka berarti ia tidak
menyalahi uslub (gaya bahasa) kalam mereka (Arab). Dan, andaikata
ia termasuk di dalam uslub-nya, dengan demikian tidaklah terjadi i jaz
Jika boleh dikatakan bahwa Al-Qur’an merupakan sajak yang
mempunyai 1’8z niscaya mereka mengatakan bahwa ia merupakan
puisi yang mempunyai I’jaz. Mengapa tidak boleh? Karena sajak
termasuk praktik yang biasa dilakukan oleh para dukun Arab.
Menolak sajak dari Al-Qur’an lebih pas untuk dijadikan alasan
daripada menolak puisi, sebab praktik perdukunan bertentangan
dengan kenabian, namun tidak demikian halnya dengan puisi. Telah
diriwayatkan bahwa Nabi saw., berkata kepada orang-orang yang
datang, dan berbicara dengan mereka mengenai janin: "Bagaimana
anak yang tidak makan, tidak minum, dan tidak berteriak, tetapi
kemudian ia bergerak-gerak, dapat berbicara? Bukankah ia dilumuri
darah? Apakah bicaranya itu bersajak seperti sajak jahiliah?' Dalam
sebagian riwayat, apakah bicaranya bersajak seperti sajak peramal?
Kemudian, Beliau memandang itu (sajak) tercela sehingga tidak patut
kalau sajak termasuk dalalah-nya (AI-Qur’an).”19

Semua upaya al-Bagillani (w. 403 H) dalam menetapkan I’jaz Al-
Qur’an didasarkan pada konsep keterpisahan Al-Qur’an secara total dari
teks-teks lain dalam kebudayaan, baik puisi maupun prosa. Dalam rangka
menetapkan I’jaz, ia berusaha memperburuk retorika puisi jahiliah dengan
cara menghancurkan kasidah-kasidah puisi yang utama dan terpenting,
dan menjelaskan kerendahannya, kelemahan strukturnya serta kejelekan
uslub-nya. Akan tetapi, ketika ia berusaha menegaskan bahwa Al-Qur’an

YAl-Bagillani, i 74z z Al-Qur-an..., Juz 1, hal. 87-88.
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bebas dari sajak, ia membuat definisi yang justru mengurangi nilai sajak,
sebab ia berpendapat:

“Unsur makna sajak dalam suatu kalam mengikuti makna kata yang
mempengaruhi sajak. Akan tetapi, tidaklah demikian yang terjadi
dalam Al-Qur’an yang kebetulan dapat diperkirakan sebagai sajak,
sebab kata di sini mengikuti makna, dan harus dibedakan antara
kalam yang tersusun dengan kata-katanya yang dapat mengungkapkan
makna yang dimaksud dengan makna yang tersusun tanpa Kkata.
Apabila makna terkait dengan sajak, maka kegunaan sajak seperti
kegunaan lainnya, dan apabila makna terkait dengan dirinya tanpa
sajak, maka makna akan menyebabkan terjadinya pen-genre-an kalam
tanpa mempertimbangkan kebenaran makna."?

Al-Bagillani (w. 403 H) mengasumsikan bahwa sajak hanyalah
sekadar eksterior yang dipaksakan. Melalui dualisme kata dan makna,
yang mendominasi budaya kritik di kalangan kita. la berusaha
menegaskan bahwa makna dalam sajak mengikuti kata, sementara fasilah-
fasilah Al-Qur’an, dalam hal ini kata, mengikuti makna. Oleh karena itu,
fasilah-fasilah  tersebut merupakan pen-genre-an (tajnis), bukan
merupakan sajak. Jika berbagai bukti Al-Qur’an seandainya kita menerima
adanya dualisme kata dan makna menunjukkan bahwa makna dalam
contoh-contoh tersebut mengikuti kata untuk mewujudkan kesamaan
fasilah, maka konsep al-Bagillani (w. 403 H) yang memisahkan antara
fasilah dan sajak benar-benar kacau.”* Tampak bahwa Al-Bagillani (w.
403 H) semata-mata hanya ingin menghindar dari pemakaian kata “sajak”
terhadap fasilah ayat Al-Qur’an dengan dalih bahwa ia akan menerima
kembali adanya fenomena tersebut meskipun disebut dengan nama tajnis.
Cara pemecahan semacam ini tidak jauh berbeda dari cara pemecahannya
ketika ia berusaha menafikan unsur puisi dalam Al-Qur’an. Hal itu karena
pengertian bangsa Arab memberikan atribut puisi pada Al-Qur’an adalah:

“Menurut apa yang dikatakan oleh para filosof tentang para cerdik
pandai di antara mereka dalam mengatributkan diri mereka dengan
puisi lantaran kecermatan pandangan mereka mengenai aspek-aspek
kalam, maka apa yang mereka katakan adalah benar. Hal itu karena
penyair mengetahui apa yang tidak diketahui oleh yang lain. Apabila
ia mampu membuat puisi, maka untuk membuat yang lebih rendah,

*°Al-Bagillani, i 74z Al-Qur’an..., Juz 1, hal. 88.
?!Contoh-contohnya az-Zarkasyi, Juz 1, hal. 60-67, dan as-Suyuthi, Juz 11, hal. 99-101.
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dalam pandangan dan bagi mereka, tentunya lebih mudah. Oleh
karena itu, mereka menisbatkannya ke sini karena alasan tersebut.”%

Pada hakikatnya, upaya ulama kuno melepaskan atribut sajak dari
Al-Qur’an bertujuan untuk membedakan kalam Ilahi dan kata manusia.
Upaya ini dilakukan oleh kalangan Asy'ariah dengan menggunakan sudut
pandang mereka mengenai kalam sebagai salah satu sifat dari zat Tuhan,
bukan sebagai perbuatan Tuhan seperti yang dikembangkan oleh
Mu'tazilah. Dari sudut pandang ini, usaha memisahkan Al-Qur’an dari
teks-teks lain mucul. Pemisahan total ini pada akhirnya menyebabkan
perubahan teks menjadi sesuatu yang disakralkan dalam dirinya. Yang
menjadi perhatian kami di sini adalah usaha “membedakan” antara istilah-
istilah yang menunjuk pada teks dengan istilah-istilah yang menunjuk
pada teks-teks lain yang berasal dari basis dan akar pemikiran dan kultural
yang sama:

“Disepakati bahwa tidak diperkenankan menamakan fasilah dengan
gafiyah. Ketika Allah membebaskan Al-Qur’an dari sebutan puisi
maka sebutan géafiyah juga harus dilepaskan dari Al-Qur’an, sebab
gafiyah termasuk puisi, dan khususnya dalam istilah. Sebagaimana
tidak diperkenankan memakai kata géafiyah dalam Al-Qur’an, tidak
diperkenankan pula memakai istilah fasilah dalam puisi, sebab fasilah
merupakan atribut bagi Kitab Allah dan untuk memberikan kemuliaan
padanya (Kitab Allah) dengan tidak memasukkan kalam lain yang
baru dalam sebutannya, dan karena Al-Qur’an merupakan salah satu
sifat-Nya, maka tidak diperkenankan memberi atribut dengan atribut
yang tidak diizinkan."?

Penolakan Islam terhadap praktik perdukunan dan segala hal yang
berkaitan dengannya, seperti segala ritual dan praktiknya, termasuk di
dalamnya sajak, tidaklah menafikan bahwa perdukunan itu sendiri
merupakan perangkat kebudayaan yang penting dalam meramalkan
wahyu, sebab:

“Jika para peramal mengalami zaman kenabian, tentu mereka
mengetahui adanya kebenaran nabi dan makna mukjizatnya, sebab
mereka memiliki sedikit “emosi” mengenai urusan kenabian, seperti
setiap manusia memiliki hal serupa terhadap mimpi. Pengaruh dari
hubungan tersebut bagi seorang peramal lebih kuat daripada seorang
yang tidur, Untuk membenarkan nabi, mereka tidak enggan untuk
melakukan itu dan mereka tidak akan bersikap mendustakan kecuali

22 Al-Bagillani, i jaz Al-Qur’an..., Juz |, hal. 77.
28 As-Suyuthi, Juz 11, hal. 97.
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apabila ada potensi ketamakan bahwa ramalan tersebut adalah
ramalan mereka sehingga mereka masuk dalam pengingkaran.”?*

Selama praktik perdukunan merupakan sarana untuk menentukan
kebenaran wahyu maka tidak dapat disangkal bahwa fasilah yang sangat
diperhatikan oleh teks, terutama dalam fase Makah, mencerminkan adanya
“kesamaan” antara teks dengan teks-teks lain dalam kebudayaan. Teks-
teks madaniyyah pada umumnya keluar dari sistem yang berpegang pada
fasilah. Hal itu menunjukkan bahwa ada “perbedaan” yang terdapat dalam
teks. Sikap Islam terhadap praktik perdukunan sepadan dengan sikap teks
terhadap sajak atau fasilah, yaitu menerima dan kemudian menolak. Itulah
dialektika Al-Qur'an dengan realitas dan dialektika teks dengan teks-teks
lain dalam sebuah kebudayaan.”

Jika interpretasi terhadap fenomena [’j&z berakhir dengan
menyatunya tanda (dalalah) dengan denotatumnya (madlal) dalam Al-
Qur'an, maka ada interpretasi-interpretasi lain yang memandang adanya
keterpisahan tanda dari denotatumnya dalam kemukjizatan wahyu. Para
penganjur interpretasi ini memandang bahwa mukjizat yang menunjukkan
kebenaran wahyu berkaitan erat dengan Al-Qur’an. Akan tetapi, mukjizat
tersebut tidak berasal dari watak khas Al-Qur’an sebagai teks yang
berbahasa. la (mukjizat) berasal dari “ketidakmampuan” bangsa Arab
yang hidup semasa dengan turunnya teks dalam membuat satu surat yang
sepadan dengannya. Ketidakmampuan ini merupakan hal yang aksidental
lantaran adanya intervensi kehendak Tuhan dan keengganan para penyair
untuk menerima tantangan tersebut. Ibrahim bin Sayyar an-Nazzam,
seorang pengikut Mu’tazilah, dan penganjur utama pandangan di atas,
mengatakan bahwa I'jaz Al-Qur’an terjadi pada aspek:

“Berita tentang peristiwa masa lampau dan yang akan datang, dan
aspek dipalingkannya dorongan-dorongan untuk mengadakan
perlawanan, dan dihilangkannya secara paksa perhatian bangsa Arab
terhadap hal itu sehingga apabila mereka dibebaskan dari semua itu,
niscaya mereka mampu membuat satu surat yang sepadan, dalam segi
balaghah, ketinggian bahasa, dan susunannya.”26

Para lawan Mu'tazilah menolak pandangan an-Nazzam?’ dan
mengabaikan kaitan antara 1'jJaz dengan pemberitaan mengenai masalah-

*lbnu Khaldun, hal. 102.

*Nasr Hamid Abu Zaid, As-Sirah an-Nabawiyyah Sirah Sya'biyah..., hal. 13-14.

26 Asy-Syahrastani, Al-Milal wa al-Nihal, Juz 1, hal. 64. Ibnu Hazm sepakat dengan
an-Nazzam dalam menginterpretasi I'jaz. Al-Fisal fi al-Milal wa an-Nihal, Juz 111, hal. 10.

?’Nama lengkap An-Nazhzham adalah Ibrahim ibn Siyar ibn Hani’ al-Bashri Abu
Ishdg an-Nazhzhdm. Salah seorang ulama Mu‘tazilah. Beliau menekuni filsafat dan
mempunyai paham tersendiri dalam bidang ilmu kalam sehingga ia dan pengikutnya terkenal



167

masalah yang telah terjadi di masa lampau, dan prediksi di masa
mendatang. Mereka melakukan hal itu untuk mendapatkan suatu
kesimpulan yang pada intinya menyebutkan bahwa an-Nazzam dan juga
alirannya menolak kemukjizatan Al-Qur'an. Padahal, pendapat an-Nazzam
tersebut sama sekali tidak mengingkari i jaz

Jika kita mencoba memahami konsepsi pandangan (sirfah), sebuah
istilah yang populer di kemudian hari sebagai atribut dalam interpretasi
an-Nazzam, maka kita akan menyimpulkan bahwa an-Nazzam tengah
menjadikan mukjizat sebagai suatu hal yang terjadi di luar teks dan terkait
dengan salah satu sifat pembicara teks, yaitu Allah. Berangkat dari prinsip
tauhid yang ingin ditegaskan oleh Mu'tazilah, kita dapat mengatakan
bahwa konsepsi an-Nazzam, dan karenanya juga Mu'tazilah mengenai teks
adalah bahwa teks merupakan kalam, dan merupakan salah satu tindakan
Allah yang berkaitan dengan adanya alam, dan pandangan mereka yang
muncul sebagai  konsekuensinya adalah bahwa kebaruan teks
menyebabkan pemisahan dan pembedaan kalam Tuhan dengan kalam
manusia. Akan tetapi, konsepsi mereka mengenai kalam itu sendiri
membedakan antara dua kalam tersebut dari sisi pembicara, bukan dari sisi
kalam itu sendiri. Oleh karena itu, persoalan i’jaz bergeser dari wilayah
“keadilan" wilayah perbuatan ke wilayah “tauhid”, dan memisahkan sifat-
sifat ketuhanan dari sifat-sifat manusia dalam segala aspeknya.?®

Kekuasaan Allah tidak dapat ditaklukkan oleh kekuasaan manusia.
Ketidakmampuan yang disinggung oleh teks ketika menantang bangsa
Arab untuk membuat satu surat yang sepadan dengannya merupakan
ketidakmampuan yang muncul dari intervensi kekuasaan Tuhan untuk
menghalangi bangsa Arab menerima tantangan dan berusaha menghadapi
tantangan tersebut. Pandangan ini sama sekali tidak menolak I’jaz, tetapi
merupakan interpretasi terhadap I’jaz di luar kerangka intertekstualitas.
Ketidakmampuan tersebut merupakan ‘“ketidakmampuan” manusiawi
yang disebabkan oleh kekuasaan Allah, dan kemukjizatan di sini bukanlah
“kemukjizatan” atau keunggulan yang terdapat dalam struktur teks jika
dibandingkan dengan teks-teks lain.

Dalam pandangan Mu'tazilah, hal yang dapat menunjukkan
kebenaran nabi adalah adanya sesuatu yang melemahkan (mu'jiz) pada

dengan sebutan an-Nazhzhdmiyah. Dijuluki dengan an-Nazhzhdm dikarenakan
kemahirannya dalam nazham kalam (menyusun kata-kata). Sebagian lainnya menyebutkan
bahwa julukan tersebut dikarenakan profesinya adalah merapikan (nazhama-yunazhzhimu)
kancing baju di pasar Bashrah. Semasa mudanya Al-Nazhzhdm banyak bergaul dengan
golongan al-Tsanawiyah, al-Samniyah dan para filosof sehingga pemikirannya banyak
dipengaruhi oleh golongan-golongan tersebut. Abd Mansdr al-Baghdadi, al-Farg Bayn al-
Firaq, Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah, t.th., hal. 93-110.

?8]d, Raja’, Falsafah al-Balaghah: Baina al-Tigniyyah wa al-Tathawwur, Alexandria:
Munsya’at al-Ma’arif, Cet. II, 1988, hal. 96.
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dirinya, baik melemahkan perbuatan-perbuatan yang menyalahi aturan
kebiasaan dan alam ataupun perbuatan-perbuatan biasa alamiah yang
dapat dilakukan oleh manusia:

“Ketahuilah, bahwa sesuatu yang melemahkan (mu'jiz) harus berasal
dari Allah, secara langsung atau tidak langsung. la juga harus berupa
sesuatu yang menyalahi aturan kebiasaan yang khusus dimiliki oleh
orang yang memperlihatkan sesuatu yang melemahkan itu, dan harus
sulit dilakukan manusia untuk melakukan hal yang sama, baik jenis
ataupun sifatnya serta harus dimililiki oleh orang yang mengaku
mendapatkan kenabian untuk membenarkannya. Maka, siapa dan apa
saja yang memiliki sifat-sifat ini kami mengatakannya sebagai sesuatu
yang melemahkan (mu'jizat) dari segi istilah.”?

Jika yang melemahkan itu adalah kekuasaan Tuhan yang melakukan
intervensi untuk menghalangi bangsa Arab membuat yang semacamnya,
maka teks itu sendiri sebagai teks bahasa dapat dibuat oleh manusia
andaikata antara mereka dengan kemampuan biasa mereka dibiarkan.
Akan tetapi, al-Nazzam dalam menafsirkan I'jaz tidak berhenti hanya pada
konsep “sirfah” yang selalu menjadi pusat perhatian lawan Mu'tazilah,
tetapi selain itu ia juga menambahkan apa yang ada di dalam teks, yaitu
pemberitaan tentang yang gaib dan hal-hal yang akan terjadi di masa
mendatang.

“Ketahuilah bahwa Al-Qur'an merupakan bukti bagi Nabi saw. akan
kenabiannya. Salah satunya adalah berita-berita gaib yang
dikandungnya, seperti firman Allah: “Allah telah berjanji kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu dan yang berbuat kebajikan
bahwa la niscaya akan menjadikan mereka khalifah di bumi ...”, dan
seterusnya, dan seperti firman Allah: “Katakanlah kepada orang-orang
Badui yang tidak mengikuti perang ..., dan seterusnya, seperti firman
Allah: Alif, Lam, Mim, bangsa Rum telah dikalahkan di negeri yang
terdekat, dan setelah dikalahkan mereka akan mendapatkan
kemenangan, seperti firman Allah: Bahwa kalian itu kekasih-kekasih
Allah, manusia lainnya tidak, maka berharaplah kamu akan kematian
jika memang kamu benar: tak seorang pun di antara mereka yang
mengharapkannya, dan seperti firman Allah: "Maka katakanlah,
marilah kita menyeru anak-anak kami, anak-anak kamu, istri-istri
kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu ...", dan seterusnya.
Atau, seperti berita Al-Qur'an mengenai apa yang tersimpan dalam
hati kelompok manusia dan apa yang mereka katakan. Hal semacam
ini banyak sekali dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an, menurut lbrahim (bin

2 Al-Qadhi Abdul Jabbar, Al-Mugni fi Abwab at-Tauhid wa al- ‘4d..., Juz 1V, hal. 99.
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Sayyar), merupakan hujjah bagi Nabi saw., ditinjau dari segi-segi
tersebut, dan semacamnya. Inilah yang dimaksud dengan firman
Allah: “Katakanlah, seandainya manusia dan jin berkumpul untuk
membuat semacam Al-Quran, tentu mereka tidak akan dapat
membuatnya.”*°

Jika pendapat mengenai ‘“sirfah” mengembalikan [jaz pada sifat
kekuasaan Allah maka interpretasi I'lJaz melalui berita-berita Al-Qur’an
perihal yang gaib dan yang akan terjadi di masa mendatang merupakan
interpretasi yang dapat dikembalikan ke dalam “isi atau kandungan” teks.
Tentunya bahwa “isi atau kandungan” teks dalam pandangan Mu'tazilah
dan sekte-sekte lainnya merupakan kandungan yang mengungkapkan sifat
“ilmu Tuhan”. Dari pandangan ini, interpretasi ['jaz, atas dasar kandungan
teks, merupakan interpretasi yang memisahkan teks dari teks-teks lain dari
sisi struktur bahasa, bahkan memisahkan watak “risalah” yang terkandung
dalam teks. Hubungan antara teks dengan teks-teks lainnya dalam
interpretasi semacam ini merupakan hubungan yang didasarkan hanya
pada kesamaan medium bahasa. Perselisihan antara Mu'tazilah dan Asy'ari
seputar masalah kekadiman dan kebaruan Al-Qur’an hanya berkisar pada
masalah medium teks. Akan tetapi, perselisinan tersebut bukan saja
perselisihan yang sama sekali formal, sebab memandang bahasa dari sudut
kekadiman dan penetapan Tuhan dapat membawa pada pemisahan teks
secara total dari konteks kebudayaan yang terkait dengannya. Di sinilah
letak sikap kelompok Asy'ari dalam perselisihan tersebut.

Kalangan Mu'tazilah berusaha mengaitkan teks dengan pemahaman
manusia, dan mendekatkan wahyu pada kemampuan manusia untuk
menjelaskan dan menganalisis. Tampak bahwa pemikiran I’jaz dengan
segala kandungannya akan arti mukjizat dapat membawa konsekuensi
pada pemisahan teks dari kemampuan manusia untuk memahami, dan
karenanya membawa konsekuensi pada perubahan wahyu menjadi teks
yang “tertutup” yang sulit dipahami dan dianalisis. Menerima kemampuan
manusia untuk memahami wahyu mendorong upaya menafsirkan I'jaz
melalui konsep “tauhid”, dan khususnya, melalui dua sifat “kuasa” dan
“mengetahui”. Ketidakmampuan manusia membuat apa yang semisal
dengan wahyu muncul dari intervensi Tuhan yang mencabut kemampuan
manusia, dan muncul dari “sifat Maha Mengetahui” masa lalu dan masa
mendatang yang tidak diberikan pada manusia.*!

Akan tetapi, sikap kalangan Mu'tazilah yang diungkapkan oleh an-
Nazzam ini mengalami sedikit perkembangan di tangan al-Qéadhi Abdul
al- Jabbar. Perkembangan ini merupakan hal yang wajar karena

*Al-Khayyat, Al-Intisar..., hal. 28-29.
*'Nasr Hamid Abu Zaid, As-Sirah an-Nabawiyyah Sirah Sya'biyah..., hal. 56.



170

perdebatan antar madzhab yang terus menerus seputar masalah teks pada
umumnya, dan masalah I'jaz pada khususnya.

Al-Bagillani menegaskan bahwa I'jaz Al-Qur'an terkandung di
dalamnya, bahwa I’jaz tersebut bukanlah I’jaz yang muncul dari intervensi
eksternal untuk menghalangi bangsa Arab membuat yang semisal dengan
Al-Qur'an. Meskipun Al-Bagillani mengakui bahwa pemberitaan perihal
yang gaib dan masalah-masalah yang akan terjadi di masa mendatang
merupakan salah satu aspek kemukjizatan teks, namun ia tidak
menafsirkan fenomena I'jaz atas dasar norma tersebut. Jika kemukjizatan
dikembalikan pada kemukjizatan di luar teks atau hanya terbatas pada
pemberitaan masalah-masalah gaib dan yang akan datang, maka teks sama
dengan teks-teks keagamaan lain sebelumnya, seperti Taurat dan Injil:

“Maka, apabila ditanya: "Apakah Anda berpendapat bahwa kalam
Allah selain Al-Qur'an merupakan mukjizat, seperti Taurat, Injil, dan
Suhuf?' Jawabannya: “Tak sedikit pun dari semua itu yang merupakan
mukjizat dalam susunannya, meskipun ia merupakan mukjizat
sebagaimana Al-Qur'an dalam kaitannya dengan pemberitaan masalah
gaib yang dikandungnya. Semua itu bukanlah mukjizat (dalam
susunannya), karena Allah tidak menyebutnya dengan sebutan yang
diberikan pada Al-Qur'an, dan karena kita tidak mengetahui bahwa
tidak ada tantangan, tidak seperti yang terjadi pada Al-Qur'an.*

Akan tetapi, jika ke-l'jazan teks terdapat dalam susunan dan
penyusunannya maka susunan dan penyusunan yang bagaimanakah yang
membedakannya dari teks-teks yang lain? Di sini, Al-Bagillani
membedakan teks Al-Qur’an dengan teks-teks yang lain dari dua sisi. Sisi
pertama adalah bentuk eksterior umum, struktur universal, atau “genre”
sastra. Akan tetapi, yang jelas bahwa Al-Qur’an bukanlah puisi, dan
karenanya ia tidak tunduk pada aturan-aturan prosa yang berlaku dalam
ujaran biasa. Al-Bagillani berusaha menegasikan sajak dari Al-Qur'an. Sisi
umum yang lain adalah nizhdm (susunan) dan gaya bahasa, dan inilah
yang membedakan Al-Qur’an dari teks-teks lainnya. Yang dimaksud
dengan susunan dan gaya bahasa di sini adalah bentuk sastra:

“Hal itu karena susunan Al-Qur’an memiliki pola yang beragam dan
variatif, menyimpang dari sistem semua bentuk kalam (ujaran) yang
dikenal, berbeda dari semua ujaran yang biasa dipakai. la memiliki
gaya yang khas, dan dalam penataannya berbeda dengan gaya-gaya
bahasa yang biasa. Hal itu karena pola-pola yang mengikat ujaran
indah yang terstruktur terbagi menjadi: puisi yang mengikuti pola
puitik (arudh) dengan segala bentuknya macamnya (bahar), jenis-

*2Al-Bagillani, Juz I, hal. 43-44.
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jenis ujaran yang ber-wazan tapi tidak ber-gafiyah, jenis-jenis ujaran
bebas (prosa) yang bersajak, kemudian prosa ber-wazan yang tidak
bersajak, serta ujaran bebas. Dalam jenis yang terakhir ini dituntut
akurasi, kegunaan, memaparkan pesan dengan baik dan sangat teratur
meskipun wazannya tidak ketat. Ini mirip dengan susunan ujaran yang
tidak mengandung unsur pemaksaan dan yang dibuat-buat. Kita
mengetahui bahwa Al-Qur’an tidak memiliki aspek-aspek seperti itu,
dan menyimpang dari pola-pola tersebut. Demikianlah, bila seseorang
ingin merenung, maka ia akan melihat secara jelas penyimpangannya
dari jenis-jenis dan gaya-gaya ujaran bangsa Arab. Al-Qur’an
menyimpang dari adat kebiasaan, dan ia merupakan mukjizat. Ini
merupakan keistimewaan yang berasal dari seluruh susunan Al-
Qur’an dan kekhasan yang muncul dalam semua susunan Al-
Qur’an.”33

Salah satu karakteristik yang terkait dengan ciri-ciri “perbedaan”
yang umum antara teks Al-Qur’an dengan teks-teks yang lain adalah
karakteristik ~“ukuran” dan “panjang” nya. Al-Qur’an memiliki
keistimewaan dalam panjangnya yang tidak biasa terdapat dalam teks-teks
Arab. Dalam konteks ini, kita tidak dapat membantah pandangan Al-
Bagillani bahwa bentuknya yang panjang hanya karena Al-Qur’an di
turunkan secara bertahap, hampir mencapai 20 tahun lebih lamanya. Al-
Bagillani yang merupakan pengikut Asy'ari paling fanatik mempercayai
wujud imanen yang sudah ada pada diri teks (Al-Qur'an sebagai sifat
kadim yang melekat pada zat Ilahi. Penurunan secara bertahap di sini
dalam konsepnya berkaitan dengan imitasi teks terhadap kalam Ilahi yang
gadim. Kemukjizatan yang terdapat dalan “imitasi” tersebutlah yang
membuatnya berbeda dari teks-teks lain baik dari sisi yang umum ataupun
sisi panjangnya:

“Di antaranya bahwa bangsa Arab tidak memiliki kalam (ujaran) yang
mengandung keindahan bahasa, keanehan, penataan yang indah,
makna-makna yang lembut, faedah-faedah yang mengalir, kata-kata
mutiara yang banyak, keserasian retorika, dan kemiripan dalam
ketrampilan yang sedemikian panjang dan dalam kadar seperti itu.
Sementara yang dinisbatkan pada orang bijak di kalangan bangsa
Arab hanyalah kata-kata yang dapat dihitung dan kata-kata yang
sedikit sekali, maka yang dinisbatkan pada penyair-penyair mereka
hanyalah kasidah-kasidah yang terbatas jumlahnya, di mana di
dalamnya terdapat kontradiksi, seperti yang akan kami ungkapkan
setelah ini. Terdapat juga di dalamnya kesan-kesan yang dibuat-buat,

#Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an Kritik Terhadap Ulumul Qur’an...,
hal. 198.
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dipaksakan, melampaui batas dan serampangan. Meskipun banyak
dan panjang, Al-Qur'an dapat menyelaraskan keindahan bahasanya,
seperti yang digambarkan oleh Allah.”*

Sisi I‘Jaz Qur’ani sungguh sangat banyak, dan di antara yang
menakjubkan adalah bahwa Rasulullah saw. sebelum turunnya Al-Qur’an
tidak mengetahui sedikitpun tentang kitab-kitab para pendahulunya, kisah-
kisahnya, berita dan sejarah mereka. Meskipun demikian Rasulullah saw.
menceritakan kejadian-kejadian yang nyata dalam sejarah mulai dari
terciptanya Nabi Adam a.s. hingga diutusnya Rasulullah saw.
Sebagaimana ketahui bahwa ilmu semacam ini tidak bisa didapatkan oleh
seseorang melainkan dengan cara belajar. Nampaknya sudah menjadi
pengetahuan dan terjadi semacam konvensi bahwa Rasulullah saw. tidak
pernah berinteraksi dengan sejarawan atau belajar kepada mereka. la pun
sama sekali tidak pernah membaca kitab-kitab sejarah.

Dengan demikian dapat penulis cermati jika seandainya Rasulullah
saw. adalah orang yang pernah belajar kepada seorang ulama niscaya
orang kafir Quraisy pasti mengetahui hal tersebut. Akan tetapi sejarah
tidak pernah mencatat bahwa Rasulullah saw. pernah belajar agama pada
seorang guru. Hal ini merupakan bukti bahwa Al-Qur’an bukanlah karya
manusia, akan tetapi merupakan wahyu dari Allah Swt. Berita tentang
perkara-perkara yang ghaib juga merupakan sisi penting dari pembahasan
I‘jaz Qur’ani. Al-Qur’an memuat perkara ghaib yang terjadi pada masa
silam, masa ketika nabi diutus dan masa yang akan datang. Adapun
perkara ghaib yang terjadi pada masa silam tercermin pada kisah-kisah
para nabi yang terdahulu, kisah-kisah umat dan orang-orang sebelumnya.
Rasulullah saw. Sama sekali tidak mengetahui perkara tersebut sebelum
diturunkan wahyu kepadanya. Allah Swt. berfirman: "Itu adalah di antara
berita-berita penting tentang yang gaib yang kami wahyukan kepadamu
(Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula)
kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; Sesungguhnya kesudahan yang
baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa”. (Q.S. Hud/11: 49).

Ada tiga segi Ijaz Al-Qur’an vyaitu: Pertama, terkandungnya
penggambaran tentang hal-hal gaib yang tidak mampu dilakukan oleh
manusia dan tidak bisa ditandinginya misalnya, janji Allah kepada Nabi
Muhammad saw. bahwa Dia akan mengunggulkan agama-Nya atas
agama-agama lain. Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. setiap kali
memberangkatkan pasukannya selalu memberi tahu janji Allah itu, yakni
mengunggulkan agama-Nya, agar mereka berteguh hati dengan
pertolongan dan yakin dengan kemenangan. Begitu pula Umar bin Khattab

#Al-Bagillani, Juz I, hal. 52-53.
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a., la berbuat serupa setiap kali para panglima perangnya menghadap
kepadanya, seperti Sa’ad bin Abi Wagash dan para panglima yang lain.

Selanjutnya, apa yang disampaikan Umar itu diteruskannya kepada
anak buahnya guna membangkitkan semangat dan meneguhkan hati
mereka. Setelah itu mereka memekikkan semangat keberanian dalam
mengarungi peperangan. Kemenangan pun tercapai di akhir masa
kekhalifahannya. Balkan ditaklukkan, demikian pula Hindia, Marwa
Syahijan, Marwa Rudz, dan Jeihun di sisi lain. Selain itu pasukannya juga
berhasil menaklukkan negeri Persia hingga Ishtakhar, Kirman, Makran,
Sijistan, dan semua wilayah kekuasaan Kisra beserta seluruh
kekuasaannya yang membentang antara sungai Eufrat dan sungai Jeihun,
hingga lenyaplah kekuasaan raja Persia itu dan tidak kunjung kembali
hingga hari ini, bahkan untuk selama-lamanya. Penaklukan tersebut sudah
menyentuh perbatasan Armenia, selanjutnya dia juga membuka pintu-
pintu penaklukan yang lain, seperti bagian wilayah Syam, Yordania,
Palestina, Fusthat, Mesir, hingga lenyaplah bekas-bekas wilayah
kekuasaan Firaun dari Eufrat hingga sungai Mesir, yang pada saat itu
berada di bawah kekuasaan Kaisar. Pada masanya pula para pasukan
berkuda mencapai Amoriya dan berhasil merebut semua lini kekuasaannya
tanpa tersisa sedikit pun, kecuali wilayah lautan, pegunungan, tanah yang
gersang atau suku pedalaman yang sulit terjangkau.

Sehubungan dengan ini Allah Swt. berfirman: dalam Q.S. Ali
Imran/3: 12:

Sl s e oy i e 8

Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, “Kamu (pasti)
akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah
seburuk-buruk tempat tinggal.”

Adapun penjelasan yang mula-mula kita sebut di sini adalah
pengabaran mengenai persoalan gaib dan kebenaran dari kabar tersebut
yaitu seperti firman Allah di dalam surah al-Fath/48: 16:
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Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.
Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu
yang lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya
atasmu dan menunjukimu ke jalan yang lurus, dan agar Allah
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). Dialah yang telah
menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin untuk
menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). Dan milik
Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha Mengetahui,
Maha bijaksana.

Abu Bakar dan Umar selalu mengutip janji ini untuk membakar
semangat pasukannya saat berperang melawan orang Arab, Persia dan
Romawi. Firman Allah di dalam surah ar-Rim/30: 1-4:
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Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat
dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang, dalam beberapa
tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan setelah (mereka
menang). Dan pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman.

Janji ini dipegang kuat oleh Abu Bakar, dan Allah pun
memenuhinya. Juga firman-Nya tentang para pahlawan perang badar,
surah al-Anfal/8: 7:
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Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari
dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu
menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah
untukmu. Tetapi Allah hendak membenarkan yang benar dengan ayat-
ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir sampai ke akar-akarnya.

Kedua, pemberitahuan tentang kondisi Nabi saw. sebagai seorang
yang ummiy. Begitu pula pemberitahuan mengenai kondisi beliau yang
sama sekali tidak tahu kitab-kitab suci terdahulu, baik tentang kisah,
berita, maupun riwayat mereka. Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba
menyampaikan kepada beliau ringkasan peristiwa yang pernah terjadi
yakni persoalan besar dan sejarah yang sangat penting, dimulai sejak
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Allah Swt. menciptakan Adam a.s. hingga mengutusnya menjadi rasul.
Sehubungan dengan itu, disebutkanlah dalam Al-Qur’an yang menjadi
bukti mukjizatnya kisah tentang Adam a.s. yang mencakup permulaan
penciptaannya, persoalan yang dihadapinya hingga perbuatan yang
mengakibatkannya terusir dari surga. Berikutnya diterangkan secara
ringkas persoalan anak-anaknya, kondisi, dan pertaubatannya. Juga kisah
Nuh a.s. yang mencakup apa yang terjadi antara dirinya dengan kaumnya
dan bagaimana nasib akhir mereka. Begitu pula, dengan kisah Ibrahim a.s.
dan nabi-nabi yang tertulis dalam Al-Qur’an. Juga para raja dan Firaun
yang hidup semasa dengan para nabi.

Padahal sudah diketahui secara umum bahwa beliau tidak pernah
bergaul dengan kalangan ahli kitab atau para penyimpan kabar-kabar
kenabian lain. Seandainya pernah, maka tidak menutup kemungkinan
beliau pernah belajar dari mereka atau, paling tidak, pernah membaca satu
kitab yang bisa dijadikan bahan rujukan. Namun yang terjadi adalah
sebaliknya, beliau tidak mungkin memperoleh pengetahuan seperti itu jika
bukan melalui wahyu. Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman dalam Q.S.
Al-Ankab(t/29: 48 dan Q.S. al-An’am/6: 105:
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Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca suatu kitab sebelum (Al-
Qur'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan
kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca dan menulis), niscaya
orang-orang yang mengingkarinya akan ragu.
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Dan demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat Kami agar
orang-orang musyrik mengatakan, “Engkau telah mempelajari ayat-ayat
itu (dari ahli kitab),” dan agar Kami menjelaskan Al-Qur'an itu kepada
orang-orang yang mengetahui.

Di samping itu, sudah jelas bahwa barangsiapa yang bergaul dan
belajar kepada para ahli, tentu sedikit banyak akan terpengaruh dan
memiliki pola pikir yang tidak jauh berbeda dengan mereka. Sementara
itu, sudah diketahui siapa yang terbaik pengetahuannya di bidang itu, dan
bagaimana sifat-sifatnya jika dibandingkan dengan sifat-sifat Nabi a.s.

Adapun segi kedua yang telah disebutkan, yaitu kabar tentang kisah-
kisah dan sejarah-sejarah orang-orang terdahulu yang menakjubkan bahwa
hal itu berasal dari orang-orang yang menggeluti persoalan tersebut
sedangkan Nabi saw. tidak pernah bergumul dengan dunia periwayatan.
Al-Qur’an menyebut hal itu sebagai cerita dari orang yang menyaksikan
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dan hadir ketika peristiwa itu terjadi, sebagian dengan ini Allah berfirman
di dalam Al-Qur’an surah aI-Qashash/28: 44:
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Dan engkau (Muhammad) tidak berada di sebelah barat (lembah suci
Tuwa) ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan engkau
tidak (pula) termasuk orang-orang yang menyaksikan (kejadian itu).

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. al-Qashash/28: 46:
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Dan engkau (Muhammad) tidak berada di dekat tur (gunung) ketika Kami
menyeru (Musa), tetapi (Kami utus engkau) sebagai rahmat dari
Tuhanmu, agar engkau memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang
tidak didatangi oleh pemberi peringatan sebelum engkau agar mereka
mendapat pelajaran.

Segi ketiga, I’jaz adalah struktur yang indah, menakjubkan, dan luar
biasa dalam aspek balaghah. Sangat indah hingga menjelaskan bahwa
manusia tidak mampu menandinginya. Para ulama menyatakan bahwa
kemukjizatan Al-Qur’an terletak pada sejumlah kelebihan tersebut.

Struktur indah yang mengandung mukjizat terdapat pada berbagai
segi, yaitu: Di antaranya ada yang bertumpu pada bentuk global, yakni
struktur Al-Qur’an dilihat dari berbagai aspek dan penjelasan modelnya
yang berada di luar struktur kalimat yang biasa digunakan oleh orang
Arab. Al-Qur’an mempunyai gaya bahasa yang istimewa, sangat berbeda
dengan gaya bahasa percakapan yang dilakukan seperti biasanya. Hal itu
karena cara-cara yang digunakan kalimat yang indah strukturnya terbagi
menjadi mantra-mantra syair dengan berbagai perbedaannya; aneka
kalimat berirama tak bersajak, kalimat berirama dan bersajak serta kalimat
bebas. Melalui cara-cara ini, ketepatan dan manfaat diusahakan, begitu
pula dengan pemahaman makna yang dikemukakan dengan indah, gaya
bahasa yang tertib dan lembut. Di sini tampak bahwa Al-Qur'an tidak
patuh pada aturan dan cara-cara tersebut. Dijelaskan pula bahwa semua
aspek itu tidak termasuk dalam kategori sajak atau sesuatu yang mirip
dengannya; Juga bukan aspek puitiknya karena di antara manusia ada yang
beranggapan bahwa Al-Qur’an merupakan kalimat yang bersajak dan ada
pula yang menganggapnya sebagai syair. Bantahan atas anggapan mereka
ini akan dibahas kemudian. Dengan demikian, apabila seseorang
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merenungkan secara mendalam akan jelas dengan keberadaannya di luar
jenis kalimat dan gaya bahasa bahwa Al-Qur’an bukan susastra umum,
tetapi sebuah mukjizat.

Orang Arab secara umum tidak memiliki fasahah kalimat yang
demikian halus, aneh, dan mengemukakan daya kreatif, makna-makna
yang lembut, faedah yang melimpah ruah, hikmah yang luar biasa,
keselarasan dalam balaghah, penggunaan istilah yang samar dan mahir
yang demikian panjang dan mencukupi. Orang-orang bijak di kalangan
mereka biasanya hanya mampu membuat kata-kata yang beragam dan
sedikit lafalnya, sedang kepada penyair disandangkan kasidah yang sangat
ringkas. Sementara dalam Al-Qur’an, pembicaraan yang panjang telah
berhasil mengorelasikan keseluruhannya seraya tetap menjaga fasahah.
Hal ini sebagaimana disifatkan oleh Allah Swt. Dalam Q.S. az-Zumar/39:
23:
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur'an
yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit
dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan
Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan
barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang
dapat memberi petunjuk.

P

Adapun kalimat dalam segi ketiga adalah yang di jelaskan dari
bentuk mukjizat yang terjadi dalam struktur syair, karangan, dan tulisan.
Di antaranya dikatakan bahwa Al-Qur’an merupakan struktur yang berada
di luar segi-segi struktur kalimat biasa dan bertentangan dengan gaya
bahasa orasi mereka. Orang yang beranggapan demikian sama sekali tidak
membenarkan jika dirinya menerima aspek syair tidak bersajak. Juga tidak
menerima kalimat yang teratur tanpa gafiyah. Hal ini karena sekelompok
orang Quraisy menganggap sebagai syair.

Orang-orang mulhid (ateis) juga menganggap sebagai Syair.
Sekelompok penganut mazhab pemikiran mengatakan bahwa Al-Qur’an
adalah kalimat bersajak. Bedanya hanya lebih fasih dari sajak-sajak yang
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biasa digunakkan oleh orang-orang Arab. Kelompok lain lagi
menyebutnya sebagai kalimat yang berwazan (berirama; mantra).*

Arah pengkajian I’jaz Al-Qur’an, tidak selayaknya ada yang
berprasangka macam-macam ketika dikatakan bahwa Al-Qur’an
merupakan mukjizat dan menantang manusia untuk membuat yang
semisalnya yang dikehendaki bukan tafsir tentang ungkapan dalam kalam
kadim yang berdiri pada zat-Nya. Kalam kadim tersebut bukan mukjizat
karena keberadaanya sebagai kalam kadim. Taurat dan Injil sebenarnya
juga ungkapan dari kalam kadim. Semua ini bukan bentuk mukjizat dalam
susunan dan perangkaian. Begitu pula yang lebih kecil dari ayat seperti
lafal sebagai ungkapan-ungkapan firman-Nya dan bukan mukjizat jika
berdiri sendiri, tanpa melihat isi yang terkandung di dalamnya. Beberapa
sahabat berpendapat bahwa tantangan berlaku pada kalam kadim yang
berdiri pada zat, oleh karena itu banyak sekali mazhab yang lahir.

Mukjizat terjadi dalam susunan huruf yang merupakan bukti dan
ungkapan dari kalimatnya; pada susunan itu terjadilah tantangan; telah
dijelaskan sisi dan tata cara bagaimana menggambarkan pendapat
mengenai persoalan tersebut; Dan telah menghilangkan prasangka bahwa
kalam kadim tersebut adalah huruf-huruf yang tersusun atau huruf-huruf
yang tidak tersusun atau sesuatu yang dikarang atau yang lain yang lebih
tepat untuk disebutkan.®®

Saat ini banyak para ilmuan yang membicarakan mengenai ilmu
pengetahuan (sains) dan teknologi, sama halnya dengan Al-Qur’an juga
membicarakan perkembangan kehidupan manusia secara ilmiah. Allah
Swt. dengan kekuasaan-Nya bisa menciptakan makhluk cukup dengan
cara “kun fayakun”. Namun sebagai pembelajaraan kepada manusia, Allah
Swt. menciptakan sesuatu juga dijelaskan proses-prosesnya. Seharusnya,
manusia harus sadar bahwa segala sesuatu ada proses-proses
perkembangannya dan tidak sekaligus jadi.

Dapat diambil kesimpulan bahwa secara garis besar ada dua tujuan
I’jaz Al-Qur’an yaitu diantaranya; Pertama, bagi yang telah percaya pada
nabi, maka ia tidak lagi membutuhkan mukjizat. la tidak lagi ditantang
untuk melakukan hal yang sama. Mukjizat yang dilihat atau dialaminya
hanya berfungsi memperkuat keimanan, serta menambah keyakinannya
akan kekuasaan Allah Swt. Kedua, tetapi tentu saja ada di antara anggota
masyarakat yang meragukan sang nabi sebagai utusan Tuhan, antara lain
dengan dalih bahwa “dia adalah manusia biasa seperti kita”. Dari sini
dibutuhkan khususnya bagi mereka yang ragu atau tidak percaya bukti

®ssa J. Boullata, Al-Qur’an yang Menakjubkan. Ciputat: Lentera Hati, 2008, hal.
119-124.
*|ssa J. Boullata, Al-Qur’an yang Menakjubkan. .., hal. 134-135.
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kenabian langsung dari Allah Swt. yang mengutusnya. Bukti tersebut tidak
lain kecuali apa yang dinamai mukjizat.>’

B. Al-Jidal (Argumentasi)

Kata ini berasal dari akar kata J+> yang terdiri dari tiga huruf kata,

yaitu: ja da dan la. Dalam kamus bahasa Arab, al-Jadal/al-Jidal berarti
perdebatan, perbantahan, dan melempar. Kata al-jadal/al-jidal sama
dengan kata al-%iajj yang memiliki arti berdebat, dan bertengkar.®
Sedangkan, menurut salah satu pakar bahasa, lbnu Faris,
mengartikan al-jidal berkisar pada menguasai sesuatu dengan segala yang
terurai darinya, memperpanjang permusuhan, dan berdialog atau mendebat
pembicaraan.® Al-Jurjani seorang pakar keilmuan Islam, ia menjelaskan:

“Al-Jadal/al-jidal adalah penggunaan nalar dan analogi yang berasal
dari beberapa ketetapan, yang bertujuan mengalahkan lawan bicara
atau orang yang belum mengerti premis pembicaraan. Dengan kata
lain, al-Jidal adalah upaya seseorang untuk mematahkan dan
mementahkan argumentasi lawan bicaranya, atau dengan tujuan
meluruskan ungkapannya. Ada unsur permusuhan di dalamnya.”4o

Dalam sejarah keilmuan Islam, al-Jadal menjadi disiplin ilmu
tersendiri yang didefinisikan oleh Al-Qanuji dengan ilmu yang membahas
berbagai cara untuk menetapkan atau membatalkan sebuah sikap atau
pandangan. Tujuannya adalah memperkuat kemampuan untuk
meruntuhkan dan mematahkan argumentasi lawan bicara. Definisi tersebut
menunjukkan al-jadal berangkat dari prinsip-prinsip yang telah diyakini
kebenarannya dan dipegang teguh, tanpa ada keinginan untuk mundur
darinya. Berbeda dengan kata hiwar yang mengesankan adanya keinginan
untuk meninjau ulang pandangan-pandangan yang sebelumnya dipegang.
Al-Jadal biasanya dilakukan dalam hal perbedaan pemikiran dan
keyakinan, sedangkan kata al-ziwar cakupannya lebih luas dari itu, yakni
meliputi berbagai aspek kehidupan.*!

Dalam Al-Qur’an, kata al-Jadal dengan berbagai derivasinya
disebut sebanyak duapuluh sembilan kali. Mencermati ayat-ayat yang
memuat kata al-jadal dapat disimpulkan bahwa kata ini digunakan untuk

$"M.Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., hal. 15.

®Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997, hal. 175.

*Magayis fil-Lughah, hal. 1/387.

“Ali M. Syarif al-Jurjani, at-Ta rifat, Beirut: Darun Nafa’is, 1424 H/2003 M, cet. 1,
hal. 137.

*As-Sayyid Muhammad Husein Fadllullah, al-Hiwar fi Qur’an, Beirut: Darut
Ta’aruf, 1407 M/1987 M, cet. 1, hal. 15.
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banyak hal di dunia dan di akhirat (an-Nisa’/4: 109); kadangkala dengan
menggunakan kebenaran untuk mengalahkan kebathilan (al-Ankabut/29:
46); dan di lain kali menggunakan sarana kebathilan untuk menolak
kebenaran (Ghafir/40: 5); kadangkala menggunakan cara-cara yang terpuji
(an-Nahl/16: 129); dan kadangkala menggunakan cara-cara kotor (al-
Hajj/22: 3). Dalam surah al-Kahfi/18: 54 disebutkan bahwa salah satu
watak atau tabiat dasar manusia adalah menyukai jadal (suka membantah).
Menurut pakar tafsir Ibnu ‘Asyur, setiap manusia berkecenderungan untuk
meyakinkan orang yang berbeda dengannya bahwa keyakinan dan
perbuatannya adalah yang paling benar.*

Dalam Kitab Mu ’jam al-Munfahras li Al-Fazh Al-Qur’an al-Karim,
20 kata al-jidal terdapat dalam 16 surah, yaitu: Q.S. An-Nisa’/4: 107 dan
109, Q. S. Hud/11: 32 dan 74, Q. S. Ghafir/40: 4, 5, 35, 56, dan 69, Q. S.
A-Hajj/22: 3, 8 dan 68, Q. S. An-Nahl/16: 111 dan 125, Q. S. Al-
Mujadalah/58: 1, Q. S. Al-Ankabut/29: 46, Q. S. Al-A’raf/7: 71, Q. S. Al-
Kahfi/18: 54 dan 56, Q. S. Lugman/31: 20, Q. S. Al-An’am/6: 25 dan 121,
Q. S. Ar-Ra’d/13: 13, Q. S. Asy-Syura/42: 35, Q. S. Al-Anfal/8: 6, Q. S.
Az-Zuhruf/43: 58, dan Q. S. Al-Bagarah/2: 197.

Berikut beberapa ayat etika dialog yang menunjukkan term al-jidal.
Ayat-ayat tersebut terdapat perintah untuk berdialog maupun berdebat
dengan cara yang terbaik (wajadilhum billati hiya akhsan). Yaitu terdapat
pada Q.S. An-Nahl/16: 125:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.

Para mufassir berbeda pendapat seputar sabab an-nuzul (latar
belakang turunnya) ayat ini, Al-Wahidi** (w. 1076 M) menerangkan

*2At-Tahrir wa Tanwir, hal. 8/ 392.

**Nama lengkap Imam Al-Wahidi adalah Ali Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ali lbn
Mattuyah yang dikenal dengan nama Imam Abu Hasan Al-Wahidi an-Nisabury. Bapaknya
bernama Ahmad Ibn Muhammad dari golongan pedagang, dari kota Sawah yaitu sebuah kota
di antara kota Arroy dan Hamdzan di Wasith. Di kota tersebut terdapat sungai kecil yang
dikenal sejak zaman dahulu, yang airnya itu berubah kering pada saat kelahiran nabi. Di
dekat kota Sawah terdapat sebuah kota yang bernama Awat. Al-wahidi adalah seorang murid
dari Tsa’labi, yakni pengarang Tafsir. Darinyalah beliau belajar dan menimba ilmu Tafsir
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bahwa ayat ini turun setelah Rasulullah saw. menyaksikan jenazah 70
sahabat yang syahid dalam perang Uhud,* termasuk Hamzah, paman
Rasulullah.** Al-Qurthubi menyatakan bahwa ayat ini turun di Makkah
ketika adanya perintah kepada Rasulullah saw. untuk melakukan genjatan
senjata (muhadanah) dengan pihak Quraisy, akan tetapi Ibnu Katsir tidak
menjelaskan adanya riwayat yang menjadi sebab turunnya tersebut.
Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini dipahami oleh sementara
ulama sebagai penjelasan terhadap tiga macam metode dalam berdialog
maupun berdebat supaya dialog tersebut bisa tepat sasaran. Terhadap

untuk bekal ilmu yang luas. Kemudian Al-Wahidi belajar bahasa Arab dari Abul Hasan Al-
Qahandazi, belajar ilmu Lughah dari Abu alFadhl Ahmad Ibn Muhammad Yusuf al-A’rudhi
salah satu teman Abu Mansur al-Azhari. Beliau lahir dan juga wafat di Naisabur. beliau
wafat disebabkan karena sakit yang berkepanjangan tepatnya pada Jumadil Akhir pada abad
ke-5 tahun 468 H/1076 M.

Al-Wahidi merupakan ahli Figh pada Madzhab Syafi’i sebagaimana telah disebutkan
dalam golongan ulama-ulama Figh Syafi’iyah pada beberapa kitab, seperti kitab Ibn Subki,
AlAsnawi, dan lainnya. Ibnu Qadhi Syuhbab telah mencatat di dalam kitab Thabagat Al-
Syafi’iyah (257/1), bahwa Imam Nawawi mengutip dalam kitab Ar-Raudhah dari Kitab Al-
Siru fil kalam ala al-salam (rahasia berbicara tentang Islam). Mani Abdul Halim Mahmud,
Metodologi Tafsir (Kajian Kompherensif Metode Para Ahli Tafsir), Jakarta:PT Raja
Grafindo, 2006, hal. 213; Siti Muslimah dkk, “Urgensi Asbab Al-Nuzul Menurut Al-
Wabhidi”, Fakultas Ushuludin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Al-bayan: Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Tafsir 2,1 Juni 2017, hal. 3.

*Setelah orang-orang kafir Quraisy mengalami kekalahan telak di Perang Badar,
kekalahan ini benar-benar menjatuhkan harkat dan martabat mereka sehingga sebagian besar
pimpinan, pembesar, pemuka serta tokoh-tokoh mereka merasa lebih baik mati dari hidup
terhina menanggung malu karena kekalahan melawan kaum Muslimin yang pada saat perang
jumlahnya jauh dibanding dengan jumlah pasukan mereka. Terlebih lagi setelah kafilah
terjadinya Perang Badar kaum kafir Quraisy dapat dikejar dan dirampas harta perdagangan
mereka yang oleh tentara Muslimin, bertambahlah dendam mereka kepada tentara Muslimin.
Hal ini membuat api dendam di dada mereka terus berkobar yang menyulut mereka untuk
berupaya keras membalas kekalahan tersebut. Abdullah bin Abu Rabi‘ah, Ikrimah bin Abu
Jahal, dan Shafwan bin Umaiyyah bersama dengan orang-orang Quraisy yang kehilangan
ayah, anak dan saudara di Perang Badar menemui Abu Sufyan Bin Harb untuk meminta
bantuan menuntut balas kematian keluarga-keluarga mereka. Abu Sufyan bin Harb dan para
saudagar Quraisy mengabulkan permintaan orang-orang Quraisy yang mendatanginya dan
kemudian mengadakan pertemuan dengan tokoh-tokoh Quraisy lainnya untuk
mempersiapkan rencana penyerangan. Dalam persiapan ini mereka mengumpulkan 3.000
tentara, yang di antaranya 200 orang berkuda dengan persenjataan lengkap dan semua
berkendaraan unta, dan di antaranya 700 orang memakai baju besi. Dalam Pasukan kaum
Quraisy yang dipimpin Abu Sufyan bin Harb tersebut tersebut termasuk pula seluruh
pemimpin-pemimpin suku Begitu juga dengan 15 wanita Quraisy yang dipimpin Hindun istri
Abu Sufyan bin Harb bahkan budak-budak merekapun diperintahkan supaya ikut serta
menjadi anggota pasukan. Chalil, Moenawar, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammmad saw.
Il, Jakarta: Gema Insani Press, 2001, hal. 99; Hisyam Ibnu, Sirah Nabaiyah, Terj. Fadhli
Bahri, Jakarta: Darul Falah, 2000, hal. 596-597.

SAl-Wahidi, Al Wajid fi Tafsir Kitab Al Ajizi, Mawaqi At-Tafasir ,Mesir, tt, hal. 440/
1. Al-Wahidi An- Nasyabury, Asbab an-Nuzul, Mawagqiu’ Sy’ab, t-tp, tt, hal. 191/1.
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cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi  diperintahkan
menyampaikan dialog maupun berdebat dengan cara hikmah, yakni
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian
mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan
mau ‘izhah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh
jiwa yang sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana.
Sedang terhadap Ahl-al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang
diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara yang terbaik, yaitu
dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.

Kata hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. la adalah pengetahuan atau
tindakan yang bebas dari kesalahan dan kekeliruan. Hikmah juga diartikan
sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan
kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar serta
menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih
besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali, karena
kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah kearah yang tidak
diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuali
adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua
hal yang buruk pun dinamai hikmah, dan pelakunya dinamai hakim
(bijaksana).

Pakar Tafsir Al-Biga’i menggarisbawahi bahwa al-hakim, yakni
yang memiliki hikmah harus memiliki sepenuhnya tentang pengetahuan
dan tindakan yang diambilnya sehingga dia tampil dengan penuh percaya
diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira, dan tidak pula melakukan
sesuatu dengan coba-coba.

Kata al-mauidzah, terambil dari kata wa 'adza, yang berarti nasihat.
Mauidzah adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada
kebaikan. Demikian dikemukakan oleh banyak ulama. Sedang kata
jadilhum terambil dari kata jidal yang bermakna diskusi atau bukti-bukti
yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak
dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang
maupun hanya oleh mitra bicara.

M. Quraish Shihab mengemukakan jidal ada tiga macam: Yang
buruk adalah yang disampaikan yang kasar, yang mengundang kemarahan
lawan, serta yang menggunakan dalih-dalih yang tidak benar. Yang baik
adalah yang disampaikan dengan sopan serta menggunakan dalil-dalil atau
dalih walau hanya yang diakui oleh lawan dan yang terbaik adalah yang
disampaikan dengan baik dan dengan argumen yang benar lagi
membangunkan lawan.

Penyebutan ketiga macam metode itu sungguh serasi. la dimulai
dengan hikmah, yang dapat disampaikan tanpa syarat, disusul dengan
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mauizhah dengan syarat hasanah karena memang ia hanya terdiri dari satu
macam; yang ketiga adalah jidal yang dapat terdiri dari tiga macam buruk,
baik, dan terbaik, sedang yang dianjurkan adalah yang terbaik. Thahir
Ibnu ‘Asyur berpendapat serupa dan menyatakan bahwa jidal adalah
bagian dari hikmah dan mauizhah. Hanya saja, karena tujuan jidal adalah
meluruskan tingkah laku atau pendapat, sehingga sasaran yang dihadapi
menerima kebenaran, kendati ia tidak terlepas dari hikmah atau mauizhah.
Ayat ini menyebutnya secara tersendiri berdampingan dengan keduanya
guna mengingat tujuan dari jidal itu.*®

Menurut Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya, ayat ini menjelaskan
tentang seruan Allah kepada Nabi Muhammad saw. agar beliau menyeru
kepada umatnya. Bahwasannya, Nabi Muhammad menyeru kepada
mereka dengan cara menyeru mereka kepada syari’at yang telah
digariskan Allah bagi makhluk-Nya, melalui wahyu yang diberikan
kepadanya dan memberi mereka pelajaran dan peringatan yang diletakkan
di dalam kitab-Nya sebagai hujjah atas mereka. Hal ini selalu diingatkan
kepada mereka dan diulang-ulang di dalam surat ini: membantah mereka
dengan perbantahan yang lebih baik dari bantahan lainnya, memberi maaf
jika mereka mengotori kehormatanmu, serta bersikap lemah lembut
terhadap mereka dengan menyampaikan kata-kata yang baik. Jadi dapat
disimpulkan bahwasannya, ayat ini menyeru kepada orang mukmin untuk
menggunakan cara terbaik di dalam melakukan suatu dialog maupun
berdebat.*’

Menurut Ibnu Katsir, dalam kitab tafsirnya, ayat ini menjelaskan
bahwasannya Allah berfirman menyuruh Rasul-Nya menyeru kepada
manusia dan mengajak mereka ke jalan Allah dengan hikmah
kebijaksanaan disertai nasihat serta anjuran yang baik. Jika orang-orang
itu mengajak berdebat, maka bantahlah mereka dengan cara yang terbaik.
Allah lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan siapa yang
bahagia berada di dalam jalan yang lurus yang ditunjukkan-Nya. Maka,
janganlah menjadi kecil hatimu, hai Muhammad, bila ada orang-orang
yang tidak mau mengikutimu dan tetap berada dalam jalan yang sesat.
Tugasmu hanyalah menyampaikan apa yang diwahyukan oleh Allah
kepadamu dan memberi peringatan kepada mereka, sedang Allah-lah yang
akan menentukan dan memberi petunjuk, serta Dia-lah yang akan meminta
pertanggungjawaban hamba-hambanya dihari kiamat.*®

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an,
Jakatrta: Lentera Hati, 2001, hal. 774-775.

*"Ahmad Musthafa Al-Maraghi, terj. Tafsir Al-Maraghi, Semarang: CV. Toha Putra,
1974, hal. 291.

*83alim Bahreisy dan H. Said Bahreisy terj, Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Surabaya: PT.
Bina Imu Offset, 1988, hal. 610.
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Selain itu, Allah juga berfirman di Q.S. Al-Ankabut/29: 46:
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara
yang baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara mereka, dan
katakanlah, “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhan
kamu satu; dan hanya kepada-Nya kami berserah diri.

Menurut M. Quraish Shihab, dalam kitab tafsirnya ayat yang lalu
memerintahkan agar membaca Al-Qur’an dan melaksanakan shalat
dengan baik dan benar. Al-Qur’an mengandung banyak prinsip dan
informasi dan berbeda dengan kepercayaan orang Yahudi dan Nasrani,
padahal mereka juga mengaku memiliki Kitab suci yang disampaikan
kepada Nabi Musa a.s. dan Isa a.s. Untuk itu, ayat di atas memerintahkan
kaum muslimin agar jika berdiskusi dengan mereka agar dilaksanakan
dalam bentuk dan cara yang sebaik-baiknya.

Ayat di atas menyatakan agar kaum muslimin tidak membantah dan
berdiskusi dengan Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani
menyangkut ajaran yang perselisihkan kecuali dengan cara berdiskusi
serta ucapan yang terbaik. Kecuali kepada orang-orang yang berbuat zalim
di antara mereka, misalnya melampaui batas kewajaran dalam berdiskusi,
maka kaum muslimin cukup mengatakan bahwa mereka beriman kepada
wahyu yang diturunkan dari Allah (al-Qur’an, Taurat, Injil) yang
mengajarkan bahwa Tuhan kaum Muslimin dan Ahli kitab adalah satu.

Kata tujadilu terambil dari kata jadala yang berarti berdiskusi, yakni
berupaya untuk meyakinkan pihak lain tentang kebenaran sikap masing-
masing dengan menampilkan argumentasinya. Ayat di atas menggunakan
bentuk jamak, tujadilu. Karena itu, lebih banyak ditujukan kepada kaum
muslimin, sebab kemungkinan terjadinya mujadalah tidak dengan cara
yang terbaik hanya dapat diduga dari mereka, bukan dari Nabi saw.
Redaksi ayat ini berbeda dengan redaksi perintah membaca Al-Qur’an
seperti pada surah al-‘Alaq. Di sana, perintah tersebut ditujukan kepada
Nabi saw. karena siapa pun dan betapa pun tinggi dan luas
pengetahuannya, tetap membutuhkan Al-Qur’an dan dapat meraih manfaat
yang tidak habis-habisnya dari kitab suci itu.

Sayyid Quthub memahami kalimat di atas dalam arti Ahl al-Kitab
yang mengubah kitab suci mereka berpaling dari Tauhid kepada
kemusyrikan karena syirik adalah kedzaliman yang paling besar. Terhadap
mereka menurut Sayyid Quthub tidak perlu ada jidal atau diskusi, tidak
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juga ada sisi kebaikan buat mereka. Walaupun kecaman Sayyid Quthub di
atas sungguh pada tempatnya, pemahamannya tentang kalimat yang
dibahas ini tidak mendapat dukungan banyak ulama. Kita bahkan
menemukan sekian banyak ayat Al-Qur’an yang memerintahkan ber-
mujadalah dengan baik. Bahkan banyak contoh dari jidal Al-Qur’an yang
begitu halus dan baik, yang justru ditujukan kepada kaum musyrikin di
Makkah sehingga tentu lebih-lebih lagi Ahl al-Kitab yang dalam
pandangan Al-Qur’an jauh lebih baik dari kaum musyrikin.*

Menurut Al-Maraghi, dalam kitab tafsirnya, ayat ini melarang untuk
memperdebatkan orang-orang yang ingin mengetahui agama Islam dari
kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani, kecuali dengan cara yang
lembut dan halus. Dan imbangilah kemarahan mereka dengan menekan
amarah, sikap urakan mereka dengan nasehat, dan kebiasaan mereka
dengan sikap yang tenang dan hati-hati.>

Demikian pula menurut Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, ayat
tersebut menjelaskan tentang anjuran untuk berdialog maupun berdebat
dengan cara yang lembut. Menurut Qatadah dan lebih dan lebih dari satu
ahli tafsir, bahwa ayat di atas ini adalah mansukh dengan “Assaif
(pedang)” dan tidak ada pilihan lain bagi mereka (ahli kitab) masuk Islam,
atau membayar jizyah atau berperang. Akan tetapi, ada beberapa ahli tafsir
yang berpendapat bahwa ayat di atas adalah muhkamah (tidak mansukh)
sehingga bagi Ahli Kitab masih terbuka kesempatan untuk diajak berdebat
tentang agama dengan cara yang terbaik. Pendapat kedua itupun berlaku
terhadap orang-orang dari Ahli Kitab yang jujur yang mau menerima
kebenaran dan tidak berkepala batu mengikuti hawa nafsu dengan
mempertahankan pendapatnya sendiri secara buta-tuli. Dalam keadaan
yang demikian, maka hendaklah perdebatan dihentikan dan beralih kejalan
kekerasan, dan itulah yang dimaksud dengan firman Allah: “Kecuali
orang-orang yang dzalim”.

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an...,
hal. 103.

S0 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, hal. 4.

*1Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, hal. 212.
Dalam konteks ini penulis tidak sejalan dengan jalan kekerasan sebagai metode jidal, sebab
jalan kekerasan bukanlah cara terbaik untuk menyelesaikan suatu perselisihan. Yang hendak
ditegaskan di sini adalah bahwa sedemikan terbukanya sebuah ayat dipahami oleh penafsir.
Karena itu, keberagaman tafsir menjadi niscaya. Perbedaan penafsiran satu dengan lainnya
adalah bagian dari kekayaan pemikiran dan khazanah intelektual kaum muslimin dan bagian
dinamika kehidupan yang menjadi sunnah-Nya.
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C. Naturalitas (Sunnah Allah)

Terjadinya ketentuan sunah Allah sebelumnya ada dua pilihan,
yaitu:*? pertama, Seorang tokoh (dalam hal ini rasul) akan menjadi korban
keyakinan dan prinsipnya. Dan yang terjadi adalah antara mati dan
meninggalkan kaumnya untuk berhijrah ke negeri lain. Akibat seperti ini
nyaris tidak terjadi dalam kisah-kisah Al-Qur‘an. Al-Qur'an pada babak ini
selalu mengilustrasikannya secara global dan sedikit samar. Contoh ayat
yang berkaitan dengan kebanggaan bangsa Israel atas apa yang pernah
mereka perbuat. “... Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul
membawa suatu pelajaran yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu
kamu angkuh. maka beberapa orang (di antara mereka, kamu dustakan
dan beberapa orang yang lain kamu bunuh?' (Q.S Al-Bagarah/2: 87).

Para ahli tafsir sepakat bahwa nabi yang berhasil dibunuh oleh
orang-orang Israel itu adalah Nabi Yahya.

Sebagaimana dilihat, Nabi Ibrahim pernah berhijrah dan
meninggalkan kaumnya dalam jeda waktu yang tidak diketahui, akan
tetapi pada akhirnya kembali lagi menemui kaumnya dan meneruskan
dakwahnya. Al-Qur'an mengisahkan peristiwa ini sebagai berikut, “Dan
(ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya, sembahlah olehmu
Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui. Sesungguhnya apa yang kamu sembah
selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya
yang kamu sembah selain Allah itu Tidak mampu memberikan rezeki
kepadamu, maka mintalah rezeki itu di sisi Allah dan sembahlah Dia dan
bersyukurlah  kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kamu akan
dikembalikan. Dan Jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat
yang sebelum kamu juga telah mendustakan. Dan kewajiban rasul itu.
tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-
terangnya. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah:
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya
kembali. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
Katakanlah, berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Allah mengazab siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberi
rahmat kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-
Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan kamu sekali-kali tidak dapat
melepaskan diri (dari azab Allah) di bumi dan tidak pula di langit dan
sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah. Dan

*?Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah, Jakarta: Paramadina,
2002, hal. 79-83.
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orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan
Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku dan mereka itu mendapat azab
yang pedih. Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain
mengatakan, '‘Bunuhlah atau bakarlah dia' lalu Allah menyelamatkannya
dari api. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang beriman. Dan
berkata Ibrahim, "Sesungguhnya berhala-hala yang kamu sembah selain
Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di dalam
kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebagian mengingkari
sebagian yang lain dan sebagian kamu melaknati sebagian yang lain dan
tempat kembalimu adalah neraka, dan sekali-kali tak ada bagimu seorang
penolong pun. Maka Luth membenarkan (kenabian-nya. Dan berkatalah
Ibrahim, 'Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku), sesungguhnya Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim,
Ishak dan Ya'kub dan Kami jadikan kenabian dan kitab pada
keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia dan
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang
saleh” (Q.S. al-Ankabut/29: 16-27).

Kesimpulan dari kisah lIbrahim ini, ternyata hijrah justru menjadi
bukti kemenangan bagi agama baru dan para rasul. Hal ini bisa diperkuat
dengan kisah Nabi Musa a.s. dan Muhammad saw. Bagi orang-orang kafir
atau yang menolak agama baru ini, oleh Al-Qur'an digambarkan sebagai
sebuah kekalahan untuk mereka. Karena, ternyata di balik hijrahnya para
rasul itu akan datang bukti kebesaran Tuhan. Sehingga ketika sudah
ditinggalkan oleh para rasul tersebut, negeri orang-orang kafir mengalami
satu degradasi dan kadangkala kebinasaan. Kisah-kisah yang
menggambarkan hal ini sangat banyak seperti kisah kaum Nuh, Luth,
Saleh dan Hud. Begitu pula dapat kita saksikan dari kisah Nabi Syu'eb
dalam Al-Qur'an berikut, “Hai kaumku, janganlah hendaknya
pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi
jahat hingga kamu ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau
kaum Hud atau kaum Saleh, sedang kaum Luth tidak (pula) jauh
(tempatnya) dari kami? (Q.S. Hud/11: 89).

Kedua, kemenangan berpihak kepada tokoh utama (para rasul dan
pengikutnya). Bila hal ini terjadi, keyakinan baru yang diajarkan oleh para
rasul akan berkembang pesat dan kuantitas pengikutnya pun semakin
banyak, Situasi sosiologis ini banyak dideskripsikan Al-Qur'an dalam
kisah-kisahnya dan ayat-ayatnya yang berhubungan dengan kemenangan
sebuah kebenaran (tauhid). Contohnya adalah firman Allah, "Dan
sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang
menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti mendapat
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pertolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang.
Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika.
Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat azab itu” (Q.S. As-
syafa’at/37: 171-175): “Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan
orang-orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas Kami
menyelamatkan orang-orang yang beriman” (Q.S. Yunus/10: 103).

Namun perlu diketahui, kemenangan tersebut juga tidak dengan
mudah diraih oleh para rasul. Banyak rintangan yang harus dihadapi dan
krisis psikologis yang harus diatasi. Model cobaannya pun sangat
beragam, misalnya ada yang disebut dengan cobaan internal sebagaimana
sering diceritakan  dalam Al-Qur'an. Adapun faktor-faktor yang
menyebabkan munculnya model rintangan internal seperti ini kadangkala
adalah: (1) Tabiat manusia dan keadaannya yang kadangkala lemah
semangat dan tidak bisa membawa dirinya. Fenomena psikologis seperti
ini dapat kita lihat dengan jelas dalam kisah Adam ketika dilarang Allah
memakan buah khuldi. Kala itu Adam tidak mentaati dan memakan buah
itu karena lupa dan tidak punya keinginan kuat untuk menahan diri. “Dan
sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa
(akan perintah itu) dan tidak Kami dapati pada nya kemauan yang kuat"
(Q.S. Taha/20: 115): “... dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan
sesatlah ia. Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima
taubatnya dan memberinya petunjuk’ (Q.S. Taha/20: 121-122).

(2) Krisis kepercayaan diri dalam mengerjakan suatu pekerjaan.
Faktor ini sangat berperan dalam membentuk kemampuan dan kekuatan
seseorang dalam menjalankan suatu pekerjaan. Untuk faktor ini, Al-Qur'an
dengan jelas menggambarkannya dalam kisah Musa. Pada waktu Musa
dipilih oleh Allah Swt. dan dijadikan rasul untuk berdakwah kepada
Firaun dan kaumnya, Musa minder dan tidak percaya diri atas
kemampuannya, maka Dia memohon kepada Allah Swt. menjadikan
saudaranya Harun sebagai kawan yang dapat membantunya mengemban
amanat-Nya tersebut. Allah Swt. mengabulkan permohonannya, dan
diangkatlah Harun sebagai nabi Allah untuk membantu Musa. Dalam
kisah tersebut juga dijelaskan penyebab munculnya ketidakpercayaan diri
Musa menghadapi Firaun dan kaumnya. Ternyata, sebelumnya Musa
pernah membunuh salah seorang pengikut Fir‘aun kemudian lari
meninggalkan istana Fir'aun dengan terengah-engah. Kemudian tidak
beberapa lama salah seorang sahabatnya mengejar Musa untuk
memberitahukan bahwa kaum Fir'aun tengah berkumpul di kota untuk
membunuh dia. Karena ingat dua hal ini, secara psikologis batin Musa
terbebani, sehingga muncullah rasa tidak percaya diri dan memohon
dengan sangat kepada Tuhannya.
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Dalam surat al-Qashash dapat diceritakan yaitu: “Musa berkata, "Ya
Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia dari
golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. Dan
saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan-ku,
sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakan. ‘Allah berfirman,
'Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan
kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat
mencapaimu, (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat
Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang menang
(Q.S. Al-Qashash/28: 33-35): "Pergilah kamu beserta saudaramu dengan
membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua lalai dalam
mengingat-Ku. Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya dia
telah melampui batas, maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.
'‘Berkatalah mereka berdua, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampui
batas” (Q.S. Taha/20: 42-45). Namun, ternyata Musa dan Harun tidak
langsung berangkat sampai hati mereka tenang karena Allah
menumbuhkan kepercayaan diri Musa dan Harun dengan firman-Nya,
Janganlah kamu berdua khawatir sesungguhnya Aku beserta kamu
berdua, Aku mendengar dan melihat (Q.S. Taha/20: 46).

(3) Rintangan internal ini kadangkala juga muncul dari beragam
keinginan terpendam yang masih kuat dalam diri seseorang. Contoh
kondisi semacam ini dapat kita lihat keadaan psikologi Nabi Muhammad
saw. ketika ia masih ingin menjalin hubungan baik dengan kaumnya
seperti yang diceritakan dalam riwayat berikut ... Qatadah berkata,
“diceritakan kepada kami bahwa suatu malam sampai pagi kaum Quraisy
bermaksud menipu Rasulullah saw. dengan perkataan bagus, pujian dan
pengagungan seolah mereka telah ikut bergabung dengan orang-orang
beriman." Mereka berkata, 'Wahai Muhammad sesungguhnya engkau
adalah orang yang membawa ajaran yang tidak pernah dibawa oleh
seorang manusia pun. Engkau adalah pemimpin kami, pahlawan kami':
akhirnya hampir saja kala itu Rasullullah terjebak oleh pujian mereka
sehingga nyaris mendekati mereka dan mengikuti apa yang mereka maui,
namun Allah segera mengingatkannya, “Dan sesungguhnya mereka
hampir memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong terhadap Kami,
dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambil kamu jadi sahabat
yang setia. Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati mu, niscaya kamu
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian,
benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat-ganda di
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dunia ini dan begitu pula sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat
seorang penolong pun terhadap Kami" (Q.S. Al-Isra’/17: 73-75).

Selain sebab internal tadi, di sini juga dapat kita sebutkan beberapa
faktor eksternal yang menghambat dan menjadi aral bagi usaha dakwah
para nabi. Faktor-faktor ini banyak kita dapatkan dalam kisah-kisah Al-
Qur’an. Oleh Al-Qur'an, faktor-faktor eksternal secara global digambarkan
melalui sikap-sikap orang-orang kafir dan para penentang rasul baik
melalui perkataan maupun perilaku mereka. Misalnya, tuduhan mereka
atas kebohongan, kebodohan dan ketersesatan para nabi. Kadangkala juga
berupa cacian, cercaan, dan tidak jarang mereka mengatakan bahwa ajaran
nabi itu adalah dari setan. Tidak puas dengan kata-kata, mereka berani
berbuat lebih dengan tindakan anarkis dan melarang orang-orang
mengikuti ajaran para rasul. Bahkan ada yang sampai mengancam dan
ingin membunuh. Untuk membuktikan hal ini terdapat dalam ayat berikut,
“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Ad saudara mereka, Hud. la
berkata Hai kaumku, sembahilah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-
Nya. 'Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata, Sesungguhnya
kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan kurang akal dan
sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang yang
berdusta. ' Hud berkata, Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal
sedikit pun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku
menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah
pemberi nasehat yang terpercaya bagimu. Apakah kamu (tidak percaya)
dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang
dibawa seorang laki-laki di antara kamu untuk memberi peringatan
kepadamu ?Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan
kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya
kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan
(dari kaum Nuh itu), maka ingatlah nikmat-nikmat Allah Supaya kamu
dapat keberuntungan. ‘Mereka berkata, Apakah kamu datang kepada
kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa
yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah azab
yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang
benar: la berkata, Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan
kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu sekalian hendak berbantah
dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek
moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan
huyjah untuk itu? Maka tunggulah (azab itu), sesungguhnya aku juga
termasuk orang yang menunggu bersama kamu. '‘Maka Kami selamatkan
Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat yang besar
dari Kami, dan Kami tumpas orang: orang yang mendustakan ayat-ayat
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Kami dan tiadalah mereka orang-orang yang beriman” (Q.S. Al-A’raf/7:
65-72).

Cobaan dan rintangan semacam tadi secara logis dan manusiawi
akan melahirkan keluhan-keluhan yang berbeda-beda sesuai dengan faktor
penyebabnya. Kadangkala keluhan para rasul juga dapat melampui batas
sehingga hatinya goncang dan jiwanya putus semangat. Kondisi jiwa
seperti ini digambarkan Al-Qur'an dalam kisah Nabi Yunus ketika ia
meninggalkan kaumnya dengan membawa marah yang besar, “Dan
(ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus) ketika ia pergi dalam keadaan marah,
lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap,
Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim. ' Maka Kami telah
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan.
Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman” (Q.S. Al-
Anbiya/21: 87-88). Keluhan seperti ini pada saat-saat tertentu
mempengaruhi arah kehidupan seorang rasul dan ajarannya, sehingga
kadangkala berniat meninggalkan dakwahnya, hal ini dengan jelas
disebutkan dalam Al-Quran. "Maka boleh jadi kamu hendak
meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit
karenanya dadamu, karena khawatir bahwa mereka akan mengatakan,
mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau
datang bersama-sama dengan dia seorang malaikat?' Sesungguhnya
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah Pemelihara segala
sesuatu” (Q.S. Hud/11: 12).

Suatu saat pula, keluhan-keluhan tersebut menimbulkan keraguan
dan keputusasaan pada diri rasul. Untuk keadaan pertama dikatakan Al-
Qur’an, “Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada
orang-orang yang membaca Kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah
datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-
kali kamu termasuk orang yang ragu-ragu” (Q.S. Yunus/10: 94). Dan
yang kedua digambarkan oleh Allah sebagai berikut, “Sehingga apabila
para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para
rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami
kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada orang-orang
yang berdosa" (Q.S. Yusuf/12: 110).

Namun, apapun yang dihadapi oleh setiap rasul, mereka pada
akhirnya menemukan kemenangan karena mereka pada umumnya dapat
mengatasi rintangan-rintangan tersebut atas pertolongan dari Allah dan
usaha keras mereka. Jadi pada dasarnya rintangan dan cobaan itu hanyalah
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ujian bagi para rasul supaya bermental baja dan berjiwa militan dalam
menghadapi ujian. Itu semua adalah pelajaran bagi semua manusia dalam
menghadapi cobaan.

Pelajaran dari kemenangan yang digambarkan dalam kisah-kisah
tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, keyakinan agama memberikan pengaruh psikologis kepada
semua orang yang beriman dan berpegang teguh kepadanya. Sebab,
akidah tersebut mengajarkan bahwa Allah Swt. akan selalu menjaga,
mengawasi dan melihat semua perbuatannya dan Allah Swt. juga
memberikan anugerah berupa petunjuk untuk meluruskan perbuatannya.
Pengaruh psikologis dari keteguhan dalam memegang akidah ini adalah
membuat hidup manusia selalu optimis, bersemangat dan tak kenal putus
asa. Allah berfirman, “Musa berkata kepada kaumnya, Mohonlah
pertolongan kepada Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi (ini)
kepunyaan Allah dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya
dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-
orang yang bertakwa" (Q.S. Al-A’raf/7: 128).

Kedua, penggunaan sastra yang indah dalam menghidupkan kisah-
kisah Al-Qur’an ketika menceritakan berita-berita umat terdahulu
berkaitan dengan semangat juang dan kemenangan yang diperolehnya
memiliki pengaruh psikologis yang hebat pada pendengarnya. Terbukti,
kisah-kisah Al-Qur'an ikut berperan dalam meringankan tekanan batin dan
krisis mental para nabi dan rasul sehingga mereka mendapatkan
kemenangan tadi. “Thaha. Kami tidak menurunkan Al-Qur'an ini
kepadamu agar kamu menjadi susah” (Q.S. Taha/20: 1-2). Tak ada
salahnya kita kutip juga keterangan singkat dalam kitab al-Kasysyaf ketika
mengulas kisah Nabi Musa berikut, “... kisah Nabi Musa ini diceritakan
kepada Muhammad saw. agar beliau tetap tegar mengemban amanat
Allah dan segala cobaannya serta sabar menghadapinya sehingga akan
mendapatkan kemenangan yang luar biasa dari Allah Swt>.>

Terakhir, Maha Benar Allah dalam firman-Nya, “Dan semua kisah
dari para rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang
dengannya Kami teguhkan hatimu, dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran...." (Q.S. Hud/11: 120): “Dan Kami hendak memberi
karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan
hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-
orang yang mewarisi bumi, dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka
di muka bumi ...." (Q.S. Al-Qashas/28: 5-6).

5% Al-Kasysyaf, Juz 11, hal. 25.
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D. Penguasaan/Kekuasaan (sultan)

Kata “Sultan” yang digunakan dalam Al-Qur’an, kata ini dapat
dibilang istimewa, karena kata tersebut sangat erat hubungannya dengan
realitas manusia dalam konteks kekuasaan secara umum. Sebagian
negara-pun, dalam sejarah pemerintahan Kerajaan Islam, sering
menggunakan Kkata ini untuk gelar raja-raja, seperti di Turki, di India dan
sebagainya dalam sejarah Islam.

Dalam Al-Qur’an, terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan kata
Sultan yang jika dikaji lebih jauh memiliki pesan-pesan yang bervariasi
berdasarkan persepektif linguistik. Sebagai contoh, dalam beberapa ayat,
kata Sultan berkaitan dan berhubungan dengan kata-kata khusus (nasiran)
yang jika didalami akan memberi pengaruh besar terhadap konsep kata
Sultan tersebut. Disebutkan dalam (Q.S. Al-Isra’/17: 80) sebagai berikut:
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Dan katakanlah (Muhammad), ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat
masuk yang benar dan keluarkan (pula) aku ke tempat keluar yang benar
dan Dberikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat
menolong(ku).

Sementara itu kata Sultan pada ayat lain memiliki hubungan yang
berbeda dengan leksem yang lain dan memilki makna yang berbeda pula
(mubin), sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Q.S. al-Mu’minun/23: 45,
sebagai berikut:
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Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa
tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata.

Artinya, bahwa kata Sultan ketika berhubungan dengan beberapa
leksem dan keyword pendukung, ia dapat memberi pemahaman baru
tentang konsep kata dan pemaknaannya dari sisi semantis. Hal tersebut
juga menunjukkan bahwa keyword beserta pemahaman makna yang
mengelilinginya merupakan inti dari sebuah hubungan sistem kata yang
terangkai dalam kalimat ataupun wacana yang lebih besar. Singkatnya,
kata kunci mampu mengungkap inti pesan yang ingin disampaikan teks.

Akan tetapi Sultan kaitannya dalam pembahasan ini yaitu kekuasaan
Allah dalam mukjizat Al-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan ke muka bumi ini,
bukanlah rekaman fotografi dari gambar mati atau peristiwa sejarah.
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Namun, ia menyuguhkan kehidupan kisah masa lalu di hadapan setiap
orang yang membacanya dengan teliti dan mendengarkanya, seolah-olah
kehidupan masa lampau benar-benar hadir dan disaksikan dalam
kehidupannya. Mahmud Hijazi memberikan sebuah perumpamaan, seperti
bunga. Bila dilihat dengan indera mata dan jiwa secara bersamaan, maka
akan nampak fenomena keindahan, paduan warna dan bentuk yang elok,
laksana bau semerbak. Bahkan akan terlihat hidup. la melihat dan
berdialog dengan Kita, bertasbih, tersenyum dan mengajarkan kelembutan.
Hal inilah yang akan menghalangi kita untuk berlaku kasar dengan
mematahkan atau merusaknya. Nilai seni ini adalah nilai sejujurnya,
bukan sekadar fenomena bentuk bunga yang mati, kering dari pewarnaan
kejiwaan.>*

Perkembangan ilmu pengetahuan semakin pesat. Hal ini ditandai
oleh semakin banyaknya penemuan-penemuan dalam bidang pengetahuan
yang implikasinya dapat membantu memberi solusi atas berbagai
persoalan manusia. Namun, di sisi lain perkembangan pengetahuan dan
penemuan tersebut justru belum mampu mengatasi sisi terdalam manusia.
Seiring dengan kesadaran manusia modern, bahwa pengetahuan modern
belum mampu menjawab persoalan manusia secara utuh, oleh karena itu,
perlu kiranya untuk merenungkan dan memahami kembali nilai-nilai teks
agama. Jika ditelaah lebih lanjut, teks-teks agama (Al-Qur’an dan hadis),
merupakan institusi tertinggi sumber ilmu pengetahuan. Teks-teks agama
yang merupakan wahyu Tuhan, jika dioperasionalkan dengan alat berupa
akal pikiran dan hati, maka akan menghasilkan ilmu pengetahuan. Agama
mempunyai peran sentral dalam menentukan dan membentuk perilaku
manusia. Albert Einstein mengatakan, agama memberikan tongkat kepada
sain, agar ia tidak berkutat hanya pada pengamatan empiris, supaya
menjelajah dunia yang lebih luas. Adapun sains, memberikan lampu
kepada agama, agar agama melihat cahaya dalam kegelapan, supaya tidak
tenggelam dalam tahayul dan kepercayaan palsu.>

Jadi teks-teks agama membawa kepada jalan keutuhan dalam
kehidupan manusia, sehingga Islam yang selalu digaungkan dengan
rahmatan li al-‘alamin, benar-benar terwujud dalam kehidupan nyata.
Objektifikasi tersebut dimaknai sebagai perbuatan rasional, sehingga
“orang luar” pun dapat menikmati tanpa harus menyetujui nilai asal.
Kuntowijoyo mengatakan, sumber dari segala ilmu adalah agama. Jika
dalam Islam, maka sumber pengetahuan adalah wahyu Tuhan yang
dikemas dalam Al-Qur’an, kemudian dijabarkan dalam sunnah Nabi saw.
Dua sumber Islam itu, memuat seluruh petunjuk, termasuk ilmu

**Muhammmad Mahmud Hijazi, al-Wihdah al-Mauduiyah fi al-Qur’an al-Karim,
Kairo: Maktabah Iman-Dar Kutub al Hadithah, 1970, hal. 282.
>*Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama..., hal. 50.
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pengetahuan. Kedua sumber tersebut, setidaknya sudah berbentuk grand
theory; Namun, masih tetap perlu dioperasionalkan lagi. Agama memang
tidak pernah menjadikan wahyu Tuhan sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan dan melupakan kecerdasan akal manusia, atau sebaliknya,
menjadikan akal pikiran manusia, sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan dan melupakan wahyu Tuhan. Jadi, sumber pengetahuan bisa
berasal dari Tuhan dan juga manusia.

Al-Qur’an sebagai sebuah ilmu,”’ bukan hanya sebagai sebuah
prinsip-prinsip etis yang bersifat umum, namun, ditujukan juga untuk
membuktikan validitas Al-Qur’an secara ilmiah dan menghidupkan
potensi internal al-Qur’an itu sendiri, dalam menghadapi perkembangan
realitas. Dalam sebuah diskusi tentang aspek-aspek keajaiban dalam Al-
Qur’an yang ditayangkan Arkoun®® dalam bukunya ‘al-Fikr al-Islami

*Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika,
Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006, hal. 53-55.

*"Dalam konteks akademik kata “ilmu” mempunyai arti yang berbeda dengan kata
“pengetahuan”. Segala sesuatu yang diketahui manusia dapat disebut pengetahuan tetapi
belum tentu dapat disebut ilmu. Illmu adalah jenis pengetahuan yang diperoleh dengan cara
dan metode tertentu, secara sistematis, obyektif, dan kebenarannya dapat diuji di
laboratorium. Karena itu, dalam konteks Filsafat Ilmu, term ”ilmu” semakna dengan “sains”
(science dalam Bahasa Inggris). Sedangkan yang tidak memenuhi kriteria ilmu disebut
pengetahuan (knowledge). Dalam Islam, pengertian ilmu dapat diambil dari banyak kata: al-
‘ilm, al-ma’rifah, al-idrak dan lain-lain yang sering dipertukarkan dalam konteks
pembicaraan sehari-hari. Adapun LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia)
menggunakan istilah “ilmu pengetahuan”. Istilah “ilmu pengetahuan” yang dimaksud adalah
sains. Singkatnya, pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan perangkat metode
ilmiah disebut pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu sebuah
Pengantar Populer, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001, Cet. ke-14. hal.141.

*®Mohammed Arkoun lahir pada tanggal 2 Januari 1928 dalam keluarga biasa
di perkampungan Berber yang berada di sebuah desa di kaki gunung Taorirt Mimoun,
Kabilia, sebelah timur Aljir, Aljazair. Keluarganya berada pada strata fisik dan sosial yang
rendah (ibunya buta huruf) dengan Bahasa Kabilia Berber sebagai bahasa ibu dan
bahasa Arab sebagai bahasa nasional Aljazair. Pendidikan dasar Arkoun ditempuh di desa
asalnya, dan kemudian melanjutkan sekolah menengah di kota pelabuhan Oran, sebuah kota
utama di Aljazair bagian barat yang jauh dari Kabilia. Kemudian, Arkoun melanjutkan
studi bahasa dan sastra Arab di Universitas Aljir (1950-1954), sambil mengajar bahasa
Arab pada sebuah Sekolah Menengah Atas di al-Harach, yang berlokasi di daerah
pinggiran ibukota Aljazair. Pada saat perang kemerdekaan Aljazair dari Perancis
(1954-1962), Arkoun melanjutkan studi tentang bahasa dan sastra Arab di Universitas
Sorbonne, Paris. Ketika itu, dia sempat bekerja sebagai agrege bahasa dan kesusastraan Arab
di Paris serta mengajar di sebuah SMA (Lycee) di Strasbourg (daerah Perancis sebelah
timur laut) dan diminta memberi kuliah di Fakultas Sastra Universitas Strasbourg (1956-
1959). Pada tahun 1961, Arkoun diangkat sebagai dosen di Universitas Sorbonne, Paris,
sampai tahun 1969, sesaat ketika ia menyelesaikan pendidikan doktor di bidang sastra pada
Universitas tersebut. Arkoun menulis desertasi doktor mengenai humanisme dalam
pemikiran etis Miskawaih (w. 1030 M), seorang pemikir Arab di Persia pada abad 10
M, yang menekuni ilmu kedokteran dan filsafat. Miskawaih dikenal sebagai tokoh yang
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Qird’ah ‘llmiyah’, ia menampilkan seorang orientalis kontemporer,
Maxim Rodinson yang mengatakan, Al-Qur’an adalah kitab suci yang
mengandung rasionalisme yang demikian tinggi. Dalam Al-Qur’an Tuhan
selalu menerapkan rasionalisme dalam berdialog dan menunjukkan bukti-
bukti. Bagaimanapun juga, Al-Qur’an tidak pernah mengajak kepada
bentuk keimanan buta, keimanan yang berlawanan dengan segala sesuatu
yang diketahui sebagai kebenaran aksiomatis dan rasionalitas.”

Dalam pandangan Al-Qur’an, tidak ada peristiwa yang terjadi secara
kebetulan, semua terjadi dengan ‘hitungan’ baik dengan hukum-hukum
alam yang telah dikenal manusia maupun belum dikenal. Al-Qur’an
adalah teks suci yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad
saw. sebagai pedoman umat manusia berlaku hingga alam semesta runtuh.
la menggambarkan masa lalu, sekarang dan masa depan Yyang
menakjubkan.  Al-Qur’an selalu mendesak pembacanya, agar
menggunakan kemampuan intelektualnya, mengenali isyarat-isyarat
ilmiah dan mengenali tanda-tanda kebesaran-Nya melalui alam semesta.

Kebenaran Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan tak
terbantahkan. Hal ini, terbukti dari beberapa ayat Al-Qur’an berbicara
tentang hakikat-hakikat ilmiah, seperti; teori ‘big bang’ sebagai awal mula
terbentuknya alam semesta. Al-Qur’an menyebutkan secara lugas; “Dan
apakah Orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan
antara keduanya. Dan dari air, Kami jadikan segala sesuatu yang hidup,
mengapa mereka tidak beriman” (QS. Al-Anbiya’/21: 30)

Pada ayat tersebut, Tantawi Jauhari,*®® seorang pakar tafsir saintis,
meyakini bahwa pada awalnya, semua adalah satu, langit dan bumi bersatu

menguasai berbagai bidang ilmu dan menekuni persamaan dan perbedaan antara Islam
dengan tradisi pemikiran Yunani. Semenjak menjadi dosen di Universitas Sorbonne
tersebut, Arkoun menetap di Perancis dan menghasilkan banyak karya yang
dipengaruhi oleh perkembangan mutakhir tentang islamologi, filsafat, ilmu bahasa,
dan ilmu-ilmu sosial di dunia barat, terutama di dunia tradisi keilmuan Perancis.

Muhammad Arkoun, al-Fikr al-Islami: Qira’ah ‘llmiyah, terj. Hasyim Shalih,
Beirut: Markas al-Inma’ al-Qaumi, 1996, hal. 216-217.

S0Tantawi Jauhari bernama Tantawi Ibn Jauhar al-Misry lahir pada tahun 1287 H/
1862 M, di desa Iwadhillah Hijazi bagian Timur Mesir. la lahir dari keluarga sederhana,
ayahnya seorang petani. la tumbuh sebagai seorang yang cinta agama, semangat untuk
memotivasi umat Islam agar senantiasa mengokohkan iman melalui perenungan terhadap
alam. Tantawi bermazhab Syafi’i al-Asy’ary. Syaikh Tantawi dikenal dengan semangat
keterbukaan yang ia dakwahkan, ketika itu pada tahun 1930-an ia sempat sebagai penyokong
gerakan Ikhwanul Muslimin yang ketika itu baru lahir. Sebelum ia menjabat sebagai kepala
redaksi di surat kabarnya. Salah satu yang merepresentasikan dari semangat keterbukaannya
adalah karya tafsirnya, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, melalui karya inilah ia
banyak membicarakan soal hal-hal yang berkaitan dengan ilmu-ilmu alam seperti serangga,
tumbuhan, semut, dan ilmu-ilmu lain. Syekh Tantawi mengatakan “kebanyakan kaum
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sebelum adanya kehidupan. Kemudian, pada suatu waktu, Allah memecah
kesatuan itu sehingga terpisah menjadi langit yang dipenuhi oleh galaksi,
tata surya, hingga planet bumi ini. Tantawi mensinyalir bahwa kejadian
ini, merupakan salah satu mukjizat Allah yang paling mendalam dan
penuh makna.®*

Istilah big bang, pertama kali dikemukakan oleh Fred Hoyle®? pada
tahun1950. Penelitian ini terus dikembangkan oleh fisikawan Amerika,
Erno Panzias dan Robert Wilson, pada tahun 1965, dengan menggunakan
detektor gelombang mikro yang sangat sensitif. Mereka akhirnya
berkesimpulan, alam semesta bermula dari satu titik yang tidak tampak,
sangat kecil, sangat panas dan sangat padat, dengan tekanan energi yang
sangat tinggi di dalamnya, kemudian satu titik yang tidak tampak tersebut
meledeg%( dengan dahsyat dan kemudian dikenal dengan istilah ‘big
bang’.

Dalam Al-Qur’an disebutkan, “Dan langit itu Kami bangun dengan
kekuasaan (Kami) dan Kami benar-benar meluaskannya” (Q.S. Al-
Dhariyat/51: 47). Pada tahun 1915 M, Albert Einstein mengemukakan
teori relativitas umum (general relativity), bahwa alam semesta tidak
statis, tetapi mengembang atau mengerut. Pada tahun 1922, George
Lemeitre, seorang ilmuwan Belgia menyatakan, alam semesta ini terus
mengembang, dibuktikan dengan semakin jauhnya jarak antar galaksi
yang semula saling berdekatan. Pada tahun 1929 Edwin Hubble, seorang
astronom Amerika, mengamati alam semesta dengan teleskop
memperlihatkan bukti terjadinya pengembangan alam semesta, dibuktikan

rasionalis dan figure-figur penting ilmuwan mengingkari pernyataan itu”. Gamal al-Banna,
Evolusi Tafssir: Dari Jaman Klasik Hingga Jaman Kontemporer, terj. Novriantoni Kahar,
Jakarta Timur; Qisthi Press 2000, hal. 176.

' Muhammad Husein al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. I1., hal. 417.

%2Sjr Fred Hoyle FRS (24 Juni 1915 — 20 Agustus 2001) adalah seorang astronom
Inggris terkenal, terutama untuk kontribusinya pada teori nukleosintesis bintang dan
pendapat kontroversialnya mengenai hal-hal kosmologi dan ilmiah lainnya, secara khusus
terutama penolakannya terhadap teori "Big Bang", sebuah istilah yang awalnya
diciptakannya sebagai gurauan, yang mungkin sedikit meremehkan, atas suatu teori yang
merupakan saingan utama dari teori miliknya sendiri. Selain pekerjaannya sebagai seorang
astronom, Hoyle adalah seorang penulis fiksi ilmiah, termasuk sejumlah buku yang
ditulisnya bersama putranya Geoffrey Hoyle. Hoyle menghabiskan sebagian besar hidup
bekerja di Institut Astronomi di Universitas Cambridge, dan menjabat sebagai direkturnya
selama beberapa tahun. la meninggal di Bournemouth, Inggris, setelah mengalami
serangkaian stroke.

®3Umar Juoro, Kebenaran al-Qur’an dalam Sains: Persandingan Wahyu dan Teori
Fisika tentang Alam Semesta, Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 2011, hal. 11-13.


https://id.wikipedia.org/wiki/Royal_Society
https://id.wikipedia.org/wiki/Astronom
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teori_nukleosintesis_bintang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kosmologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Big_Bang
https://id.wikipedia.org/wiki/Fiksi_ilmiah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Institut_Astronomi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Cambridge
https://id.wikipedia.org/wiki/Bournemouth
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Stroke
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oleh kecenderungan galaksi yang semakin menjauh satu dengan yang
lainnya, berarti alam semesta tersebut, terus-menerus mengembang.®*

Al-Qur’an menyebutkan secara lugas, “Dia meletakkan gunung-
gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan
kamu”. (QS. Lukman/31: 10). “Bukankah Kami menjadikan bumi itu
sebagai hamparan? Dan gunung-gunung sebagai pasak?”(QS. Al-
Naba’/78: 6-7). Kedua Ayat ini mengisyaratkan bumi sebagai pasak atau
paku bumi, yang dapat menjaga keseimbangan bumi, agar tidak goncang
dan telah dibuktikan secara ilmiah terdapat kesesuaian distribusi dan
penyebaran gunung secara merata di muka bumi ini.*®

Selain yang telah disebutkan di atas, masih banyak isyarat ilmiah
yang menunjukkan Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan, seperti
dalam surah Al-Ghashiah/88: 17-20: “Maka tidakkah mereka
memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? dan langit, bagaimana
ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan? Dan bumi
bagaimana dihamparkan?

Secara historis, kumpulan ayat di atas turun sebagai respon Allah
terhadap orang-orang kafir yang tidak mempercayai kekuasaan Allah,
Sang Pencipta jagad raya ini. Unta, langit, gunung, dan bumi merupakan
tanda-tanda dari keagungan Allah Swt. Di tangan para mufassir
konvensional, Allah menunjuk kepada hewan unta, karena merupakan
hewan yang mengakomodir seluruh manfaat hewan. Imam al-Mawardi (w.
1058 M)® seperti dikutip oleh Imam Al-Qurtubi (w. 1272 M)¥

®*Umar Juoro, Kebenaran al-Qur’an dalam Sains: Persandingan Wahyu dan Teori
Fisika tentang Alam Semesta, hal. 10-11.

S Athif Maliji, Min rawai’ al- 1’j8z al-‘limi fi al-Qur’an al-Karim, Kairo: Dar al-
Manar alHadithah, 2004, hal. 71-72.

®*Nama lengkapnya ialah Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi Al-Basri, Al-
Syafie. Para ahli sejarah dan tabagat memberi gelar kepada beliau dengan sebutan Al-
Mawardi, Qadi al-Qudhat, Al-Basri dan Al-Syafi’i. (Abu Hasan Ali bin Muhammmad bin
Habib Al-Mawardi, Adab Ad-dunya Wa Ad-din, tahgiq, Libanon: Dar Al-Fikr, 1994, hal. 4 ;
Taj Ad-din Abi Nasir Abdul Wahab bin Ali bin Abdi Alkafi As-Subki, Thabagat As-
syafiiyah Al-Kubro, Cet I, Mesir: Matbaah Isa Al-babi Al-halabi Wa Syirkahu, t.t, V, hal.
267; Abu Bakar Ahmad bin Ali Al-Khatib Al-baghdadi, Tarikh Baghdad au Madinah As-
salam, Libanon: Dar Al-Fikr, t.t, XII, hal. 102; Abi Al- Abbas Syamsuddin Ahmad bin
Muhammad bin Abi Bakar bin Khalikan, Wafayat Al-A'yan Wa Anbau Abna'l Az-Zaman,
Libanon: Dar AsSaqofah, 1997, Ill, hal. 282).

Nama Al-Mawardi dinisbahkan kepada air mawar (ma ul wardi) karena bapak dan
datuknya adalah penjual air mawar. Gelar Qadi Al-Qudhat disebabkan beliau seorang ketua
kadi yang alim dalam bidang figih. Gelar ini diterima pada tahun 429 hijrah. Gelar Al-Basri
ialah karena beliau lahir di Basrah. Sementara nama penggantinya (nama kinayah) ialah Abu
Hassan. (Ibn Khalikan, Wafayat Al-a'yan, 111, hal. 284; Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bi
Habib Al-Mawardi Al-Basyri Asy'Syafi'i, An-Nukat Wa Al-Uyun fi Tafsir Al-Qur'an Al-
Karim, tahqiq oleh Sayyid Abd Al-Magsud bin Abd Rohim, Libanon: Dar Al-Kutub Al-
Islamiyah, t.t, I, hal. 93. Ibn Khalikan, Wafayat Al-A'yan, Ill, hal. 284; Al-Khatib Al-
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mengatakan, penyebutan hewan unta dalam ayat itu, karena unta secara
fungsi dapat dilihat dari empat dimensi; pertama, dapat digunakan sebagai
media transportasi (rakubah), kedua, dapat dimanfaatkan air susunya
(halubah), ketiga, dapat digunakan sebagai pengganti truk kontainer
(hamulah) dan keempat, dagingnya dapat dijadikan sumber konsumsi
manusia (akulah).®®

E. Akhlak (Figurisasi)

Untuk membuktikan kebenaran seorang nabi tidak harus melalui
mukjizat yang dipaparkannya, tetapi juga dapat dibuktikan dengan
mengenal kepribadian atau figur, kehidupan keseharian, akhlak, dan budi
pekertinya bahkan juga air mukanya. Imam Al- Ghazali dalam konteks ini

Baghdadi, Tarikh Al-Baghdad, XII, hal. 102; As-Subki, Tabagat As-Syafi'iyah , V, hal. 269;
Abi Al-Fida' Al-Hafiz Ibn Katsir, Al-Bidayah Wa An-Nihayah, Libanon: Dar Al-Fikr, t.t,
Xll,hal. 80).

Al-Mawardi hidup pada masa kejayaan Islam, yaitu masa dimana ilmu pengetahuan
yang dikembangkan umat Islam mengalami puncak kejayaannya. Dari keadaan demikian ini,
tidaklah mengherankan jika Al-Mawardi tumbuh sebagai pemikir Islam yang ahli dalam
bidang figih dan sastrawan disamping juga sebagai politikus yang piawai. Abudin Nata,
Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam: Seri Kajian Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: PT
Raja Grafindo Perkasa, 2001, hal. 43.

®”Imam al-Qurthubi memiliki nama lengkap, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad
bin Abi Bakr bin Farh Al-Anshari al-Khazraji al-Qurthubi. Informasi tentang kehidupannya
sedikit sekali diketahui. Tentang kelahirannnya, hanya diketahui bahwa ia lahir di Spanyol
tahun 580 H bertepatan dengan tahun 1184 M. Imam al-Qurthubi adalah ulama’ besar yang
terkenal shaleh dan Warak. la termasuk ulama fikih besar yang memiliki kearifan dan
wawasan luas. la berperilaku zuhud, hal ini tercermin dalam kepribadiannya yang senantiasa
meninggalkan atau menghindari kesenangan dunia ini. Ketika berjalan, ia merasa cukup
dengan hanya mengenakan sehelai kain dan memakai kopiah. Selain sebagai fagih, Imam al-
Qurthubi juga dikenal sebagai mufassir yang andal. Bahkan tafsir merupakan karyanya yang
terbesar. Dari buku tafsirnya banyak diketahui pemikirannya tentang hukum. Sebagai
seorang ulama al-Qurthubi termasuk faqih dari kalangan mazhab Maliki, Imam al-Qurthubi
meninggalkan fanatisme jauh-jauh serta menghargai setinggi-tingginya perbedaan pendapat.
Imam al-Qurthubi tidak senantiasa sependapat dengan Imam Mazhabnya dan ulama’ lain,
baik di dalam maupun di luar mazhabnya, namun tidak mengundang polemik. Tafsirnya, al-
Jami’ fi Ahkam al-Quran, merupakan suatu karya Ensiklopedis yang menyatukan hadits
dengan masalah-masalah ibadah, hukum dan linguistik.

Dalam beberapa catatan biografinya, nama guru-gurunya antara lain; Abu al-Abbas
bin Umar al-Qurthubi (578 H/1 173h-656 H/1259 M), seorang ahli fikih, dan Abu Ali al-
Hasan bin Muhammad al-Bakri, ahli hadis. Imam al-Qurthubi wafat pada hari senin tanggal
9 Syawal 671 H/1272 M di Kaira, Mesir. Kemudian pada tahun 1971 M, dibangun masjid
besar yang diberikan nama al-Qurthuba. Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalah al-Hadits,
Bandung: PT al-Ma’arif, 1991. Muhmud Ayub, Qur’an dan Penafsirnya 1, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1992. Ahmad al-Anshori al-Qurtubi, Tafsir al-Jami li ahkam al-Qur’an, Beirut,
Lebanon, Dar al-Kutub al-1imiah, 1993.

8 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii al-Ahkam al-Qur’an, Vol. XXII, Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2006, hal. 251.
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menekankan bahwa apabila merasa ragu terhadap seseorang apakah dia
nabi atau bukan, maka tidak mungkin keraguan itu berubah menjadi
keyakinan, kecuali jika telah mengetahui keadaannya, baik dengan melihat
secara langsung maupun mendengar beritanya melalui penyampaian dari
sejumlah orang yang menurut adat mustahil mereka berbohong. Atau, bila
itu tidak dapat, maka bisa juga dengan mempelajari ucapan-ucapannya.
Selanjutnya Imam Al-Ghazali menulis:*®

“Kalian dapat mengetahui dengan pengetahuan yang menyakinkan
dan bukan sekadar taglid (ikut-ikutan) bahwa Imam Syafi’i adalah
seorang ulama ahli figih (hukum Islam) atau Galen™ (131-201 M)
adalah seorang dokter bila kalian memiliki pengetahuan tentang

% Al-Ghazali, Al-Mungidz min Adh-Dhalal, Pengantar dan Pembahasan oleh Prof. Dr.
Abdul Halim Mahmud, Kairo: Al-Mishriyah, 1964. hal. 69.

"Galenos (bahasa Yunani: Tainvdc) atau Galenus (bahasa Latin: Claudius Galenus),
juga dikenal sebagai Galenus dari Pergamon (129-199), adalah seorang dokter (atau tabib)
Yunani pada zaman Kekaisaran Romawi. la memiliki pengaruh besar dalam kedokteran
Eropa. Galenus dilahirkan di Pergamum (Kini: Beragama, Turki), putra dari Nicon seorang
arsitek kaya. Ada perbedaan pendapat mengenai masa hidupnya, pendapat pertama
mengatakan Galenus hidup tahun 129-199, sementara pendapat kedua mengatakan tahun
130-200. la memiliki ketertarikan pada bidang pertanian, arsitektur, astronomi,
astrologi, filsafat, hingga akhirnya ia memilih untuk berkonsentrasi pada kedokteran. Pada
usia 20 tahun ia telah menjadi seorang tabib pada kuil Asclepius selama 4 tahun. Setelah
kematian ayahnya pada 148 atau 149, ia merantau untuk belajar di Smyrna, Korintus dan
Alexandria selama 12 tahun. Ketika ia kembali ke Pergamum pada 157, ia bekerja sebagai
seorang dokter di sekolah gladiator selama 3 sampai 4 tahun. Selama masa itu, ia banyak
belajar mengenai perawatan dan penyembuhan trauma dan luka. Kemudian ia
mengistilahkan luka sebagai "jendela untuk masuk ke tubuh".

Galenus melakukan operasi yang berbahaya yang tidak pernah dilakukan lagi hampir
selama 2 milenium terakhir termasuk pembedahan otak dan mata. Untuk mengoperasi
katarak, ia menyelipkan sebuah alat seperti benang ke mata hingga di belakang lensa mata. la
kemudian menariknya untuk mengangkat katarak. Kesalahan sedikit dapat menyebabkan
buta permanen. Selain itu ia juga meletakkan dasar standar untuk kedokteran modern.
Pada 162, ia pindah ke Roma di mana ia banyak menyebarkan ilmu anatomi. Reputasinya
kian naik dan dikenal sebagai ahli kedokteran yang berpengalaman dan memiliki klien yang
tersebar luas. Salah satunya adalah konsul Flavius Boethius yang akhirnya memperkenalkan
ia menjadi tabib kerajaan. la turut merawat Lucius Verus, Commodus dan Spetimius
Severus. la sempat kembali ke tanah airnya, Pergamum selama 166 hingga 169.

Galenus meneruskan kedokteran Hippokrates pada zaman Renaisans. la pun
mengemukakan empat humor (cairan) tubuh yaitu darah, empedu kuning, empedu hitam, dan
mukus. Empat hal ini akan berputar sesuai dengan empat musim. la menyusun teorinya
sendiri dari prinsip tersebut dan banyak karyanya didasarkan pada prinsip Hippokrates.
Karya terbesarnya adalah tujuh belas buku dari Tentang Kegunaan Bagian Tubuh Manusia.
la juga menulis tentang filsafat dan anatomi. Teori yang dikemukakan oleh Galenus
didasarkan dari penciptaan oleh Pencipta ("Alam" atau phusis). Alasan utama mengapa kelak
para sarjana Islam dan Kristen dapat menerima pandangannya. Asdi dan Aksa, Filsuf-Filsuf
Dunia dalam Gambar, Yogyakarta: Surya Kencana, 1982, hal. 16.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Arsitektur
https://id.wikipedia.org/wiki/Astronomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Astrologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/157
https://id.wikipedia.org/wiki/Gladiator
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Trauma&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Luka
https://id.wikipedia.org/wiki/Bedah
https://id.wikipedia.org/wiki/Katarak
https://id.wikipedia.org/wiki/Buta
https://id.wikipedia.org/wiki/162
https://id.wikipedia.org/wiki/Roma
https://id.wikipedia.org/wiki/Anatomi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Flavius_Boethius&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Lucius_Verus
https://id.wikipedia.org/wiki/Commodus
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Spetimius_Severus&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Spetimius_Severus&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/166
https://id.wikipedia.org/wiki/169
https://id.wikipedia.org/wiki/Hippokrates
https://id.wikipedia.org/wiki/Renaisans
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen

201

hukum Islam atau kedokteran kemudian mempelajari buku-bukunya.
Demikian juga halnya bila kalian mengetahui tentang arti kenabian
dan kalian membaca ayat-ayat Al-Qur’an serta hadits-hadits nabi,
kalian akan mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw. berada pada
puncak tertinggi dari kenabian. Kemudian keyakinan itu diperkokoh
dengan mengamalkan anjurannya dalam bidang ibadah dan penyucian
jiwa. Maka kalau kalian melakukan itu seribu atau dua ribu kali, pasti
Anda akan yakin sepenuhnya keyakinan yang tidak disertai oleh
sedikit keraguan pun.

Dari jalur inilah seharusnya kalian mencari bukti kenabian, bukan
melalui peristiwa “tongkat beralih menjadi ular” (mukjizat indrawi)
karena bila peristiwa itu kalian lihat secara berdiri sendiri tanpa
mengaitkannya dengan indikator-indikator lain, boleh jadi kalian
menduganya sihir atau ilusi.

Sangat populer tawaran tokoh-tokoh kaum musyrik Makkah kepada
beliau, untuk memperoleh kedudukan, harta, dan wanita dengan syarat
beliau bersedia menghentikan dakwahnya, namun itu semua ditolaknya.
Bahkan “Walau matahari diletakkan di tangan kananku, dan bulan di
tangan kiriku, tidak akan kutinggalkan misiku sampai berhasil atau aku
gugur mempertahankannya,” jawab beliau.

Abdullah bin Abi As-Sarh’ (w. 37 H) adalah salah seorang yang
sangat tajam lidahnya dan besar gangguannya terhadap nabi dan kaum

"*Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh (bahasa Arab: z sl ol (3 32 (3 &) 2e) adalah salah
seorang sahabat nabi. la termasuk salah satu penulis wahyu yang kemudian murtad setelah
merasa ragu dengan kenabian Muhammad. Abdullah bin Sa'ad berasal dari kabilah Bani
Amir bin Lu'ay dan merupakan saudara sepersusuan dari khalifah Utsman bin Affan.
Saudara kandungnya, Wahab bin  Sa'ad adalah syuhada Pertempuran  Mu'tah. Ibunya,
Muhanah binti Jabir berasal dari kabilah al-Asy'ari.

Abdullah bin Sa'd adalah salah seorang di zaman nabi yang dapat menulis. Maka
ketika ia masuk Islam, Rasulullah mengundangnya untuk menjadi juru tulis beliau. Nabi
menyuruhnya untuk menulis beberapa ayat dari Surat Al-Mu'minun yang saat itu baru
diturunkan oleh Allah kepada beliau. Ketika ayat ke-14 didiktekan kepada Abdullah pada
bagian "Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain", Abdullah pun
mengucapkan rasa takjubnya dengan berkata "Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik."
Rasulullah pun berkata, "Benar, seperti yang kau bilang itulah ayat tersebut diturunkan
kepadaku." Maka Abdullah pun meragukan kenabian beliau, dan berkata, "Jika Muhammad
jujur, maka berarti Allah menurunkan ayatnya kepadaku sebagaimana Allah menurunkan
ayat-Nya kepada Muhammad. Dan jika Muhammad berbohong, maka berarti dia mengambil
perkataanku sebagai wahyu. Abdullah pun pergi ke Makkah yang saat itu masih belum
berhasil dikuasai Nabi Muhammad.

Ketika Nabi Muhammad telah mengumpulkan cukup banyak pasukan untuk
mengepung Makkah, beliau pun memerintahkan supaya Abdullah bin Sa'd menjadi salah
satu orang yang harus dibunuh walaupun dirinya sembunyi di bawah tirai Ka'bah. Namun
Abdullah pun mendatangi saudara angkatnya yaitu Utsman bin Affan untuk meminta
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Muslim, sehingga ia merupakan salah seorang yang tidak diberi
perlindungan oleh nabi saat beliau dan kaum Muslim berhasil
membebaskan kota Makkah. Yang disebut namanya ini datang kepada
Nabi saw. dengan diantar oleh Utsman bin Affan untuk memohon
pengampunan dan perlindungan. Tiga kali Utsman r.a. bermohon, barulah
nabi memperkenankan, dan sesaat setelah Abdullah bin Abi As-Sarh
meninggalkan tempat, Nabi saw. bersabda, “Tidak adakah di antara
kalian seorang yang paham, sehingga bangkit membunuh orang itu
(Abdullah bin Abi As-Sarh), setelah melihat aku enggan memberinya
pengampunan?” Mereka menjawab: “Kami tidak mengerti maksudmu,
mengapa tidak engkau isyaratkan kepada kami dengan matamu?”
kemudian nabi pun menjawab: “tidak wajar bagi seorang nabi memiliki
isyarat (buruk) dengan mata.” (riwayat Abu Dawud dan An-Nasa’i).”?
Ketika salah seorang sahabatnya yaitu “Utsman bin Mazh’un’® (w.
624 M) wafat, Ummu ‘Ala (seorang wanita dari penduduk Madinah)

pertolongan, lalu bersamanya mendatangi Rasulullah untuk memohon ampun. Ketika
bertemu dengan mereka berdua, Rasulullah yang ditemani beberapa sahabatnya hanya diam
dalam waktu yang lama. Namun setelah keduanya pergi, Rasulullah pun berkata, "Aku diam
supaya salah satu dari kalian berdiri dan memenggal kepalanya!” Salah satu
orang Anshar lalu berkata, "Lalu mengapa anda tidak memberikan kami kode, wahai
Rasulullah?" Beliau pun menjawab bahwa seorang nabi tidak membunuh dengan
memberikan kode.

Setelah nabi wafat, Abdullah bin Sa'ad ikut serta dalam perang melawan
kaum murtad. Kemudian ia ikut dalam pasukan yang dipimpin Amr bin Ash dan ia menjadi
pemimpin sayap kanan pasukan dalam rangka menaklukkan Palestina dan Mesir. Ahmad
Abu Haura Romli, Super Hero Islam, Jakarta: Perisai Qur’an, 2016, hal. 1-44.

>M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah dan Pemberitaan Gaib, Bandung: Mizan, 1997, hal. 65.

"Utsman bin Mazh'un (w. 2 H/624 M)) (bahasa Arab: ostas ¢ oic) merupakan
salah seorang sahabat Nabi Muhammad saw. la semenjak awal memeluk Islam dan bersama
saudaranya Abdullah dan putranya Saib ikut dalam peristiwa hijrah ke Habasyah,
ke Madinah dan juga dalam perang Badar. Usman merupakan seorang yang banyak
menghabiskan waktunya untuk beribadah. la memiliki kedudukan istimewa di mata
Rasulullah saw. dan Imam Ali a.s. Imam Ali a.s. menjadikan nama Usman sebagai nama
salah seorang putranya untuk mengenang Utsman bin Mazh'un. Utsman bin Mazh'un adalah
muhajir pertama yang dikuburkan di Bagi. Rasulullah saw. yang menentukan kuburannya
dengan batu nisan khusus dan berziarah ke pusaranya. Di samping kuburan Utsman bin
Mazh'un, Rasulullah saw. menguburkan putra-putrinya, Ibrahim, Rugayyah dan Zainab.
Ayahnya bernama Mazh'un bin Habib bin Wahab Jumahi dan ibunya, Sukhailah binti 'Anbas
bin Ahban bin Hudzaifah bin Jumah. Kunyahnya ( istilah dalam budaya Arab yang
digunakan sebagai nama panggilan pengganti nama asli yang diawali dengan "Abu" atau
"lbnu" untuk laki-laki dan "Ummu" untuk perempuan. Pada umumnya yang digunakan
adalah nama putra tertua yang digabungkan dengan Abu atau Ummu yang berarti ayah dari
atau ibu dari seseorang. Penggunaan kunyah sebagai pengganti nama asli lebih sering
digunakan sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan atau pun digunakan dengan alasan
lainnya. Dalam riwayat dianjurkan penggunaan kunyah sebagai nama atau gelar yang layak
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berkata, “Berbahagialah engkau wahai Abu As-Saib (gelar “Utsman bin
Mazh’un). Kesaksiaanku atasmu adalah bahwa Allah telah
menganugerahimu (surga).”

Mendengar itu, kemudian Nabi Muhammad saw. berkomentar,
“Dari mana anda tahu bahwa Allah telah memberinya anugerah?”

Sang wanita menjawab, “Demi Tuhan, wahai rasul, siapa lagi yang
dianugerahi Allah kalau bukan yang semacamnya?”’

Nabi saw. pun menjawab, “Memang telah datang kepadanya
kematian, dan saya mengharap kebaikan untuknya. Tetapi, demi Allah
saya (sendiri pun) tidak tahu walaupun saya pesuruh Allah bagaimana
saya diperlakukan kelak.”

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan dalam Q.S. Al-Ahqgaf/46: 9:
Katakanlah, “Aku bukanlah orang pertama dari rasul-rasul dan aku tidak
mengetahui apa yang akan dilakukan terhadapku. Aku tidak lain kecuali
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku, dan aku tidak lain kecuali
seorang pemberi peringatan yang jelas!”

Dalam surah Q.S. Al-A’raf/7: 188: Allah memerintahkan kepadanya
untuk menyampaikan: Katakanlah, “Aku tidak kuasa menarik manfaat
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang
dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa
kemudaratan. Aku tidak lain kecuali pemberi peringatan dan pembawa
berita gembira bagi orang-orang yang beriman."

Demikianlah sekelumit dari samudera keagungan-Nya, sehingga
pada akhirnya kita dapat berkata, “Siapa pun yang mempelajari sejarah
hidup tokoh ini dan mengetahui kesederhanaannya, pastilah ia tidak hanya
akan menafikan segala macam tuduhan negatif yang ditujukan kepadanya.
la akan merasa kagum, bahkan yakin, bahwa beliau walaupun secara fisik
dan nalurinya sama dengan manusia biasa tetapi dalam kepribadian dan
mentalnya bukanlah seperti manusia pada umumnya. Beliau adalah rasul
yang diutus Tuhan menjadi pemandu dan teladan bagi umat manusia
seluruhnya.”

dan bentuk penghormatan namun terdapat pula sejumlah kunyah yang dilarang untuk
digunakan adalah Abu Saib. Istrinya bernama Ummu Hakim, Khulah binti Haim Anshari.
Setelah wafatnya Khadijah Kubra, Khulah mengusulkan supaya Rasulullah saw. menikah
dengan Aisyah dan Saudah. Kemudian ia menyerahkan dirinya kepada Rasulullah
saw. Abdurrahman dan Saib adalah putra dari Khulah. Saudarinya, Zainab istri Umar bin
Khattab. Karena itu, Abdullah bin Umar, Hafsah dan Abdurrahman bin Umar adalah
kemenakan dari Khulah. Muhammad bin Jarir Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk,
Beirut, Dar al-Turats, 1387/1967, hal. 134.

*M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
IImiah dan Pemberitaan Gaib, hal. 68.
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Yang perlu digarisbawahi dari kepribadian itu, ketika berbicara
tentang kemukjizatan Al-Qur’an, adalah sisi keadaan beliau sebagai
seorang ummiy, yakni tidak pandai membaca dan menulis dan tidak
pernah belajar pada suatu satuan pendidikan. Akan tetapi beliau mampu
menyampaikan melalui ayat-ayat Al-Qur’an aneka informasi sejarah dan
hal-hal ilmiah yang tidak diketahui oleh masyarakatnya bahkan oleh
masyarakat ilmiah kecuali berabad-abad sesudahnya.

Dalam konteks ini, Al-Qur’an menjelaskan mengapa Nabi
Muhammad saw. tidak pandai membaca dan menulis, hal ini terdapat
dalam Q.S. Al-Ankabut/29: 48: “Engkau tidak pernah membaca (sebelum
Al-Qur an) satu kitab pun, tidak juga pernah menulis sesuatu (kitab atau
tulisan) dengan tangan kananmu. Andaikata (engkau pernah membaca
dan menulis) maka pasti benar-benar ragu orang-orang yang
mengingkarimu.”

Dalam ayat lain setelah menceritakan peristiwa Maryam ibu Isa a.s.
Allah mengingatkan Nabi Muhammad saw. guna didengar oleh mereka
yang ragu, Yyaitu dalam surat Q.S Ali-Imran/3: 44: “Yang demikian itu
adalah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu
(hai Muhammad) padahal engkau tidak hadir bersama mereka ketika
mereka melempar anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di
antara mereka yang akan memelihara Maryam, dan engkau tidak hadir di
sisi mereka ketika mereka bersengketa.”

Atas dasar itu Allah Swt. menyeru seluruh manusia, “Hai manusia,
telah datang kepada kamu bukti yang sangat jelas dari Tuhan (yakni
Muhammad saw.), dan Kami telah menurunkan kepada kamu cahaya yang
benderang (yakni Al-Qur’an).” Q.S. An-Nisa/4: 174.

Dari beberapa fakta dan teks-teks Al-Qur’an yang telah di kaji
diatas, dapat direkam beberapa kenyataan untuk dijadikan pembahasan
dalam hal figurisasi rasulullah atau akhlag tentang kepribadian Rasulullah
saw. Beberapa hal tersebut ialah:"

Pertama, adanya kesatuan atau kesamaan antara semua agama
samawi dalam beberapa hal yang berhubungan dengan unsur-unsur
dakwah, khususnya yang berkenaan dengan persoalan ketauhidan dan
pembersihan unsur-unsur syirik seperti penyembahan berhala-berhala.
Atau secara global berkaitan dengan persoalan-persoalan keyakinan. Hal
ini telah jelas dikatakan dalam Al-Qur'an, “Dia telah mensyariatkan bagi
kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan
apa yang telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu: Tegakkanlah agama dan
janganlah kamu berpecah-belah tentangnya. Amat berat bagi orang-

Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., hal. 268.
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orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik
kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada (agama-Nya) orang yang kembali (kepada-Nya), (Q.S. As-
Syura/42: 13).

Kedua, adanya kesamaan yang utuh antara kondisi Nabi Muhammad
saw. dengan kondisi para rasul sebelumnya ditinjau dari segi proses
pemilihan dan pengangkatan mereka menjadi nabi dan bila ditinjau dari
sudut universalitas kerasulan pada setiap umat sebelum Islam. Allah
berfirman, "Dan tidak suatu umat pun melainkan telah ada padanya
seorang pemberi peringatan,” (Q.S. Fatir/35: 24).

Ketiga, adanya kesamaan universalitas teks dalam beberapa ayat
yang melukiskan pandangan serta sikap umat yang berbeda-beda terhadap
para rasulnya masing-masing. Misalnya, “Alangkah besarnya penyesalan
terhadap hamba-hamba itu, tiada datang seorang rasul pun kepada
mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya,” (Q.S.
Yasin/36: 30), semisal dengan ayat ini adalah firman Allah, “Demikianlah
tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang-orang yang sebelum
mereka, melainkan mereka mengatakan, la adalah seorang tukang sihir
atau orang gila. Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang
dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas"
(Q.S. Az-Zariyat/51: 52-53).

Selain ketiga hal tadi, beberapa kesamaan yang dapat diambil dalam
pembahasan sebelumnya tentang norma-norma sosial dalam kisah-kisah
Al-Qur’an juga dapat dijadikan bahan untuk masuk dalam pembahasan ini.

Arti dari semua fenomena di atas adalah bahwa nuansa kisah yang
mencerminkan berbagai kenyataan tadi secara otomatis juga
menggambarkan kepribadian setiap rasul di setiap zaman ditinjau dari
sudut pemikiran yang dapat dilihat dari berbagai pandangan dan
keyakinan yang diajarkan kepada umatnya. Fenomena tadi, bila Kkita
perhatikan dengan cermat juga akan memberikan gambaran kondisi sosial
umat para rasul seperti kebutuhan mereka akan seorang pemimpin,
pengingat atau tokoh yang mampu mengubah kondisi mereka menjadi
lebih cemerlang.

Nabi Muhammad saw. adalah salah satu dari para rasul tersebut.
Maka secara otomatis nuansa pemikiran dan sosial yang tampak dari
kisah-kisah Al-Qur'an itu pun melukiskan kepribadiannya sebagaimana
lukisan kisah-kisah tadi menggambarkan para rasul sebelumnya.
Sebenarnya Al-Qur'an telah menunjukkan sendiri faktor-faktor tadi dalam
firman Allah Swt., “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu, dan
dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan
peringatan bagi orang-orang yang beriman™ (Q.S. Hud/11: 120): “Maka
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ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir" (Q.S.
Al-A’raf/7: 186): dan‘ Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling
baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu... (Q.S. Yusuf/12: 3).

Makna yang dapat kita tangkap dari teks-teks tadi adalah bahwa
pemilihan beberapa peristiwa tertentu dari sejarah kehidupan para rasul
atau kisah-kisahnya mempunyai maksud khusus. Adapun maksud tersebut
tak lain adalah untuk memberikan sugesti kepada Nabi Muhammad saw.
dan kaum Muslimin dan untuk menjadi salah satu elemen pendukung
dakwah Islam. Maka, bila dilihat dari sisi ini, kisah-kisah Al-Qur'an yang
mengisahkan beragam fenomena kehidupan dan beberapa peristiwa para
rasul terdahulu tersebut sesuai dengan kondisi Muhammad saw. dan
sejalan dengan situasi dakwah. Adapun situasi serta kondisi “lingkungan
yang terlukis dalam kisah-kisah Al-Qur'an dalam kapasitasnya sebagai
faktor utama dipilihnya seorang rasul, secara tidak langsung pula
mencerminkan kepribadian Nabi Muhammad saw.

Namun di sini harus ingat tentang perbedaan mendasar antara
karakter atau watak setiap rasul dalam Al-Qur'an hanya dapat disimpulkan
dari berbagai kejadian atau peristiwa setiap rasul yang dikisahkan.
Artinya, kita hanya akan dapat menyimpulkan berbagai karakter tersebut
melalui peristiwva dimasukkannya lbrahim oleh kaumnya ke dalam
kubangan api yang menjilat-jilat, peristiwa dihidupkannya seorang yang
telah mati oleh Isa atas izin Allah, dipisahkannya Laut Merah’® oleh Musa
dan peristiwa angin topan yang menimpa kaum Nuh dan masih banyak
lagi yang tidak bisa disebutkan di sini. Termasuk arti dari kesimpulan tadi
juga bahwa kita harus memisahkan kisah-kisah Al-Qur'an dari kejadian-
kejadian khusus tadi bila kita ingin mengetahui kejadian-kejadian umum
yang sering terulang dalam beberapa kisah dan konteks yang berbeda.
Karena kisah-kisah seperti ini dipilih dan dimunculkan lebih dari sekali
maka tentunya memiliki rahasia tersendiri.

Dari kisah-kisah yang sering muncul inilah, pemahaman tentang
kepribadian Nabi Muhammad saw. dibangun dan menjadi fokus dalam
pembahasan ini. Akan tetapi, hal ini tidak berarti bahwa kejadian-kejadian
khusus tadi tidak memiliki arti penting, sebab bagaimanapun penulis tidak
mengingkari bahwa beberapa kejadian tersebut juga sangat efektif untuk
memberikan sugesti, motivasi dan menumbuhkan semangat. Di samping

"®Laut Merah adalah sebuah teluk di Lautan Hindi, di antara benua Afrika dan Asia.
la hampir bercantum di Teluk Aden dengan Bab-el-Mandeb. Di utaranya ialah Semenanjung
Sinai, Teluk Agabah, Terusan Suez. Laut Merah bertemu dengan Mesir, Sudan dan Eritrea di
sebelah barat, manakala di sebelah timurnya ialah Arab Saudi dan Yaman. Luasnya sekitar
450.000 meter persegi. Panjangnya 1900 km dan lebarnya lebih 300 meter. Kedalaman laut
mencapai 2500 meter di bagian tengah. Ayat yang berkaitan dengan Laut Merah yaitu: Q.S.
al-Bagarah/2: 50; Q.S. Yunus/10: 92.
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itu, kekhususan tersebut menunjukkan kepada manusia apa yang dirasakan
oleh seorang rasul. Penulis memahami arti penting kekhususan tersebut
nampaknya hanya sampai pada batas ini. Dalam kisah perjalan hidup,
ketika lukisan kejadian itu ditampilkan kadangkala dapat menghibur hati
dan jiwa Nabi Muhammad saw.

Setelah melewati proses pemisahan fenomena-fenomena khusus
kisah-kisah Al-Qur'an dan penjauhan beberapa fenomena umum yang
melukiskan kepribadian semua rasul dengan melihat unsur kesamaan yang
muncul, dalam hal ini dapat ditemukan hal-hal berikut: Pertama, beberapa
unsur dakwah Islam disebarkan dan diajarkan melalui berbagai macam
kisah. Maka ada beberapa unsur dakwah yang ditetapkan untuk diri
pribadi rasul-rasul itu sendiri. Sebagian lainnya ditetapkan untuk lebih dari
satu orang rasul ketika tanpa unsur ini disebut padanya dia tetap terlihat
perbedaannya dengan rasul yang lain. Misalnya, bahwa kisah-kisah Nabi
Syu’aeb a.s. di setiap tempat yang berbeda, pembicaraannya tidak akan
pernah lepas dari sifat menggunjing, pengurangan ukuran dan berat
timbangan. Begitu juga dengan kisah Luth, di situ pasti akan disebutkan
azab yang menimpa kaumnya.”’

Satu kisah lagi untuk menguatkan, kisah Nabi Saleh a.s. dalam surat
an-Naml mencerminkan tentang adanya rencana konspirasi pembunuhan
Nabi Muhammad saat itu. Allah berfirman, “Dan sesungguhnya Kami
telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara mereka Saleh yang
berseru), ‘Sembahlah Allah. Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan
yang bermusuhan. Dia berkata, Hai kaumku mengapa kamu minta
disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan? hendaklah kamu
meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat. "Mereka
menjawab, 'kami mendapat nasib yang malang, disebabkan karena kamu
dan orang-orang yang besertamu. 'Saleh berkata, Nasibmu ada pada sisi
Allah, (bukan kami yang menjadi sebab) tetapi kamu kaum yang diuji.'
Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. Mereka berkata,
'‘Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh-sungguh
akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari,
kemudian kita katakan kepada warisnya, bahwa kita tidak menyaksikan
kematian keluarganya itu, dan Sesungguhnya kita adalah orang-orang
yang benar. Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-
sungguh dan Kami merencanakan makar (pula) sedang mereka tidak
menyadari. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar
mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum mereka
Semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh

"’Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., hal. 270.



208

disebabkan kezaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu
(terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. Dan telah Kami
selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu selalu bertakwa
(Q.S. An-Naml/27: 45-53).

Ada juga ayat serupa yang dapat dikatakan mencerminkan
kepribadian Muhammad saw. dan keadaannya di tengah-tengah kaumnya.
Allah berfirman, “Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir
membuatmu gelisah di negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya
dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal,
melainkan sebentar saja. (Kami menetapkan yang demikian) sebagai
suatu ketetapan terhadap rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu
dan tidak akan kamu dapati perubahan bagi ketetapan Kami itu” (Q.S.
Al-Isra’/17: 76-77). Allah juga berfirman, “Dan (ingatlah) ketika orang-
orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu untuk
menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu.
Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan
Allah sebaik-baik pembalas tipu daya™ (Q.S. Al-Anfal/8: 30).

Ayat terakhir di atas dapat disimpulkan mencerminkan kondisi
Makkah saat itu, sebab kondisi dan situasi yang dikisahkan, yaitu sebuah
usaha balas dendam dan konspirasi pembunuhan, waktu itu juga dialami
oleh Rasulullah saw. Kisah Nabi Saleh a.s. tadi dapat diperkuat dengan
beberapa kejadian yang diceritakan dalam kisah-kisah Musa. Dari kisah
Musa ini nanti, akan semakin yakin bahwa beberapa situasi yang dibidik
kisah untuk diceritakan terjadi juga pada diri nabi dan dakwah Islam
Muhammad saw.

Situasi pertama, adalah usaha sebagian manusia membela Musa dan
sebagian lain ingin membunuhnya, Hal ini dapat dilihat dari salah satu
bagian kisah Musa di surat al-Mu'min. Situasi kedua, datang seseorang
yang memberi tahu Musa tentang adanya konspirasi pembunuhan
terhadapnya. Situasi ini persis dengan yang dialami nabi, di mana kala itu
telah diberi tahu oleh seseorang bahwa orang-orang kafir Makkah telah
bermusyawah untuk membunuhnya. Karena berita itulah kemudian
Rasulullah dan kaumnya hijrah ke Madinah. Situasi yang dialami Musa ini
dikisahkan di surat al-Qashash. Allah berfirman, “Dan datanglah seorang
laki-laki dari ujung kota bergegas seraya berkata, Hai Musa,
sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk
membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang memberi nasehat kepadamu. ‘Maka keluarlah
Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir,
la berdoa, 'Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim
itu” (Q.S. Al-Qashash/28: 20-21).
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Ayat Al-Qur'an dengan jelas mengatakan bahwa Nabi Muhammad
saw. telah mengetahui rahasia usaha pembunuhan terhadapnya yang
direncanakan orang-orang kafir. Kesimpulan ini, tentunya semakin jelas
setelah kita membaca ayat-ayat yang kita nukilkan setelah kisah Saleh
tadi. ayat-ayat tersebut adalah termasuk dalam kategori ayat-ayat
Makkiyah (turun di Makkah) sampai ayat terakhir tadi, yaitu ayat yang
termaktub dalam surat al-Anfal dikatakan sebagai ayat Makkiyah
walaupun sebenarnya termasuk kategori ayat Madaniyah (turun di
Madinah). Maka, kisah-kisah Saleh dan Musa tersebut dapat dikatakan
secara tidak langsung merupakan potret peristiwa perencanaan atau
konspirasi pembunuhan Muhammad saw. dan potret situasi dan kondisi di
Makkah kala itu yang dialami oleh para pengikut nabi dan musuh-
musuhnya. Kala itu juga ada beberapa sahabat yang berusaha
menggagalkan konspirasi tersebut untuk menyelamatkan Nabi saw.

Adapun beberapa fenomena kisah yang sering muncul dan
ditampilkan Al-Qur'an, walaupun fenomena-fenomena tersebut dapat
dikatakan sebagai ciri khas atau karakter khusus setiap rasul tertentu
adalah seperti hal-hal berikut:

1. Fenomena penyembahan Tuhan selain Allah (kemusyrikan) yang
meliputi penyembahan bintang, matahari, bulan, berhala, makhluk
halus dan beberapa tokoh manusia sendiri. Fenomena semacam ini
memang sering Kita jumpai dalam beberapa kisah, bahkan sering
diulang-ulang. Akan tetapi antara satu rasul dengan lainnya memiliki
ciri khusus berkaitan dengan fenomena ini yang dapat membedakan
dengan rasul lainnya. Misalnya, Ibrahim dapat dibedakan dengan para
rasul lainnya sebab dia lebih terkenal dengan peristiwa
pengingkarannya atas penyembahan bintang-bintang dan penghancuran
berhala. Ciri khusus Ibrahim ini dapat kita saksikan dari sikapnya
terhadap penyembahan bintang, bulan dan matahari yang dikisahkan
dalam surat al-An‘am. Kemudian, berkaitan dengan penuhanan berhala,
dapat Kita lihat sikapnya di surat al-Anbiya'.

2. Fenomena sikap orang-orang yang menyombongkan diri dan sikap-
sikap kaum lemah serta miskin terhadap para